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ABSTRACT 

Financial management is basically an important stage for a person. Good financial 

management will help individuals free from the trap of possible poverty. Based on this basis, this 

paper was made, revealing the relationship between investment knowledge, minimum investment 

capital, and advances in information technology on student investment interest in the capital 

market. 448 student from the accounting department of UNHI were use as the research population 

where 82 people were selected as research samples whose data will be tested using multiple 

regression technique. Various research processes have been carried out and the final result reveal 

the fact that for students majoring in accounting. Their investment interest can be increased along 

with increasing selft-knowledge in the investment field, capital that is relatively in accordance with 

their limited finances and the convenience of available technology.  

Keywords: knowledge, capital, technology, investment  

 

 

PENDAHULUAN  

 Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) sebuah wadah yang diciptakan untuk mewadahi 

masyarakat yang ingin mengenal lebih daalam tentang pasar modal. Galeri investasi yang 

diciptakan ini memiliki konsep 3 in 1 dimana inovasi ini tercipta dari kerjasama yang dilakukan 

BEI dengan sejumlah perguruan tinggi beserta perusahaan sekuritas. Galeri ini muncul dengan 

harapan nantinya masyarakat khususnya mahasiswa mampu mengenal pasarmodal secara 

mendalam, termasuk juga dari sisi praktek nyata. Universitas Hindu Indonesia sebagai perguruan 

tinggi sudah meresmikan Galeri Investasi sejak tahun 2019. Ketua Galeri Investasi UNHI, Gus Rai 

(2021) menjelaskan bahwasannya mahasiswa UNHI masih memiliki minat untuk berinvestasi yang 

rendah, rendahnya minat tersebut terlihat dari jumlah nasabah sampai akhir tahun 2021 hanya 

mencapai 85 orang yang terdiri atas 70% mahasiswa program studi manajemmen dan 30% dari 

mahasiswa program studi kuntansi dari jumlah keseluruhan mahasiswa UNHI yang mencapai 

ribuan. 

 Rendahnya minat berinvestasi mahasiswa dapat disebabkan banyak factor. Ketidak tahuan 

atua kurang pahamnya mahasiswa tentang investasi menjadi penyebab utama mereka enggan untuk 

melakukan investasi. Ketakutan akan kerugian, ataupun penipuan membuat mahasiswa lebih 

memilih menyimpan uangnya di bank. Modal investasi juga menjadi pertimbangan besar, 

mailto:Pradnyanita.pn@gmail.com
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mahasiswa yang kebanyakan belum bekerja merasa tidak mampu berinvestasi karena takut akan 

modal atau setoran awal yang harus dibayarkan ketika ingin memulai investasi. Administrasi 

pendaftaran yang rumit juga membuat mahasiswa tidak ingin melakukan investasi, sehingga 

teknologi yang ada saat ini juga harus dimanfaatkan dengan baik. Sistem yang sederhana, simple, 

dan praktis serta dapat dilakukan dimana saja bias membuat mahasiswa termotivasi untuk 

melakukan investasi. 

Dari penjelasan yang dijelaskan di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yakni: 

1.Apakah investment knowledge mempengaruhi minat investasi di pasar modal? 

2.Apakah modal minimal  mempengaruhi minat investasi di pasar modal? 

3.Apakah kemajuan teknologi informasi mempengaruhi minat investasi di pasarmodal? 

Dengan tujuan penelitian: 

1.Untuk melihat hubungan yang terbentukk antara investment knowledge dengan minat investasi di 

pasar modal pada mahasiswa akuntansi UNHI. 

2.Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara modalminimal investasi dengan minat investasi di 

pasarmodal pada mahasiswa akunatansi UNHI. 

3.Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara kemajuan teknologi informasi terhadap minat 

investasi di pasarmodal pada mahasiswa akuntansi UNHI. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kebermanfaatan suatu benda, akan menyebabkan tumbuhnya sebuah minat yang nantinya akan 

menghasilkan sebuah kepuasan (Khairani, 2014). Pengetahuan berkaitan dengan informasi yang 

diketahui seseorang, dimana informasi tersebut didapat dari proses belajar yang dilalui dan sudah 

didata dalam memori ingatan manusia (Baihaqi, 2016). Modal investai menurut Moko (2008) dalam 

Pajar (2017) merupakan sejumlah modal yang harus dimiliki untuk bisa membeli dan melakukan 

pengadaan demi menunjang produktivitas. Darmawan(2012: 17) menjelaskan teknologi informasi 

sebuah hasil rekayasa yang diciptakan manusia untuk memudahkan penyaluran informasi dengan 

jangkauan yang luas, waktu yang  lebih singkat dan penyimpanan yang lebih lama. 

Penelitian sebelumnya : 

1. Timothius Tandio dan A.A.G.P Widanaputra2(2016) mengenai “Pengaruh Pelatihan Pasar 

Modal, Return, Presepsi Risiko, Gender dan Kemajuaan Teknologi Pada Minat Investasi 

Mahasiswa. Mengungkapkan hasil bahwasanya minat investasi mahasiswa berkaitan erat dengan 

pelatihan yang mereka ikuti tentang pasar modal, keuntungan atau tingkat return yang kemungkinan 

bias diterima, serta bagaimana mereka memndang sebuah resiko yang bias diterima dengan 

keputusan investasi yang diambil.  
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2.Bayu, Nila Ayu KusumaW.(2019) dengan judul “dengan judul Pengaruh Motivasi dan Kemajuan 

Teknologi Terhadap Mininat Investasi Saham”, menemukan hasil bahwa minat investasi bisa 

meningkat atau muncul jika individu tersebut memiliki dorongan atau keinginan dalam dirinya 

(motivasi), kemudahan yang ditawarkan memalui teknologi yang ada juga turut serta dapat 

menumbuhkan keinginan seseorang untuk mau terjun memulai investasi. 

3.Nisa Luki, Zulaikka(2017) dengan penelitian “Pengaruh Pemahaman Investasi, Modal Minimal 

Investasi Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal”, menjelaskan 

pengetahuan datau pengertian seseorang tentang sebuah investasi, tidak mampu membuat 

ketertarikan muncul dalam benak masyarakat. Minat bias saja muncul ketika modal awal saat 

berinvestasi tersebut kecil, dan tentunya harus ada motivasi yang kuat muncul dari dalam diri 

mahasiswa untuk mau berinvestasi sejak dini. 

 

HIPOTESIS PENELITIAN  

Investment knowledge merupakan sebuah ilmu yang harus dipahami dan dimengerti oleh 

seseorang sebelum memutuskan terjuan dalam dunia pasar modal. Pengetahuan akan membantu 

seseorang terhindar dari kemungkinan kerugian yang  dialami karena pemahaman yang mereka 

punya akan membantu mereka dalam menyusun strategi investasi. Marlin (2020) mengungkapkan 

bahwa minat investasi mahasiswa dapat meningkatkan dengan literasi dan  informasi yang mereka 

ketahui mengenai investasi. 

H1 : Investment Knowledge berpengaruh tergadap  minat investasi 

 Modal berkaitan dengan sejumlah uang yang harus dipersiapkan mahasiswa dalam memulai 

atau awal mulai berinvestasi. Modal yang sedikit atau relative rendah akan memancing mahasiswa 

berminat melakukan transaksi di pasar modal karena sesuai dengan kemampuan mereka. Mereka 

bias menyisihkan sedikit modal untuk berinvestasi tanpa harus meminjam atau mengurangi 

kebutuhan guna melakukan investasi. Nisa dan Sulaika (2017) memaparkan bahwa minimnya 

modal investasi akan mendorong keinginan mahasiswa dalam melakukan investasi. 

H2: Modal Minimal Investasi berpengaruh terhadap minat investasi 

Pemanfaatan teknologi membuat semua kegiatan dalam  hidup manusia menjadi lebih 

praktis. Pemanfaatan teknologi  dalam berinvestasi membantu seseorang dapat dengan mudah 

melakukan transaksi di pasar modal dalam satu waktu, kapanpun serta mau dimanapun,  Bayu Tri, 

Nila Ayu Kusuma(2019) menyatakan bahwa teknologi yang dimanfaatkan akan memudahkan 

seseorang berinvestasi sehingga cenderung mendorong muncul sebuah keinginan melakukan 

investasi.  

H3 : Teknologi informasi berpengaruh terhadap minatinvestasi. 
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METODE PENELITIAN  

 Penelitiian menggunakan metode kuantitatif ini berlokasi di Universitas Hindu Indonesia, 

penelitian ini menggunakan mahasiswa jurusan akuntansi sebagai populasi penelitian, jumlah 

sample penelitiannya ditentukan menggunakan rumus slovin penyebaran nya sebagai berikut :  

Tabel 1. Data Populasi  

 

Sumber : Data diolah, 2021 

 Perhitungan sample yang dilakukan menemukan hasil bahwa 82 orang akan diberikan 

kuisoner dan ditetapkan sebagai sample penelitian. Data yang terkumpul akan diolah dengan uji 

asumsi klasik, teknik regresi berganda, uji koefisien determidasi, uji t dan uji f. Berikut desain 

penelitiannya:  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Data yang terkumpul saat penyebaran kuisioner, dilakukan tahapan pengujian utuk menguji 

kelayakan data tahap awal. Dimana pertama dilakukan pengujian instrument penelitian yang 

mendapati hasil bahwasanya data valid dengan tingkat korelasi yang diperoleh seluruhnya diatas 

0,30, data juga dikatakan reliable dengan tingkat alpha pada seluruh data melebihi 0,60. Saat tahap 

pertama lolos, dilakukan pengujian tahap kedua yaitu tahap uji asumsi klasik, dimana data 

dinyatakan lolos dengan distribusi atau penyebaran datanya normal dengan signifikansi diatas 0,05. 

Data secara nyata tidak memiliki gejala multikolinearitas serta bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Berikut hasil uji regresi disajikan pada table dibawah ini : 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda  
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Data yang terkumpul membentuk sebuah persamaan:  

Y= 7,914+0,340X1-0,289X2+0,377X3+e 

Interprentasi dari koefisien regresi : 

𝒂 = 7, 914: nilai konstanta menunjukan bahwasanya besaran minat investasi akan tetap 7,914 ketika 

pengetahuan investasi, modal investasi, kemajuan teknologi informasi tidak berubah. 

𝜷1 = 0,340: menunjukan nilai positif yang mengindikasikan peningkatan minat investasi akan 

terjadi sebesar sebesar 0,340 ketikan pengetahuan investasi mengalami peningkatan.  

𝜷2 = -0,289 : nilai negative menyatakan penurunan minat investasi sebesar -0,289 terjadi ketika 

modal investasi mengalami kkenaikan. 

𝜷3 = 0,377: menunjukan nilai positif yang mengindikasikan peningkatan minat investasi akan 

terjadi sebesar sebesar 0,377 ketikan kemajuan teknologi informasi mengalami peningkatan. 

Uji determinasi yang telah dilakukan pada data menunjukan sebuah nilai 0,70 (adjusted R 

Square)  dimana dapat kita artikan 70% minat investasi mahasiswa disebabkan oleh factor 

investment knowledge, modal dari investasi, serta teknologi informasi. Uji kelayakan model (uji 

anova) mendapati hasil signifikan sebesar 0,000. Dimana dapat diliihat bahwa secara bersama 

(simultan) Investment knowledge, modal dan teknologi informasimemiliki pengaruh dan 

berdampak terhadapminat investasi.Melihat hasil tersebut maka model penelitian yang dilakukan 

dinyatakan layak. 

Pembahasan: 

Pengaruh investment knowledge terhadap minat investasi  

 Investment knowledge mendapati nilai parameter dengan besaran 0,340 (arah positif), dan 

Sig. 0,000. Hubungan yang terbentuk siantara investment knowledge dengan minat adalah 

hubungan positif.Dimana investment knowledge yang tinggi mampu menghantarkan minat 

investasi yang besar pada mahasiswa.Investment Knowledge adalah sebuah pemahaman, 

pengertian, dan informasi yang dimiliki seseorang berkenaan dengan investasi.Dari seluruh 
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pengetahuan yang dipunya, mahasiswa dapat dengan mudah merancang dan membentuk strategi 

investasi. Hal ini akan membantu mereka terhindar dari kerugian. 

Pengaruh modal investasi terhadap minat investasi 

 Modalinvestasi mendapat besaran parameter -0,289 (arah negative), nilai Sig. 0,114. Dari 

besar nilai yang terbentuk terlihat bahwa modal tidak mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

berinvestasi.Modal bukanlah sesuatu faktor pertimbangan yang cukup penting bagi mahasiswa 

dalam memutuskan berinvestasi.mahasiswa lebih memikirkan resiko yang mereka hadapi. Maka 

sebabnya mahasiswa lebih memikirkan tentang ilmu dan pemahaman sebelum memutuskan terjun 

berinvestasi pada sebuah instrument investasi. 

Pengaruh kemajuan teknologi informasi terhadap minat investasi  

 Kemajuan teknologi mendapat perolehan besaran parameter 0.377 (positif), dan Sig. 

0,000.Kemajuan teknologi berkaitan secara positif dengan minat. Kemajuan teknologi menyediakan 

sistem yang sangat praktis dan dapat memudahkan mahasiswa dalam proses investasi. Hal ini 

membuat mahasiswa tergiur dan terdorong untuk mencoba investasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Dari penelitian ini, dapatdisimpulkan bahwasanya minat investasi Mahasiswa Universitas 

Hindu Indonesia dipengaruhi oleh investment knowledge dan kemajuan dari teknologi, sedangkan 

modal tidak menjadi faktor pendorong untuk mahasiswa memiliki minat berinvestasi. Melihat hasil 

penelitian mahasiswa dapat me ningkatkan pengetahuan tentang investasi melalui berbagai media 

pembelajaran seperti buku, google, social media ataupun youtube.Pahami dengan baik apa itu 

investasi, dan jenisnya sehingga nanti dapat dengan mudah membuat keputusan berinvestasi. 

Kedepannya dengan penelitian ini diharapkan mahasiswa lebih paham lagi akan pentingnya 

investasi, dan bias menumbuhkan minat mereka untuk terjuan ke dunia pasar modal. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to examine the effect of implementing risk management, 

internal control, and accounting systems on the effectiveness of lending to Rural Banks 

(BPR) throughout Gianyar Regency. The population is all employees at 22 BPR units 

throughout Gianyar Regency as many as 808 people. The sample was determined using 

purposive sampling as many as 151 people. Data were analyzed using multiple linear 

regression analysis. The results of the analysis show that the application of risk 

management, internal control, and accounting systems have a positive and significant 

effect on the effectiveness of lending to Rural Banks (BPR) throughout Gianyar 

Regency. 

Keywords:  Risk, Internal Control, Credit Effectiveness   

 

PENDAHULUAN 

Menurut (Arum, 2020) “perbankan merupakan lembaga keuangan yang berperan sebagai 

alat penggerak pertumbuhan dan penggerak ekonomi yang fungsinya tidak dapat dipisahkan dari 

pembangunan Indonesia. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk - 

bentuk lainnya dalam rangka meninggkatkan taraf hidup rakyat banyak”. Menurut (Hasibuan, 

2017) “Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu jenis bank yang tidak memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran, yang dalam pelaksanaan kegiatan usahanya dapat secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah”.  

Saat ini BPR semakin berkembang dengan kegiatan usaha sebagai penghimpun dana dan 

penyaluran dana berupa kredit yang efektif dan efisien. Menurut (Widiastuty, 2020) “efektivitas 

menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai sasaran-sasaran (hasil akhir) yang 

telah ditetapkan secara tepat, pencapaian hasil akhir yang sesuai target waktu yang telah 

ditetapkan untuk ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu perusahaan tersebut 

telah memperhatikan efektivitas”. Menurut (Sugara, 2017), “pemberian kredit dapat dikatakan 

efektif jika telah tercapainya prinsip-prinsip perkreditan yang dikenal dengan 5C, yaitu 

character, capacity, capital, collateral, dan condition of economic. Apabila prinsip tersebut telah 

terpenuhi, diharapkan tujuan pemberian kredit akan tercapai dan kredit yang diberikan dapat 

dikatakan efektif”. 
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Menurut artikel online (bali.bisnis.com, 2021), “rasio kredit bermasalah atau non-

performing loan (NPL) industri Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Bali sepanjang 2020 melebihi 

ambang batas yang ditetapkan otoritas, yakni mencapai 7,47 persen. Berdasarkan data Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), per 2020 di Bali terdapat 134 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan 1 Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Hingga Desember 2020, rasio kredit bermasalah industri 

BPR di Bali adalah sebesar 7,47 persen dengan nilai Rp. 864,18 juta dari 4.555 rekening”.  

Permasalahan ini pula yang dihadapi oleh BPR di Kabupaten Gianyar. Berdasarkan artikel 

yang dimuat dalam (Bisnisbali.com, 2020) menyatakan “BPR dalam beberapa tahun terakhir 

berjuang untuk menurunkan angka kredit bermasalah (NPL) akibat perlambatan ekonomi. Ketua 

DPK Perbarindo Gianyar menyatakan sebelumnya NPL BPR meningkat akibat perlambatan 

ekonomi. Untuk itu, BPR menerapkan berbagai strategi menurunkan NPL menjadi di bawah 5 

persen. Tetapi sangat sulit bagi BPR untuk tetap mempertahankan NPL di bawah 5 persen. Ini 

merupakan dampak yang crusial bagi sektor perbankan akibat isu corona diikuti penurunan 

sektor pariwisata Bali”. 

Menurut (Wilatini dan Wirakusuma, 2018) “kredit macet dalam jumlah besar dapat 

berpengaruh terhadap kinerja lembaga keuangan seperti bank”. Permasalahan kredit yang tidak 

sehat dan macet yang dihadapi bank dapat disebabkan karena adanya kecurangan yang dilakukan 

pihak bank itu sendiri. Menurut (Syamsiah, 2020), “pengawasan terhadap kredit yang tidak 

akurat, analisa laporan data debitur yang kurang cermat, serta pihak bank yang dianggap terlalu 

mengejar target pencapain kredit seringkali mengabaikan aspek analisa kredit seperti 

penyampaian informasi yang kurang baik pada saat menganalisa data – data calon debitur 

contohnya analisa nilai jaminan yang diajukan dalam proposal pengajuan kredit lebih tinggi dari 

harga wajar dan membuat proposal tanpa dilakukan survei kelayakan jaminan karena punya 

hubungan dekat atau hubungan saudara dengan debitur”. Pengawasan yang kurang baik dalam 

memberikan kredit kepada debitur merupakan kelalaian pihak bank dalam menerapkan prinsip 

kehati-hatian dalam memberikan kredit.  

Menurut (Darmawi, 2012), “risiko perkreditan yang tinggi mengakibatkan pihak 

manajemen bank perlu menerapkan manajemen risiko yang baik guna meningkatkan kebutuhan 

tata kelola bank yang sehat (good corporate governance). Manajemen risiko merupakan suatu 

usaha untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan 

perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi”. 

Menurut (Effendi dan Harahap, 2020), “untuk meningkatkan efektivitas pemberian kredit, yaitu 

dengan adanya sistem akuntansi yang memadai dalam proses pemberian kredit. Sistem 
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Akuntansi yang memadai dalam proses pemberian kredit di dalam perbankan, menunjukan sikap 

kehati-hatian dalam tubuh perbankan itu sendiri”. 

Permasalahan yang akan diteliti, dapat dirumuskan yaitu: Apakah Penerapan Manajemen 

Resiko, Pengendalian Internal, dan Sistem Akuntansi berpengaruh terhadap Efektivitas 

Pemberian Kredit pada BPR di Kabupaten Gianyar? 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah: Mengetahui pengaruh 

Penerapan Manajemen Resiko, Pengendalian Internal, dan Sistem Akuntansi terhadap Efektivitas 

Pemberian Kredit pada BPR di Kabupaten Gianyar 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory)  

Menurut (Hall, 2011), teori keagenan merupakan “teori yang menggambarkan model 

hubungan antara pemilik saham (principal) yang memberikan wewenang kepada satu orang atau 

lebih/manajemen perusahaan (agent) untuk mengelola perusahaan dan melakukan suatu jasa 

sesuai dengan amanah pemilik, dalam hal ini pengelolaan lembaga keuangan perlu diawasi dan 

dikendalikan untuk memastikan bahwa pengelolaan telah dilakukan berdasarkan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku agar tidak terjadi kecurangan dan pemberian kredit dapat efektif serta 

terhindar dari kredit bermasalah”.  

Kredit 

Menurut (Retnosari, 2021), kredit diartikan sebagai “kepercayaan dalam arti luasnya, 

dalam bahasa latin kredit disebut credere yang artinya percaya, artinya bagi pemberi kredit 

adalah percaya kepada penerima kredit bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan 

sesuai perjanjian, sedangkan bagi penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga 

mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu yang telah disepakati”. 

Efektivitas Pemberian Kredit  

Menurut (Widiastuty, 2020), “efektivitas menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam 

mencapai sasaran-sasaran (hasil akhir) yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian hasil akhir 

yang sesuai target waktu yang telah ditetapkan untuk ukuran maupun standar yang berlaku 

mencerminkan suatu perusahaan tersebut telah memperhatikan efektivitas”. Menurut (Kasmir, 

2019) “kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah 

yang benar-benar layak untuk diberikan kredit, dilakukan dengan analisis 5C (Character, 

Capacity, Capital, Collateral, dan Condition) dan 7P (Personality, Purpose, Party, Payment, 

Prospect, Profitability, dan Protection)”. 
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Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian (Sari dan Trisnadewi, 2018) menunjukkan “pengendalian intern 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penyaluran baik secara parsial maupun 

simultan”. Penelitian (Syamsiah, 2020) menunjukkan “sistem pengendalian intern terhadap 

efektivitas pemberian kredit berpengaruh positif dan signifikan”. Penelitian (Yonatama dan 

Handayani, 2018) menunjukkan “manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

pemberian kredit. Audit internal tidak berpengaruh secara parsial terhadap kebijakan pemberian 

kredit. Manajemen risiko dan audit internal berpengaruh secara simultan terhadap kebijakan 

pemberian kredit”. Penelitian (Effendi dan Harahap, 2020) menunjukkan “sistem akuntansi dan 

pengendalian internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pemberian kredit”. 

Manajemen Risiko  

Menurut (Darmawi, 2012), “manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, 

menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk 

memperoleh efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi”. Menurut (Raharjo, 2009) “secara umum 

terdapat enam kategori risiko yang dihadapi para bankir, antara lain risiko kredit, risiko tingkat 

bunga, risiko nilai tukar valuta asing, risiko likuiditas, risiko operasional, serta risiko kecukupan 

modal”. Menurut (Yonatama dan Handayani, 2018) menyatakan “proses penerapan manajemen 

risiko perbankan terdiri dari identifikasi risiko, pengukuran risiko dan pemantauan risiko”. 

Dengan memprakirakan kemungkinan terjadinya kerugian/risiko merupakan suatu cara yang 

harus diperhatikan oleh bank untuk dapat bertahan dalam persaingan bisnis. Penelitian oleh 

(Yonatama dan Handayani, 2018) menyatakan bahwa “penerapan manajemen resiko 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit”. Sehingga dapat dirumuskan 

hipotesis: 

H1 :  Penerapan manajemen risiko berpengaruh terhadap efektivitas pemberian kredit.  

Pengendalian Internal  

Pengendalian internal didefinisikan oleh AICPA (American Institue Of Certified Public 

Accountants) (Hall, 2011) sebagai “struktur suatu organisasi dan semua metode-metode yang 

terorganisasi serta ukuran–ukuran yang ditetapkan dalam suatu perushaan untuk tujuan menjaga 

keamanan harta kekayaan milik perusahaan, memeriksa ketepatan dan kebenaran data akuntansi, 

meningkatkan efisiensi operasi kegiatan dan mendorong ditaatinya kebijakan yang telah 

ditetapkan”. Sistem pengendalian internal menurut (Syamsiah, 2020) yang diatur dalam PBI 

Nomor 2/15/PBI/2000 “merupakan suatu mekanisme pengawasan yang ditetapkan oleh 

manajemen bank secara berkesinambungan guna menjaga dan mengamankan harta kekayaan 

bank, menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat, meningkatkan kepatuhan terhadap 
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ketentuan yang berlaku, mengurangi dampak kerugian termasuk kecurangan/fraud, serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi biaya”. Jika dalam perusahaan memiliki pengendalian 

internal yang baik, maka dapat menunjang efektivitas pemberian kredit. Penelitian oleh (Sari dan 

Trisnadewi, 2018) menyatakan bahwa “pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pemberian kredit”. Penelitian lain oleh (Syamsiah, 2020) menyatakan 

“pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit”. 

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis: 

H2 : Pengendalian internal berpengaruh terhadap efektivitas pemberian kredit. 

 

 

Sistem Akuntansi  

Menurut (Narko, 2007) “sistem akuntansi adalah jaringan yang terdiri dari formulir - 

formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, alat-alat, dan sumber daya manusia dalam rangka 

menghasilkan informasi pada suatu organisasi untuk keperluan pengawasan, operasi, maupun 

untuk kepentingan pengambilan keputusan bisnis bagi pihak - pihak yang berkepentingan dalam 

mengelola perusahaan menjadi lebih efektif, efesien, dan ekonomis”. Menurut (Farahwati, 2009), 

“sistem akuntansi adalah metode dan prosedur yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, 

mengikhtisarkan, dan melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan”. Maka, 

penerapan sistem akuntansi yang baik dalam analisa kredit mampu meningkatkan efektivitas 

pemberian kredit. Penelitian (Effendi dan Harahap, 2020) menyatakan “sistem akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit”. Sehingga dapat dirumuskan 

hipotesis: 

H3 : Sistem Akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas pemberian kredit. 

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka berpikir disusun oleh peneliti berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu, 

kajian teoritis dan empiris dapat tergambar dari kerangka berpikir skripsi ini. Kerangka 

pemikiran terlihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Menurut (Sugiyono, 2017) variabel bebas adalah “merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi penyebab berubahnya variabel terikat (variable dependen). Dalam  penelitian  

ini  yang   menjadi  variabel  bebas  adalah manajemen risiko (X1), pengendalian internal (X2) 

dan sistem akuntansi (X3) dan efektivitas pemberian kredit (Y) sebagai variabel terikat”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 22 unit BPR Se-Kabupaten Gianyar 

yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan sebanyak 808 orang. Metode penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling sebanyak 164 orang orang karyawan.  

Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuisioner 

dengan skala linkert. Menurut (Sugiyono, 2017) “skala likert digunakan dengan lima pilihan 

jawaban yang terdiri atas Jawaban sangat setuju diberi skor 5, jawaban setuju diberi skor 4, 

jawaban kurang setuju diberi skor 3, jawaban tidak setuju diberi skor 2, dan jawaban sangat tidak 

setuju diberi skor 1”. 

Alat analisis pemecahan masalah menggunakan diantaranya: pengujian instrumen yang 

terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Menurut (Ghozali, 2016) “data dianggap valid jika 

memenuhi nilai person correlation diatas 0,05, sedangkan akan dianggap reliabel jika memenuhi 

nilai Cronbach Alpha > 0.70”. Menurut (Ghozali, 2016) “dalam sebuah penelitian diperlukan 

pengujian pendahuluan karena model analisis didasarkan pada asumsi-asumsi penyederhanaan”. 

Menurut (Ghozali, 2016) “Pengujian asumsi-asumsi tersebut termask dalam uji asumsi klasik 

yang meliputi pengujian normalitas yang dinyatakan data berdistribusi normal bila sig > alpha = 

0.05. Pengujian multikolinearitas dimana data dinyatakan bebas dari multikolonearitas jika 

memiliki nilai tolerance ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10, maka dikatakan tidak ada 

multikolinearitas. Pengujian heteroskedastisitas yang dihitung menggunakan uji gletser dengan 

meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel bebas”. 
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Pengujian regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis, dengan persamaan 

sebagai berikut:  

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3Y3  

Dimana: 

Y =  Efektivitas pemberian kredit 

α  =  Bilangan konstan 

β1,β2,β3 =  Koefisien regresi 

X1 =  Manajemen risiko 

X2 =  Pengendalian internal  

X3 =  Sistem akuntansi 
 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan, dengan kriteria signifikan 

dibawah 0,05 untuk dinyatakan model layak digunakan. Kemudian dilakukan uji t, menurut 

(Ghozali, 2016) “uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, 

apakah variabel X1, X2 dan X3 (manajemen risiko, pengendalian internal, sistem akuntansi) 

benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (efektivitas pemberian kredit) secara terpisah atau 

parsial”.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut (Sugiyono, 2017) “pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing indikator 

variabel bebas dan terikat sebagai instrumen diperoleh dari jawaban kuesioner sangatlah penting 

dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel”. Menurut (Ghozali, 2016) 

“ketentuan suatu instrumen dikatakan valid atau sah apabila memiliki pearson correlation (r) > 

0,30 serta dikatakan reliabel atau handal apabila memiliki koefisien alpha (α) lebih besar dari 

0,6”. Berdasarkan hasil pengujian intrumen maka data penelitian ini adalah valid dan reliabel. 

Menurut (Ghozali, 2016), “sebelum dianalisis dengan teknik analisis regresi linier 

berganda, maka model persamaan regresi harus lolos uji asumsi klasik”. Menurut (Ghozali, 

2016), “pengujian normalitas dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan 

bila signifikansi tiap variabel lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal”. Pengujian ini 

memberikan hasil signifikansi 0,064 > 0,05 maka data berdistribusi normal. Menurut (Ghozali, 

2016), “deteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam suatu model regresi dapat dilakukan 

dengan melihat dari nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan Varian Inflation Factor (VIF) 

yang lebih kecil dari 10”. Pengujian memberikan hasil sesuai dengan kriteria pengujian 

multikolonearitas sehingga disimpulkan tidak terdapat gejala multikolonearitas. Menurut 

(Ghozali, 2016), “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dengan 
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kriteria nilai signifikansi seluruh variabel berada diatas 0,05”. Pengujian memberikan hasil 

sesuai dengan kriteria pengujian heteroskedastisitas sehingga memenuhi uji heteroskedastisitas. 

Hasil analisis regresi linier berganda antara variabel bebas dan variabel terikat dapat dilihat 

sebagai berikut. 

 
Hasil pengujian menunjukkan nilai konstanta (a) = 2,210 dan koefisien regresi (b1) = 0,187, 

(b2) = 0,160 dan (b3) = 0,344, maka diperoleh persamaan regresi dapat dibuat seperti berikut. 

Y =  + 1X1 + 2X2+ 3X3 

Y = 2,210 + 0,187X1 + 0,160X2+ 0,344X3 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 2. berikut 

 

Besarnya pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 43,2% 

sedang sisanya 56,8% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan, sebagai berikut. 

 
 

Hasil pengujian pada Tabel 3. menunjukkan nilai F hitung sebesar 38,954 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka maka variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara 

simultan, sehingga model regresi layak digunakan. 
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Pembahasan  

Hasil pengujian t-test menunjukkan manajemen risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pemberian kredit pada BPR Se-Kabupaten Gianyar. Menurut (Darmawi, 

2012), “manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis serta 

mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh 

efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi”. Menurut (Raharjo, 2009) “secara umum terdapat 

enam kategori risiko yang dihadapi para bankir, antara lain risiko kredit, risiko tingkat bunga, 

risiko nilai tukar valuta asing, risiko likuiditas, risiko operasional, serta risiko kecukupan 

modal”. Menurut (Yonatama dan Handayani, 2018) menyatakan “proses penerapan manajemen 

risiko perbankan terdiri dari identifikasi risiko, pengukuran risiko dan pemantauan risiko”. 

Dengan memprakirakan kemungkinan terjadinya kerugian/risiko merupakan suatu cara yang 

harus diperhatikan oleh bank untuk dapat bertahan dalam persaingan bisnis. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian oleh (Yonatama dan Handayani, 2018) menyatakan bahwa “penerapan 

manajemen resiko berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit”. 

Hasil pengujian t-test menunjukkan pengendalian internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit pada BPR Se-Kabupaten Gianyar. Pengendalian 

internal didefinisikan oleh AICPA (American Institue Of Certified Public Accountants) (Hall, 

2011) sebagai “struktur suatu organisasi dan semua metode-metode yang terorganisasi serta 

ukuran–ukuran yang ditetapkan dalam suatu perushaan untuk tujuan menjaga keamanan harta 

kekayaan milik perusahaan, memeriksa ketepatan dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan 

efisiensi operasi kegiatan dan mendorong ditaatinya kebijakan yang telah ditetapkan”. Sistem 

pengendalian internal menurut (Syamsiah, 2020) yang diatur dalam PBI Nomor 2/15/PBI/2000 

“merupakan suatu mekanisme pengawasan yang ditetapkan oleh manajemen bank secara 

berkesinambungan guna menjaga dan mengamankan harta kekayaan bank, menjamin tersedianya 

laporan yang lebih akurat, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, 

mengurangi dampak kerugian termasuk kecurangan/fraud, serta meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi biaya”. Jika dalam perusahaan memiliki pengendalian internal yang baik, maka dapat 

menunjang efektivitas pemberian kredit. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Sari dan 

Trisnadewi, 2018) dan penelitian (Syamsiah, 2020) menyatakan bahwa “pengendalian internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit”.  

Hasil pengujian t-test menunjukkan sistem akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pemberian kredit pada BPR Se-Kabupaten Gianyar. Menurut (Narko, 2007) 

“sistem akuntansi adalah jaringan yang terdiri dari formulir - formulir, catatan-catatan, prosedur-

prosedur, alat-alat, dan sumber daya manusia dalam rangka menghasilkan informasi pada suatu 

organisasi untuk keperluan pengawasan, operasi, maupun untuk kepentingan pengambilan 
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keputusan bisnis bagi pihak - pihak yang berkepentingan dalam mengelola perusahaan menjadi 

lebih efektif, efesien, dan ekonomis”. Menurut (Farahwati, 2009), “sistem akuntansi adalah 

metode dan prosedur yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, dan 

melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan”. Maka, penerapan sistem 

akuntansi yang baik dalam analisa kredit mampu meningkatkan efektivitas pemberian kredit. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Effendi dan Harahap, 2020) menyatakan “sistem akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit”. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dalam penelitian ini, antara lain: penerapan manajemen risiko, pengendalian 

internal, sistem akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pemberian 

kredit pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-Kabupaten Gianyar. Artinya, jika penerapan 

manajemen risiko, pengendalian internal, sistem akuntansi dapat ditingkatkan menjadi semakin 

baik maka efektivitas pemberian kredit juga semakin meningkat. 

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, saran bagi BPR Se-Kabupaten Gianyar mengenai 

penerapan manajemen risiko agar sistem credit scoring yang ditetapkan oleh bank Indonesia 

lebih diterapkan dengan baik sehingga pemberian kredit dapat lebih efektif. Mengenai 

pengendalian internal, disarankan kepada BPR Se-Kabupaten Gianyar agar pelaksana kredit 

dapat dipisahkan dengan penyidikan dan analisa kredit sehingga data keadaan dan kelayakan 

calon nasabah mendapatkan kredit dapat dipantau secara teliti untuk menghindari kredit 

bermasalah. Mengenai sistem akuntansi, disarankan kepada BPR Se-Kabupaten Gianyar agar 

penerapan sistem akuntansi lebih dimaksimalkan, sehingga dapat menyajikan laporan yang lebih 

akurat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem. 
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ABSTRACT 

A pharmaceutical company is a commercial business company that focuses on 

researching, developing and distributing drugs, especially in healthcare. The success and 

survival of a company can be seen from the performance possessed by employees. The Covid-19 

pandemic has caused changes in the work system and restrictions on activities in accordance 

with health protocols. This affects the pace of economic growth in the health sector which is a 

challenge for pharmaceutical companies to survive during this pandemic. This study aims to 

examine the effect of accounting information systems, training programs, top management 

support, and incentives on employee performance in pharmaceutical companies in Denpasar 

City. This research is in the form of an associative using questionnaires on 79 respondents who 

are medical representatives, namely salespeople in pharmaceutical companies who specifically 

market pharmaceutical products to doctors' practices or to hospitals. The method of determining 

the sample in this study used the Slovin technique and the data analysis technique used was 

multiple linear regression analysis. The results showed that accounting information systems, 

training programs, top management support, and incentives have a positive and significant 

impact on employee performance. 

Keywords: accounting information system, management, performance 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 merupakan bencana darurat global yang berawal terjadi di Wuhan 

China pada tanggal 20 Januari 2020 dengan tingkat  penyebaran yang cepat dan resiko kematian 

yang tinggi menyebabkan beberapa negara mengambil kebijakan lockdown dan pembatasan 

berskala besar yang menyebabkan aktivitas pendidikan, perdagangan, pariwisata, penerbangan 

antar-negara, perekonomian dan bisnis menjadi menurun atau bahkan terhenti (Susesti dan 

Wahyuningtyas, 2021). Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan pertumbuhanya ekonomi Bali 

pada triwulan IV-2020 tercatat turun (tumbuh negatif atau terkontraksi) sedalam -12,21 persen 

jika dibandingkan dengan triwulan IV-2019 (y-on-y). Sedangkan di tahun 2021 pertumbuhan 

ekonomi Bali positif  secara year on year (perbandingan dengan triwulan IV-2020) sebesar 0,51 

persen. Berdasarkan lapangan usaha, ada 12 dari 17 kategori lapangan usaha di Bali yang tercatat 

mengalami pertumbuhan positif secara year on year. Salah satunya dibidang Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial yang pertumbuhannya sebesar 7,00 persen. 
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Gambar 1.1 

Laju Pertumbuhan Perekonomian (%)  

Bidang Jasa Kesehatan Provinsi Bali 

Tahun 2018-2021 (q-to-q) 

 
Sumber : bali.bps.go.id (2021) 

 

Pertumbuhan subsektor kesehatan dikarenakan adanya lonjakan permintaan ke perusahaan 

farmasi berupa alat rapid test, vitamin, masker, sanitiser dan obat penunjang Covid-19. 

perusahaan  farmasi yakni perusahaan bisnis komersial yang berfokus ketika mengkaji, 

kembangkan dan distribusikan obat, khususnya pada  hal kesehatan. Tingginya kepentingan   

akan obat dalam dunia kesehatan membentuk sebuah keseharusan tuntutaan pada industri 

farmasi supaya bisa produksi obat yang bermutu. Namun tidak seluruh perusahaan farmasi 

mengalami peningkatan penjualan secara signifikan. Bagi perusahaan farmasi ethical atau obat 

resep yakni obat yang dijual secara peranan karyawan penjualan medical representaative terjadi 

penurunan dikarenakan pasien non-covid yang berkunjung ke fasilitas kesehatan menurun drastis 

(Susesti dan Wahyuningtyas, 2021). 

Kinerja karyawan diartikan sebagai kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya 

secara berhasil dan efisien. Hasil kinerja karyawan wajib di ketahui dan di informasikan ke pihak 

yang berkeperluan guna mencaritahu taraf capaian tujuannya dari sebuah korporasi (George 

et.al,,2012). Hasil kinerja pegawai mencerminkan bagaimana minat dan kemampuan karyawan 

dalam menjalankan tugasnya serta tingkat motivasinya. 

Menurut Widyasari (2015) menyebutkan kesuksesan kinerja karyawan ditetapkan oleh 

dukungan manajemen puncak, hal ini dikarenakan manajemennya memiliki kewenangan yang 

paling tinggi terkait penggembangan sistem informasi akuntansi. Dukungan manajemen puncak 

merupakan penentu ketaatan karyawan dalam menjalankan kewajibannya dengan menyediakan 

fasilitas kantor cabang sistem informasi akuntansi secara komputerisasi dapat membantu 

mengurangi resiko penyimpangan kinerja karyawan.  

 Menurut Romney dan Steinbart (2011), terapan teknologi sistem informasi akuntansi di 

korporasi bisa beri nilai banyak guna pemakai pada bentuk penyajian segala informasi keuangan 
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guna aktivitas perancangan, pemrsesan, dan penarikan keputusan yang berdampak pada 

menaikan kinerja perusahaan kesemua. Keberhasilan sistem informasi sebuah perusahaan 

bergantung pada gimananya sistem itu dilaksanakan, gampangnya pemakaian serta 

penggunaanya teknologi yang mudah diakses.   

Salah satu kunci meningkatkan kualitas medical representative(MR)adalah melalui 

pelatihan kerja berupa sales training mengingat sebagian besar penjualan produk farmasi 

dilakukan oleh tenaga penjualan yang dimiliki perusahaan. Pada  hal ini, MR selaku karyawan 

yang tugasnya menawarkan obat kepada dokter dengan  memberikan informasi tentang obat 

yang dibutuhkan (Suhaji dan Widiastuti 2016). Selain pelatihan berupa sales training, pelatihan 

pengunaan sistem informasi akuntansi juga dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan dasar 

dalam menjalankan pekerjaan mereka.  

Insentif yakni penghargaan yang mampu mendorong motivasi individu untuk bekerja lebih 

dari target perusahaan. Insentif diberikan diluar gaji perusahaan yang telah ditetapkan sebagai 

bentuk apresiasi perusahaan terhadap prestasi kerja atas kontribusi karyawannya. 

Perubahan sistem kerja dan pembatasan protokol kesehatan mempengaruhi strategi 

perusahaan farmasi di masa pandemi ini seperti kunjungan kerja secara virtual account, 

penerapan work from home, dan perubahan sistem administrasi berbasis online. Salah satunya 

perubahan yang dilakukan oleh PT Darya Varia, Labs di tahun 2021 yaitu meningkatkan 

orientasi digital, migrasi dari sistem TI ke (SAP) yang diharapkan memudahkan manajemen 

dalam menarik keputusannya semakin cepat dan semakin akurat serta mempermudah kinerja 

setiap karyawan (sumber : idx.co.id). Perubahan sistem kerja berbasis online juga diterapkan 

ditempat peneliti bekerja yaitu di PT Surya Dermato Medica Labs yang merupakan perusahaan 

farmasi dibidang produk dermatologis, yang semula dilakukan secara manual dari administrasi 

kunjungan hingga pengajuan biaya operasional kini melalui sistem aplikasi. Perubahan ini 

menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan dalam menangani situasi pandemi serta tantangan 

bagi karyawan untuk mampu mengikuti perubahan yang diyakini punya peran penting dalam 

menunjang kinerja karyawan.   

Adapun rumusan masalah yang dapat penulis uraikan yaitu bagaimana pengaruh sistem 

informasi akuntansi, program pelatihan, dukungan manajemenn puncak, dan insentif terhadap 

kinerja karyawan secara simultan. 

Tujuan studi ini dimaksudkan guna mencari tahu dampak dari variabel sistem informasi 

akuntansi, program pelatihan, dukungan manajemenn puncak, dan insentif terhadap kinerja 

karyawan. Dan diharapkan mampu memberi bukti empiris yang dapat dijadikan referensi 
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kepustakaan oleh mahasiswa dalam melakukan studi lebih lanjut yang terdapat kaitannya pada 

permasalahan terkait serta bisa dipakai selaku perhitungan pengambilan keputusan dalam 

penyelesaian operasional dan perumusan kebijakan yang diambil perusahaan yang berkaitan 

dalam menaikan kinerja karyawan di waktu pandemi Covid-19. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori (TPC)  yakni sebuah model komprehensif yang di bentuk dari dua aliran studi yang 

sesama menyempurnakan yakni sikap pengguna selaku predikator dari pemanfaatan  dan 

kesesuaian tugas-teknologi  sebagai predikator dari kinerja. Merupakan teori mengenai sebuah 

teknologi yang memiliki pengaruh positif pada kinerja karyawan sebab terhadap  terdapatnya  

teknologi  akan  sangat mendorong  guna penuntasan  tugas  tiap  karyawan  dan  berdampak  

pada  kepuasan kinerja. Menurut Fatmayoni dan Yadnyana (2017) menyatakan bila tiap 

karyawan pemakai sistem informasi akuntansi bisa terima manfaat dan merasakannya 

kemudahaan dari adanya sebuah sistem ini, sehingga kinerja tentu akan dimudahkan terhadap 

adanya sebuah sistem itu. (SIA) yakni sistem berbasis komputer yang disusun guna 

mengtransformasi data akuntansi jadi informasi (Bodnar, 2006). Penggunaan SIA dapat dilihat 

dari dari adanya keberadaan komponen perangkat keras (hardware), adanya perangkat lunak 

(software) sebagai pengolah data, adanya database sebagai penyimpanan data, adanya manusia 

(human) sebagai pengguna SIA serta adanya prosedur pengaplikasian data. 

Pelatihan dan kinerja memiliki interaksi yang sangatlah kuat sebab guna bisa meraih 

kinerja yang besar sangatlah ditetapkan oleh terdapatnya kemampuan dan keterampilaan serta 

pemahaman pegawai yang besar pula dari hasil perlatihan (Mutholib,2019). Manajemen 

mempunyai wewenang yang sangat tinggi pada pertumbuhan sistem, maka dukungan yang diberi 

oleh manajemen puncak akan sangatlah menetapkan kesuksesan kinerja individu pegawai sebuah 

perusahaan (Sarastini dan Suardhika, 2017). Dukungan   manajemen puncak pada hal ini adalah 

perancangan, pengembangaan, dan pengimplementasian SIA yang menunjang kinerja karyawan 

dalam menyelesaikan tugasnya. 

Insentif yakni sebuah penghargaan berbentuk material atau non material yang diberi oleh 

perusahaan pada karyawan yang berprestasi terhadap tujuan guna memotivasikan pegawai guna 

lebih menaikan kinerjanya dari standar yang ditentukan perusahaan.  

Kinerja yakni hasil kerja dengan mutu dan kuantitas yang dihasilkan oleh pegawai ketika 

menjalankan tugas tepat terhadap tanggungjawabnya yang diberi. Kasmir (2016:189) 

menyatakan bahwa faktor yang memberi pengaruh kinerja karyawan yakni kemampuan dan 

kehandalan yang dimiliki individu, pengetahuan tentang pekerjaan yang dilakukan, rancangan 
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kerja yang memudahkan pekerjaan karyawan, kepribadian individu, motivasi kerja yang kuat, 

budaya kerja yang dimiliki perusahaan, kepuasan kerja pegawai, lingkungan kerja yang baik, 

loyalitas dan janji pegawai terhadap perusahaan, serta disiplin kerja dalam menjalankan aktivitas 

pekerjaan.  

Medical Representative adalah tenaga penjualan dalam perusahaan farmasi yang secara 

khusus melakukan pemasaran produk farmasi ke praktek dokter. Produk yang dipasarkan adalah 

obat ethical atau obat keras yang penggunaannya harus melalui pemantauan dan resep dokter. 

Jadi tugas dari medical representative adalah melakukan detailing produk tapi kinerjanya diukur 

dari hasil penjualan produk. Pentingnya mendukung  kinerja karyawannya melalui pelatihan 

tentang product knowledge agar mampu menguasai  materi produknya. 

Penelitian sebelumnya diteliti Ranti Melasari (2017) berpendapat bahwa  sistem informasi 

akuntansi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Menurut Dewi, Badera dan 

Wirama (2017)  bahwa dukungan manajemen puncak dan kualitas sistem berpengaruh positif 

pada kinerja pegawai. Penelitian oleh Mutholib (2019) menyatakan pelatihan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dan menurut Suryawan, Suaryana (2018) menyatakan 

bahwa insentif dapat memperkuat pengaruh efektivitas sistem informasi terhadap kinerja 

individual. Variabel kinerja karyawan bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntasi, budaya kerja dan insentif (Melasari dan Lestari, 2019). 

Menurut Ranti Melasari (2017) bahwa sebagai penyedia informasi, sistem informasi 

akuntansi sering bersangkutan terhadap pegawai di perbankan di Tembilahan, hasil penelitiannya 

menyebutkan jika sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. 

Hasil ini menandakan  jika bertambah baik sistem informasi disebuah korporasi, sehingga 

bertambah naik juga kinerja karyawan pada perusahaan itu. Berlandaskan  pemaparan diatas, 

sehingga hipotesis studi ini yakni : 

H1: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

Program pelatihan tidak hanya diberikan karena adanya perubahan lingkup kerja dan tenaga 

kerja. Perubahannya meliputi pengubahan pada teknologi semacam timbulnya teknologi baru 

atau timbulnya metode kerja terbaru. Penelitian Mutholib (2019) menyatakan pelatihan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Adiyantari dan Yadnyana (2019) 

bersependapat dengan Sarastini dan Suardhika (2017) menyatakan jika perlatihan dan 

pendidikan, dukungan manajemen puncak dan kemampuan teknik pengguna SIA berpengaruh 

positif pada kinerja individual karyawan. Maka hipotesis penelitiannya yaitu : 

H2: Program pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
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Sukses atau tidaknya suatu sistem tergantung dari dukungan manajemen puncak pada 

mengoptimalkan implemeentasi sistem informasi tersebut. Menurut Dewi, Badera dan Wirama 

(2017) bahwa dukungan manajemen puncak serta kualitas sistem berpengaruh positif pada 

kinerja karyawan. Penelitian Sarastini dan Suardhika (2017) menyatakan dukungan manajemen 

puncak dan kemampuan teknik pemakai SIA berpengaruh positif pada kinerja individual 

karyawan. 

H3: Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Terdapatnya  bonus selaku motivasi yang mendukung kinerja karyawan jadi semakin baik lagi, 

diharap bisa pengaruh efektivitas sistem informasi pada kinerja indiviidual (Suryawan dan 

Suaryana, 2018). Hal ini didorong oleh studi Dewi dan Suardikha (2015) jika insentif dengan 

signifikaan berpengaruh positif pada kinerja individu pada LPD di kota Denpasar. Menurut 

Melasari dan Lestari (2019) variabel kinerja karyawan bisa dipaparkan atau di pengaruhi oleh 

variabel efektivitas pemakai sistem informasi akuntasi, budaya kerja dan insentif. Maka hipotesis 

penelitiannya yaitu sebagai berikut: 

H4: Insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan pada studi ini yakni pendekatan kuantitatif yang asosiatif. Penelitian 

ini mengujikan pengaruh sistem informasi akuntansi, program perlatihan, dukungan manajemen 

puncak, dan insentif pada kinerja karyawan. Bertambah  efektif penerapan sistem informasi 

akuntansi, sehingga kinerjanya bertambah naik. Dukungan manajemen puncak dalam bentuk 

program pelatihan implementasi SIA mampu meningkatkan keberhasilan kinerja karyawan 

sesuai tujuan perusahaan. Apresiasi prestasi kerja dalam bentuk insentif diharapkan mampu 

memicu setiap individu karyawan untuk memaksimalkan kinerja melebihi target yang telah 

ditetapkan.  
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Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Program Pelatihan, Dukungan Manajemen Puncak, dan 

Insentif Terhadap Kinerja Karyawan  

(Studi Kasus: Perusahaan Farmasi di Kota Denpasar). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2021) 

 

Populasi dalam objek studi ini yakni 33 Perusahaan Farmasi cabang Kota Denpasar dengan 

jumlah populasi 362 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu medical representative. Metode 

penetapan sampel yang dipakai pada studi ini yakni terhadap teknik Slovin supaya hasil studi 

bisa di generalisasi dan jumlahnya representative. Ketika menetapkan ukuran sampel studi, 

Slovin memasukkan aspek kelongggaran ketidak telitiaan sebab kekeliruan penarikan sampel 

yang masih bsa ditoleran. Nilai toleransi yang dipakai yakni 10%. Rumus Slovin dalam 

menetapkan sampel yakni : 

 

  

n = Ukuran sampel  

N= Ukuran populasi 

e = Persentase nilai toleransi yaitu 10% 

 

 

berlandaskan penghitungan diatas sampel yang jadi responden pada studi ini sejumlah 79 orang. 

Teknik analisis yang dipakai pada studi yakni dengan menggunakan analisa regresi linier 

berganda yaitu teknik guna mencaritahu dmapak variabel bebas pada variabel terikat. Adapun 

persamaannya yakni:  Y = a + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3+ ß4X4 + e 

 =78,35 (79) 

  

Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Insentif 

(X4) 

Program Pelatihan  

(X2) 

Dukungan Manajemen 

Puncak (X3) 
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Dalam melakukan uji hipotesis, pertama melakukan perhitungan Koefisien Determinasi 

(R2) dalam mengetahui seberapa jauhnya kemampuan model terangkan variabel dependen. Jika 

Nilai R kecil artinya kemampuan variabel independen ketika menerangkan variabel dependen 

amat dibatasi (Ghozali, 2018:97). Kedua, Uji Statistik F digunakan untuk menggambarkan 

apakah seluruh variabel independen yang di masukan pada model memiliki dampak dengan 

simultan pada variabel dependen. Menurut (Ghozali,2018:98) uji dilaksanakan memakai 

significance level 0,05. Ketiga, Uji Parsial ( Uji t ) guna mencaritahu apakah seluruh variabel 

independen dengan individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut 

(Ghozali,2018:98) apabila angka signifikan <0,05 sehingga hipotesis alternative akan diterima 

dan hipotesis = 0 maka akan ditolak. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Pada studi ini, pengkaji menjalankan pembagian kuisioner kepada karyawan Perusahaan 

Farmasi cabang Kota Denpasar yang terdiri dari medical representative yang berjumlah 79 

responden.  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik responden yang meliputi dari 79 

responden penelitian didominasi laki laki, dengan tingkat pendidikan terbanyak yaitu tingkat 

Strata-1, dengan tingkat lama bekerja responden paling banyak lebih dari 3 tahun dan selama 

pandemi  persentase responden mendapatkan insentif lebih dominan dibanding yang tidak. 

Tabel  1  

Karakteristik Responden Penelitian 

Karakterisik 
Jumlah 

Orang Persentase 

Jenis Kelamin Perempuan 35 44,30% 

  Laki – laki 44 55,70% 

Total 79 100% 

Pendidikan Strata-1 44 55,70% 

  SMA- D3 35 44,30% 

Total 79 100% 

Lama bekerja Kurang dari 1 tahun 8 10,13% 

  1 -3 tahun 10 12,66% 

  Lebih dari 3 tahun 61 77,22% 

Total 79 100% 

Mendapat 

insentif selama 

pandemi 

Ya 54 68,35% 

Tidak 25 31,65% 

Total 79 100% 

Sumber : Hasil olah data (2022) 

2. Hasil Uji Instrumen 
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Uji instrumen dilakukan untuk menguji apakah pernyataan dalam kuisioner penelitian telah 

valid dan reliabel melalui pengujian validitas dan realibitas terhadap instrument penelitian. 

Tabel 2  

Hasil Uji Validitas Variabel dan Reliabilitas 

Kelompok No Item 

Validitas 

Realibilitas Person 

Correlaction (r) 

Probabilitas 

(p) 

X1 X1.1 - X1.4 0,685 s.d 0,852 0,000 0,765 

X2 X2.1 - X2.6 0,761 s.d 0,824 0,000 0,886 

X3 X3.1 -X3.5 0,705 s.d 0,840 0,000 0,821 

X4 X4.1- X4.6 0,592 s.d 0,806 0,000 0,810 

Y Y1 -Y5 0,648 s.d 0,805 0,000 0,782 

Sumber : Hasil olah data (2022) 

Berdasarkan  tabel 2 membutkikan jika  instrumen  studi yang meliputi  dari  item-item 

pertanyaan sistem informasi akuntansi (X1), program pelatihan (X2), dukungan manajemen 

puncak (X3), insentif (X4) dan kinerja karyawan (Y) mempunyai nilai cronbach alpha diatas 

0,60 maka bisa diberi keismpulan jika instrumen yang dipakai ialah reliabel. Dan hasil yang 

didapat menyatakan jika penghitungan nilai pearson correlation dari setiap butir pertanyaan 

tingginya di atas 0,3. Hal ini berarti jika butir pernyataan pada kuisioner itu bisa disebut valid. 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yang dipakai pada studi ini yakni nilai maks, nilai min, rata-rata, dan 

standar deviasi. Adapun hasil analisis statistik deskriptif dalam studi ini yaitu : 

Tabel  3 

Hasil Statistik Deskriptif 

  N Min. Max. Mean 
Std. 

Deviation 

SIA 79 13.00 20.00 17.5949 1.72849 

Program pelatihan 79 21.00 30.00 26.3797 2.43534 

DMP 79 17.00 25.00 21.4177 2.06067 

Insentif 79 13.00 30.00 25.8481 2.85589 

Kinerja Karyawan 79 16.00 25.00 21.6835 2.12159 

Valid N (listwise) 79         

Sumber : Hasil olah data (2022) 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Adapun hasil uji asumsi klasik yaitu: 
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Tabel 4 

Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Normalitas Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 

tailed) 
Tolerance VIF 

(sig. 2 tailed-

Abres) 

X1 

0,547 

0.687 1.455 0.841 

X2 0.324 3.088 0.357 

X3 0.268 3.732 0.218 

X4 0.325 3.073 0.547 

Sumber : Hasil olah data (2022) 

Berlandaskan  tabel 4 hasil uji normalitas nilai signifikansi dari unstandardized residual 

cenderung besar dari 0,05 yakni sejumlah 0,547 maka bisa di simpulkan data yang dipakai 

pada studi ini telah berdistribusi normal.  

Dalam uji multikolinearitas  jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 

disebut tidak terdapat multikoliinearitas. Berlandaskan  hasil uji yang perlihatkan uji 

multikolinearitas, nilai tolerance seluruh variabel cenderung dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10 yang artinya tidak ada multikollinearitas pada variabel independen. 

Uji  Heteroskedastisitas pada studi ini dilaksanakan secara memakai uji Glejser. Metode 

ini dilaksanakan secara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel bebas. Pada 

hasil uji statistik teramati jika semua variabel bebas mempunyai sig cenderung besar dari 0,05 

maka bisa di simpulkan jika model regresi yang dipakai pada studi ini tidak memuat 

heteroskedastisitaas. 

5. Hasil Uji Regresi Linier 

Adapun hasil uji regresi linier berganda yaitu : 

Tabel  5 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel Standardized Beta 
Probabilitas 

Ket 
(sig.) 

Konstanta .550 .731   

SIA .237 .011 Signifikan 

Program Pelatihan .195 .040 Signifikan 

DMP .309 .013 Signifikan 

Insentif .201 .014 Signifikan 

Adjusted R Square .710     

F Statistik 48.655     

Probabilitas (p-value) 0.000     

Variabel Dependen Kinerja Karyawan   

Sumber : Hasil olah data (2022) 

Berlandaskan  tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji regresi linier berganda didapat 

persamaan regresi yakni: 

Y = 0.550+0.237 X1 + 0.195 X2 + 0.309 X3+ 0.201 X4 + e 
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Berlandaskan  persamaan tersebut nilai konstanta sebesar 0.550 artinya apabila sistem 

informasi akuntansi, program pelatihan, dukungan manajemen puncak dan insentif  tidak 

terjadi perubaahan atau sama terhadap nol sehingga kinerja karyawan tetap ada sejumlah 

0.550. guna  nilai beta tiap tiap variabel mempunyai arti jika tiap peningkatan 1 basis poin 

variabel independen sehingga bisa bertambah sesuai terhadap nilai Standardized Beta. 

6. Hasil Uji Hipotesis 

Koefisien determinasi yang dipakai yakni Adjusted R-Square sebab variabel yang dikaji lebih 

dari dua. Bertambah  besar nilai Adjusted-R2 sehingga bertambah besar variabel independen 

bisa menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).  

Tabel  6 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .851a .725 .710 114.324 

Sumber : Hasil olah data (2022) 

Dari hasil regresi bisa diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkan sejumlah 0.710 

artinya jika 71% variabel independen dipaparkan oleh variabel dependen, sementara 

selebihnya sejumlah 29% dipaparkan oleh variabel atau faktor lainnya. 

 

 

Tabel  7 

Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 254.370 4 63.593 48.655 .000b 

Residual 96.718 74 1.307     
Total 351.089 78       

Sumber : Hasil olah data (2022) 

Bedasarkan tabel 7 diatas menyebutkan nilai F-test dipakai guna mengamati interaksi antara 

variabel indepeden terhadap variabel dependen yaitu sejumlah 48,655 sig 0,000. Karena 

probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, hal ini artinya jika model yang dipakai pada studi 

ini yakni layak. 
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Tabel 8 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .550 1.591   .346 .731 

X1 .237 .090 .193 2.623 .011 

X2 .195 .093 .224 2.092 .040 

X3 .309 .121 .300 2.548 .013 

X4 .201 .079 .270 2.526 .014 

Sumber : Hasil olah data (2022) 

Berdasarkan hasil uji t membuktikan jika variabel sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan, dimana diperoleh nilai koef 

parameter sejumlah 0.237 terhadap taraf sig sejumlah 0.011 lebih kecil dari 0.05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Penelitian ini didukung oleh teori (TPC). Teori mengenai suatu 

teknologi yang memiliki dampak positif pada kinerja karyawan sesuai terhadap 

kemampuan individu pengguna tekonologi tersebut. Di masa pandemi ini, Perusahaan 

Farmasi di Kota Denpasar memaksimalkan pemanfaatan teknologi secara virtual yang 

mendukung penyelesaian operasional tugas  setiap  karyawan. Hasil studi ini sesuai 

terhadap studi yang dilaksanakan sebelum itu oleh Ranti Melasari (2017) menyebutkan 

jika sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Hasil ini 

menandakan jika bertambah baik sistem informasi disebuah korporasi, sehingga bertambah 

naik juga kinerja karyawan pada perusahaan itu.   

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa program pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana didapat nilai koefisien parameter 

sejumlah 0.195 terhadap tingkat sig sejumlah 0.040 lebih kecil dari 0.05 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rutin diadakan program 

pelatihan baik training product knowledge dan pelatihan sistem informasi akuntansi bisa 

menaikan kemampuan  kinerja setiap karyawan. Hasil studi ini sepadan terhadap hasil 

studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Mutholib (2019) menyebutkan pelatihan kerja 

berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Adiyantari dan Yadnyana (2019) 

bersependapat dengan Sarastini dan Suardhika (2017) menyebutkan jika perlatihan dan 

pendidikan berpengaruh positif pada kinerja individuaal.   

Hasil uji t membuktikan jika dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan 

signifikan pada kinerja karyawan, dimana nilai koef sejumlah 0.309 terhadap taraf sig 

sejumlah 0.013 lebih kecil dari 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan manajemen sangatlah diperlukan ketika terjadinya suatu 
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perusahaan ketika membentuk inovasi yang semakin baik serta dapat mendorong 

peningkatan kinerja dan perilaku yang baik bagi karyawannya dengan cara menyajikan 

sumber daya yang cukup dan program pelatihan sistem kerja. Hasil studi ini sepadan 

terhadap hasil studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Dewi, Badera dan Wirama (2017) 

dan penelitian Sarastini dan Suardhika (2017) menyatakan dukungan manajemen puncak 

berpengaruh positif pada kinerja individual karyawan. 

Berlandaskan  hasil uji t membuktikan jika insentif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana nilai koefisien parameter sejumlah 0.201 

terhadap taraf sig sejumlah 0.014, lebih kecil dari 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima.Ini menunjukkan jika bertambah tinggi insentif yang diperoleh sehingga semakin 

tinggi tingkat kepuasan kinerja karyawan. Hasil studi ini sejalan terhadap hasil penelitian 

sebelumnya yang dilaksanakan oleh Dewi dan Suardikha (2015) serta penelitian Melasari 

dan Lestari (2019)  jika insentif secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja 

individu. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan  hasil analisa penelitian dan pembahasan bab sebelumnya sehingga bisa di 

simpulkaan :  

1. Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penerapan sistem informasi akuntansi memudahkan penggunanya dalam 

pengolahan data, membantu pengguna bekerja lebih sehingga bertambah naik bertambah 

naik kinerja karyawan pada perusahaan itu. 

2. Program pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin 

rutin program pelatihan, baik dalam pemanfaatan SIA dan pemahaman product knowledge 

maka akan meningkatkan kemampuan  kinerja karyawan secara optimal. 

3. Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

4. Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi 

insentif yang diberi sehingga akan bisa menaikan peluang kinerja karyawan. 

Berlandaskan  hasil studi dan kesimpulan diatas sehingga saran yang bisa diberi yaitu setiap 

perusahaan farmasi diharapkan agar lebih rutin melakukan training product knowledge tiap 

bulannya kepada karyawannya agar lebih menguasai materi setiap produknya serta pelatihan 

pengunaan sistem informasi yang ada untuk memaksimalkan setiap karyawan memanfaatkan 

sistem yang dapat membantu mengurangi biaya operasional perusahaan dimasa pandemi Covid 
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19. Bagi peneliti berikutnya bila melakukan penelitian dengan topik yang sama ada baiknya 

memperluas populasi dan sampel di lingkungan distributor farmasi di Kota Denpasar. Karena 

dalam pemilihan peserta populasi dan sampel lebih bervariatif, seperti dibagian akuntan, kasir, 

admin, staf gudang, dan staf pemasaran.  
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ABSTRACT 

According to the International Federation of Accountants, what is meant by the 

Accounting Profession is all fields of work that use expertise in the field of accountants, 

including public accountants, internal accountants working in industrial, financial or trade 

companies, accountants working for the government or accountants as educators. This paper 

was conducted by targeting Accounting Professional Education Students, Faculty of 

Economics and Business, Udayana University. All students of the accounting profession are 

defined as the population. The research sample is 46 people, and analyzed by regression 

technique. Observations found a result where students' interest in becoming an accountant 

could be influenced by self-motivation (motivation), financial rewards, and consideration of 

the available job market later. The results of this study indicate that motivation has an effect 

on the interest of students in accounting profession education to become accountants. 

Financial awards affect the interest of students in the Accounting Profession to become 

Accountants. Labor market considerations affect the interest of students in the Accounting 

Profession to become Accountants.  

Keywords: Motivation, Reward, Job Market, Interest 

 

PENDAHULUAN 

Data Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 2022, memperlihatkan bawasannya akuntan yang 

terdaftar saat ini sebanyak 36,993 orang. Akuntan publik per 23 September 2020 berjumlah 

1428 orang. Ketika kita membandingkan dengan jumlah keseluruhan penduduk Indonesia 

ditemukan bandingan 1:273.000 (Direktorat Jenderal Dukcapil, 2022). Data yang termuat 

pada SPI OJK, bank umum saat ini 107 tersebar diseluruh wilayah Indonesia (Juli 2021) baik 

BUMN maupun BUMD. LKM sendiri terdapat 227 lembaga. Keseluruhan jumlah ini 

mengalami peningkatan 10,13% dari yang sebelumnya keberadaan LKM hanya sejumlah 

204 LKM.  

Dari jumlah akuntan yang ada, Indonesia masih kekurang akan pekerja di bidang 

tersebut. Melihat hal tersebut diindikasikan bawasannya minat mahasiswa untuk menjadi 

seorang akuntan di Indonesia masih sangat jarang. Hal ini menjadi PR besar bagi pemerintah 

mengingat profesi akuntan sangat dibutuhkan keberadaannya. Minat mahasiswa untuk 

menjadi seorang akuntan dipengaruhi oleh banyak unsur. Hal yang paling mendasar yang 

harus ada adalah motivasi diri. Keinginan, dorongan untuk menjadi seorang akuntan menjadi 
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hal utama dalam proses pembentukan minat mahasiswa untuk terjun ke bidang akuntan.  

Reward atau penghargaan dalam bentuk finansial bisa menjadi pertimbangan utama 

menumbuhkan minat mahasiswa menjadi akuntan. Jumlah uang yang akan diterima minimal 

harus sebanding dengan beban kerja yang kelak akan ditanggungnya. Pasar kerja atau jumlah 

lapangan kerja yang tersedia juga menjadi dasar pengambilan keputusan mahasiswa untuk 

berminat menjadi seorang akuntan. Permasalahan yang ada menjadikan dasar pemikiran 

penulis melakukan penelitian ini.  

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah Motivasi mempengaruhi minat untuk berkarir sebagai     akuntan? 

2. Apakah Penghargaan Finansial mempengaruhi minat untuk berkarir sebagai akuntan? 

3. Apakah Pertimbangan Pasar Kerja mempengaruhi minat untuk berkarir sebagai akuntan?  

Tujuan penelitian :  

1. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara Motivasi dengan minat memilih 

berkarir sebagai akuntan 

2. Untuk melihat hubungan yang terbentuk diantara Penghargaan Finansial dengan minat 

pemilihan berkarir sebagai akuntan 

3. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara Pertimbangan Pasar Kerja terhadap 

minat memilih berkarir sebagai akuntan 

KAJIAN PUSTAKA 

Pemodelan hubungan antara sikap dan pilihan karir dapat dilakukan dengan 

menggunakan Rational Action Theory (TRA). Kerangka psikososial dapat digunakan untuk 

menjelaskan tipe perilaku (ajzen dan Fishbein, 1980; Sheppard et al., 1988; Sable, et al., 2006, 

UU, 2010), serta model ini sudah direkomendasikan sebagai kerangka kerja yang bermanfaat 

untuk memeriksa variabel yang mempengaruhi pilihan karir (Cohen dan Hanno, 1993 dalam UU 

2010). TRA menggambarkan perilaku manusia sebagai sesuatu yang disengaja dan rasional.  

Penelitian Sebelumnya 

1. Shavira Nurhalisa, Gede Adi Yuniarta. Tahun 2020, Bertujuan untuk menguji Pengaruh 

Motivasi, Persepsi, Penghargaan Finansial, dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap 

Pemilihan Karir Akuntan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa 

untuk menjadi akuntan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti motivasi, persepsi, imbalan 

finansial, dan pertimbangan pasar tenaga kerja. 
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2. Lasmana, E Kustiana.Tahun 2020, Kustiana. Melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Penghargaan Finansial, Nilai-Nilai Sosial dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat 

Pemilihan Karier Sebagai Akuntan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keinginan 

mahasiswa untuk menjadi akuntan dipengaruhi secara positif oleh penghargaan finansial dan 

pertimbangan pasar tenaga kerja. 

3. Dewi Murdiawati. Tahun 2020, Bertujuan untuk menguji Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Di Surabaya Untuk Memilih Karir Menjadi 

Akuntan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Penghargaan Finansial dan 

Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk menjadi 

Akuntan 

4. Shavira Nurhalisa, Gede Adi Yuniarta, Tahun 2020, meneliti terkait “Pengaruh Motivasi, 

Persepsi, Penghargaan Finansial, dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Pemilihan Karir 

Akuntan Publik (Studi Empiris Pada Mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesha, Singaraja)”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi dan 

Pertimbangan Pasar Kerja memiliki pengaruh 8 positif terhadap pemilihan karir sebagai 

Akuntan 

5. Dika Ayu Puspitasari, Tri Lestari, Nur Lailiyatul Inayah. Tahun 2020, melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Persepsi, Pengetahuan Akuntansi, dan Penghargaan Finansial 

Terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Untuk Berkarir di Bidang Akuntan”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Penghargaan Finansial berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa untuk menjadi Akuntan 

Widiyastuti Dkk (2004) menjelaskan minat sebagai sebuah dorongan keinginan yang 

terlihat ketika seseorang sudah melihat, melakukan proses pengamatan, melakukan 

perbandingan terhadap kebutuhan dengan sesuatu hal yang diinginkan. Motivasi adalah bentuk 

dorongan dalam diri seseorang untuk bisa menggapai suatu harapan. Penghargaan finansial 

adalah sejumlah uang yang didapatkan oleh individu sebagai hasil dari penyelesaian tugas yang 

dikerjakan. Pasar kerja adalah sebuah lahan pertemuan antara pemberi kerja dengan mereka 

yang membutuhkan kerja.  

Dorongan seseorang yang muncul dalam dirinya (motivasi) akan menumbuhkan 

semangat dan rasa ketertarikan tinggi akan sebuah hal. Motivasi pada mahasisiwa untuk menjadi 

seorang akuntan akan sangat mendorong mereka mempunyai minat tinggi. Fajar Arifianto (2014) 

dan Mega Diana Sari (2015)  mengungkapkan bahwa minta mahasiswa menjadi  
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seorang akuntan harus  di landaskan dengan dasar  motivasi  dari  dalam dir inya  

sendir i .  

H1 : Motivasi mempengaruhi minat mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi menjadi 

seorang akuntan. 

 Penghargan finansial adalah sebuah pertimbangan besar mahasiswa untuk memilih 

pekerjaan. Kebutuhan finansial nantinya yang akan membantu mereka untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Adif (2014) dan Febriyanti (2019) mengemukakan 

bawasannya penghargaan finansial sangat mendorong keinginan seseorang untuk bekerja 

dalam sebuah bidang kerja tertentu khususnya akuntan.  

H2 : penghargaan finansial mempengaruhi minat mahasiswa Pendidikan Profesi 

Akntansi berkarir menjadi Akuntan. 

 Luasnya lapangan pekerjaan yang tersedia atau pasar kerja yang ada untuk profesi 

akuntasi menjadi pemicu minat mahasiswa. Ketakutan mereka akan ketidak pastian 

mendapatkan lapangan kerja akan menenurun jika ketersediaan lapangan kerja profesi 

akuntan dibutuhkan cukup besar. Banyak mahasiswa yang akan tergiur untuk berkarir di 

bidang akuntansi jika lapangan pekerjaan tersedia banyak, seperti yang dijelaskan oleh Fifi 

(2014) dan Mega (2011). 

H3 : Bahwa Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa Pendidikan 

Profesi Akntansi berkarir menjadi Akuntan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dan mempunyai tujuan mengadakan uji apakah 

variable bebas memberi pengaruh ke variable terikat. Metode kuantitatif yakni metode untuk 

meneliti populasi tertentu, menggunakan analisis data kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

mengadakan uji hipotesis yang sudah diputuskan. (Sugiyono, 2016). Motivasi menunjukan 

bahwa semakin tinggi Motivasi yang dimiliki maka minat minat untuk berkarir menjadi 

mahasiswa Pendidikan Profes Akuntan akan meningkat. Akuntan lebih cenderung 

mempertimbangkan karir di bidang akuntansi jika mereka telah menerima penghargaan 

keuangan atau gaji yang besar. Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja menunjukkan bahwa semakin 

sukses Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja, semakin besar minat untuk berkarir sebagai akuntan. 

Dari hal itu, desai penelitiannya yakni: 
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Gambar 3.1 

Desain Penelitain 

Pengaruh Motivasi, Penghargaan Finansial, Dan Pertimbangan Pasar Kerja 

Terhadap Minat Untuk Berkarir Sebagai Akuntan 

 

 Populasi yakni wilayah generalisasi meliputi objek ataupun subjek dengan kualitas serta 

karakteristik agar dipelajari serta disimpulkan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini diadakan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana pada Program Studi Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPAK) dengan jumlah mahasiswa sebanyak 46 orang. Sampel yakni bagian dari 

populasi (Sugiyono, 2016). Seluruh anggota populasi dijadikan sampel dengan menggunakan 

metode sampling jenuh, artinya dipilih 62 orang sebagai sampel yang representatif. 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, data yang digunakan ialah data primer yakni berupa angket atau 

kuesioner. Dimana kuesioner akan dikirim secara online melalui google form. Skala Likert 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Minat karir akuntan diperiksa dalam penelitian 

ini menggunakan analisis data, yang meliputi faktor-faktor berikut: faktor motivasi, penghargaan 

finansial, dan pertimbangan pasar tenaga kerja. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil Statistik Deskriptif 

Nilai terendah, maksimum, mean, serta standar deviasi digunakan dalam analisis statistik 

deskriptif untuk memberikan deskripsi atau gambaran data. 

Uji Instrumen Penelitian  

Uji Validitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya pertanyaan dalam suatu angket. 

Agar kuesioner dianggap valid, maka pertanyaan-pertanyaan di dalamnya harus dapat 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Ghozali, 2009). 

Uji Asumsi Klasik 
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  Asumsi statistik klasik tidak diperlukan agar model regresi dianggap baik. Program SPSS 

digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis klasik dalam penelitian ini. Teknik analisis data 

pada studi ini diantaranya: 

1. Uji Normalitas 

  Guna menentukan apakah model regresi, variabel pengganggu, ataupun residual 

terdistribusi normal, digunakan uji statistik nonparametrik yang dikenal sebagai uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Residu akan berdistribusi normal jika tingkat signifikansinya lebih > 

0,05. 

2. Uji Multikolinieritas 

  Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki korelasi yang hampir sempurna satu sama lain. Uji Tolerance and Variable 

Interaction Function (VIF) untuk multikolinearitas (Ghozali, 2016: 103). Tidak terjadi 

multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas        

   Untuk tujuan penelitian ini, kami menggunakan uji Glejser, yang dirancang untuk 

mengevaluasi heteroskedastisitas, yaitu perbedaan varians antara dua pengamat (Ghozali, 

2016: 134). Model regresi tidak heteroskedastis jika tingkat signifikansinya > 0,5. 

Analisis Regresi Liner Berganda 

  Model regresi dapat digunakan untuk mengevaluasi hipotesis yang ditetapkan setelah 

hipotesis klasik diuji. Ketergantungan variabel terikat pada satu atau lebih variabel bebas 

ditentukan dengan menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda (dengan atau tanpa 

variabel moderator). 

Uji Kelayakan Model 

1. Uji Statistik F 

Uji F-statistik menurut Ghozali (2018) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini model dianggap layak, dan variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen jika memiliki nilai signifikansi < 5%. 

 

2. Koefisien Detenninasi (R2) 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen penjelas diperiksa dengan 

menggunakan uji R2. R2 memiliki nilai 0-1 sebagai range-nya. Nilai R2 yang lebih kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. 
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3. Uji Statistik t (Uji Hipotesis) 

Menurut Ghozali (2018), hanya satu variabel independen yang dapat menjelaskan 

perubahan variabel independen menggunakan uji-t. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Motivasi 46 22.00 30.00 28.1957 2.11471 

Penghargaan Finansial 46 31.00 40.00 37.4130 2.75339 

Pertimbangan Pasar 

Kerja 
46 24.00 35.00 30.7174 3.11029 

Berkarir Sebagai 

Akuntan 
46 21.00 30.00 27.7826 2.16962 

Valid N (listwise) 46     

Sumber: Data diolah, 2022 

Nilai terendah, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi untuk setiap variabel penelitian 

dapat ditemukan pada tabel di atas. 

Hasil Uji Validasi dan Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Item 

Pernyataan 

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 
Ket. 

Alpha 

Cronbach 
Ket. 

1 Motivasi (X1) X1.1-X1.6 

0,757. 0,838. 

0,719. 0,547. 

0,632. 0,740 

Valid 

 
0,786 Reliabel 

2 
Penghargaan 

Finansial (X2) 
X2.1-X2.8 

0,739. 0,714. 

0,632. 0,688. 

0,539. 0,601. 

0,738. 0,646 

Valid 

 
0,793 Reliabel 

3 
Pertimbangan 

Pasar Kerja (X3) 
X3.1-X3.7 

0,526. 0,731. 

0,713. 0,795. 

0,360. 0,735. 

0,483 

Valid 

 
0,732 Reliabel 

4 

Berkarir 

Sebagai 

Akuntan (Y) 

Y.1 - Y.6 

0,584. 0,719. 

0,785. 0,757. 

0,789. 0,668 

Valid 

 
0,803 Reliabel 

Sumber : data diolah, 2022 

Koefisien korelasi > 0,3 untuk semua variabel dalam penelitian, seperti terlihat pada tabel di 

atas. 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardiz

ed Residual 

N 46 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.35345982 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .073 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

            Sumber : data diolah, 2022 

Asymp Sig (2-tailed) nilainya 0,200 > 0,05 menunjukkan bahwasanya data terdistribusi 

normal, sesuai tabel di atas. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 3.668 3.259  1.125 .267   

Motivasi .367 .132 .358 2.773 .008 .557 1.796 

Penghargaan 

Finansial 
.382 .098 .304 2.839 .006 .604 1.656 

Pertimbangan 

Pasar Kerja 
.348 .074 .500 4.735 .000 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Berkarir Sebagai Akuntan 

Sumber: Data diolah, 2022 

Menurut tabel diatas, nilai dari VIF < 10 serta angka Tolerance > 0,1. 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

42 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.709 2.064  1.313 .196 

Motivasi -.013 .084 -.031 -.157 .876 

Penghargaan Finansial .026 .062 .081 .424 .674 

Pertimbangan Pasar Kerja 
-.075 .047 -.263 

-

1.612 
.114 

a. Dependent Variable: abs_res 

   Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 
 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 3.668 3.259  1.125 0.267 

Motivasi 0.367 0.132 0.358 2.773 0.008 

Penghargaan 

Finansial 
0.382 0.098 0.304 2.839 0.006 

Pertimbangan Pasar 

Kerja 
0.348 0.074 0.500 4.735 0.000 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,782 

  0,611 

  0,583 

  21,975 

   0,000 

Sumber: Data diolah, 2022 

Sebagai hasil dari analisis Regresi Linier Berganda Y= 3,668 + 0,367X1 + 0,382X2 + 

0,348X3 + e yang berarti: 

1. Selama variabel Motivasi, Penghargaan Finansial, dan Pertimbangan Pasar Tenaga 

Kerja tetap konstan di 3,668, Minat Berkarir sebagai Akuntan akan tetap pada level 

tersebut. 

2. Nilai koefisien Motivasi (X1) terhadap Minat Berkarir sebagai Akuntan (Y) 

sebanyak 0,367. Dengan asumsi semua variabel lain tetap sama atau tidak berubah, 

setiap tambahan unit motivasi menghasilkan minat untuk berkarir sebagai akuntan 

meningkat sebesar 0,367 unit.  
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3. Penghargaan Finansial (X2) memiliki korelasi senilai 0,382 terhadap Minat 

Berkarir sebagai Akuntan (Y). Dengan demikian, setiap kali ada peningkatan 

penghargaan finansial satu unit (dengan asumsi semua variabel lain sama atau 

serupa), peningkatan sebesar 0,3882 unit minat dalam karir akuntansi akan 

dihasilkan. 

4. Hubungan antara minat berprofesi sebagai akuntan (Y) dengan pertimbangan pasar 

tenaga kerja (X3) adalah 0,348. Dengan asumsi bahwa semua variabel lainnya 

tetap, ini berarti bahwa untuk setiap kenaikan satu unit dalam Pertimbangan Pasar 

Tenaga Kerja, akan ada peningkatan sebesar 0,348 unit dalam Minat Berkarir 

sebagai Akuntan. 

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : data diolah, 2022 

Daru tabel diatas, nilai angka Adjusted R-Square sejumlah 0,583 memperlihatkan 58,1% 

variabel independen diuraikan oleh variabel dependen, dan sisanya sejumlah 30,9% diuraikan 

oleh variabel ataupun faktor lain misalnya: Motivasi, Penghargaan Finansial dan Pertimbangan 

Pasar kerja 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 

 

Sumber : data diolah, 2022 

Uji F menghasilkan F-hitung sebesar 21,975 dan nilai signifikansi 0,000, seperti terlihat 

pada tabel di atas. Pembuatan model regresi dapat digunakan untuk memprediksi baik variabel 
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dependen maupun variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan 

karena probabilitasnya signifikan <0,05. 

Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t-Test) 

1. Variabel motivasi memiliki koefisien parameter sebanyak 0,367, t-hitung nilainya 2,773, 

dan tingkat signifikansinya 0,008. Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa pendidikan profesi akuntansi menjadi akuntan, dikarenakan 

tingkat signifikansi di bawah 0,05. 

2. Dapat disimpulkan bahwa variabel financial reward berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi untuk menjadi akuntan dengan memberikan 

koefisien parameter senilai 0,382, t-hitung 2,839, dan tingkat signifikansinya 0,006 

sehingga tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05.  

3. Berdasarkan data tersebut, variabel pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir Pendidikan Profesi Akuntansi sebagai 

akuntan. Nilai koefisien parameter sebesar 0,348, dengan nilai t-hitung sebesar 4,735 dan 

taraf signifikansi 0,000. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Motivasi terhadap minat untuk berkarir sebagai Akuntan 

Koefisien regresi senilai 0,367, t-hitung 2,773, taraf signifikansinya 0,008, dan taraf 

signifikansi kurang dari 0,05. Hipotesis pertama (H1) diterima karena variabel motivasi 

mempunyai pengaruh positif sekaligus signifikan pada minat mahasiswa Pendidikan Profesi 

Akuntansi berkarir menjadi akuntan. Motivasi diri dapat didefinisikan sebagai kemauan untuk 

maju, bertindak secara efektif, dan menerima kemungkinan kegagalan untuk berhasil. 

Mahasiswa akuntansi yang bertekad menjadi akuntan akan selalu berusaha semaksimal mungkin. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan Arifianto (2014) dan Diana (2015), yang terakhir 

menunjukkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi minat memilih karir sebagai akuntansi. 

Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap minat untuk berkaarir sebagai Akuntan 

Hasil analisis menunjukkan koefisien parameter nilainya 0,382, t-hitung 2,839, taraf 

signifikansinya 0,006, dan taraf signifikansi dibawah 0,05 semuanya berada di bawah ambang 

batas signifikansi. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) dapat diterima karena variabel 

financial reward mempengaruhi secara positif dan signifikan kepada minat mahasiswa akuntansi 

menjadi akuntan. Keinginan seseorang untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi dari profesi 

atau pekerjaannya ditunjukkan dengan penghargaan finansial ini. Salah satu aspek pekerjaan 
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yang paling menarik, di mata sebagian besar pemberi kerja, adalah gaji. Hasil ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Adif (2014) dan Febriyanti (2019), yang menunjukkan 

bahwasanya penghargaan finansial mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

pemilihan karir sebagai akuntan. 

Pertimbangan Pasar Kerja terhadap minat untuk berkarir sebagai Akuntan 

Dalam hal ini koefisien parameter adalah 0,348, t-hitung 4,735, tingkat signifikansinya 

0,000, dan tingkat signifikansi dibawah 0,05, sesuai dengan hasil analisis. Hipotesis ketiga (H3) 

dapat diterima karena menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja mempengaruhi keinginan 

mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi untuk meniti karir di bidang akuntansi. Pertimbangan 

untuk pasar kerja termasuk lingkungan kerja internal keamanan kerja, eksternal yang positif, 

rekan kerja yang membantu, serta peluang kemajuan. Menurut pendekatan konvensional untuk 

analisis pasar tenaga kerja, produktivitas perusahaan tidak selalu menentukan jumlah sewa yang 

dibayarkan untuk layanan pekerja. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya oleh Fifi (2014) dan Aditya Fajar (2014) yang menunjukkan bahwa pertimbangan 

pasar kerja mempengaruhi seorang mahasiswa memilih menjadi akuntan atau tidak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang dilakukan pada Universitas Udayana mendapati hasil bawasannya minat 

mahasiswa menjadi seorang ankuntan akan tinggi ketika motivasi dari dalam dirinya muncul, 

adanya pengahargaan finansial yang sesuai dengan harapan, serta pangsa pasar kerja yang luas. 

Motivasi diri menjadi hal mendasar yang perlu diperhatikan sebab dengan motivasi akan timbul 

semangat untuk terus belajar dan mendalami bidang akuntansi sehingga harapan menjadi seorang 

akuntan professional dapat tercapai. Penghargaan finansial perlu diperhatikan, kompensasi 

maupun tunjangan yang akan didapat pada perusahaan bisa jadi salah satu penyemangat 

mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan, sehingga penting untuk perusahaan 

mempertimbangkan penghargaan finansial pada perusahaannya. Mahasiswa dapat memilih 

akuntansi sebagai karir karena pasar kerja yang luas, tetapi mereka harus terus meningkatkan 

keterampilan akuntansi mereka agar dapat bersaing di dunia kerja dan menjadi akuntan 

profesional di kemudian hari dalam karir mereka.  
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ABSTRACT 

This research was conducted at the Village Government of Sidemen District, Karangasem 

Regency. The purpose of this study was to determine the effect of village apparatus competence, 

internal control system and community participation on village fund management 

accountability in Sidemen sub-district, Karangasem district. The population used in this study 

were all village officials in the villages of the Sidemen District. The sampling technique used in 

this research is purposive sampling where the sample in this study is village officials who carry 

out village fund management in Sidemen District. The number of respondents in this study were 

80 respondents. The analytical technique used is multiple linear regression analysis, the 

coefficient of determination and to test the hypothesis used is the t test and f test using the IBM 

SPSS Statistics 21 tool. The results of this study found that Village Apparatus Competence had 

no significant effect on Village Fund Management Accountability, while the Internal Control 

System and Community Participation have a positive and significant impact on Village Fund 

Management Accountability.  

Keywords: Competence, Control, Participation, Management, Accountability 

 

PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan pembangunan nasional, Undang-Undang (UU) Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa menjadi titik pusat pemerintah Indonesia.  UUNo. 6 Tahun 2014 

Terkait Desa memberi wewenang desa guna menangani atau melaksanaakan pemerintahannya 

dan keuangan dengan sendirinya. Keuangan Desa yakni keseluruhan hak dan keharusan  Desa 

yang bisa dinilai terhadap uang serta berbagai hal yang memiliki kerterkaitan dengan realisasi 

hak dan kewajiban Desa. Berlandaskan aturan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Pengelolaan 

Keuangan  Desa  didasari  asas  transparan, akuntabel, partisipatif serta dilaksanakan secara baik 

dan taat anggaran. Pemerintah desa bertanggung jawab atas pengelolaan dana desa(PDD) yang 

yang akuntabel artinya mampu menyajikannya secara transparan, tepat waktu dan akurat kepada 

masyarakat serta mampu mempertanggungjawabkan setiap kebijakan yang diberlakukan. Suatu 

desa memiliki komponen organisasi, yaitu pemerintahan desa yang terdiri dari kepala desa dan 

perangkat desa atau perangkat desa lainnya. 

Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018, Kepala desa adalah orang yang memegang 

kekuasaan untuk mengelola keuangan desa dan mewakili pemerintah desa dalam memiliki 

barang milik pribadi desa. Dalam menjalankan kekuasaan pengelolaan keuangan desa, Kepala 

Desa melimpahkan sebagian kekuasaannya kepada perangkat desa sebagai pengelola keuangan 
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desa, antara lain Sekretaris Desa (Sekdes), Kepala Urusan (Kaur) dan Kepala Seksi (Kasi). 

Perangkat Desa bertanggung jawab atas PDD yang diberikan oleh pemerintaah pusat kepada 

pemerintah desa guna kepentingan desa secara prinsip pemerintahanya yang baik,. Mengelola 

dana desa yang akuntabel merupakan tujuan penting bagi pemegang kekuasaan pengelolaan 

keuangan yaitu Kepala Desa karena mewakili akuntabilitas dan keberhasilan dalam mengelola 

dana desa. Akuntabilitas menjadi acuan kepala desa tentang tanggung jawabnya dalam bekerja 

(Dewi dan Gayatri, 2019). 

Secara umum akuntabilitas disinyalir dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan partisipasi masyarakat. 

Kompetensi perangkat desa juga menjadi fokus penting untuk memiliki kinerja yang baik dalam 

mengelola dana desa, karena perangkat desa yang memiliki kapasitas atau kompetensi dalam 

mengelola dana desa akan dengan mudah merealisasikan tugasnya. Perangkat desa merupakan 

unsur yang sangat penting dalam PDD, karena perangkat desa memiliki peran merencanakan, 

mengorganisir, melaksanakan, mengoperasikan, melaporkan dan bertanggung jawab atas 

pengendalian dana desa. Aparat Desa yang memiliki kapasitas atau berkompeten dapat 

meminimalkan kemungkinan penyimpangan dalam PDD. Penelitian mengenai pengaruh 

kompetensi perangkat desa terhadap akuntabilitas PDD yang dilakukan oleh Enggar Wahyuning 

Pahlawan,dkk (2020) menyatakan Kompetensi Perangkat Desa dapat menentukan Akuntabilitas 

PDD, apabila kompetensi perangkat desa meningkat maka akuntabilitas PDD akan meningkat 

seiring dengan peningkatan kompetensi tersebut.   

Untuk  mencapai  akuntabilitas    PDD  maka diperlukan  pengendalian  atas  kegiatan  

yang  dilakukan. Sistem penanganan internal yang baik sangatlah penting ketika PDD karena 

besarnya biaya yang direalisasikan. Kajian pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

akuntabilitas PDD yang dilakukan oleh Fifit Nur Walyati dan Farida (2020) Sistem pengendalian 

internal dapat menentukan akuntabilitas PDD, akuntaabilitas PDD akan bertambah baik seiring 

dengan sistem pengendalian internal yang baik.  

Selain sistem pengendalian internal yang baik, kepala desa juga mengajak masyarakat 

untuk turut serta dalam pelaksanaan PDD yang baik. Menurut Tumbel (2017), partisipasi 

partisipasi rakyat yakni termasuk unsur yang memberi pengaruh kesuksesan program 

pembangunan dan rakyat desa. Ikut  serta rakyat tidak cuma membantu rakyat mengambil 

keputusan ketika tiap program pembangunan, tetapi pun berpartisipasi ketika menandakan 

permasalahan dan peluang yang terdapat di rakyat. Keterlibatan masyarakat akan membantu 

meminimalkan potensi penyimpangan dana desa. Penelitian rakyat pengaruh partisipasi 
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masyarakat terhadap tanggung jawab PDD yang dilakukan oleh Ni Made Rita Sari (2021) 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dapat menentukan akuntabilitas PDD yaitu 

bertambah meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam PDD maka akuntabilitas akan 

bertambah meningkat seiring peningkatannya.  

Provinsi Bali merupakan salah satu dari beberapa provinsi di Indonesia yang 

mendapatkan alokasi dana desa dari pemerintah pusat. Jumlah desa di Provinsi Bali mencapai 

673 desa dari 9 dinas. Rincian dana desa untuk provinsi Bali dari tahun 2019 hingga pada tahun 

2021 bisa diamati pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Daftar Rincian Dana Desa Untuk Provinsi Bali T.A 2019 s/d 2021 

No 
Nama Jumlah Jumlah Dana Desa Dana Desa Dana Desa 

Kabupaten/Kota Kecamatan Desa Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

1. Badung 6 46 52.584.767 56.217.010 58.486.546 

2. Bangli 4 68 61.334.645 63.492.227 65.113.263 

3. Buleleng 9 129 124.026.738 127.185.229 130.380.171 

4. Gianyar 7 64 59.992.299 62.324.665 65.196.455 

5. Jembrana 5 41 49.043.178 52.061.098 54.539.683 

6. Karangasem 8 75 78.718.974 82.614.181 85.289.248 

7. Klungkung 4 53 51.533.982 54.067.541 55.854.813 

8. Tabanan 10 133 118.204.542 122.922.870 124.114.971 

9 Denpasar  27 34.750.461 36.913.390 40.148.467 

Sumber : djpk.kemenkeu.go.id/ 

Stiap tahun, ADD cenderung meningkat, yang tidak langsung juga memastikan seluruh 

dana terambil secara baik, seperti di Kabupaten Karangasem, dimana terdapat permasalahan 

dalam PDD. Pemerintah Kabupaten Karangasem sejak tahun 2015 telah menyalurkan Dana Desa 

guna memenuhi amanat dari Undang-Undang Desa. Dinas Pemerdayaan Masyarakat dan 

Pemerintah Desa (PMD) Kabupaten Karangasem pada tahun 2019 evaluasi serapan anggaran 

dana desa di Kab Karangasem. Dikarenakan dari 75 desa terdapat 28 desa yang serapan dana 

desanya masih di bawah 75 persen. Serapan dana desa yang rendah terbanyak ada di wilayah 

Kecamatan Sidemen yaitu sebanyak delapan desa (Balipost, 2019).  

Kecamatan Sidemen yakni kecamatan total desa paling banyak ke-2 di Kabupaten 

Karangasem, bersamaan dengn itu maka keselurahan penerimaan dana desa yang diterima 

terbilang cukup besar. Tingginya  penerimaan dana desa membentuk akuntaabilitas PDD 

menjadi suatu fokus yang perlu diperhatikan, karena akuntantibilitas menggambarkan 

keberhasilan terwujudnya visi dari Undang- Undang Desa dalam mewujudkan desa yang 

demokratis, adil, mandiri, kuat, dan maju. Akuntabilitas dapat memperlihatkan pejabat publik 

telah bertindak secara bertanggung jawab, berperilaku etis, dan dengan hasil kinerja yang 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

51 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

dipersyaratkan. Akuntabilitas dapat dijadikan komponen penting dari sebuah komitmen yang 

ada, dalam hal ini kepala desa, terhadap organisasi dan masyarakat yang dipimpinnya. 

Selain itu Pemerintah Desa Se-Kecamatan Sidemen diarahkan untuk  

mempertanggungjawabkan semua kegiatan pengelolaan dana melalui berbagai media informasi 

maupun komunikasi, baik itu melalui website desa maupun papan informasi disetiap lokasi 

kegiatan atau yang lebih mudah dijangkau oleh masyarakat serta melakukan forum diskusi yang 

membahas laporan pertanggungjawaban keuangan desa untuk melihat kesesuaian antara data 

dengan kenyataan yang ada dilapangan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat kepada pemerintah desa.  

Pertanggungjawaban, penyajian, pelaporan dan pengungkapan yang berkaitan dengan 

PDD harus di publikasikaan oleh Pemerintah Desa ke rakyat di lingkup publik yang bisa diambil 

rakyat Desa yang dilaksanakan swakelola dan partisipaatif secara mengaitkan fungsi serta rakyat 

Desanya. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara perangkat desa di Kecamatan 

Sidemen pada desa – desa Se-Kecamatan Sidemen yang memiliki publikasi berbasis website 

baru ada 2 desa yaitu Desa Sidemen dan Desa Tri Eka Buana. Pada kedua website desa tersebut 

belum ditemukan publikasi tentang laporan keuangan. Kurangnya aktivitas akuntabilitas ini 

menjadi dasar peneliti untuk ingin mengetahui faktor yang mempengaruhinya. (Sumber : 

Wawancara dengan Sekretaris Desa di setiap Desa) 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut Apakah Kompetensi Perangkat Desa, Sistem Pengendalian 

Internal berpengaruh dan Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap Akuntabilitas PDD Di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem baik parsial ataupun simultaan?. 

Sesuai terhadap masalah yang dipaparkan, sehingga yang jadi tujuan dari studi ini yakni : 

guna mencaritahu apakah terdapat pengaruh Kompetensi Perangkat Desa, Sistem Pengendalian 

Internal berpengaruh dan Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap Akuntaabilitas PDD Di 

Kec Sidemen Kab Karangasem baik secara parsial maupun simultan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori pertama pada studi ini yakni teori Stewardship. Keterkaitan Akuntabilitas 

pengelolaan dengan Stewardship Theory. Stewardship Theory (Donaldson dan Davis, 1991),  

menggambarkan eksistensi pemerintah desa sebagai organisasi sektor publik yang kredibel, 

merespon gagasan rakyatnya, memberi layanan yang baik dan bisa di pertanggung jawabkaan 

dana desa yang diberi secara akuntabel. 

Akuntabilitas PDD adalah tanggung jawab atau tanggapan dan penjelasan atas kinerja 

dan tindakan seseorang/pimpinan sebuah unit organisasi ke orang yang berhak atau berwenang 
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guna menuntut tanggung jawab dalam bentuk pertanggungjawaban yang berkaitan dengan PDD. 

PDD bertanggung jawab kepada masyarakat desa sesuai dengan undang-undang dan yang 

terpenting menjamin nilai efektif, efisien dan keandalan laporan keuangan desa yang meliputi 

aktivitas diawali dari rencana sampai dengan penyelesaian atau perlaksanaan. 

Menurut Hevesi (2005) kompetensi yakni suatu personalitas yang dipunyai seorang yang 

meliputi pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dalam merealisasikan sesuatu. 

Aturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 terkait (SPIP) mendefinisikan sistem ini yakni 

proses yang terpadu pada tindakannya dan aktivitas yang direalisasikan terus oleh pimpinan dan 

semua karyawan guna menyampaikan keyakinaan yang cukup atas teraihnya fokus krusial 

sebuah organisasi melalui aktivitas yang baik, keandalan perlaporan keuangan, keamanan aset 

negara, dan ketaatannya pada aturan UU. 

Partisipasi rakyat yakni komponen yang memberi pengaruh ketercapaian program 

pembangunan dan pengembangaan rakyat, dimana partisipasinya rakyat tidak cuma membantu 

rakyat ketika menarik keputusan dalam tiap program pembangunan, tetapi rakyatnya pun terlibat 

ketika mengidentifikasi permasalahan dan peluang yang terdapat di rakyat sebab tanpa 

partisipasinya rakyat dalam semua aktivitas program pembangunan, pembangunan desa tidak 

akan terlaksana secara baik (Atiningsih dan Ningtyas, 2019). 

Hasil-hasil penelitian terdahulu telah banyak dilakukan untuk mengkaji masalah yang 

sudah diuraikan diatas. Adapun kumpulan penelitian terdahulu yang telah yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan Atiningsih dan Ningtyas (2019) yang berjudul Pengaruh 

Kompetensi Aparatur Pengelola Dana Desa, Partisipasi Masyarakat, dan Sistem 

Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas PDD (Studi Pada Aparatur Pemerintah Desa 

Se-Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali). Tujuan penelitian ini untuk menguji secara 

empiris pengaruh kompetensi aparatur PDD, partisipasi masyarakat dan sistem pengendalian 

internal terhadap akuntabilitas PDD di Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. Hasil 

dari penelitian ini menyatakan bahwa Kompetensi aparatur PDD, Partisipasi masyarakat dan 

Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas PDD. 

2. Umaira & Adnan (2019) menyebutkan dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Partisipasi 

Masyarakat, Kompetensi SDM, dan Pengawasan Terhadap Akuntabilitas P Gampong bahwa 

Partisipasi rakyat dan Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap akuntabilitas PDD.  

3. Penelitian sebelumnya oleh  Enggar Wahyuning Pahlawan, dkk (2020)  yang berjudul 

Pengaruh Kompetensi Aparatur desa, Sistem Pengendaliaan internal, Pemanfaataan 

Teknologi Informasi, dan Partisipasi Masyarakat pada Akuntabilitaas PDD Pada Pemerintah 
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Desa di Kec Grogrol Kab Sukoharjo Prov Jawa Tengah menyatakan bahwa kompetensi 

aparatur dan Partisipasi rakyat berdampak signifikan pada akuntabilitas PDD. 

4. Penelitian yang berjudul Sarah, Taufik dan Safitri (2020) yang berjudul  Pengaruh 

Kompetensi Aparatur, Komitmen Organisasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Partisipasi 

Masyarakat dan SPI terhadap Akuntabilitas PDD di Kabupaten Indragiri Hulu mengemukan 

membuktikan pengolahanbahwa kompetensi aparat desa dan partisipasi rakyat signifikaan 

memberi pengaruh akuntaabilitas PDD akan namun sistem pengendalian internal tidak 

signifikan mempengaruhi akuntabilitas PDD. 

5. Berdasarkan penelitian dari Baiq Mira Luthfiani & Thatok Asmony (2020) yang berjudul 

Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Akuntabilitas PDD di Kabupaten Lombok 

Tengah,  kompetensi perangkat desa  dan partisipasi masyarakat tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap akuntabilitas PDD. 

Berlandaskan  pada kerangka teoritis dan kajian terdahulu.ada pun hipotesis yang di 

ajukaan pada studi ini yakni : 

Kompetensi merupakan suatu personalitas yang dipunyai seseorang yang meliputi 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan ketika merealisasikan sesuatu. Kompetensi atau 

kapasitas pengelola dana desa menjadi tuntutan penting agar akuntabilitas desa dapat 

direalisasikan optimal. Kompetensi menjadi nilai penting atau syarat utama pada PDD yang baik 

dan akuntabel sebabnya aparat desa yang handal dan cakap ketika kelola dana desa akan 

gampang melaksanaakan tugas. Perangkat Desa yang handal bisa meminimalkan penyelewengan 

yang kemungkinan timbul pada PDD karena mengetahui prosedur dan kewajibannya. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Enggar Wahyuning Pahlawan, dkk (2020) yang 

mengemukan bahwa kompetensi aparatur desa signifikan mempengaruhi akuntabilitas PDD. 

Dengan demikian sehingga hipotesis yang dapat diajukan adalah : 

H1 : Kompetensi Perangkat Desa berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem 

Aturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 terkait (SPIP) mengartikan sistem pengendalian 

internal yakni tahapyang padu pada tindakan dan aktivitas yang direalisasikan terus oleh 

pimpinan dan semua karyawan guna menyampaikan keyakinan yang cukup atas teraihnya fokus 

krusial sebuah organisasi melalui aktivitas yang baik, keandalaan perlaporan keuangan, 

pengamanaan aset negara, dan ketaatannya pada aturan UU. Sistem pengendalian intern ini akan 

memberi batasan tersendirii pada apa yang semestinya dijalankan dan yang tidak semestinya 

dijalankan. Struktur ini meliputi dari lingkup pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas 
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pengendalian informasi & komunikasi, dan pemantauan. Untuk mencapai akuntabilitas PDD  

diperlukan  pengendalian yang berpedoman kepada sistem pengendalian internal. Hal ini 

diperkuat dengan studi yang dijalankan oleh Atiningsih dan Ningtyas (2019) yang menyebutkan 

Sistem ini berpengaruh positif dan signifikan pada akuntabilitas PDD. Dengan begitu sehingga 

hipotesis yang bisa diajukaan yakni: 

H2 : Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem 

Partisipasi rakyat yakni termasuk komponen yang memberi pengaruh ketercapaian 

program pembangunan dan pengembangan rakyat, dimana partisipasinya rakyat tidak cuma 

membantu rakyat dalam mengambil keputusan dalam setiap program pembangunana, tetapi 

rakyat pun terlibat dalam mengidentifikasi permasalahan dan peluang yang ada di rakyat 

Partisipasi rakyat diharapkan mampu membantu meminimalisirkan kemungkinan 

penyalahgunaan dana desa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarah, 

Taufik dan Safitri (2020) yang menyatakan Partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akuntabilitas PDD. Dengan demikian sehingga hipotesis yang dapat diajukan 

yakni : 

H3 : Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem 

METODE PENELITIAN 

Akuntabilitas PDD jadi fokus krusial guna perangkat desa karena hal ini membuktikan 

tanggungjawabnya dan kesuksesan pada PDD. Kompetensi yang dipunyai aparat desa pula jadi 

nilai krusial pada PDD yang baik dan akuntabel karena perangkat desa yang handal dan 

mempunyai kemampuan ketika kelola dana desa akan gampang melaksanaakan tugas. Selain 

kompetensi perangkat desa, sistem pengendalian internal yang baik dangatlah diperlukan ketika 

PDD mengingat dana yang diberi itu mempunyai total yang signifikan. Diluar dari kedua poin itu 

perangkat desa juga memerlukan parsipasi masyarakat dalam melaksana PDD yang baik. 

Parsipasi masyarakat diharapkan mampu membantu meminimalisirkan kemungkinan 

penyalahgunaan dana desa. Maka  Kerangka Berpikir pada studi ini ialah : 

Gambar 3.1  

Kerangka Berpikir  
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Operasionalisasi variabel dibutuhkan guna menetapkan jenis dan indikator variabel yang 

bersangkutan pada studiini seperti berikut ini : 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa, dengan indikator: Kejujuran dan keterbukaan 

informasi, Kepatuhan dalam pelaporan, Kesesuaian prosedur, Kecukupan informasi dan 

Ketepatan penyampaian laporan (Mada et al., 2017) 

Kompetensi Perangkat Desa, secara indikator: Pengetahuan, Kemamuan guna menaikan 

pengetahuan  Keahlian Teknis, Kemampuan menemukan solusi, Inisiatif ketika kerja ramah dan 

sopan (Mada et al., 2017). 

Sistem Pengendalian Internal, dengan indikator: lingkungan pengendalian, penilaian 

risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan pengendalian intern 

(SPIP PP No. 60 Tahun 2008) 

Partisipasi Masyarakat, secara indikator: ,Keterkaitan  pada penarikan keputusan 

program-program desa, Menganjurkan rancangan anggaran, Bersangkutan  pada rapat, 

bersangkutan  menjaga dan melaporkan, memberi  nilai perlaksanaan anggaran dan Memberi 

penghargaan (Mada et al., 2017). 

Populasi yang dipakai pada studi ini yakni semua perangkat desa di desa – desa  Se-

Kecamatan Sidemen. Teknik penarikan sampel yang dipakai pada studi ini yakni purposive 

sampling dimana sampel pada studi ini yakni para perangkat desa yang menjalankan PDD di 

Kecamatan Sidemen. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 80 responden.  

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan untuk menguji 

hipotesis yang digunakan adalah uji f, koefisien determinasi dan uji t dengan menggunakan alat 

bantu IBM SPSS Statistics 21.  

Pengujian pertama diawali dengan Pengujian statistik  deskriptif bertujuan guna memberi 

cerminan terkait partisipan pada studi ini yang bisa diamati pada tabel distribusi frekuensi. 

Kemudian mengklasifikasikan responden menurut jenis kelamin, umur dan pendidikan terakhir. 

Setelah itu melakukan uji kualitas data, dimana yang termasuk di dalamnya Uji Validitas dengan 

ketentuan dikatakan valid jika koefisien korelasi positif dan lebih besar dari pada 0,30 dan Uji 

Reliabilitas dengan ketentuan jika memberikan nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60 (Ghazali, 2014).  

Jika kuesioner valid dan reliable diteruskan terhadap Uji Asumsu Klasik, yang meliputi Uji 

Normalitas menggunakan Uji One Sampel Kolmogorov- Smirnov Test dengan ketentuan apabila 

nilai asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 berati data residual terdistribusi normal, Uji 

Multikolineritas diamati dari nilai Tolerance dan (VIF). Dimana jika nilai Tolerance > 0.10 dan 

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolineaaritas, dan Uji Heteroskedastisitas menggunakan uji 
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glejzer dengan cirikhasnya yakni signifikansi dari variabel bebas cenderung besar dari 5% (0,05) 

sehingga tidak akan ada heteroskedaastisitas (Ghozali, 2016). 

Studi  ini memakai studi pustaka selaku metode penghimpunan datanya serta analisa data 

memakai uji statistik regresi linier berganda, persamaannya yakni: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi, Uji Signifikan F dengan melihat nilai 

signifikan pada table ANOVA, apabila nilai signifikan <α (0,05), maka model ini dikatakan 

layak atau variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen, Uji Koefisien 

Determinasi yang dipakai pada studi ini yakni Adjusted-R² atau R guna evaluasi model regresi, 

dan Uji T yang pada dasarnya membuktikan berapa jauh dampak satu variabel independen 

terhadap individual ketika menerangkannya variasi variabel terikat yang dapat dilihat pada 

tingkat signifikan dengan ketentuan jika nilai probability t ≤ 0,05, artinya parsial variabel 

independen berpengaruh secara signifikan pada variabel dependen.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian statistik  deskriptif bertujuan guna memberi cerminan terkait partisipan ketika 

studi ini yang bisa diamati pada tabel distribusi frekuensi. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 80 21.00 30.00 25.5875 2.49908 

X2 80 29.00 45.00 39.0250 3.85488 

X3 80 16.00 30.00 25.1250 2.64036 

Y 80 18.00 25.00 22.1875 2.17054 

Valid N (listwise) 80     

Sumber : Data diolah, 2022 

Tabel di atas menggambarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi 

Kompetensi Perangkat Desa, Sistem Pengendalian Internal, Partisipasi Masyarakat dan 

Akuntabilitas PDD.  

Berdasarkan  hasil  uji  validitas  membuktikan jika  instrument  studi yang meliputi  dari  

item-item  pertanyaan  Kompetensi Perangkat Desa (X1) , Sistem Pengendalian Internal (X2), 

Partisipasi Masyarakat (X3) dan Akuntabilitas PDD (Y) memiliki nilai korelasi > 0,30 maka 

dengan demikian seluruh item dinyatakan valid. Dan hasil uji reliabilitas  membuktikan,  semua  

item-item pertanyaan pada kuesioner yang digunakan koefisien alpha > 0,60, maka dengan 

demikian seluruh item yang ada dinyatakan realiabel atau handal. Sehingga layak digunakan 

sebagai alat ukur instrumen pada penelitian ini. 

Tabel 4.3 

Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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  Unstandardized Residual 

N 80 

Kolmogorov- Smirnov Z 0,854 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,459 

Sumber : Data diolah, 2022 

Hasil Pengujian Normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)  yang diperoleh 

sebesar 0,459 yang lebih besar dari α = 0,05. Dapat dikatakan bahwa model regresi telah 

mencakup asumsi normalitas atau data distribusinya normal. 

Tabel 4.4 

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1. (Constant)     

X1 0,531 1,949 

X2 0,521 1,921 

X3 0,755 1,324 

Sumber : Data diolah, 2022 

Hasil Pengujian Multukolineritas membuktikan tidak terdapat variabel bebas yang 

mempunyai nilai Tolerance yang kurang dari 0,10. Hasil penghitungannya (VIF) juga 

membuktikan hal yang sepadan tidak ada satu variabel bebas yang mempunyai nilai VIF lebih 

dari 10, maka tidak ada multikolonieeritas antar variabel bebas pada model regresi. 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1,191 0,238 

X1 1,109 0,271 

X2 -1,187 0,239 

X3 -0,163 0,871 

Sumber : Data diolah, 2022 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas menunjukkan kompetensi perangkat desa (X1) 

memiliki nilai Sig 0,271, sistem pengendalian internal (X2) dengan nilai Sig. 0,239 dan 

partisipasi masyarakat (X3) dengan nilai Sig. 0,871, sehingga seluruh variabel memiliki nilai Sig. 

lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Penelitian 
Koefisien Regresi 

t Sig 
B Beta 

(Constant) 5,044   2,234 0,028 

Kompetensi Perangkat Desa (X1) 0,150 0,173 1,442 0,153 

Sistem Pengendalian Internal (X2) 0,143 0,255 2,137 0,036 

Partisipasi Masyarakat (X3) 0,306 0,373 3,763 0,000 
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Persamaan Regresi   Y = 5,044 + 0,150X1 + 0,143X2 + 0,306X3 

Adjusted R Square 0,415 

F Statistik 19,685 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Dependent Variabel : Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 

Sumber : Data diolah, 2022 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda menunjukkan Nilai b1, b2, b3 pada persamaan 

regresi di atas memberikan informasi bahwa Nilai b1 = 0,150, Nilai b2 = 0,143 dan Nilai b3 = 

0,306, dapat dikatakan bahwa ketiga variable di atas berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

PDD Hipotesis yang meliputi Uji Signifikan F, Uji Koefisien Determinas dan Uji T dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 yang diuraikan sebagai berikut : 

Dapat diketahui berdasarkan Tabel 4.6 bahwa nilai signifikansi uji F 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, hal ini berarti bahwa secara simultan kompetensi perangkat desa, sistem pengendalian 

internal dan partisipasi rakyat terhadap akuntabilitas PDD. Hasil ini menjelaskan bahwa model 

regresi tergolong cukup baik dan ini dipastikan dengan uji F yang memiliki pengaruh signifikan 

dengan demikian model dikatakan cukup fit dan bisa menjelaskan hasil penelitian. 

Berdasarkan Tabel 4.6 nilai Adjusted R2 pada model summary adalah 0,415, sehingga 

besarnya pengaruh kompetensi, sistem pengendaliaan internal dan partisipasi rakyat secara 

simultan terhadap akuntabilitaas PDD yakni sejumlah 41,5%, sementara selebihnya sejumlah 

58,5% di pengaruhi oleh unsur lainnya yang tidak diteliti pada studiini. 

Dalam pengujian hipotesis mengacu pada koefisien regresi berganda dan uji t sebagai 

berikut : 

1) Hasil pengujian hipotesis pada variabel Kompetensi memperlihatkan bahwa nilai koefisien 

regresi b1X1 bernilai positif sebesar 0,150 dan nilai thitung sejumlah 1,442 dengan nilai Sig = 

0,153 yang lebih besar dibandingkan 0,05 maka H0 diterima. Hal ini menyebutkan jika 

Kompetensi perangkat desa tidak berpengaruh signifikan pada Akuntaabilitas PDD, sehingga 

H1 tidak terbukti kebenarannya. 

2) Hasil pengujian hipotesis pada variabel Sistem Pengendalian Internal memperlihatkan bahwa 

nilai koefisien regresi b2X2 bernilai positif sebesar 0,143 dan nilai thitung sejumlah 2,137 

terhadap nilai Sig  = 0,036 yang lebih kecil dibandingkan 0,05 sehingga  H0 ditolak. Hal ini 

membuktikan jika Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan pada 

akuntabilitas PDD pada Kec Sidemen Kab Karangasem maka H2 terbukti kebenarannya.  

3) Hasil pengujian hipotesis variabel Partisipasi Masyarakat memperlihatkan bahwa nilai 

koefisien regresi b3X3 bernilai positif sejumlah 0,306 dan nilai thitung sejumlah 3,763 dengan 

nilai Sig  = 0,000 yang lebih kecil dibandingkan 0,05 sehingga  H0 ditolak. Hal ini 

menunjukan Hal ini membuktikan jika Partisipasi Masyarakat berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap akuntabilitas PDD pada Kec Sidemen Kab Karangasem maka H3 terbukti 

kebenarannya. 

Pengaruh Kompetensi Perangakat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu untuk variabel kompetensi perangkat 

desa memberi nilai koefisien parameter sejumlah 0,150 terhadap taraf signifikansi sejumlah 

0,0153, maka secara taraf signifikan diatas 0,05 bisa di simpulkan jika variabel kompetensi 

perangkat desa berpengaruh positif namun tidak signifikan akuntabilitas PDD. Hasil atudi ini 

sepadan terhadap hasil studi sebelumnya yang dijalankan oleh Sari (2021) yang menyebutkan 

jika kompetensi perangkat desa berpengaruh positif tidak signifikan pada akuntabilitas PDD. 

Kompetensi atau kapasitas yang dimiliki oleh pengelola dana desa atau perangkat desa tidak 

dapat menentukan akuntabilitas PDD. Penyebabnya adalah minimnya keterampilan atau 

kompetensi dalam menggunakan teknologi dan peralatan, kurangnya pengetahuan tentang sistem 

pengelolaan terkait PDD, dan kurangnya pemahaman tentang teknik akuntansi, sehingga 

penyusunan dan pelaksanaan dana desa masih belum optimal. Tidak Berjalannya aktivitas 

perlatihan juga jadi penyebab belum maksimalnya kapasitas perangkat ini. Ketrampilan aparat 

desa masih sangat rendah dalam mengelola dana desa yang cukup besar, sehingga pemerintah 

desa memiliki sistem yang memudahkan masyarakat dalam melakukan pencatatan laporan tanpa 

harus memperhatikan kualifikasi keterampilannya (Widyatama et al., 2017). 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Berlandaskan  hasil regresi didapat hasil uji t yakni guna variabel sistem pengendalian 

internal memberi nilai koefisien parameter sejumlah 0,143 terhadap taraf signifikaansi sejumlah 

0,036, maka taraf signifikan dibawah 0,05 bisa disimpulkan jika variabel sistem pengendalian 

internal berpengaruh positif dan signifikaan akuntabilitaas PDD. Berdasarkan hasil ini 

menunjukan jika bertambah baik sistem pengendalian internal yang dimiliki maka akan semakin 

baik akuntabilitas PDD. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fifit Nur Walyati dan Farida (2020) yang menyatakan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas PDD. Sistem 

pengendalian internal dapat menentukan akuntabilitas PDD karena adanya pengendalian 

sehingga aktivitas PDD yang dilaksanakan pemerintah desa akan terpantau dengan baik serta 

bisa memperkecil adanya tindak penyelewengan dalam pengelolaannya.  

Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Berlandaskan  hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu untuk variabel sistem pengendalian 

internal memberi nilai koefisien sejumlah 0,306 terhadap taraf sig 0,000, maka taraf signifikan 
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dibawah 0,05 bisa disimpulkan jika variabel partisipasi masyrakat berpengaruh positif dan 

signifikan akuntaabilitas PDD. Berdasarkan hasil ini menunjukan jika bertambah baik partisipasi 

rakyat sehingga akan bertambah baik akuntabilitas PDD. Hasil studi ini sejalan terhadap hasil 

studi sebelumnya yang dilakukan oleh Enggar Wahyuning Pahlawan,dkk (2020) yang 

meyebutkan jika partisipasi berpengaruh positif dan signifikan pada akuntabilitaas PDD. 

Partisipasi masyarakat dapat menentukan akuntabilitas PDD. Terlibatnya rakyat dalam PDD 

akan memudahkan perangkat desa dalam pelaksanaan program – program yang dikembangkan 

desa. Selain itu, partisipasi rakyat pada PDD bisa memberi pengaruh mengurangi tindakan 

penyelewengan yang dilaksanakan oleh oknum yang tidak bertanggungjawaab. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat 

dirangkum kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi Perangkat Desa tidak berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas PDD Kec 

Sidemen Kab Karangasem.  

2. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas PDD 

kec Sidemen Kab Karangasem.  

3. Partisipasi Masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas PDD kEC 

Sidemen kAB Karangasem.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti memberikan saran yang 

diharapkan sebagai bahan evaluasi sebagai berikut : 

1. Pemerintah Desa pada pemerintahan Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem DI harap 

selalu bisa menaikan pemahaman dan pengetahuan terkait pengelolaan keuangan terhadap 

menjalani sosialisasi, mendapat informasi dari segala sumber. 

2. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

mempengaruhi Akuntabilitas PDDIKUT SERTA diharap hasil studi ini bisa dipakai selaku 

pedoman guna pengkaji berikutnya guna kembangkan studi ini secara 

mempertimbangkannya variabel-variabel lain diluar variabel yang telah masuk dalam studi 

ini.  
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of the application of corporate 

social responsibility, good corporate governance and tri hita karana on the financial 

performance of LPD in Ubud Regency, Gianyar Distric. This research was conducted 

in all LPD in Ubud regency. The number of samples used is 32 LPD, with porpusive 

random sampling. Data collection is done through questionnaires. The analysis 

technique used is multiple linear regression. The results of hypothesis testing indicate 

that corporate social responsibility have a positive effect on the financial performance 

of LPD in Ubud regency, good corporate governance have a positive effect on the 

financial performance of LPD in Ubud regency and the tri hita karana have a positive 

effect on the financial performance of LPD in Ubud regency. 

Keywords:  CSR, GCG, Financial Performance 

 

PENDAHULUAN 

Menurut (Yandani, 2019) “LPD sebagai lembaga keuangan yang melakukan kegiatan 

penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat Desa Adat dengan dasar kekeluargaan antar 

warga Desa, ikatan kekeluargaan inilah yang terus mengembangkan LPD. Hal ini menunjukkan 

bahwa LPD mempunyai peranan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Pakraman. Untuk mewujudkan kesejahteraan tersebut maka salah satu hal yang dilakukan LPD 

adalah melakukan tanggungjawab sosial kepada masyarakat”. Menurut (Asih, 2019) “tanggung 

jawab sosial perusahaan/lembaga sering disebut Corporate Sosial Responsibility (CSR) yang 

menurut The Word Business Council for Sustainable Development adalah komitmen dan kerja 

sama antara karyawan, komunitas setempat, dan masyarakat agar memberikan kontribusi bagi 

pembangunan ekonomi berkelanjutan”.  

Secara Konseptual menurut (Fahmi, 2020) “Akuntansi CSR dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses pengukuran, pencatatan, pelaporan, dan pengungkapan informasi terkait dampak 

sosial dan lingkungan dari tindakan-tindakan ekonomi perusahaan terhadap kelompok-kelompok 

tertentu dalam masyarakat atau yang menjadi stakeholder perusahaan. Ada dua dimensi utama 

dalam akuntansi CSR. Pertama, melaporkan dan mengungkapkan cost dan benefits (manfaat) 

dari aktivitas ekonomi perusahaan yang secara langsung berdampak terhadap profitabilitas 

bottomline (laba). Cost (biaya) dan benefits tersebut bisa dihitung dan dikuantifikasi secara 

akuntansi. Kedua, melaporkan cost dan benefits dari aktivitas ekonomi perusahaan yang 
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berdampak langsung terhadap individu, masyarakat, dan lingkungan. Benefits (manfaat) itu sulit 

dikuantifikasi sehingga pelaporannya harus dilakukan secara kualitatif”.  

Menurut (Asih, 2019) “prinsip-prinsip good corporate governance wajib diterapkan oleh 

LPD untuk mengurangi konflik kepentingan antara pengelola LPD sebagai agen dengan pemilik 

yaitu krama desa dan antara pengelola LPD dengan kreditur yaitu Bank Pembangunan Daerah 

Bali serta menjaga hubungan baik dan menjamin terpenuhnya hak pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan fungsi dan tujuan LPD itu sendiri, karena LPD menggunakan pinjaman 

dari Bank Pembangunan Daerah”. Menurut (Setyawan, 2013), “Good Corporate Governance 

berfungsi untuk menumbuhkan kepercayaan nasabah terhadap LPD itu sendiri. Penerapan Good 

Corporate Governance akan mencegah kesalahan dalam pengambilan keputusan dan perbuatan 

menguntungkan diri sendiri sehingga secara otomatis akan meningkatkan nilai LPD yang 

tercermin pada kinerja keuangan”. 

Menurut (Suryadi & Rosyidi, 2013) “dalam sebuah organisasi lingkungan kerja dan 

budaya yang menyenangkan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

yang paling produktif”. Sedangkan (Adiputra, 2014) menyatakan “untuk memaksimalkan 

kinerja, sebuah organisasi pada dasarnya juga harus memiliki pandangan bahwa kinerjanya 

dipengaruhi oleh nilai-nilai baik yang berasal dari kekuatan diri, lingkungan kerja, serta 

hubungan antar sesama pegawai”. Menurut (Gunawan, 2012) “sebuah falsafah kultur Bali, Tri 

Hita Karana (THK) yang menekankan pada teori keseimbangan menyatakan bahwa masyarakat 

Hindu cenderung memahami diri dan lingkungannya sebagai sebuah sistem yang dikendalikan 

oleh nilai keseimbangan, dan diwujudkan dalam bentuk prilaku”. Sedangkan (Mulyawan, 2017), 

menyatakan “budaya THK merupakan kearifan lokal Bali yang digunakan sebagai landasan 

individu dalam setiap aktivitasnya, khususnya pada masyarakat desa adat yang merupakan 

pemilik LPD. Konsep kehidupan yang baik mengedepankan prinsip-prinsip kebersamaan, 

keselarasan dan keseimbangan antara tujuan ekonomi, pelestarian lingkungan dan budaya, 

estetika dan spiritual”. 

Menurut (Yudana et al., 2015), “LPD memiliki peranan yang sangat strategis bagi 

masyarakat setempat karena selama ini telah melayani Usaha Mikro Kecil (UMK) dan 

masyarakat pedesaan melalui pelayanan jasa keuangan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

nasabah, yaitu prosedurnya yang sederhana, tidak berbelit-belit, proses singkat, serta lokasi yang 

dekat dengan nasabah pedesaan, meskipun secara umum tidak semua LPD dapat dikatakan 

berhasil dalam menjalankan fungsi dan tujuannya”. Menurut portal berita online Balipost, 2021 

“Di Kecamatan Ubud Gianyar, dari 32 LPD yang ada, tidak semua memiliki predikat kesehatan 

dalam posisi sehat. Menurut data dari LPLPD (Lembaga Pemberdayaan Lembaga Pekreditan 
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Desa) Kabupaten Gianyar per 31 Desember 2020, terdapat dua LPD yang masuk dalam kategori 

cukup sehat, yaitu LPD Abianseka  Ubud dan LPD Nyuh Kuning, sedangkan 30 (tiga puluh) 

LPD dikategorikan sehat. Selain itu penomena terkait CSR dari LPD se Kecamatan Ubud Giayar 

adalah dalam penentuan CSR tidak melibatkan masyarakat, sehingga pengetahuan masyarakat 

akan pentingnya CSR tidak merata. Fenomena terkait dengan GCG adalah LPD se Kecamatan 

Ubud Gianyar, masih belum transparan atau terbuka, mengenai kinerja keuangannya. Fenomena 

terkait dengan Tri Hita Karana adalah tidak semua karyawan LPD se Kecamatan Ubud Gianyar 

mau bekerjasama dengan rekan kerja, karena adanya persaingan untuk menunjukkan kinerja 

individu”. 

Permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan antara lain: “bagaimanakah pengaruh 

corporate social responsibility, good corporate governance, dan Tri Hita Karana terhadap 

kinerja keuangan pada LPD se Kecamatan Ubud Gianyar”. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai 

penelitian ini adalah: “untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility, good 

corporate governance, dan Tri Hita Karana terhadap kinerja keuangan pada LPD se Kecamatan 

Ubud Gianyar”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stakeholders (Stakeholders Theory)  

Menurut teori stakeholders yang dikemukakan (Fahmi, 2020), “dukungan dari pihak 

stakeholders atas segala aktivitas perusahaan penting untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan operasional perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Oleh sebab itu, perusahaan 

perlu menjalin hubungan baik dengan pihak stakeholders. Kegiatan corporate social 

responsibility menjadi salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan citra perusahaan kepada 

para stakeholders. Peningkatan kerjasama dengan pihak stakeholders sejalan dengan teori 

legitimasi, dimana kerjasama dengan masyarakat yang merupakan salah satu pihak stakeholders 

penting untuk dilakukan oleh perusahaan”. 

Kinerja Keuangan  

Menurut (Fahmi, 2020), “kinerja keuangan perusahaan merupakan faktor penting untuk 

menilai keseluruhan kinerja perusahaan itu sendiri. Kinerja keuangan merupakan bagian penting 

dari perusahaan karena merupakan dasar dalampengambilan keputusan bagi pihak internal 

maupun eksternal perusahaan.Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan pengukuran terhadap 

kinerja keuangannya”. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR)  
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 Menurut (Parengkuan, 2017) “Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap 

lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi 

tanggung jawab organisasi di bidang hukum”. Menurut (Susanti, 2014) “peran komitmen bisnis 

(CSR) adalah untuk mendukung pembangunan ekonomi, bekerjasama dengan karyawan dan 

keluarganya, masyarakat lokal dan masyarakat luas, untuk meningkatkan mutu hidup mereka 

dengan berbagai cara yang menguntungkan bagi bisnis dan pembangunan”. Salah satu 

keuntungan bagi bisnis yang diharapkan adalah timbulnya pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan sebagai hasil komitmen CSR. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari (Evans, 2017) 

menunjukkan “tingkat CSR dalam laporan tahunan berpengaruh terhadap kinerja keuangan”, 

sehingga dapat dirumuskan hipotesis: 

H1 :  Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Good Corporate Governance (GCG)  

Menurut (Zarkasyi, 2008) good corporate governance merupakan “suatu sistem (input, 

process, output) dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang 

berkepentingan (stakeholder) terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, 

dewan komisaris, dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan”. Menurut (Siswanto & 

Sutojo, 2015) mengatakan bahwa kata “governance diambil dari kata lain, yaitu gubemane yang 

artinya mengarahkan (directing) dan mengendalikan (control)”. Berdasarkan hasil penelitian 

Yuliantari (2020) menyatakan bahwa “GCG berpengaruh positif terhadap kinerja keangan pada 

LPD di Kabupaten Gianyar”. Begitu pula dengan (Mahaendrayasa, 2017) yang menyatakan 

bahwa “prinsip-prinsip GCG berpengaruh positif pada kinerja keuangan koperasi di Kabupaten 

Klungkung”, sehingga dapat dirumuskan hipotesis: 

H2 : Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Tri Hita Karana   

Menurut (Dwirandra, 2011) “Tri Hita Karana (THK) adalah sebuah filosofi masyarakat 

Hindu Bali. Filosofi THK menekankan bahwa dalam proses kehidupan menuju hidup yang 

sejahtera, manusia ditekankan untuk menjaga keserasian atau keharmonisan antara manusia 

dengan pencipatnya, yakni Tuhan Yang Maha Esa (parhyangan), manusia dengan 

alam/lingkungannya (palemahan), dan manusia dengan sesamanya (pawongan) sebagai suatu 

kesatuan yang utuh”. Menurut (Mulyawan, 2017) bahwa “budaya THK yang dijadikan sebagai 

landasan dalam setiap kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para karyawan, maka diharapkan 

kinerja dari LPD tersebut dapat mencapai tingkatan yang maksimal yang nantinya akan 

menguntungkan bagi semua pihak baik agen yang dalam hal ini adalah pengawas dan pegawai 
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serta prinsipal yang merupakan seluruh nasabah dan masyarakat desa adat”. Penelitian dari 

(Yandani, 2019) menunjukkan “secara parsial budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja Manajerial Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Pakraman 

Padangsambian”, sehingga dapat dirumuskan hipotesis: 

H3 : Tri Hita Karana berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian dari (Evans, 2017) menunjukkan “tingkat CSR dalam laporan tahunan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan”. Penelitian Yuliantari (2020) menyatakan bahwa “GCG 

berpengaruh positif terhadap kinerja keangan pada LPD di Kabupaten Gianyar”. Penelitian 

(Mahaendrayasa, 2017) yang menyatakan bahwa “prinsip-prinsip GCG berpengaruh positif pada 

kinerja keuangan koperasi di Kabupaten Klungkung”. Penelitian (Yandani, 2019) menunjukkan 

“secara parsial budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

Manajerial Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Pakraman Padangsambian”.  

 

METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiyono, 2017) “kerangka berpikir dalam sebuah penelitian disusun 

berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu,  kajian teoritis dan empiris dapat tergambar 

dari kerangka berpikir sebuah penelitian”. Kerangka pemikiran terlihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Menurut (Sugiyono, 2017) “variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi penyebab berubahnya variabel terikat (variable dependen). Dalam  penelitian  

ini  yang   menjadi  variabel  bebas  adalah penerapan corporate social responsibility (X1), good 

corporate governance (X2) dan Tri Hita Karana (X3) dan kinerja keuangan (Y) sebagai variabel 

terikat”. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh karyawan LPD se Kecamatan Ubud 

Gianyar sebanyak 32 LPD. Teknik penentuan sampel adalah purposive sampling, yang terdiri 

dari Kepala LPD dan Bagian Keuangan, sehingga masing-masing LPD diwakili oleh 2 (dua) 

orang. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 orang.  
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Alat analisis pemecahan masalah menggunakan diantaranya: pengujian instrumen yang 

terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Menurut (Ghozali, 2016) “data dianggap valid jika 

memenuhi nilai person correlation diatas 0,05, sedangkan akan dianggap reliabel jika memenuhi 

nilai Cronbach Alpha > 0.70”. Pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24. 

Menurut (Ghozali, 2016) “dalam sebuah penelitian diperlukan pengujian pendahuluan 

karena model analisis didasarkan pada asumsi-asumsi penyederhanaan”. Menurut (Ghozali, 

2016) “Pengujian asumsi-asumsi tersebut termask dalam uji asumsi klasik yang meliputi 

pengujian normalitas yang dinyatakan data berdistribusi normal bila sig > alpha = 0.05. 

Pengujian multikolinearitas dimana data dinyatakan bebas dari multikolonearitas jika memiliki 

nilai tolerance ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10, maka dikatakan tidak ada 

multikolinearitas. Pengujian heteroskedastisitas yang dihitung menggunakan uji gletser dengan 

meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel bebas”.  

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan persamaan 

berikut:  

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3Y3  

Keterangan: 

Y =  kinerja keuangan 

α  =  Bilangan konstan 

β1,β2,β3 =  Koefisien regresi 

X1 =  corporate social responsibility 

X2 =  good corporate governance  

X3 =  Tri Hita Karana 
 

Menurut (Ghozali, 2016) “kelayakan model penelitian diuji dengan uji F, dengan kriteria 

signifikan dibawah 0,05 untuk dinyatakan model layak digunakan”. Kemudian dilakukan uji t, 

menurut (Ghozali, 2016) “uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X 

dan Y, apakah variabel X1, X2 dan X3 (corporate social responsibility, good corporate 

governance, tri hita karana ) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja keuangan) 

secara terpisah atau parsial”.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian instrumen, “seluruh variabel memiliki nilai person correlation 

diatas 0,3 dan cronbach alpha diatas 0,7 sehingga pengujian dapat dilanjutkan. Begitu pula 

dengan pengujian asumsi klasik, uji normalitas memiliki nilai sig. 0,734>0,05, uji 

multikolonearitas memiliki nilai tolerance > 0.1 serta VIF < 10, pada pengujian 

heteroskedastisitas seluruh data memiliki nilai sig. diatas 0.05”. Hal ini menunjukkan seluruh 

kriteria uji asumsi klasik terpenuhi dan data dapat digunakan ke uji selanjutnya.  
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Hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 

 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh hasil pengujian regresi linier berganda, maka dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut. 

 Y = 0,858 + 0,227X1 + 0,273X2 + 0,376X3 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 2. Berikut 

 

Besarnya pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 77,2% 

sedang sisanya 22,8% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 3. didapat nilai F hitung sebesar 71,970 dengan 

signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
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corporate social responsibility, good corporate governance pajak, dan Tri Hita Karana 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada LPD Se Kecamatan Ubud. 

Hasil uji hipotesis pertama disimpulkan bahwa variabel CSR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja keuangan, sehingga hipotesis pertama penelitian ini dapat 

diterima. Menurut (Evans, 2017) “Akibat positif ini ditimbulkan sebab komitmen usaha (CSR) 

berperan buat mendukung pembangunan ekonomi, berhubungan dengan karyawan serta 

keluarganya, masyarakat lokal serta warga luas, buat meningkatkan mutu hayati mereka dengan 

banyak sekali cara yang menguntungkan bagi usaha serta pembangunan. Salah satu keuntungan 

bagi usaha yang diperlukan artinya timbulnya imbas positif terhadap kinerja keuangan menjadi 

akibat komitmen CSR”. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari (Evans, 2017) 

menunjukkan “tingkat CSR dalam laporan tahunan berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

menggunakan adanya program CSR maka diharapkan dapat menarik respon masyarakat terhadap 

produk jasa LPD sehingga dapat menaikkan kemampuan LPD dalam menghasilkan untung. Hal 

ini berarti semakin baik kondisi CSR, maka semakin baik kondisi kinerja keuangan pada LPD se 

Kecamatan Ubud”.  

Hasil uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa variabel GCG berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja keauangan, sehingga hipotesis kedua diterima. menurut 

(Mahaendrayasa, 2017) “Akibat positif ini ditimbulkan sebab penerapan prinsip-prinsip GCG 

pada pengelolaan LPD sangat krusial, secara eksklusif akan memberikan arahan yang jelas bagi 

LPD, yang memungkinkan pengambilan keputusan secara bertanggung jawab serta 

memungkinkan pengelolaan LPD secara lebih baik, sehingga dapat menaikkan kinerja keuangan 

LPD. Good corporate governance membantu pengelola LPD mengatur supaya organisasi 

dijalankan serta dioperasikan menggunakan baik sebagai akibatnya GCG menjadi sebuah sarana 

hubungan yang mengatur antar mekanisme dan struktur yg mengklaim adanya control, tetapi 

tetap memajukan kinerja serta efisiensi LPD”. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari 

(Mahaendrayasa, 2017) yang menyatakan bahwa “prinsip-prinsip GCG berpengaruh positif pada 

kinerja keuangan koperasi di Kabupaten Klungkung Hal ini berarti semakin baik kondisi GCG, 

maka semakin baik kondisi kinerja keuangan pada LPD se Kecamatan Ubud.”,  

Hasil uji hipotesis ketiga disimpulkan bahwa variabel Tri Hita Karana berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan, sehingga hipotesis ketiga dapat diterima. 

Menurut (Yandani, 2019) “Hasil positif ini karena THK merupakan kearifan lokal masyarakat 

Bali yang sebagai landasan individu dalam setiap aktivitas masyarakat di desa yang merupakan 

pemilik LPD. Konsep kehidupan yang baik berdasarkan pada prinsip keselarasan, kebersamaan, 

dan keseimbangan antara tujuan ekonomi, kelestarian lingkungan dan budaya, estetika dan 
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spiritual. Dengan budaya THK yang dijadikan sebagai landasan dalam setiap kegiatan bisnis 

yang dilakukan oleh para karyawan, maka diharapkan kinerja dari LPD tersebut dapat mencapai 

tingkatan yang maksimal yang nantinya akan menguntungkan bagi semua pihak baik agen yang 

dalam hal ini adalah pengawas dan pegawai serta prinsipal yang merupakan seluruh nasabah dan 

masyarakat desa adat”. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari (Yandani, 2019) 

menunjukkan “secara parsial budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja Manajerial Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Pakraman Padangsambian. Hal ini berarti 

semakin baik pelaksnaan Tri Hita Karana, maka semakin baik kondisi kinerja keuangan pada 

LPD se Kecamatan Ubud”. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah: 

CSR berpngaruh positif terhadap kinerja keuangan pada LPD se Kecamatan Ubud Gianyar. GCG 

berpngaruh positif terhadap kinerja keuangan pada LPD se Kecamatan Ubud Gianyar. Tri Hita 

Karana berpngaruh positif terhadap kinerja keuangan pada LPD se Kecamatan Ubud Gianyar.  

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, saran yang dapat diberikan yaitu: LPD se 

Kecamatan Ubud Gianyar diharapkan lebih sering mengadakan kegiatan CSR ke masyarakat 

sehingga masyarakat menjadi lebih memahami dan tertarik untuk menabung mauun meminjam 

kredit di LPD. Peneliti selanjutnya dengan menambah beberapa variabel yang diduga 

mempengaruhi kinerja keuangan pada LPD se Kecamatan Ubud. Sehingga keragaman ini 

diharapkan  hasil yang didapat pun dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas lagi. 
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ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of the application of the Udayana 

inventory information system and intern control system on the quality of financial reports at 

the Udayana University work unit. The samples in this study were employees at the Sub-

Division of Accounting and Reporting of State Property (BMN Aklap), employees at the Sub-

Division of Accounting and Financial Reporting (Aklap Finance) and Udayana inventory 

information system operators at Udayana University so that a sample of 56 people was 

obtained from the total employees at the Udayana University work unit. The data collection 

technique used a questionnaire which was analyzed by multiple linear regression analysis 

using SPSS software in data processing. This study shows that the implementation of the 

Udayana inventory system has a positive and significant effect on the Quality of Financial 

Reports and the Internal Control System has a positive and significant effect on the Quality of 

Financial Reports. 

Keywords: Inventory, System, Quality. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan keadaan keuangan perusahaan 

selama periode waktu tertentu dan dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang 

kinerja perusahaan. Kualitas laporan keuangan dapat membantu mendukung dalan 

pengambilan suatu keputusan. Dalam SAP, laporan keuangan dapat dikatakan memiliki 

kualitas jika memenuhi kriteria yang relevan, andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan 2010). 

Pada sistem pengendalian intern terdapat beberpa elemen penting dalam penyusunan 

laporan keuangan, dimana elemen tersebut adalah pengendalian aktivitas, lingkungan 

pengendalian, resiko pengendalian, komunikasi dan informasi. Lingkungan pengendalian 

merupakan bagaian penting dari kegiatan operasional entitas yang dapat membantu manajer 

untuk menyajikan laporan keuangan yang handal dan akurat, serta mengelola sumber daya 

secara ekonomis, efektif dan efisien (Miladamayanti, Abdullah, and Akib 2018). Salah satu 

cara untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas adalah dengan pengelolaan 

barang milik negara dengan benar.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
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Pengelolaan Barang Milik Negara berkaitan erat dengan laporan keuangan karena 

laporan keuangan menyajikan juga laporan Barang Milik Negara (Juwita Andiani, Wahyu 

Hapsari, and Muslih 2017). Penatausahaan Barang Milik Negara pada satuan kerja Universitas 

Udayana sudah didukung dengan Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik 

Negara yang merupakan aplikasi yang digunakan dalam melakukan penatausahaan Barang 

Milik Negara, sedangkan laporan keuangan dihasilkan dari Aplikasi Sistem Akuntansi 

Instansi Berbasis Akrual (SAIBA). Penatausahaan barang milik Negara pada Satuan Kerja 

Universitas Udayana masih belum maksimal dimana masih terdapat beberapa masalah yang 

masih terjadi diantaranya ada aset yang tidak tercatat (aset yang pindah tempat yang tidak 

memiliki Berita Acara Serah Terima) yang mengakibatkan aset tersebut tidak mendapatkan 

nomor register, banyak terdapat barang yang fisiknya sudah rusak berat tetapi masih tercatat 

dalam kondisi baik, dan belum dilakukan usulan penghapusan untuk kondisi barang yang 

rusak berat sehingga menyebabkan data barang milik negara tidak sesuai dengan laporan. 

Upaya yang dilakukan pada satuan kerja Universitas Udayana untuk meminimalisir 

permasalahan terebut adalah dengan membuat sebuah sistem yaitu sistem informasi inventaris 

Udayana. Dimana sistem informasi inventaris Udayana bertujuan untuk membantu  

mengetahui dan mengolah data Barang Milik Negara di lingkungan Universitas Udayana. 

Sistem ini dapat membantu melakukan pengecekan data barang melalui qrcode barang, 

melakukan request pemindahan dan penghapusan, mencetak Data Barang Ruangan, dan 

beberapa fungsi lainnya yang berhubungan dengan BMN Universitas Udayana sehingga 

laporan yang dihasilkan lebih valid dan sesuai dengan pengunaan. Penerapan sistem informasi 

inventaris Udayana akan mempengaruhi laporan keuangan (neraca), dimana dengan 

diterapkannya sistem informasi inventaris udayana maka nilai barang milik negara pada 

laporan keuangan (neraca) akan sesuai dengan penggunaannya. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Miladamayanti, Abdullah, and Akib 2018) 

menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. (Amaliah, Husain, and Selviyanti 2019) mengatakan Penatausahaan BMN 

dan Penerapan  SIMAK-BMN secara bersama-sama memiliki  pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut tidak mendukung penelitian 

(Juwita Andiani, Wahyu Hapsari, and Muslih 2017) yang menyimpulkan bahwa variable 

inventarisasi tidak berpengaruh  terhadap  kualitas  laporan  keuangan. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan 

system informasi inventaris Udayana serta pengaruh system pengendalian intern terhadap 
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kualitas dari laporan keuangan. Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantaranya manfaat 

teoritis agar penelitian  ini  bisa menambah  wawasan, pengetahuan dan bisa memberikan 

informasi  untuk peneliti berikutnya serta dapat menerapkan teori pada saat  kuliah  dengan 

kenyataan  di lapangan. Dan manfaat praktis agar penelitian ini dapat memberikan tambahan 

referensi pada instansi agar dapat  digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan tentang pengaruh Penerapan system informasi Inventaris Udayana 

dan dapat memberikan kontribusi tentang pentingnya system pengendalian intern untuk 

menghasilkan kualitas laporan keuangan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam theori stewardship, bagi prinsipal dengan adanya system informasi inventaris 

Udayana dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. System informasi inventaris 

Udayana merupakan system pencatatan Barang MIlik Negara (BMN) untuk semua unit dan 

fakultas di Universitas Udayana yang terintegrasi dengan SIMAK BMN.  

Mengacu pada penelitian (Amaliah, Husain, and Selviyanti 2019) menyatakan 

Penatausahaan BMN dan penerapan System Informasi Manajemen Akuntansi BMN bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Jadi hipotesis penelitian 

ialah: 

H1: Penerapan System informasi inventaris Udayana berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Stewardship theory menyatakan bahwa individu dengan ciri kepribadian tertentu lebih 

mungkin untuk jujur dan dapat dipercaya, dan memiliki tingkat integritas yang tingggi. 

Pengawasan intern merupakan bagaian penting yang dirancang untuk memastikan bahwa 

instansi pemerintah melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik. 

Mengacu pada penelitian (Reza Aditya and Surjono 2017) menyatakan bahwa bahwa 

System Pengendalian Internal memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Maka hipotesis peneliatian ini : 

H2: System pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat dengan dengan menggunakan analisis data (Sugiyono 2018). Dalam penelitian 

terdapat 2 variabel bebas yaitu penerpan sistem informasi inventaris Udayana dan sistem 
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pengendalian intern serta kualitas laporan keuangan sebagai varaibel terikat. Desain penelitian 

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini : 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Pengaruh Penerapan System Informasi Inventaris Udayana Dan Sistem 

Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Satuan Kerja 

Universitas Udayana 

 

 

 

 

  

 

  

Populasi dalam penelitian adalah seluruh pegawai di lingkungan Universitas Udayana 

sebanyak 1146 orang. Teknik dalam penentuan sample penelitian  ini adalah dengan 

menggunakan  teknik Purposive sampling. Dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Seluruh pegawai pada satuan kerja Universitas Udayana 

2. Pegawai yang berkaitan langsung dengan Sitem Informasi Inventaris Udayana yaitu 

pegawai pada Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan Barang Milik Negara (Aklap BMN) 

yang ada dibawah Biro Umum (BU) dengan jumlah 2 orang, pegawai pada Sub Bagian 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan (Aklap Keuangan) yang ada dibawah Biro 

Perencanaan dan Keuangan (BPKU) dengan jumlah 7 Orang dan operator sistem 

informasi inventaris Udayana di lingkungan Universitas Udayana dengan jumlah 47 

orang sehingga diperoleh sampel sebanyak 56 orang dari jumlah pegawai pada satuan 

kerja Universitas Udayana. 

Teknik analisis  penelitian ini terdiri dari: 

1. Analisis Statistik  Deskriptif  

Merupakan statistik yang digunakan dalam menganalisis data dengan cara   

mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

2. Uji Instrument 

Sistem Informasi Inventaris 

Udayana (X1) 

 
Sistem Pengendalian Intern 

(X2) 

 

 

Kualitas Laporan 

Keuangan  (Y) 
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a. Uji   Validitas 

Untuk mengetahui valid tidaknya kuisioner. Kuisioner dapat dikatakan valid  

apabila  pertanyaan kuesioner dapat mengungkapkan suatu yang di ukur oleh 

kuisioner tersebut. Instrumen dinyatakan valid apabila r pearson correlation  

terhadap nilali total lebih tinggi dari 0,3 (Sugiyono 2018). Analisis data 

menggunakan bantuan SPSS 22 for Windows. 

b. Uji  Reliabilitas 

Alat  untuk  mengetahui keandalan kuisioner. Kuisioner dinyatakan reliabel 

apabila jawaban responden terhadap pernyataan /pernyataan dalam kuesioner 

adalah konsisten. Variable dapat dinyatakan reliabel apabila cronbach alpha > 

0,60 (Ghozali 2011).  

3. Uji  Asumsi  Klasik  

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah pada model regresi suatu variable bebas dan variable 

terikat berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal bila 

koefesien Asymp. Sig. (2-tailed) lebih tinggi dari α = 0,05 (Ghozali 2016). 

b. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas bisa diketahui dari jumlah tolerance dan varian infalation factor 

(VIF). Jika VIF kurang dari sepuluh maka tidak  terjadi  multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Untuk mengetahui apakah model regresi terdapat perbedaan variance dari residual 

pemeriksaan ke pemeriksaan lain. Apabila nilai probabilitas lbih tinggi dari nilai 

signifikan 5%, maka model regresi bebas heteroskedastisitas (Ghozali 2016). 

4. Analisis  Regresi  Linear  Berganda  

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh independent variable 

terhadap dependen variable yaitu Sistem Informasi Inventaris Udayana dan System 

Pengendalian Internal terhadap  Kualitas dari Laporan  Keuangan. Adapun rumus 

untuk mengetahui persamaan  garis  regresi ialah: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana :  

 Y = Kualitas Laporan Keuangan  

  α = Konstanta  

    b1 b2 = Koefisien regresi   
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 X1 =  System informasi Inventaris Udayana 

 X2 =  Sistem Pengendalian Intern   

e = error 

 

5. Uji Kelayakan Models 

a. Uji F 

Pada penelitian ini mengunakan Uji F untuk menghitung signifikan secara  

serempak variable independent (bebas) atas variable dependent (terikat). Kriteria 

untuk pengambilan keputusan yaitu probabilitas kurang dari 0.05. 

b. Uji Koefisien Determinan ( Uji R2 ) 

Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel independent (bebas) dalam 

menjelaskan variabel dependent (terikat).  

c. Uji hipotesis (Uji T) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara individu terhadap variable 

terikat. Ini dilihat nilai probabilitas signifikasi (sig). apabila nilai probabilitas 

signifikasi beasr dari 0.05 maka secara parsial tidak berpengaruh antara  variabel  

bebas terhadap variabel terikat.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang dilakukan, total kuisioner yang diberikan ke responden sejumlah 56 

kuisioner dengan  jumlah pengembalian 100%. Karakteristik 56 responden pada penelitian  ini 

antara lain: Usia, Pendidikan Terakhir, Jenis kelamin, dan Lama Bekerja.  

Hasil Statistik Deskriptif 

Menerangkan bahwa nilai  terendah dari variable sistem informasi inventaris Udayana 

(X1) sebesar 22, dengan  maksimum sebesar 45, rata-rata 38.2321 serta standar deviasi 

5.09899. Nilai terendah dari variable sistem pengendalian intern (X2) sebesar 17, dengan skor 

maksimum sebesar 40, rata-rata 33,0893 dan besaran standar deviasi 4,57375. Nilai terndah 

dari Variable kualitas laporan keuangan (Y) 18, skor tertinggi 40, dengan nilai rata-rata 

33,.5714 dan standar deviasi sebesar 4.80476. 

Uji Validitas 

Hasil dari uji validitas dapat diketahui nilai dari pearson correlation butir pernyataan 

pada kuesioner yang dapat menggunakan SPSS 21 for Windows menunjukkan nilai lebih 

tinggi 0.3 diantaranya (X1 = 0,832; 0,810; 0,791; 0,828; 0,794; 0,841; 0,751; 0,751; 0,790); 

(X2= 0,832; 0,889; 0,760; 0,869; 0,874; 0,866; 0,795; 0,778); (Y= 0,779; 0,912; 0,901; 0,874; 
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0,910; 0,816; 0,896; 0,854) Ini berarti butir-butir pernyataan yang terdapat di kuisioner 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil dari Uji Reliabilitas menunjukan segenap instrument pada penelitian 

ini mempunyai nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.60, maka bisa disimpulkan instrument dalam 

penelitian reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Didapatkan hasil uji normalitas dengan signifikan pada Kolgomorov-Smirnov  > 5% 

sehingga bisa dikatakan sudah terdistribusi normal. Dan hasil multikolinearitas nilai VIF 

besar dari sepuluh dimana bisa dikatakan tidak adanya multikolinearitas antara variable 

independen. Serta berdasarkan uji heteroskedastisitas, segenap variable bebas bernilai 

signifikan > 5% jadi model regresi tidak tercantum heteroskedastisitas. 

Analisis  Regresi  Linear  Berganda 

Berdasarkan hasil analisis maka diketahui persamaan regresinya adalah:  

Y = 1.740 + 0,203X1 + 0,727X2  

Adapun penjelasan dari persamaan regresi linier tersebut adalah: 

1. Nilai dari konstanta 1,740 menjelaskan bahwa  jika system iformasi inventaris 

Udayana dan sistem pengendalian intern  (tidak terdapat perubahan) pada 0 maka 

variable kualitas laporan keuangan nilainya megalami peningkatan sebesar 1,740.  

2. Nilai dari koefisien regresi variable system informasi inventaris Udayana memiliki 

skor positif 0,203 artinya jika sistem informasi inventaris Udayana mengalami 

kenaikan sedangkan variable lainnya dianggap konstan, maka kualitas dari laporan 

keuangan akan mengalami peningkatan  sebesar 0,203. 

3. Nilai koefisien regresi variabel system pengendalian intern konstan memiliki nilai 

positif 0,727 artinya jika system pengendalian intern konstan mengalami kenaikan 

sedangkan variable lainnya tidak menglami perubahan, maka kualitas dari laporan 

keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,727.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji R2 didapatkan jumlah Adjusted R-Square 0.718 menyatakan bahwa 71,8% 

variable independent dijelaskan oleh variable dependen, dan sisanya 29,2% dijelaskan oleh 

faktor lain misalnya penerapan SIMAK BMN yang merupakan system yang wajib dipakai 

pada saat  melakukan penatausahaan BMN dan kemampuan sumber daya manusia. 
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Uji F 

 Menunjukan Fhitung  70.851 dan signifikan 0.000  lebih kecil dari 0.05, maka bisa 

digunakan dalam memperhitungkan variable dependent dan bisa dinyatakan bahwa variable 

independen memiliki pengaruh terhadap variable terikat.  

Uji t 

Dari hasil regresi maka didapatkan nilai variable X1 dan X2 memiliki pengaruh terhadap 

variabel Y. 

1) Signifikan dari Uji Statistik system informasi inventaris Udayana lebih rendah dari 

0.05 yaitu 0.203 dengan signifikan 0.031. Ini berarti H1 diterima yang berarti variable 

sistem informasi inventaris Udayana memiliki pengaruh positip dan signifikan kepada  

kualitas laporan keuangan. Artinya apabila variabel sistem informasi inventaris 

Udayana meningkat  maka kualitas laporan keuangan akan meningkat.  

2) Signifikan dari Uji  Statistik system pengendalian intern kurang dari 0.05 yaitu 0.727 

dengan signifikansi 0.000. Ini berarti H2 diterima yang berarti variable sistem 

pengendalian intern memiliki pengaruh positif dan signifikan kepada kualitas dari 

laporan keuangan.  

Pembahasan  

Dari penelitian Uji T  pengaruh Penerapan System Informasi Inventaris Udayana ( X1 ) 

terhadap kualitas laporan keuangan (Y) maka dapat diketahui nilai koefisien parameter 0,203 

dan nilai signifikan 0.000. Dengan nilai signifikan < 0.05 maka bisa dinyatakan variable X1 

memiliki pengaruh terhadap Variable Y. Dapat diartikan bahwa semakin baik penerapan 

sistem informasi inventaris Udayana maka kualitas dari laporan keuangan semakin tinggi. 

Maka dapat dinyatakan bahwa penerpan sistem informasi inventaris Udayana memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Hasil uji t pada variable sistem pengendlian intern (X2) atas kualitas dari laporan 

keuangan menghasilkan koefisien parameter 0.727 serta nilai signifikan sebesar 0,000, 

sehingga dengan signifikansi kurang dari 0,05 bisa dikatakan bahwa variable X2 memliki 

pengaruh terhadap variable Y. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin baik sistem 

pengendalian intern maka kualitas laporan keuangan semakin tinggi. Maka bisa dikatakan 

bahwa system  pengendalian intern berpengaruh positip dan  signifikan terhadap kualitas 

laporan  keuangan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan system informasi inventaris Udayana berpengaruh positip dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pada satker Universitas Udayana. Ini berarti semakin 

bgus penerapan system informasi inventaris Udayana, maka kualitas dari laporan keuangan 

akan lebih baik. 

System pengendalian intern berpengaruh positip dan signifikan  terhadap kualitas laporan 

keuangan pada satuan  kerja Universitas Udayana. Berarti semakin  baik system 

pengendalian itern pada satuan kerja Universitas Udayana, maka kualitas laporan keuangan 

akan menjadi semakin baik. 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi  mahasiswa, agar hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi pada saat 

mengadakan penelitian yang serupa dengan dapat menambahkan sample dan 

menambahkan variabel-variabel lain. 

2) Kepada satuan kerja Universitas Udayana, agar penelitian ini bisa digunakan sebagai 

dasar meningkatkan sistem informasi inventaris Udayana dalam melakukan 

penatausahaan barang milik negara khususnya dalam bidang inventarisasi agar barang 

milik negara yang tercatat sesuai dengan penggunaan. 
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ABSTRACT 

This research was made in an effort to reveal the relationship between Bystander Effect, 

Individual Morality, and Information Asymmetry on Accounting Fraud Trends. BUMDes 

employees in Dawan Klungkung sub-district as many as 102 people were made into the 

population with 30 people selected as samples. This analysis uses multiple regression as an 

analytical technique with data collected through the stages of distributing questionnaires. The 

results of the study reveal that the Bystander Effect and information asymmetry can directly 

increase the possibility of fraud in BUMDes. Good individual morality can be used as a 

solution to reduce the possibility of fraud in institutions. Accounting fraud can go up or down 

influenced by 72.6% of the three variations of the independent variables in this study. In the 

future, this research can be used as material for consideration in making policies that are 

used to prevent fraud in a company. 

Keywords: Bystander Effect, Religiosity, Fraud  

 

PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) adalah sebuah badan usaha yang dijalankan, 

dikelola, dan pemilik modal seluruhnya adalah pemerintah dan masyarakat desa setempat. Setiap 

tahunnya diseluruh wilayah BUMdes keberadannya semakin meluas. Perluasan ini seharusnya 

menjadikannya sebagai sebuah badan yang sehat dan terbebas dari kecurangan yang dapat 

merugikan banyak pihak. Sayangnya, di kabupaten Klungkung khususnya di Kecamatan Dawan 

ditemukan berbagai tindak penyelewengan dana yakni pada BUMDes Kertha Jaya, Desa Besan, 

Kecamatan Dawan. Dengan adanya berita penyalahgunaan penyelewengan dana, 

Perbekel Desa Besan I Ketut Yasa memerintahkan badan usaha tersebut untuk segera melakukan 

audit, sebab selama beberapa tahun terakhir tidak ada laporan keuangan yang diampaikan.  Dari 

hasil audit terungkap bawasannya, terjadi beberapa hal yang tidak wajar, ditemukan kredit palsu 

(fiktif) yang dicurigai aliran dananya masuk ke kantong pengurus BUMDes dengan besaran 

nilinya mencapai  Rp 645 Juta. Tak hanya kredit fiktif, uang BUMDes juga diperkirakan 

digunakan sepihak oleh  bendahara dan sekretaris untuk keperluan pribadi(bali.tribunnews.com. 

2020) 

mailto:rockysetiawan0405@gmail.com
http://indonesiabaik.id/infografis/bumdes-untuk-pembangunan-desa
http://indonesiabaik.id/infografis/bumdes-untuk-pembangunan-desa
https://bali.tribunnews.com/tag/desa-besan
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Dari berbagai permasalahan yang terjadi di BUMDes peneliti ingin mengungkap 

hubungan yang berkaitan dengan kecurangan akuntansi yang terjadi dengan faktor penyebabnya 

Bystander Effect, Moralias Individu, Dan Asimetri Informasi. Dari penelitian sebelumnya belum 

ada yang melakukan penelitian kasus kecurangan (fraud) pada BUMDes Se-Kecamatan Dawan 

sehingga penelitian kali ini tertarik meneliti hal tersebut. 

Didasarkan atas permasalahan yang sudah dipaparkan, penelitian kali ini mengangkat 

rumusan masalah: 

1. Bagaimanakah Bystander Effect memepengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi? 

2. Bagaimanakah Moralitas Individu mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi? 

3. Bagaimanakah Asimetri Informasi mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi? 

Dengan tujuan: 

1. Untuk melihat hubungan Bystander Effect dengan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

2. Untuk melihat hubungan Moralitas Individu dengan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

3. Untuk melihat hubungan Asimetri Informasi dengan Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Sarwono (2009) menggambarkan bystander effect sebagai sebuah gejala sosial yang 

berhubungan dengan psikologi individu. Kondisi ini terjadi ketika dalam sebuah tempat 

berkumpul orang dengan jumlah banyak, maka kemugkinan untuk individu mau menolong 

sesamanya menjadi sangat kecil. Moralitas berkaitan dengan sebuah penilaian terhadap tindakan 

seseorang yang dibandingkan dengan aturan norma yang berlaku. Menurut Wilopo dalam Sari 

(2016) mengemukakan bahwa asimetris informasi adalah kondisi dimana informasi yang didapat 

tidak sama antara pihak penyedia dengan pihak yang membutuhkan informasi. Kecurangan 

akuntansi adalah sebuah tindakan memanipulasi data, khusunya data keuangan yang dilakukan 

dengan sengaja untuk keperluan pribadi dan menyebabkan kerugian bagi pihak lain.  

Penelitian Sebelumnya: 

1. Dari hasil penelitian  Kadek Yulis Diana Dewi, dkk (2018). Dari hasil kajian yang dilakukan 

ditemukan kecurangan pada BUMDes tidak dapat disebabkan oleh whistleblowing dan 

religiusitas. 
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2. Dari hasil penelitian Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2021), 

Dalam hasil akhirnya, ditemukan bawasannya tingkat kecenderungan seuah kecurangan dalam 

lembaga bisa meningkat tidak bisa dipengaruhi oleh faktor kesesuaian kompensasi dan 

moralitas individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi. 

3. Dari hasil penelitian Luh Putu Debby Cinthya Dewi, dkk (2020),  dalam penelitian yang 

dilakukan ini diangkat tiga variabel bebas yang dirasa mampu meningkatkan atau mampu 

menyebabkan sebuah kecenderungan kecurangan akuntansi. Keefektifan penerapan sistem 

pengendalian internal dan keadilan distributive ternyata tidak dapat mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan.  

4. Dari hasil penelitian Putu Eva Indah Pujayani, dkk (2021. Peneltian ini menghasilkan data 

bawasannya  variabel moralitas individu dan efektivitas pengendalian internal tidak mampu 

meningkatkan tingkat kecurangan akuntansi pada sebuah lembaga.  

5. Dari hasil penelitian Putu Deby Purnama Sari, dkk (2020), dalam penelitian ini sistem 

pengendalian internal, penegakan peraturan, dan moralitas individu dikaji lebih dalam 

kaitannya dengan upaya penurunan kecenderungan kecurangan. Dalam hasil akhir penelitian 

ditemukan bahwa tingkat kecurangan bisa semakin tinggi ketika pengendalian internal yang 

ada didalam lembaga tidak dijalankan dengan baik. Pengendalian internal yang kurang baik 

akan menyebabkan banyak peluang bagi oknum yang kurang bertanggungjawab melakukan 

tindakan sesuka hati karena tidak adanya pengendalian, dan sanksi tegas yang diberlakukan 

dalam perusahaan.  . 

6. Dari hasil penelitian I Gede Apriana, dkk (2021). Hasil yang akhir yang ditemukan dalam 

penelitian ini yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi dapat mengalami peningkatan ketika 

terjadi kegagalan penyampaian informasi yang baik dan benar atau disebut dengan istilah 

asimetris informasi. Sebaliknya penurunan tingkat kecurangan dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan ketaatan aturan akuntansi dengan baik pada seluruh pegawai didalam sebuah 

lembaga.  

Byander effect bisa menyebabkan kecurangan sering terjadi, atau berpeluang besar untuk 

terjadi. Byander effect  merupakan situasi dimana seseorang yang mengetahui sebuah tindak 

kejahatan namun memilih untuk diam agar posisi mereka aman. Memilih untuk diam, artinya 

menyembunyikan sebuah keadaan buruk dan membiarkan kejadian tersebut terjadi. Hal ini 

mendorong pihak tidak bertanggung jawab senang, dan terus melakukan tindakan kecurangan 

tersebut. Hasil penelitian sebelumnya, Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie 
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Indraswarawati (2021) mengungkap bawasannya kebiasan diam seseorang (Byander effect) pada 

sebuah organisasi berpeluang besar untuk mninggikan kemungkinan tindak kecurangan 

akuntansi terjadi.  

H1: Byander effect berhubungan positif dengan kecenderungan kecurangan akuntansi 

Moral yang baik akan menyebabkan seseorang selalu berbuat sesuatu dengan bijaksana. 

Seseorang dengan tingkat moral yang baik akan enggan untuk melakukan tindak pelanggaran, 

taat pada hukum, dan selalu mementingkan kepentingan umum. Moral yang baik akan membuat 

seseorang bekerja dengan kejujuran dan tidak melakukan tindak kecurangan. Hail penelitian 

sebelumnya, Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2021) 

menjelaskan pada penelitiannya bahwa tindak kecurangan pada sebuah organisasi akan 

berkurang ketika anggota organisasi memiliki moralitas yang baik pada dirinya.   

H2: Moralitas individu berhubungan negatif dengan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

Informasi yang salah menyebabkan kesenjangan informasi yang diterima. Kesalahan 

informasi bisa menyebabkan seseorang melakukan tindakan yang salah karena instruksi yang 

diterima tidak benar. Kesalahan informasi akan menyababkan peluang berbagai tindakan 

kecurangan dapat terjadi. Hasil penelitian sebelumnya,  I Gede Apriana dan Putu Cita Ayu 

(2021) diaman asimetris informasi yang ada didalam organisasi meningktakan kecurangan pada 

organisasi 

H3: Asimetris informasi berhubungan positif dengan kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini, memilih BUMDes di Kecamatan Dawan, Klungkung 

sebagai lokasi penelitian. Dalam tulisan ini pendekatan kuantitatif digunakan sebagai dasar 

penulisan. Jumlah pegawai BUMDes di Kecamatan Dawan, Klungkung berjumlah 102 orang 

dimana secara keseluruhan dijadikan populasi. 102 orang karyawan tersebar di beberapa badan 

usaha.  

 

 

 

 

Tabel 1. Karyawan BUMDes Se- Kecamatan Dawan, Klungkung 
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Sumber : BUMDes Se- Kecamatan Dawan 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara melakukan penyebaran kuisioner 

yang telah dibuat. Data yang terkumpul nantinya akan dikaji melalui beberapa tahapan 

penelitian. Tahap pertama dilakukan uji instrument penelitian dimana uji ini akan melihat 

seberapa jauh pernyataan kuisioner mampu dijawab dengan baik oleh respon sehingga 

menghasilkan data yang akurat. Uji tahap pertama ini terdiri dari dua bagian pengujian yaitu uji 

validitas serta uji reliabilitas. Setelah uji tahap pertama dinyatakan lolos, akan dilakukan 

No Nama BUMDes Populasi Sampel  

1 BUMDes Kertha Jaya 5 Orang 3 Orang 

2 BUMDes Kerta Laba 10 Orang 3 Orang  

3 BUMDes Dawan Klod 6 Orang 3 Orang 

4 BUMDes Pikat 4 Orang 3 Orang 

5 BUMDes Pesinggahan 6 Orang 3 Orang 

6 BUMDes Gunaksa 3 Orang 3 Orang 

7 BUMDes Sulang 3 Orang 3 Orang 

8 BUMDes Paksebali 53 Orang 3 Orang 

9 BUMDes Sampalan Tengah 7 Orang 3 Orang 

10 BUMDes Sampalan Klod 5 Orang 3 Orang  

Total Pegawai BUMDes Kecamatan Dawan 102 Orang 30 Orang 
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pengujian tahap kedua yakni asumsi klasik. Pengujian ini akan melihat sebaran data apakah 

berdistribusi dengan baik atau tidak. Ada tiga jenis pengujian didalamnya pertama uji normalitas 

data, selanjutnya uji multikolinearitas, dan akhir pengujiannya uji heteroskedastisitas. Setelah 

dinyatakan layak pada tahap kedua akan dilanjutkan pengujian regresi linear berganda, uji 

determinasi, uji f dan uji t. Dimana nantinya penelitian akan membentuk persamaan regresi Y = 

ɑ + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e.  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tahapan awal data yang terkumpul, dilakukan uji instrument penelitian yang hasilnya 

terlihat bahwa data valid dengan besaran koreasinya melebihi 0,30. Data penelitian ini juga 

dinyatakan reliabel dengan besaran alpha secara keseluruhan diatas 0,60. Adapun hasilnya pada 

table berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Instrumen 

No Variabel  
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Koefisien Korelasi Alpha Cronbach 

1 Bystander Effect (X1) 

0,596, 0,529, 0,844, 0,858, 

0,661, 0,784, 0,850, 0,776 

0,902, 0,905 

 

0.884 

2 
Moralitas Individu (X2) 

 

0,900,  0,885,  0,9160,837, 

0,756 

 

0.942 

3 Asimetri Informasi (X3) 0,884,  0,894, 0,853 0.898 

4 
Kecendrungan Kecurangan (fraud) 

(Y) 

0,817,0,709 

 0,734,  0,848, 0,742 

 0,830, 0,913,  0,758, 

 0,760, 0,793, 0,777,  

 0,684,  0,859, 0,845,  

0,682 

0.946 

 Sumber: Data Diolah (2022) 

Tahap awal data dinyatakan lolos, maka selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik dengan 

tujuan mengidentifikasi apakah sebaran data baik (normal) serta terbebsa dari gejala. Dalam data 

ini terlihat bawasannya data memiliki sebaran yang baik (normal) dengan tingkat signifikansi uji 

normalitasnya melebihi 0,05 serata dinyatakan lolos uji multikolinearitas maupun 

heteroskedastisitas. Data lolos uji tahap kedua dan dinyatakan layak untuk anjut ke tahap 

pengujian regresi linear berganda. Beriukt hasil uji regresi pada data penelitian ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

Sig 

  

B Std. 

Error 

Beta 

   T   

(Constant) 2.532 8.006  .316 .754 

Bystander Effect .650 .310 .311 2.097 .046 

Moralitas Individu -.585 .137 -.261 -1.621 .020 

Asimetri Informasi 1.969 .469 .616 4.200 .000 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

UjiF 

Sig. Model 

  0,869 

  0,754 

  0,726 

  26,633 

    0,000 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Data yang terkumpul mebentuk sebuah persamaan:  

Y= 2,532+ 0,650X1 -0,585X2 + 1,969X3 + e 
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Kecenderungan kecurangan akuntansi bisa mengalai peningkatan ataupun penurunan 

sebesar 72,6 % akibat dari tiga variabel bebas yang diteliti saat ini. Besaran tersebut tercermin 

dari perolehan hasil 0,726 (Adjusted R Square).  Penelitian ini dikatakan layak untuk dijadikan 

sebuah model penelitian sebab ditemukan pengaruh simultan positif beserta signifikan diantara 

bystander effect, moralitas individu dan asimetris informasi dengan kecenderungan kecuranga. 

Nilai F besarannya 26,663 dengan signifikasinya 0,000.  

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Bystander Effect memperoleh nilai parameter sebesar 0,650 (positif), nilai t-hitung 2,097, 

dan Sig. 0,046 . hasil ini mengindikasikan hubungan positif yang membentuk kedua variabel, 

semakin besarnya Bystander Effect yang terjadi didalam organisasi akan mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan terjadi lebih tinggi. Ketakutan yang dimiliki individu untuk berkata 

jujur dan mengungkapkan fakta yang sebernarnya akan membuat keadaan yang merugikan atau 

sebuah tindak kecurangan terjadi secara terus menerus didalam organisasi. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulis dkk (2018) dan Redini (2021), dimana 

kecenderungan kecurangan didalam organisasi dapat meningkat seiring dengen meningkatnya 

bystander effect.  

Moralias Individu mendapati besaran koefisien -0,585 (negatif), nilai t-hitung -1,621, dan 

Sig 0,020. Perolehan ini secara nyata terlihat bawasannya hubungan negative terbentuk, 

moralitas individu yang dimiliki semakin baik akan menyebabkan penurunan kemungkinan 

tindak menyimpang atau curang terjadi didalam organisasi. Moralitas yang baik akan membantu 

individu untuk selalu berbuat kebaikan dan menjauhkan diri dari sebuah tindakan yang salah. 

Hasil serupa diungpak oleh Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati 

(2021) dimana menemukan hasil bahwa kecurangan bisa dihindari dengan moralitas baik yang 

dimilliki individu. 

Asimetris informasi memiliki koefisien yang bernilai 1,969 (positif), t-hitung 4,200, dan 

Sig. 0,000. Dimana mengindikasikan bahwa kecenderungan yang terjadi pada BUMDes bisa 

tinggi dengan peningkatan asimetris informasi yang terjadi. Ketidak sesuaian informasi yang 

terjadi dengan kenyataan menyebabkan peluang untuk melakukan sebuah tindak kecurangan 

akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian I Gede Apriana dan Putu Cita Ayu (2021) 

yang mengungkap bahwa asimetris informasi adalah penyebab sebuah kecurangan terus terjadi 

di dalam organisasi.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang dilakukan memperlihatkan hasil bahwa kecenderungan kecurangan bisa 

meningkat dengan adanya bystander effect yang terjadi didalam organisasi, serta informasi yang 

salah (asimetris informasi) beredar di dalam organisasi. Apabila BUMDes ingin menurunkan 

kemungkinan kecurangan yang terjadi dapat dilakukan dengan cara melatih dan menanamkan 

moralitas yang baik dalam diri pegawainya.  

Moralitas individu berupa kejujuran dari para pengurus Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Se-Kecamatan Dawan sangat dibutuhkan demi mencegah adanya tindak kecurangan 

akuntansi yang mungkin terjadi didalam organisasi. Asimetri Informasi juga sangat penting 

untuk diperhatikan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Se-Kecamatan Dawan, seluruh 

informasi harus dikomunikasikan dengan jelas, dan terperinci sehingga akan meminimalisir 

kemungkinan kesalahan penyampaian data yang dapat memicu terjadinya kecurangan akuntansi 

dalam organisasi.  
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the influence of compliance with accounting rules, 

human resources competence, effectiveness of internal control, and good corporate 

governance against the tendency of accounting fraud (fraud) in LPD Se-Subdistrict 

KediriTabanan. This research was conducted in all LPD Se-Subdistrict of Tabanan 

Regency which is still active with a population of 21 LPD with the number of LPD 

employees 159 people. The research sample is determined by the purposive sampling 

method, which is a certain criterion, then the number of samples becomes 63 respondents. 

The data collection technique using questionnaires was then performed multiple liner 

regression analysis. The results of this study found that the Observance of Accounting 

Rules affects the tendency of Accounting fraud (fraud). HR competence has no effect on the 

tendency of Accounting fraud (fraud). The effectiveness of Internal Control affects the 

tendency of Accounting fraud (fraud). Good Corporate Governance affects the tendency of 

Accounting fraud (fraud). The advice given is expected to help the Village Credit Institute 

(LPD) in Kediri sub-district, Tabanan in reducing the tendency of Accounting fraud 

(fraud) especially in LPD employees. 

Keyword: Accounting Rules; Competencies; Internal Control; GCG ; Fraud 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini banyak kasus terkait penipuan, misalnya di Bali tahun 2021 dilaporkan dalam 

Kasus Korupsi Bali (Balipost.com, 2021). Ada 24 kasus penipuan LPD. Hal ini dikarenakan 

pengelola transaksi simpan pinjam telah melakukan kecurangan 

Ketersediaan pengendalian internal yang efektif membuat sulit untuk mengontrol 

pekerjaan orang lain. Menurut Pratomo (2016), kepatuhan terhadap pengendalian internal dapat 

mengurangi kejadian fraud. Pengendalian internal yang efektif diperlukan untuk mengurangi 

peluang mereka melakukan tindakan fraud. Selain perlunya pengendali intern yang efisien, 

kegiatan operasional LPD juga perlu dilengkapi dengan sistem manajemen yang baik. Ada tiga 

prinsip dasar pemerintahan yang baik, yaitu transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan yang banyak mendapat perhatian dan perhatian untuk 

mailto:nensychan06@gmail.com
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menunjang perekonomian Desa Pakraman, namun di satu sisi juga terdapat sejumlah kasus 

penipuan LPD Kediri.  

Sumber dari bali.tribunnews.com (2022) menerbitkan berita ada 40 LPD di Kabupaten 

Tabanan bermasalah salah satu penyebab utama bermasalahnya LPD adalah terjadinya 

penggelapan atau kecurangan yang dilakukan pegawai LPD itu sendiri. 

Penelitian dilakukan pada LPD Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan peneliti LPD di Desa Pekraman Cepaka Kecamatan Kediri Tabanan 

pada tanggal 7 Desember 2021 dengan ketua LPD (Gede Decky Wiranatha). Ia membenarkan 

pemberitaan yang tersebar di surat kabar dan jejaring sosial, kasus penipuan LPD Pekraman 

Desa Cepaka berupa kasus korupsi penagihan nasabah tidak tercatat dalam pembukuan dan 

mengakibatkan kerugian lebih dari Rp. 1 miliar (Radarbali) .jawapost, 2019). Kasus ini bermula 

pada awal tahun 2019, ketika salah satu nasabah ingin memilih tabungannya, dimana uang 

tersebut dimasukkan ke dalam buku tabungan dengan nominal Rp 15 juta, namun setelah dicek 

di buku LPD dinyatakan Rp 600 ribu. Mantan pengurus LPD Desa Pekraman Cepaka melakukan 

dugaan penipuan tersebut. Kasus ini masih berlangsung hingga tahun 2021 dan sedang dalam 

penyelidikan oleh Pekraman Desa Cepaka. Masalah LPD Cepaka ditambahkan ke dalam daftar 

LPD bermasalah di Kabupaten Tabanan. Kasus-kasus yang terjadi membuktikan bahwa kasus 

penipuan lebih banyak terjadi di kalangan LPD di Kabupaten Tabanan. 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah, maka peneliti mengambil penelitian dengan 

judul Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, Kompetensi SDM, Efektivitas Pengendalian 

Internal, dan Good Corporate Governance terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

(Fraud) Pada LPD Se-Kecamatan Kediri, Tabanan 

KAJIAN PUSTAKA 

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan sebagai kontrak antara satu 

atau lebih klien dan agen. Agen memiliki kontrak yang menunjukkan kewajiban prinsipal, 

sedangkan agen memiliki kontrak untuk memberikan bonus kepada agen. Dalam hal ini pegawai 

LPD adalah (agen) yang menjalankan tugas pengurus (pengelola) LPD untuk membuktikan 

kewajiban seluruh kegiatan LPD.  

Menurut SPAP IAI (2011), mendefinisikan kecurangan akuntansi sebagai berikut: (a.) 

Penghapusan sejumlah pembukuan dengan sengaja menipu pengguna lapran kevangan. (b.) 

Tindakan yang  tidak baik kepada properti. Kecurngan adalah perbuatan sadar tanpa tekanan 

oleh oranglain dalam bertindak curang sehingga menimbulkan kerugian pada oranglain. Hasil 
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penelitian menurut Purnamawati, dkk (2017) dan Ayu & Apriana (2021) menyatakan jika KAA  

mempengaruhi fraud.   

H1: Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Fraud) 

Kompatensi sumber daya manusia merupakan keahlian diri orang mengenai 

pengetahuannya, kemahiran beserta karakter menunjukan dengan  hasil pencapaian yang dituju. 

Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pegawai LPD maka dapat mengurangi kegiatan 

yang mengakibatkan terjadinya tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi (farud). Hasil 

penelitian menurut Wahyuni, dkk (2016) dan Suardana dan Jayanti (2019) menyebutkan 

kompetensi SDM mempengaruhi kecendrungan kecurangan akuntansi (fraud).  

H2: Kompetensi SDM berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

(Fraud) 

Efektivitas pengendalian internal berjalan dengan baik sehingga menutup peluang bagi 

pegawai LPD untuk melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi (fraud). Hasil penelitian menurut Surasni, dkk (2019) menyebutkan bahwa efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud). Menurut Penelitian Dewi dan Pujayani (2021), hasil penelitian ini menunjukan 

efektivitas pengendalian internal (X3) mempengaruhi kecendrungan kecurangan akuntansi.  

H3: Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Fraud) 

GCG merupakan peraturan perusahaan yang dikelola dengan baik guna menciptakan 

kepercayaan stakeholder kepada perusahaan. Lebih bagus tingkat pelaksanaan GCG dengan 

begitu semakin rendah terjadinya tindakan yang dapat mengakibatkan kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud). Hasil penelitian menurut Atmaja, dkk (2021), penelitian ini 

menunjukan jika impementasi GCG mempunyai pengaruh negatifdansignikan kepada 

kecendrungan kacurangan.  

H4: good corporate governance berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi (fraud) 
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METODE PENELITIAN  

Konsep penelitian ini sebagai berikut: 

 

Popolasi yang digunakan sejumlah 21 LPD Kediri Tabanan. Dimana Lembaga 

Perkreditan Desa di Kediri sebanyak 21 LPD aktif atau masih beroperasi dengan jumlah seluruh 

pegawai sebanyak 159 orang. maka total responden digunkan 63 sampel . Standar responden 

adalah Pimpinan/Kepala LPD Se- Kecamatan Kediri Tabanan, Sekretaris LPD Se- Kecamatan 

Kediri Tabanan, Bendaraha/staf karyawan bagian keuangan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Survei dibagikan berjumlah 63. Seluruh kuesioner dapat diuji. 

 

Karakteristik Responden 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

Keterangan Klasifikasi Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

 

 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

23 

40 

63 

36,51% 

63,49% 

100% 

Umur 

 

 

 

 

<25 Tahun 

26-35 Tahun 

35-50 Tahun 

>50 Tahun 

 

0 

20 

36 

7 

63 

0 

37,74% 

57,14% 

11,12% 

100 

Lama Bekerja 

 

 

<5 Tahun 

5-10 Tahun 

>10 Tahun 

3 

24 

36 

4,76% 

38,10% 

57,14% 
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  63 100% 

Pendidikan 

 

 

Jumlah 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Serjana 

 

32 

10 

21 

63 

50,79% 

15,87% 

33,34% 

100% 

Sumber: Data diolah (2022) 

 Berdasarkan pada tabel 2, diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak orang 23 

orang (36,51%) dan perempuan sebanyak 40 orang (63,49%). Usia responden 26-35 tahun 

sebanyak 20 orang (37,74%), usia 35-50 tahun sebanyak 36 orang (57,14%), usia >50 tahun 

sebanyak 7 orang (11,12%). Responden yang masa kerjanya <5 tahun berjumlah 3orang 

(4,76%), msa kerja 5 samapi 10 berjumlah 24orang (38,10%), masakerja >10 tohun berjumlah 

36orang (57,14%). Pendidikan terakhir responden SMA/sederajat sebanyak orang 32 (50,79%), 

Diploma sebanyak 10 orang (15,87%), Serjana sebanyak 21 orang (33,34%). 

Teknik Analisis Data 

 

 

Jumlah korelasi dari setiap pertanyaan seluruh variabel memiliki nilai koefisien korelasi 

lebih dari 0.30. Maka dapat disimpulkan seluruh pernyataan benar adanya 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpa Keterangan 

1 Ketaatan Aturan Akuntansi (X1) 0,804 Reliebel 

2 Kompetensi Sdm (X2) 0,789 Reliebel 

3 Efektivitas Pengendalian Internal (X3) 0,775 Reliebel 

4 Good Corporate Governance (X4) 0,902 Reliebel 

5 Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y1) 0,828 Reliebel 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berlandaskan Tabel 4 nilai cronbach alpha instrument penelitian mempunyai jumlah 

cronbach alpha > 0.60 maka hasilnya dikatakaan reliabel. 
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Berlandaskan bagan 5 jumlah sig dari Asymp Sig (2-Tailed) > 0,05 yaitu 0,200 . 

 

Berlandaskan Tabel 6, dilihat jumlah tolerance seluruh variabel > 10%.  

  

Berlandaskan bagan 7 mendapatkan jumlah sigfikansinya > 0.05 tidak ada 

heteroskedstisitas.  

 

 Berlandaskan Tabel 8, ditetapkan persmaan Y= 6.809 – 0.314X1 – 0.220X2 – 0.471X3 – 

0.081X4 + e. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi  
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Model Summaryb 

Model R 

R 

Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .540a .460 .402 13.819 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 9 memiliki jumlah R Square Adjusted sebesar 0.402 menyatakan 40.2% 

vriasi jumlah fraud  bisa dijabarkan dari faktor kaa,  kompetensi sdm, efektivitas pengendalian 

internal, good corporate governace. Sementara itu kelebihannya sejumlah 59,8% dijabarkan dari 

faktor variabel lainnya. 

Uji Anova  

Tabel 10 Hasil Uji Anova atau F-Test 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 161.025 4 40.256 22.760 .000b 

Residual 846.054 58 14.587   

Total 1007.079 62    

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 10 hasil diketahui jumlah UjiFhitung berjumlahr 22.760 beserta 

signifikasi sebesar 0.000 dikarenakan jumlah signya < 0,05 sehingga seluruh variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat.  

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.809 1.223  1.644 .106 

X1 -.314 .201 -.192 -2.565 .002 

X2 -.220 .182 -.068 -2.550 .584 

X3 -.471 .203 -.293 -2.323 .024 

X4 -.081 .086 -.115 -3.942 .005 

Sumber: Data diolah (2022) 

Pembahasan 

Nilai parameter variabel KAA (X1) berjumlah -0,314, tingkat signifikan sejumlah 0.002 < 

0.05, sehingga KAA (X1) berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) 

dengan ini menyatakan hipotesis 1 ditrima. Hasil ini menunjukkan bahwa jika tingkat kepatuhan 

aturan akuntansi dalam menyusun dan mencatat laporan sejalan dengan aturan yang relevan, 

sebagaimana mestinya, kemungkinan kecurangan akuntan publik dapat dikurangi. LPD se-

Kabupaten Kediri, Tabanan, karena jika pegawai LPD mampu bekerja sesuai aturan akuntansi 
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maka akan mencegah kegiatan yang bisa mengarah pada kecurangan. Hasil ini didukung oleh 

penelitian dari Purnamawati, dkk (2017) menjelaskan jika ketaatan aturan akuntansi 

berpengaruh. 

Kesimpulan penelitian ini dimana nilai parameter variabel kompetensi sdm (X2) sejumlah 

-0.220, beserta tingkat sig sejumlah 0.584 > 0.05, artinya kompetensi sdm (X2) tidak 

mempengaruh signifikansi terhadap kecenderungan kecurngan akuntansi dengan begitu 

menyatakan jika hipotesis 2 ditolak, artinya  LPD se-Kediri kabupaten Tabanan, karena adanya 

keinginan pegawai LPD dari dalam, mereka berniat melakukan kecurangan yang tidak 

bertanggung jawab untuk melakukannya. , tidak akan lagi melakukan penipuan yang tidak 

bertanggung jawab. berpengaruh signifikan terhadap tinggi rendahnya kompetensi SDM. Jadi 

jika seorang karyawan berniat untuk melakukan kecurangan, kompetensi tidak dapat mencegah 

kegiatan kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa selingkuh memiliki daya tarik tersendiri pada 

setiap individu. Salah satu faktor yang memotivasi seseorang untuk selingkuh adalah warna abu-

abu. Kompetensi sumber daya manusia (SDM) dapat diterjemahkan sebagai aset yang diperoleh 

individu sebagai dasar untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dalam hal ini sumber daya 

manusia merupakan aktor yang berperan aktif dalam mengelola perusahaan/organisasi untuk 

mencapai tujuannya (Saputra, dkk, 2019). 

Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Hamidah (2017) yang menyebutkan bahwa 

bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh kepada kecenderungan akuntansi.  

Berlandaskan kesimpulan  parameter variabel efektivitas pengendalian internal (X3) sebesar 

-0.471, signifikan berjumlah 0,024 < 0.05, sehingga efektivitas pengandalian internal (X3) 

mempengaruh negatif serta signfikan kepada kecenderungan fraud dengan ini menyatakan 

bahwa hipotesis 3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa jika efektivitas pengendalian intern 

kurang bagus beserta pengelolaan kurang bagus, maka memberi kesempatan pegawai LPD di 

Kediri kecamatan Tabanan untuk terlibat dalam kegiatan operasional LPD. untuk orang-orang 

yang ingin penipuan. Hasil ini didukung penelitian dari Rahmah, dkk (2018) dan Dewi dan 

Pujayani (2021)  

Berdasarkan hasil diteliti dimana nilai parameter variabel GCG (X4) berjumlah -0.081, 

dengan tingkat signifikansi sejumlah 0.005 < 0.05, disimpilkan good corporate governance 

mempunyai pengaruh dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya dengan setiap 

peningkatan tingkat penerapan GCG terlaksana benar maka kemungkinan terjadinya kecurang 

akuntansi (fraud) menurun dan meningkatnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik maka 
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semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi. tipuan). Hasil didukung 

Atmaja, dkk (2021). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasilnya : Ketaatan Aturan Akuntansi, Efektivitas Pengendalian Internal,  

Good Corporate Governance mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). 

Sedangkan Kompetensi SDM Kompetensi tdak mempengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Kediri, 

Tabanan.  

Saran yang diharapkan akan memberikan manfaat dalam meminimalisir tindakan fraud 

pada Lembaga Perkreditan Desa Di Kediri, Tabanan, memberikan pelatihan dengan harapan agar 

dapat menyusun laporan keuangan yang baik, guna mengurangi tindakan kecenderungan 

kecurangan akuntansi serta good corporate governance perlu ditingkatkan lagi dengan lebih 

baik. 
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ABSTRACT 

In this research, the researcher wanted to know how the influence of profitability, leverage, 

liquidity and firm size on firm value. The quantitative research is the type of this research. This 

study uses the purposive sampling technique, and the population in this study as many as 24 

companies producing 54 observational data on financial statements based on sampling criteria. 

The secondary data from the Indonesia Stock Exchange that used in this study are financial 

reports and annual reports. Data analysis used classical assumption test, multiple linear 

regression test, f-test and t-test. The profitability variable used in this study is Return on Assets 

(ROA). The leverage variable is proxied by the Debt to Equity Ratio (DER). Liquidity variable is 

proxied using Current Ratio (CR). Company size variable in this study uses the company's total 

assets. Firm value variable is proxied using Price Book Value (PBV). The results showed that 

there was a positive and significant effect of leverage and liquidity variables on firm value, but 

the firm size and profitability variable showed no significant effect on firm value. 

 

Keywords  : Profitability, Leverage, Liquidity, Firm Size, Firm Value 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor ekonomi yang pemerintah harapkan dapat 

bersaing di era Revolusi Industri 4.0 (Kilmanun & Astuti, 2020). Peran sektor pertanian antara lain 

sebagai kontributor dalam pengadaan bahan pangan dan bahan baku industri, penyumbang PDB 

(Produk Domestik Bruto), memberi sumbangan devisa bagi negara, menyediakan lapangan 

pekerjaan, menjadi pekerjaan utama masyarakat pedesaan, berkontribusi sebagai produsen bahan 

pakan dan bioenergy dan ikut serta dalam kegiatan pencegahan pemanasan global. 

Memasuki akhir tahun 2019, seluruh dunia dilanda bencana besar, yaitu menyebarnya Virus 

Corona atau COVID-19. Menurut Junaedi (2020), pada penelitiannya menyatakan adanya dampak 

pandemik terhadap pasar modal khususnya di Indonesia. Disimpulkan, pergerakan indeks saham 

gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta disebabkan oleh keadaan dari luar maupun dalam negeri. 

Secara internal kondisi pandemik serta kebijakan pemerintah yaitu melakukan pembatasan 

kegiatan sosial di masyarakat berdampak pada pergerakan pasar modal di Indonesia. Pengaruh luar 

negeri seperti dari China dan Spanyol juga memberi pengaruh pada laju IHSG Indonesia. Menurut 
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data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik, Indonesia sempat berada di jurang resesi akibat 

pandemik COVID-19. Penurunan perekonomian Indonesia dapat diamati dari penuruan Produk 

Domestik Bruto Indonesia (PDB) tepatnya di kuartal ke-4 tahun 2019. Kemudian di kuartal 

pertama tahun 2020, PDB Indonesia kembali turun secara signifikan, hingga saat memasuki 

kuartal ke-2 di tahun 2020 PDB Indonesia berada di -5,32%. 

Awal kuartal ke-4 tahun 2020 sektor pertanian masih mengalami pertumbuhan yang positif 

sebesar 1,75%. BPS menyatakan bahwa hanya sektor pertanian yang mengalami pertumbuhan 

positif selama PDB Indonesia bernilai negatif. Kondisi itu tentu akan memberikan dampak 

terhadap pandangan masyarakat pada perusahaan sektor pertanian. Pandangan terhadap suatu 

perusahaan dapat diartikan sebagai nilai perusahaan (Umdiana & Nurjanah, 2020). Penilaian 

terhadap perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisa laporan keuangan yang dapat 

mencerminkan kinerja perusahaan dalam periode tertentu. Dalam laporan keuangan yang 

dipublikasi dapat menjadi pertimbangan dalam mengukur mampu atau tidaknya perusahaan 

memperoleh laba atau profitabilitas. Dengan profitabilitas yang baik dapat mengindikasi bahwa 

perusahaan juga dalam kondisi baik.  

Rasio hutang atau leverage juga dapat menjadi pertimbangan investor. Menurut Kasmir 

(2012), leverage berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan melunasi kewajibannya. 

Penelitian dari Suffah & Riduwan (2016) memaparkan bahwa leverage mempengaruhi nilai 

perusahaan, karena perusahaan dianggap mampu mengelola hutangnya secara efektif. Dalam 

penelitian Lubis, dkk (2017), rasio likuiditas juga dinilai dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Likuiditas dapat diartikan sebagai tolak ukur terhadap perusahaan apakah mampu memenuhi 

semua kewajiban yang segera jatuh tempo dengan mengandalkan aktiva lancar. Selain itu, ukuran 

perusahaan yang dicerminkan melalui seluruh aset yang ada dianggap mampu memberikan nilai 

yang baik bagi investor karena perusahaan dengan nilai aset yang tinggi lebih mudah menarik 

minat investor terhadap perusahaan (Gultom, Agustina, & Wijaya, 2013). 

Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini berjudul, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Liabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan Sektor Pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.” 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas pada nilai perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh leverage pada nilai perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh likuiditas pada nilai perusahaan? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan pada nilai perusahaan? 

Tujuan Penelitian 
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1. Untuk membuktikan adanya pengaruh profitabilitas pada nilai perusahaan  

2. Untuk membuktikan adanya pengaruh leverage pada nilai perusahaan  

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh likuiditas pada nilai perusahaan  

4. Untuk membuktikan adanya pengaruh ukuran perusahaan pada nilai perusahaan.  

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat secara praktis dan teoritis. Secara praktis hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan kajian dan pertimbangan bagi 

perusahaan dan investor dalam mengambil keputusan investasi maupun keuangan pada perusahaan. 

Sedangkan secara teoritis, dimaksudkan dapat menambah wawasan serta dapat bermanfaat bagi 

penelitian serta bahan kajian dan referensi penelitian. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signaling Theory) diartikan sebagai isyarat dari perusahaan untuk pihak 

ekternal perusahaan dalam hal ini adalah investor (Gumanti, 2009). Spence (1973) juga memaknai 

sinyal sebagai penyampaian informasi kepada pihak lain tentang kodisi perusahaan sehingga pihak 

lain tersebut (investor) bersedia untuk berinvestasi walau bersifat tidak pasti. Trade off theory 

merupakan teori terkait struktur modal yang digunakan dalam menyeimbangkan manfaat dan biaya 

yang muncul dari penggunaan hutang (Umdiana & Nurjanah, 2020). Penggunaan hutang pada 

struktur modal perusahaan dapat membantu memenuhi kebutuhan guna mewujudkan tujuan 

perusahaan. Nilai perusahaan menjadi penentu bagi investor dalam memilih perusahaan untuk 

didanai, karena mampu menunjukan bagaimana pandangan pihak ekternal pada tentang kondisi 

perusahaan dari informasi yang diperoleh melalui laporan keuangan. Menurut Brigham & 

Daves (2010) meningkatkan nilai perusahaan juga sebagai usaha meningkatkan kemakmuran 

pemegang saham.  

Profitabilitas sebagai rasio laba mampu mencerminkan bagaimana perusahaan mengelola 

aktivanya untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu menperoleh laba (Munawir, 2010). Pengetahuan 

tentang laba yang diperoleh perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dipubikasi. Rasio 

hutang leverage berguna untuk mengetahui informasi sejauh mana perusahaan dibiayai dengan 

hutang dan memenuhi segala kebutuhannya dengan dana tersebut (Sutama & Lisa, 2018). Hal ini 

menjadikan ekfektifitas penggunaan hutang pada perusahaan sangatlah penting. Likuiditas dianggap 

menjadi patokan jika perusahaan itu mampu berkembang menjadi lebih baik. Pada Sugiyanto & 

Setiawan (2019), tingginya likuiditas perusahaan dapat mencerminkan perusahaan memiliki 

kredibilitas yang baik. Ukuran perusahaan diamati dari jumlah atau total aset yang perusahaan 

miliki guna mendukung kegiatan operasional perusahaan. Jika jumlah dari aset perusahaan besar, 

perusahaan dinilai lebih kuat bertahan dalam bersaing di pasar modal (Gultom, dkk, 2013). 

PENELITIAN SEBELUMNYA 
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Pemaparan di atas telah didukung oleh penelitian sebelumnya. Nurminda, dkk (2017) pada 

penelitiannya menunjukan hasil yaitu, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan pengaruhnya 

positif terhadap nilai perusahaan. Sebelumnya juga dilakukan penelitian dari Sutama, dkk (2018) 

menunjukan jika, leverage dan profitabilitas menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Rudangga, dkk (2016) di penelitiannya, variabel seperti ukuran perusahaan, 

leverage serta profitabilitas terhadap nilai perusahaan juga berpengaruh positif dan signifikan. 

Hasibuan, dkk (2016) di penelitiannya menjelaskan variabel leverage memberikan pengaruh positif 

dan signifikan pada variabel nilai perusahaan. Lumoly, dkk (2018) dari penelitiannya menunjukan 

variabel likuiditas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

HIPOTESIS 

Profitabilitas berguna dalam mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurminda, dkk (2017) dan Lumoly, dkk (2018) 

menunjukan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam teori 

sinyal, perusahaan yang mencatat laba pada laporan keuangan yang dipublikasi dapat memberikan 

informasi bahwa perusahaan mampu memanfaatkan aktiva yang dimiliki secara optimal. Maka, 

dapat dibuat hipotesis berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 

Leverage dapat menggambarkan mampu atau tidaknya perusahaan melunasi kewajiban-

kewajibannya (Wiagustini, 2014). Suffah & Riduwan (2016) dan Utomo (2016) dalam 

penelitiannya menjelaskan hubungan positif dan signifikan ditunjukan leverage terhadap nilai 

perusahaan. Dapat dikatakan hal tersebut berbanding lurus dengan pandangan dari trade of theory. 

Perusahaan yang memiliki target rasio leverage dianggap baik karena dengan hutang yang 

dimiliki, perusahaan terdorong bekerja lebih optimal untuk menjaga rasio leverage tetap terkendali 

(Cahyaningdyah, 2017). Maka, dapat dibuat hipotesis berikut: 

H2 : Terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara leverage terhadap nilai Perusahaan Pertanian 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 

Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar yang ada (Wiagustini, 2014). Dengan sinyal berupa informasi 

keuangan, pihak ekternal dapat menilai dengan baik kemampuan perusahaan memenuhi hutang 

lancar dengan aset lancar yang tersedia. Penelitian yang dilakukan Lubis, dkk (2017) dan 

Sugiyanto & Setiawan (2019) menujukan adanya pengaruh positif dan signiffikan dari likuiditas 

terhadap nilai perusahaan. Maka, dapat dibuat hipotesis berikut: 
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H3 : Terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara likuiditas terhadap nilai Perusahaan 

Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 

Ukuran perusahaan biasanya dapat dinilai dari jumlah aset yang dimiliki. Total aset 

perusahaan dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan yang dipublikasi, penyampaian 

informasi ini juga memberikan sinyal kepada pihak ekternal atau internal perusahaan dalam 

menentukan keputusan. Dalam penelitian Setiawati & Lim (2016) dan Setiawan, dkk (2020) 

menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan dari ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. Maka, dapat dibuat hipotesis berikut: 

H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ukuran perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 

METODE PENELITIAN 

Uraian yang telah dibuat dapat disusun secara visual untuk melihat bagaimana hubungan 

dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Hubungan tersebut dapat diamati melalui 

kerangka konsep atau kerangka berpikir yang telah dibuat oleh peneliti. Maka, dari visualisasi 

tersebut dibentuklah kerangkan konsep sebagai berikut: 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Dari 24 perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020 maka diperoleh jumlah data observasi laporan keuangan sebanyak 54 dengan metode 

pengambilan sampel purposive sampling. Berikut adalah tabel seleksi sampel: 

Tabel 1. Purposive Sampling 

Tahun Pengamatan 2016 2017 2018 2019 2020 

Populasi: 
24 24 24 24 24 

1. Laporan keuangan dalam 

mata uang asing 
0 0 (1) (1) (1) 

2. Perusahaan yang tidak 

melaporkan laporan keuangan 
(8) (8) (5) (5) (3) 

3. Perusahaan yang mengalami 

kerugian 
(5) (6) (8) (7) (8) 

Sampel Penelitian 11 10 10 11 12 
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Total Observasi Data   54   

Sumber: Data Diolah, 2022 

VARIABEL PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat dan empat variabel bebas. Variabel bebas 

yang pertama adalah Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Aset. Kemudian, rumus 

yang digunakan adalah berikut: 

 
 

Variabel bebas kedua adalah Leverage yang kemudian diproksikan dengan Debt to Equity. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 
Variabel bebas ketiga dalah Likuditas yang pada penelitian ini diproksikan dengan Current Ratio. 

Rumus yang digunakan adalah: 

 
 

Variabel bebas keempat adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dari jumlah aset 

perusahaan. Total aset kemudian bentuknya dirubah ke dalam rumus logaritma natural yang 

tujuannya untuk mengurangi fluktiasi data (Murhadi, 2013), berikut adalah rumusnya: 

Ukuran perusahaan = In(Total Aktiva) 
 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Nilai Perusahaan yang diproksikan dengan Price Book 

Value (PBV), dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Data yang dikumpulkan kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang selanjutnya akan 

dibagi ke dalam beberapa jenis uji. Pertama, uji normalitas berguna untuk menilai normal atau 

tidaknya data yang terdistribusi dengan melihat angka koefisien asym. Sig (2-tailed) > 0,05 

(Ghozali, 2018). Untuk melakukan uji multikolinieritas dapat diketahui menggunakan nilai 

tolerance dan varians inflation factor (VIF). Data terbebas dari multikolinieritas ditunjukan ketika 

nilai tolerance > 10% dan VIF < 10 (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat gejala data mengalami heterokedastisitas setelah meregresi variable 

bebas dengan absolute residual. Syarat yang menunjukan data tidak terjadi heteroskedastisitas 

adalah ketika nilai sig > 0,05 (Ghozali, 2018). Terakhir, uji autokorelasi dilakukan dengan melihat 

nilai Durbin Watson untuk menilai data terbebas dari autokorelasi, syarat pemenuhannya adalah 

du<d<4-du (Ghozali, 2018). 
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Uji model regresi dilakukan dengan uji koefisien determinasi dan uji-f. Pada koefisien 

determinasi,  besarnya pengaruh variabel bebas pada variabel independen dapat diamati dari nilai 

Adjusted R Square. Pada uji-f, model regresi yang baik ditunjukan pada nilai signifikansi yang 

lebih rendah dari 0,05. Maka, peneliti menentukan model regresi linier berganda berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Y : Nilai Perusahaan X1 : profitabilitas 

a : konstanta X2 : leverage 

b : koefisien regresi model X3 : likuiditas 

e : eror term X4 : ukuran perusahaan 

 

Pada uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil dari uji-t ditunjukan pada tabel hasil uji regresi 

linier  berganda. Hipotesis dapat diterima jika angka pada nilai signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2018). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji 

Normalitas 

Uji 

Multikolinieritas 

Uji 

Heteroskedastisitas 

Uji 

Autokorelasi 

Asymp. Sig 

(2-tailed) 

Tolerance VIF Sig Durbin 

Watson 

Profitabilitas 0,200 0,939 1,069 0,190 1,758 

Leverage 0,937 1,067 0.600 

Likuiditas 0,892 1,121 0,537 

Ukuran Perusahaan 0,972 1,029 0,871 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2022 

Hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dengan Asymp. 

Sig (2-tailed) angkanya 0,200 > 0,05. Sedangkan, pada uji multikolineritas dilihat dari nilai 

tolerance > 10% dan VIF < 10, maka diputuskan bahwa data terbebas dari multikolinieritas . Pada 

uji heteroskedastisitas, dapat diamati nilai Sig > 0,05, hasilnya tidak menunjukan adanya 

heterokedastisitas pada data. Kemudian, uji autokorelasi sudah memenuhi persyaratan lolos uji, 

yaitu du<d<4-du atau 1,7234 < 1758 < 2,2766. 

Tabel 3. Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized Beta Probabilitas Keterangan 

Konstanta 1,462   

Profitabilitas -0,19 0,076 Tidak Signifikan 

Leverage 9,005 0,000 Signifikan 

Likuiditas 36,288 0,002 Signifikan 

Ukuran Perusahaan -31,667 0,300 Tidak Signifikan 

R Square 0,429 

Adjusted R Square 0,382 

F Statistik 9,189 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependen Nilai Perusahaan 
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Sumber: Data Diolah SPSS, 2022 
 

Maka, persamaan yang dapat dibentuk berdasarkan hasil output di atas adalah : 

Y = 1,462 + (-0,019X1) + 9,005X2 + 36,288X3 + (-31,667X4) + e 

Interprestasi yang dapat buat adalah jika profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan sama dengan nol, maka nilai perusahaan sebesar 1,462. Dari tabel 2, nilai Adjusted R 

Square menunjukan angka 0,382. Hal ini menunjukan variabel profitabilitas. Leverage, likuiditas, 

dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 38,2% sedangkan sisanya sebesar 

61,8% dijelaskan oleh faktor lain selain faktor yang di uji dalam penelitian. Kemudian, uji-f dalam 

tabel 3 terlihat bahwa model regresi memiliki tingkat     signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui pembahasan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai koefisien profitabilitas (X1) yaitu -0,019 dan nilai t-hitung yaitu -1.814 serta angka 

signifikansi 0,076 > 0,05 yang berarti profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Diartikan, bila terjadi perubahan pada profitabillitas yang diproksikan dengan Return On Asset, 

tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan. Misalnya, bila profitabilitas meningkat atau menurun 

tidak akan memicu perubahan terhadap nilai perusahaan. 

Dalam teori sinyal, perusahaan memperoleh laba pada suatu periode tertentu dapat dilihat 

dari laporan keuangan yang dipublikasi kepada pihak investor. Informasi yang diperoleh 

memberikan gambaran (sinyal) kepada investor atau calon investor dalam menentukan keputusan 

investasinya. Namun, dari hasil penelitian, kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tidak 

mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Artinya, informasi tentang laba tidak menjadi 

pertimbangan bagi  investor dalam menentukan perusahaan mana yang akan mereka danai atau 

menjadi pilihan dalam berinvestasi. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & 

Sari (2018) dan Oktrima (2017). 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Variabel leverage (X2) memiliki nilai koefisien 9,005 dengan t-hitung 5,307 dan angka 

signifikansinya 0,000 < 0,05 yang dapat diketahui adanya pengaruh positif dan signifikan pada 

leverage terhadap nilai perusahaan. Diartikan, bila leverage yang diproksikan dengan Debt to 

Equity Ratio mengalami perubahan, akan diikuti pada peningkatan ataupun penurunan nilai 

perusahaan secara signifikan. Misalnya, bila leverage meningkat akan memicu peningkatan 

terhadap nilai perusahaan, dan begitu juga sebaliknya. 
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Sebuah pandangan klasik yang berasal dari trade of theory menyatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki target  rasio leverage (optimal target leverage ratio) dalam menyeimbangkan risiko 

kebangkrutan akan bekerja secara optimal untuk menyeimbangkan keuntungan dan biaya yang 

dihubungkan dengan hutang (Cahyaningdyah, 2017). Oleh karena itu, hubungan positif antara 

leverage terhadap  nilai perusahaan juga ditunjukan dalam teori ini. Artinya, jika tingkat dari 

leverage bertambah maka nilai perusahaan juga ikut bertambah. Hasil ini juga memberikan 

gambaran bahwa perusahaan mampu memanfaatkan hutang yang dimiliki untuk mendanai 

perusahaannya. Penelitian sebelumnya dengan hasil yang sama dilakukan oleh Nurminda, dkk 

(2017), Rudangga, dkk (2016) dan Hasibuan, dkk (2016). 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai koefisien likuiditas (X3) 36,288 dan t-hitung 3,213 dengan angka signifikansi  0,002 

< 0,05 yang menunjukan pengaruh positif dan signifikan dari likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

Maka artinya, bila likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio terjadi perubahan, akan 

diikuti dengan peningkatan ataupun penurunan nilai perusahaan secara signifikan. Misalnya, bila 

likuiditas meningkat akan memicu peningkatan juga terhadap nilai perusahaan, dan begitu juga 

sebaliknya. 

Tingginya likuiditas menjadi tanda bahwa dengan dana yang tersedia, perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya serta membiayai biaya operasional perusahaan maupun 

investasi. Hal ini mampu memberikan sinyal positif kepada pihak yang memerlukan informasi 

keuangan perusahaan. Sehingga persepsi investor terhadap perusahaan akan semakin baik. 

Pandangan yang  baik dari investor terhadap perusahaan dapat meningkatkan permintaan saham 

yang akan mengakibatkan nilai perusahaan ikut meningkat. Penelitian dengan hasil yang sama 

juga dilakukan oleh Putra, dkk (2016) dan Ristanti (2015). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai koefisien yaitu -31,667 dan t-hitung -

1,048 serta nilai signifikannya adalah 0,300 > 0,05 hal ini menunjukan tidak adanya pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Maka artinya, bila terjadi perubahan pada ukuran 

perusahan yang dilihat dari jumlah kepemilikan asetnya, tidak akan diikuti dengan peningkatan 

ataupun penurunan nilai perusahaan secara signifikan. Misalnya, bila ukuran perusahaan 

meningkat atau menurun hal tersebut tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Total aset yang disajikan perusahaan dalam perusahaan menjadi salah satu alat ukur untuk 

menilai besar kecilnya suatu perusahaan. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai yang 

umumnya lebih besar dibandingkan dengan variabel keuangan yang lain. Jika dikaitkan pada 

penerapan teori sinyal, jumlah aset yang dimiliki perusahaan yang tercatat pada laporan keuangan, 
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belum mampu memberikan sinyal atau informasi kepada investor atau calon investor dalam 

menentukan keputusan investasi di perusahaan. Dengan kata lain, pertimbangan investor dalam 

berinvestasi tidak selalu ditentukan oleh ukuran perusahaannya, karena perusahaan besar belum 

tentu berani melakukan investasi baru yang berkaitan dengan invansi sebelum memenuhi 

kewajiban-kewajibannya (hutang) (Manoppo & Arie, 2016). Penelitian dengan hasil yang sama 

juga diperoleh Kolamban, dkk (2020) dan Dwipa (2020) . 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pemaparan yang telah dibuat, maka kesimpulannya adalah: 

1. Profitabiltas tidak menunjukan pengaruh terhadap Nilai Perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Maknanya, semakin tinggi atau 

rendah profitabilitas perusahaan, maka tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Maknanya, semakin tinggi 

leverage perusahaan, nilai perusahaan juga meningkat. 

3. Likuiditas menunjukan pengaruh positif serta signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Maknanya, semakin 

tinggi likuiditas perusahaan, nilai perusahaan juga meningkat. 

4. Ukuran perusahaan tidak menunjukan pengaruh terhadap Nilai Perusahaan sektor pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Maknanya, bila terjadi 

perubahan pada ukuran perusahaan, hal tersebut tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian di atas pertama ditujukan kepada manajemen 

perusahaan. Manajemen perusahaan dapat meningkatkan lagi kinerja perusahaan sehingga mampu 

memberi tanda atau sinyal yang baik terhadap investor maupun pihak eksternal lainnya. Bagi 

investor, sangat penting untuk memahami rasio keuangan perusahaan sebelum menetukan 

perusahaan yang cocok sebagai tempat berinvestasi. Saran juga ditunjukan kepada peneliti yang 

ingin mengambil topik yang sama, diharapkan penggunaan variabel selanjutnya lebih variatif dan 

dapat diasumsikan mampu memberi pengaruh pada nilai perusahaan.  
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ABSTRACT 

In an effort to see the factors that can increase the value of the company, this research was 

conducted. With the hope of seeing the relationship between profitability, the effect of capital 

structure, and firm size on increasing firm value, especially the food and beverage sub-sector. 

The location of the research was carried out on the IDX which took manufacturing companies in 

the food and beverage sub-sector. The research sample is 58 company data from 2018 - 2020. 

The data collected will later be processed using the classical assumption test, multiple linear 

regression analysis techniques, determination test, F test and t test. With the results of research 

which states that an increase in firm value can occur with an increase in profitability and the 

company's capital structure. But firm value cannot be affected by firm value. 

Keywords: Profitability, Capital Structure, and Company Size 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang akan berdiri tentunya membutuhka pendanaan yang besar dan memadai. 

Dana yang dibutuhkan perusahaan bisa disumbangkan oleh para pemilik modal atau sering 

disebut dengan investor. Agar seorang investor mau menanamkan modalnya di perusahaan 

tentunya perusahaan terrsebut harus memiliki nilai dan kualitas yang baik. Nilai perusahaan akan 

membuat sebuah gambaran dimata investor tentang kondisi perusahaan tersebut. Banyak yang 

bisa dijadikan ukura dalam melihat nillai perusahaan. Salah satu indikator yang paling sering 

digunakan adalah Price Book Value (PBV). PBV adalah sebuah gambaran mengenai ukuran nilai 

pada buku saham perusahaan. 

Nilai perusahaan ini merupakan sebuah ukuran yang keberhasilan perusahaan yang 

dilihat melalui harga saham perusahaan serta keuntungan (profitabilitas). Ada banyak unusr 

didalam perusahaan yang perlu dtingkatkan agar nilai perusahaannya. Hal pertama bisa dengan 

meningkatkan keuntungan (profitabilitas). Profitabilitas diartikan sebagai sebuah keberhasilan 

perusahaan dalam mencetak lama serta keuntungan melalui pengelolaan sumber yang tersedia 

didalam perusahaan. Struktur modal adalah kemampuan perusahaan dalam menempatkan modal 

yang tersedia. Mampunya perusahaan mengelola modal akan menciptakan kemampuan 

perusahaan memenuhi kebutuhan dan meningkatkan produktivitas tanpa berkekurangan. Faktor 

mailto:niwayannovitakurniasari1711@gmail.com
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penentu nilai adalah ukuran dari perusahaan itu sendiri. Ukuran dari sebuah perusahaan adalah 

penggambaran tentang besar kecilnya sebuah perusahaan yang dibandingkan aktiva. 

 Masa pandemic Covid-19 menyebabkan banyak perusahaan mengalami penurunan 

pendapatan bahkan hingga berhenti berproduksi. Tetapi tak bisa kita lupakan industry makanan 

dan minuman menjadi salah satu industry yang bertahan mengingat hasil produksinya masih 

menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Industry makanan dan minuman menjadi salah satu 

perusahaan yang mendapat kesempatan untuk menerapkan teknologi industry 4.0. perkembangan 

teknologi 4.0 membawa membawa banyak dampak yang baik terhadap peningkatan investasi 

dan produktivitas perusahaan, serta membantu menciptakan SDM dengan kompetensi yang baik 

pada bidangnya. Pada masa pandemic covid-19 perkembangan industry makanan dan minuman 

di Indonesia mencapai 3-4%. Hal ini menjadi berita positif dan sangat potensial untuk dilakukan 

pengembahan dalam ysaha meningkatkan perekonomian nasional.  Apabila kita bercerimin dari 

informasi yang ada, seharusnya industry makanan dan minuman menjadi sektor yang menari 

bagi investor untuk melakukan penenanaman modal pada perusahaan manufaktur sub sektor 

tersebut. 

Kemenperin menjelaskan berdasarkan hasil catatan yang tersedia pada triwulan I tahun 

2020 36,4% PDB pada perusahaan manufaktur disumbangkan oleh sub sektor makanan dan 

minuman.pada kurun waktu yagn sama sektor makanan dan minuman juga mengalami 

pertambahan 3,9%, pada semester 1 ditahun 2020 industri ini memberikan sumbangan terbesar 

pada nilai ekspor USD 13.73 miliar (Rp. 203,9 triliun). Industry yang tidak kalah mengalami 

peningkatan dikala pandemic adalah industry kimia, farmasi, beserta obat tradisional dan logam 

dasar. Sektor – sektor tersebut mengalami pertumbuhan besar selama satu tahun terakhir. Tetapi 

sub sektor makanan dan minuman yang tetap bertumbuh konsisten sejak kuartal II-2020.   

Dari permasalahan yang terpapar diatas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berdampak terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah Struktur Modal berdampak terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan berdampak terhadap nilai perusahaan? 
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Dengan tujuan penelitian: 

1. Untuk melihat apakah Profitabilitas memiliki dampak terhadap nilai perusahaan. 

2. Untuk melihat apakah Struktur Modal berdampak terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk melihat apakah Ukuran Perusahaan berdampak terhadap nilai perusahaan. 

KAJIAN PUSTAKA  

Profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa besar perusahan 

mampu mendapatkan hasil dari proses penjualan yang dilakukan. Kondisi perusahaan yang 

mampu mencapai sebuah keuntungan baik saat ini atau dimasa mendatang akan memiliki daya 

tarik yang tinggi dimata investor.  Profitabilitas menjelaskan kemampuan dari sebuah perusahaan 

dalam upaya mencetak keuntungan melalui penjualan, pengelolaan asset, ataupun pengelolaan 

modal (Agus Sartono,2014 : 122). Struktur modal berkaitan dengan pengelolaan, maupun 

penempatan dari sebuah modal yang dimiliki perusahaan dalam upaya peningkatan 

produktivitasnya.  

Putu Ayu dan Gerianta (2018), menjelaskan bawasannya ukuran perusahaan ialah 

penialian untuk meilhat seberapa besar perusahaan yang dinilai dari aktiva, niali pada saham, 

penjualan, maupun sebagainya. Nilai perusahaan ini merupakan sebuah ukuran yang 

keberhasilan perusahaan yang dilihat melalui harga saham perusahaan serta keuntungan 

(profitabilitas). Nilai perusahaan tentunya harus bernilai baik atau positif. Semakin tinggi nilai 

suatu perusahaan investor akan semakin memiliki harapan bawasannya perusahaan tersebut 

menjanjikan dimasa depan. Nilai perusahaan ini akan jauh memberikan bayangan pada investor 

bawasannya uang yang mereka berikan pada perusahaan akan mampu menghasilkan keuntunga 

berkali lipat dari sebelumnya. 

Profitabilitas adalah sebuah tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Semakin banyak 

laba yang tercetak maka semakin baik investor melihat perusahaan tersebut dan menyimpulkan 

bahwa perusahaan tersebut bernilai bagus. Gilang dan Vaya (2018) menuturkan bahwa 

profitabilitas yang semakin tinggi mampu mencetak nilai perusahaan yangg semakin baik.  

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Penempatan modal yang dilakukan secara benar dengan alokasi jumlah yang tepat akan 

membatu perusahaan mengelola keuangan dengan baik. Hal ini akan mendorong perusahaan 

terhindar dari jeratan kekurangan modal. Semakin baik struktur modal di perusahaan akan 

mampu memingkatkan produktivitasnya, dan mendorong kepercayaan investor untuk bisa 
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meyakini perusahaan bisa mengelola uang mereka dengan baik. Dedi Hirawan dan Nurhadi 

Kusuma (2019) memparkan bahwa nilai perusahaan yang meningkat biasanya diikuti oleh 

kemampuan perusahaan menempatkan modal atau dana yang dimiliki.  

H2 : Struktur Modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan dengan ukuran besar akan tercerimin dari harta (asset) yang dimiliki. Besaran 

asset yang dimiliki akan membuat investor merasa tergugah untuk melakukan investasi. Besaran 

asset menandakan perusahaan memiliki kemampuan untuk berproduksi dengan baik . asset yang 

besar didorong dengan hutang perusahaan yang kecil akan menumbuhkan nilai positif dimata 

masyarakat.  

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif digunakan dallam penelitian ini, dengan perusahaaan yang diteliti 

adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman, penelitian ini menggunakan laporan 

keuangan perusahaan dari tahun 2018-2020 sebagai populasi penelitian. Jumlah sampel 

penelitiannya ditentukan mennggunakan purposive sampling dan penyebarannya seprti berikut: 

 

Tabel 1. Data Sampel 

 2018 2019 2020 

    

Populasi 26 26 26 

Kriteria    

1. Perusahaan yang terdaftar di tahun Penelitian -4 -2 0 

2. Perusahaan yang mengalami rugi -4 -5 -5 

Sampel penelitian 18 19 21 

 Total Observasi Data  58  

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah,2021 
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Sampel penelitian sebanyak 58 yang nantinya akan diperoleh data dari laporan keuangan 

masing – masing perusahaan. Data yang terkumpul akan diolah dengan berbagai tahap 

pengujian. Tahapan pertama dilakukan uji asumsi klasik dengan tujuan melihat distribusi data 

yang tersebar baik atau tidak serta terbebas dari gejala. Tahap kedua dilakukan regresi linear 

berganda yang nantinya akan menghasilkan persamaa regresi dengan rumua Y = α +β1 X1+β2 

X2 +β3 X3 + e. selanjutnya melangkan ke uji determinasi yang dilakukan sebagai upaya melihat 

besaran pengaruh yang terbentuk pada setiap variabel. Uji kelayakan model (uji F) harus 

memiliki hubungan simultan agar bisa melaju ke tahap pengujian akhir yakni uji hipotesis (uji t). 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses penelitian ini , data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan beberapa 

tahap pengujian. Tahap pertama dilakukan sebuah uji isntrumen untuk melihat apakah kuisioner 

yang disebarkan mampu menghasilkan data yang akurat serta dipahami dengan baik oleh 

responden. Dalam hal ini, data yang terkumpul membuktikan bawasannya data layak untuk diuji 

karena lolos uji validitas dengan tingkat korelasinya berada diatas 0,30, serta lolos pengujian 

reliabilitas dengan besaran nilai alpha secara keseluruhan diatas 0,60. Tahap pertama selesai, 

dilanjutkan dengan pengujian tahap kedua yakni uji asumsi klasik, data penelitian ditemuksan 

berdisitribusi baik (normal) dengan tingakt signifikansinya melebii 0,05. Tidak ada gejala 
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multikoliearitas maupun heteroskedastisitas dalam penelitian ini . sehingga data bisa dilanjutkan 

kebagian tahapan uji ke tiga Beriukt hasil uji regresi pada data penelitian ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.833 3.444  1.694 .096 

X1 .627 1.669 .130 2.751 .000 

X2 .270 .340 .107 1.952 .004 

X3 -.183 .119 -.203 -1.530 .132 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Data yang terrkumpul menbentuk sebuah persamaan:  

Y = 5.833 + 0.627X1 + 0.270X2 - 0.183X3 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui konstanta (α) 5.833. Nilai tersebut 

memiliki arti bahwa secara statistic hasil regresi menunjukkan apabila profitabilitas (X1), 

struktur modal (X2), dan ukuran perusahaan (X3) dianggap konstan, maka nilai perusahaan 

(PBV) sebesar 5.833. 

 Uji determinasi yang telah dilakukan pada data menunjukkan sebuah nilai 0,766 

(adjusted R Square) dimana dapat kita artikan 76,6% nilai perusahaan disebabkan oleh tiga 

varian variabel bebas dalam peneliitian ini. Uji kelayakan model (uji anova) mendapati hasil 

Signifikan sebesar 0,000. Dimana dapat dilihat bahwa secara bersama (simultan) profitabilitas, 

struktur modal, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Melihat hasil 

tersebut maka model penelitian yang dilakukan dinyatakan layak.  

Pembahasan:  

Profitabilitas merupakan ukuran sebuah perusahaan mampu mencetak laba degan baik 

dalam perusahaan. Kondisi perusahaan dengan nilai profitabilitas yang tinggi mengartikan 

perusahaan dalam kondisi yang menguntungkan sehingga dalam jangak panjang masih bisa 

melakukan produktivitas dengan baik. Dalam dta kali ini ditemukan nilai regresi 0,627 dengan 

Sig 0,000 yang menggambarkan hubungan positif terbentuk antara profitabilitas dengan 

peningkatan nilai perusahaan.  

Struktur modal ialah bagaiamana perusahaan mampu menata keuangan pada bagian – 

bagian tertentu dengan baik. Struktur modal adalah gambaran bagaimana dana dalam perusahaan 
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dialokasikan. Semakin baik alokasi dana yang terbentuk maka akan semakin menunjang 

produktivitas perusahaan dan semakin meningkatkan nilai perusahaan. Besaran parameter dari 

struktur modal dama penelitian ini adalah 0,270 dengan Sig. 0,004. Kondisi ini memperlihatkan 

secara nyata bahwa nilai perusahaan bisa jauh meningkan dengan dukungan struktur modal yang 

tepat.  

Ukuran peruahan tidak bisa mebuat sebuah nilai perusahaan meningkat. Ukuran 

perusahaan menggambarkan besaran asset yang dikelola dalam perusahaan. Semakin besar asset 

biasanya berpeluang untuk semakin mudahknya tidak kecurang terjadi dalam perusahaan. Hal ini 

yang menjadi pertimbangan besar bagi investor sehingga mereka enggan melakukan investasi 

pada perusahan dengan kategori ukuran besar. Ukuran perusahaan mendapati nilai regresi  -

0,183 dengan Sig. 132. Nilai ini menunjukkan ukuran perusahaan yang besar tidak akan 

berdampak apapun pada sebuah peningkatan nilai untuk perusahaan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini, dapat ditarik sebuah kesimpulan bawasannya nilai perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh keuntungan (profitabilitas) beserta alokasi penempatan (struktur) modal. Nilai 

perusahaan tidak dipengaruhi oleh ukuran dari perusahaannya. Kedepannya hasil penelitian ini 

bisa dijadiikan pertimbangan bagi perusahaan utnuk memperhatikan unsur penting dalam 

perusahaan yang bisa mendorong peningkatan dari nilai yang dimiliki perusahaan. Perusahaan 

perlu menumbukan produktivitasnya hingga bisa mengahsilkan laba maksimal yang bisa 

menarik minat investor berinvestasi pada perusahaannya. 
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ABSTRACT 

Fraud is an act done intentionally by someone whose impact can be detrimental to many parties. 

In this study, we will discuss the relationship between a person's morals, religiosity, and 

organizational culture that can affect fraud in organizations. LPD (Village Financial Institution) 

employees in Abiansemal District were used as the research population and 99 of them were used 

as samples. In this study, multiple regression analysis was used as a research technique by 

looking at the direct relationship formed between the independent variables on fraud.  

Keywords: Morality, Religiosity, Ethical, Culture, and Accounting  

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) masuk kedalam jenis lembaga keuangan berskala kecil 

(mikro) yang perkembangnya setiap tahun meningkat di Bali. Lembaga ini berdiri pada wilayah 

desa adat dimana uang yang dikelola merupakan dana milik masyarakat desa. LPD ini didirikan 

dengan tujuan untuk untuk membantu menumbuhkan kegemaran menabung bagi masyarakat dan 

tentunya sebagai penyedia dana kredit bagi usaha kecil. Sebagai sebuah lembaga yang tugasnya 

mengelola dana tetun tidak akan terhindar dari yang namanya kemungkinan kecurangan.  

Banyak ditemukan kasus kecurangan yang ditemukan pada LPD. Berita yang sempat 

menghebohkan masyarakat adalah kasus penggelapan dana yang terjadi pada LPD Desa Adat 

Kekeran, Angantaka, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Kasus tersebut melibatkan 

ketua, bendahara beserta sekertaris LPD. Sebanyak Rp 5,2 miliar uang masyarakan tidak 

dialokasikan dengan baik serta tidak dipertanggungjawabkan dengan benar oleh petugas tersebut. 

Dana tersebut merupakan dana milik LPD Desa Adat Kekeran periode 1 Januari 2016 – 31 Mei 

2017.  Penggelapan dilakukan dengan cara tidak menyetorkan uang nasabah ke dalam kas LPD  

(kompas.com 2020).  

Tak kalah mengegerkan LPD Ambengan, Abiansemal pada tahun 2019 juga mengalami 

kasus penggelapan dana.  Menurut LPLPD Badung, Bendahara pada LPD Ambengan yang 

melakukan penggandaan tabungan dan deposito nasabah. Dengan kerugian Negara sebesar 

mailto:e-mailmonikaheppy@gmail.com
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sembilan miliar rupiah. Kasus korupsi tersebut telah ditindak lanjuti ke pengadilan serta masih 

pada penyelidikan lebih lanjut (balipost.com 2020).  

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti menulis penelitian berjudul “Pengaruh 

Moralitas Individu, Religiusitas, Dan Budaya Etis Organisasi Terhadap Kecurangan (Fraud) 

Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan Desa Di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung”. 

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, untuk rumusan masalah pada penelitian ini 

yakni: 

1. Bagaimanakah hubungan antara Moralitas Individu terhadap Fraud? 

2. Bagaimanakah hubungan antara Religiusitas terhadap Fraud? 

3. Bagaimanakah hubungan antara Budaya Etis Organisasi terhadap Fraud? 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Melihat keterkaitan antara Moralitas Individu terhadap Fraud  

2. Melihat keterkaitan antara Religiusitas terhadap Fraud  

3. Melihat keterkaitan antara Budaya Etis Organisasi terhadap Fraud. 

Penelitian ini harapannya bisa meningkatkan pengetahuan juga wawasan mahasiswa di 

dalam menerapkan teori yang didapat sepanjang perkuliahan dan dapat menerapkan serta 

memilah dengan kondisi yang ada di lapangan. Serta hasil penelitian bisa jadi materi masukan 

dan pertimbangkan untuk selanjutnya agar bermanfaat untuk pengelola dalam menghindari 

adanya kecurangan (fraud). 

KAJIAN PUSTAKA 

Fraud Triangle Theory 

Donald R. Cressey (1953) menjelaskan bahwa  fraud menganut tiga konsep pendekatan 

yang sering disebut dengan istilah  fraud triangle. Cressey mengungkapkan alasan seseorang 

melakukan fraud, yaitu sebab dari factor dibawah ini: 

1) Tekanan (preasure), guna menjalankan kecurangan lebih umum tergantung dari kondisi 

seseorang.. 
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2) Kesempatan (opportunity), adanya peluang membuat seseorang terdorong untuk melakukan 

sebuah tindakan yang melanggar aturan. Hal ini disebabkan karena lemahnya pengawasan 

dalam sebuah lembaga. 

3) Pembenaran (rationalization), situasi dimana kesalahan yang terjadi diberikan pembenaran 

dengan sejumlah alasan penguat. 

Teori GONE 

Teori GONE awalnya diciptakan oleh Jack Bologne (1993). Teori GONE menjelaskan 

tentang beberapa alasan yang mendasari seseorang melakukan sebuah tindakan kecurangan. 

Alasan tersebut terdiri dari: 

1.  Greedy (Keserakahan),  

2. Opportunity (Kesempatan),  

3. Need (Kebutuhan),  

4. Exposures (Pengungkapan).  

Teori Atribusi 

Menurut Green and Mitchel dalm Pradnyani (2014) teori atribusi merupakan sebuah teori 

yang mengaitkan tentang tidakan seorang pemimpin berhubungan dengan berbagai atribut 

penyebab.. Fritzz Heidi (1958) berasumsi bawasannya sebuah tindakan yang dilakukan individu 

itu disebabkan oleh campuran berbagai faktor antara kekuatan didalam diri (internal) serta 

dorongan dari luar (eksternal).  Teori atribusi memiliki hubungan dalam penelitian ini dimana 

teori ini menjelaskan bagaiaman seseorang dapat mengartikan sebuah perilaku yang disebabkan 

oleh berbagai faktor penyebab baik dari dalam diri ataupun lingkungan eksternal. 

Kecurangan adalah sebuah tindakan yang merugikan. Tindakan ini dilakukan baik sengaja 

maupun tidak sengaja yang berakibat merugikan banyak pihak. Moralitas ialah sebuah nilai yang 

dipegang dan dijunjung tinggi oleh seseorang sebagai dasar dalam berperilaku. Religiuitas 

berkaitan dengan sistem kepercayan yang dianut oleh seseorang.  Budaya organisasi ialah sebuah 

kebiasaan yang sering dilakukan atau diterapkan dalam lingkup organisasi. 

Maulidya (2020)Penelitian ini berjudul “Pengaruh Religiositas, perilaku tidak etis, dan 

Keefektifan Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Studi 
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Empiris Pada Bank Umum Syariah di Kota Banda Aceh)”. Dalam penelitiannya diungkapkan 

bahwa  kecurangan dipengaruhi oleh perilaku tidak etis beserta keefektifan pengendalian internal.   

Chandrayatna (2019) Penelitian yang dijalankan Chandrayatna (2019) dengan judul 

“Pengaruh Pengendalian Internal, Moralitas Individu, dan Budaya Etis Organisasi Pada 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi”. Kecenderungan kecurangan dalam organisasi bida 

dikurangi dengan jalan memperbaiki siste pengendalian internal, peningkatan moralitas individu 

yang ada didalam organisasi serta penerapan budaya organisasi yang positif. 

Dewi (2019) yang mengadakan penelitian berjudul “Pengaruh Moralitas Individu, 

Pengendalian Intern, dan Budaya Etis Organisasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi”. 

Pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecurangan Akuntansi 

Jika individu yang memiliki etika yang rendah cenderung akan melakukan tindakan yang 

menguntungkan pribadinya sendiri. Jika indivu memilietika yang tinggi maka tindakannya akan 

memperhatikan kepentingan orang disekitarnya dan mendasarkan sikapnya ke prinsip moral. 

Sesuai dengan pemaparan diatas, dapat dibuat hipotesis dibawah ini : 

H1 : Moralitas individu Berpengaruh Negatif terhadap Kecurangan (Fraud) Akuntansi. 

Pengaruh Religiusitas terhadap Kecurangan Akuntansi 

Gunayasa (2020) menyatakan bahwa religiusitas adalah tingkat keyakinan individu dalam nilai 

agama yang dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu individu yang mempunyai 

reigiusitas yang tinggi akan dapat mempertimbangkan prilakunya sesuai ajaran agama yang 

dipeluknya dan dapat mencegah prilaku yang tidak etis dari seseorang. Sesuai dengan pemaparan 

diatas maka peneliti merumuskan hipotesis dibawah ini : 

H2 : Religiusitas Berpengaruh Negatif Terhadap Kecurangan (Fraud) Akuntansi. 

Pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kecurangan Akuntansi 

Fachrunisa dkk., 2015 menyatakan bahwa Budaya etis organisasi bisa diartikan selaku pola sikap 

yang dipunyai oleh setiap anggota organisasi serta bisa menciptakan budaya organisasi yang 

senada terhadap tujuan organisasi. Bila tingkat budaya etis organisasi rendah, maka setiap 

individu pada sebuah organisasi akan cenderung melakukan kecurangan akuntansi.Sesuai dengan 

pempaparan diatas, bisa dibuat hipotesis dibawah ini: 

H3 : Budaya etis organisasi berpengaruh negatif pada kecurangan akuntansi 
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METODE PENELITIAN 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

Variabel Bebas yang digunakan ada beberapa yaitu: Moralitas Individu (X1), Religiusitas (X2), 

Budaya Etis Organisasi (X3). Variabel dependen pada penelitian ini yakni Kecurangan Akuntansi. 

Populasi dari penelitian ini yaitu semua LPD di Kecamatan Abiansemal yang berjumlah 34 LPD 

dan satu LPD yang tidak aktif. Dengan respoden di  dalam penelitian ini sebanyak 99 orang yang 

terdiri dari Pimpinan LPD, Sekretaris/Tata Usaha, dan Bendahara. Teknik penentuan sampel 

dalam penelitian ini yakni sampel jenuh (saturation sampling). Teknik yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuisioner 

        Table 3.1 Populasi dan Sampel 

No Nama LPD Populasi Sampel  No NamaLPD Populasi Sampel 

1. Abiansemal  9 3  18. Lambing Mekarbwana 7 3 

2. Ambengan  0 0  19. Lambing Sibang Kaja 17 3 

3. Angantaka  6 3  20. Mambal  24 3 

4. Ayunan  5 3  21.  Pikah  4 3 

5. Batubayan 5 3  22. Punggul  6 3 

6. Baturning  4 3  23. Samu  7 3 

7. Bindu  8 3  24. Sangeh  25 3 

8. Blahkiuh  18 3  25. Sedang  6 3 

9. Bongkasa  11 3  26. Selat  7 3 

10. Darmasaba  19 3  27. Semana  6 3 

11. Gerana  9 3  28. Sibang Gede 11 3 

12.  Gerih  6 3  29. Sibang Kaja 19 3 

13. Jagapati  6 3  30. Sigaran  5 3 

14. Jempeng  4 3  31. Taman  6 3 

15. Karang Dalem 4 3  32. Tegal  24 3 

16. Kekeran 4 3  33. Tinggas 6 3 

17. Kutaraga  8 3  34. Umahanyar 5 3 

 JUMLAH      311 99 

 Sumber : LPLPD Badung 2021 

Statistik Deskriptif 

Statistic deskriptif ini dgunakan untuk melihat sebaran data yang ada, melihat besaran nilai 

terbesar yang mampu dicapai, hingga batas minimal dari setiap data. Dari statistic deskriptif ini 

juga akan terlihat nilai rata – rata, maupun standar deviasi dari masing – masing variabel.  

Uji Instrumen 

Religiusitas (X2) 

Budaya Etis Organisasi (X3) 

Kecurangan (Fraud) (Y) 

Moralitas Individu  (X1) 
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Uji instrument penelitian digunakan untuk mengukur akankah kuisioner yang dijawab oleh 

responden mampu menghasilkan data yang akurat. Uji instrument terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas merupakan pengujian tahap awal yang digunakan untuk mengukur 

apakah data valid untuk digunakan dengan syarat data harus mampu menghasilkan besaran nilai 

korelasi melebihi 0,30. Pengujian tahap kedua yakni uji validitas yang dilakukan dengan tujuan 

melihat apakah data mampu menghasilakan jawaban secara konsisten dari waktu ke waktu. Uji 

reliabilitas pada data harus mampu menciptakan nilai alpha melebihi 0,70. 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini dilakukan 3 tahapan pengujian asumsi klasik. Tahap pertama 

dilakukan dengan uji normalitas. Uji ini melihat sebaran data akankah berdistribusi normal atau 

tidak. Data dapat dikatakan berdistribusi normal ketika mampu menghasilkan nila Sig melebihi 

0,05. 

Tahapan kedua dilakukan uji multikolinearits. Uji ini merupakan uji untuk melihat apakah 

sebaran data mengalami gejala multikolinearitas atau tidak. Data yag digunakan haruslah data 

yang tidak mengalami gejala dengan syarat memiliki nilai VIF yang tidak melebihi 10. 

Tahapan ketiga yakni uji heteroskedastisitas dimana uji ini dilakukan melihat apakah data 

begejala heteros atau tidak. Gelaja heteros ini bisa dilihat dari perolehan nilai Sig.  Data yang 

tidak memiliki gejala heteroskedastisitas harus memiliki nilai Sig diatas 0,05.  

Analisis Linier Berganda 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda 

yang dimana akan melihat hubungan yang dihasilkan antara variabel bebas dengan variabel 

terikatnya. Adapun persamaan regresi yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e................................... (1) 

Dimana: 

Y   = Kecurangan (fraud) akuntansi  

 α   = Konstanta 

β   = Koefisien Regresi 

X1  = Moralitas Individu 

X2   =  Religiusitas 

X3   = Budaya Etis Organisasi 

e   = Error 

Uji Hipotesis 
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Nilai koefisien determinasi adjusted (R) merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

melihat seberapa besar variabel terikat dapat disebabkan oleh variabel bebas yang digunakan 

pada penelitian ini.  

Uji Simultan (F) merupakan tahap pengujian yang dilakukan untuk pengaruh bersama yang 

bisa dihasilkan variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Uji F dilihat dari perolehan nilai sig. 

harus dibawah 0,05 agar model penelitian dapat dikatakan layak digunakan. 

Uji Parsial (t) adalah tahap pengujian untuk melihat hubungan langsung yang bisa 

dihasilkan masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Uji ini akan dilihat dari 

besaran nilai Sig yang tidak boleh melebihi 0,05. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Moralitas individu 99 10 25 18.77 4.419 

Religiusitas 99 20 50 37.76 8.365 

Budaya etis organisasi 99 10 25 18.99 4.393 

Kecurangan akutansi 99 16 57 34.03 11.675 

Valid N (listwise) 99 
    

       Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 3) 

Statistic deskriptif diatas memperlihatkan besaran nilai masing – masing variabel yang 

diperoleh dari penyebaran kuisioner terhadap 99 responden. Dari analisis statistic deskriptifini 

ditemukan capaian nilai terbesar hingga nilai terkecil yang bisa dijangkau setap variabel beserta 

jumlah rata – rata nilainya . 

Uji Validitas dan Reabilitas  

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

Kelompok Nomor Item 
Validitas Reabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

 

 

Moralitas individu (X1) 

X1.1 0,944 0,000 

0,956 

X1.2 0,906 0,000 

X1.3 0,930 0,000 

X1.4 0,907 0,000 

X1.5 0,925 0,000 

 

Religiusitas (X2) 

X2.1 0,906 0,000 

0,975 

X2.2 0,905 0,000 

X2.3 0,926 0,000 

X2.4 0,893 0,000 

X2.5 0,885 0,000 

X2.6 0,898 0,000 

X2.7 0,902 0,000 

X2.8 0,887 0,000 

X2.9 0,912 0,000 

X2.10 0,915 0,000 

Budaya etis organisasi (X3) 

X3.1 0,929 0,000 

0,958 X3.2 0,922 0,000 

X3.3 0,908 0,000 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

128 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi  Juli 2022 

X3.4  0,927 0,000 

X3.5 0,947 0,000 

kecurangan akutansi  (Y) 

 

Y.1 0,887 0,000 

0,967 

Y.2 0,807 0,000 

Y.3 0,833 0,000 

Y.4 0,818 0,000 

Y.5 0,742 0,000 

Y.6 0,819 0,000 

Y.7 0,773 0,000 

Y.8 0,862 0,000 

Y.9 0,765 0,000 

Y.10 0,839 0,000 

Y.11 0,780 0,000 

Y.12 0,804 0,000 

Y.13 0,834 0,000 

Y.14 0,858 0,000 

Y.15 0,839 0,000 

Y.16 0,847 0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 4 dan 5) 

Berdasarkan tahapan uji pertama yakni uji instrument melalui dua tahapan pengujian 

ditemukan bahwa penelitian ini memiliki sebaran data yang valid dimana besaran nilai korelasi 

keseluruhan data berada diatas 0,30. Pada tahapan kedua pengujian ditemukan bahwa data pada 

penelitian ini reliable karena nilai alpha yang dihasilkan melebihi 0,70 yang bisa dikatakan 

bawasannya penelitian ini bisa dikaji lebih dalam.  

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji Normalitas Uji Multikolinieritas Uji Heteroskedastsitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Tollerance VIF Sig 

Moralitas individu 0,066 0,491 2,037 0,826 

Religiusitas 0,508 1,968 0,109 

Budaya etis organisasi 0,553 1,808 0,899 

         Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

Tahapan pengujian berikutnya adalah menganalisis sebaran data penelitian. Data yang baik 

haruslah memenuhi syarat uji asumsi klasik yaitu memiliki distribusi data yang normal, tidak ada 

gejala multikolinearitas, beserta tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Pada tabel 4.3 

terlihat bawasannya data penelitian ini memiliki distribusi yang normal dengan besaran niali Sig 

0,066 melebihi 0,05. Data terbebas dari gejala multikolinearitas dengan tolerance lebih besar dari 

0,10 serta mempunyai nilai VIF yang tidak melebihi 10. uji Heteroskedastisitas yang dilakukan 

menunjukkan data terbebas dari gejala karena capaian nilai Sig berada diatas 0,05. 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 76,849 4,149  18,524 0,000 

Moralitas individu - 1,077 0,260 - 0,407 - 4,136 0,000 

Religiusitas - 0,300 0,135 - 0,215 - 2,220 0,029 

Budaya etis organisasi - 0,594 0,247 - 0,224 - 2,410 0,018 

R: 0,740 

R Square: 0,547 

Adjust R Square: 0,533 
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F: 38,293 

Sig F: 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 7) 

Merujuk pada tabel diatas bisa diketahui persamaan regresinya menjadi: 

Y = 76,849 - 1,077 X1 - 0,300X2 - 0,594X3 + e  

Interprestasi dari koefisien regresi: 

76,849 mengindikasikan bawasannya nilai kecurangan akuntansi akan konstan (76,849) jika 

variabel bebas dalam penelitian ini berniali tetap. Moralitas individu menghasilkan ikatan negatif 

(-1,077) yang artinya kecurangan akan menurun apabila moralitas individu mengalami sebuah 

peningkatan. Religiuitas menghasilkan hubungan negatif (-0,300) yang mengindikasikan tingkat 

kecurangan akuntansi akan menurun ketika terjadi sebuah peningkatan pada religiutitas. Budaya 

etis memiliki hubungan yang berbalik arah (negatif) sebesar -0,549 dimana menunjukkan 

bawasannya budaya etis yang terus meningkat dapat menurunkan tingkat kecurangan akuntansi. 

Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 

Dari uji kelayakan model yakni uji simultan (F-test) ditemukan besaran sig 0,000 yang 

kedudukannya lebih kecil dari 0,05 sehingga secara simultan variabel bebas penelitian ini 

berhubungan signifikan terhadap kecurangan akuntasi. Hal ini mencerminkan bahwa penelitian 

ini bisa dilanjutkan karena model penelitian dianggap layak. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Besarnya analisis koefisien determinasi tercermin dari perolehan nilai Adjusted R Square 

sejumlah 0,533 yang artinya 53,3% kecenderungan akuntansi bisa dikaitkan, dan digambarkan 

oleh tiga variabel bebas yang diteliti saat ini.  

Uji Signifikan Parsial (Uji t-Test) 

 

1. Variabel moralitas individu memiliki nilai parameter negatif (- 1,077) dan nilai signifikansi 

0,000. Hubungan negatif terbentuk antara moralitas individu dengan tingkat kecurangan 

akuntansi sehingga H1 diterima.  
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2. Religiusitas memiliki nilai parameter negatif (-0,300) dan nilai signifikansi 0,029. Hubungan 

negatif tercermin antara religiuitas terhadap tingkat kecurangan sehingga H2 diterima.  

3. Variabel budaya etis organisasi memiliki nilai parameter negatif (-0,594) dan nilai 

signifikansi 0,018. Hal tersebut menunjukkan budaya etis organisasi memiliki kaitan negatif 

dengan tingkat kecurangan akuntansi sehingga H3 diterima.  

Pembahasan 

Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Kecurangan Akutansi Pada Lpd Di Kecamatan 

Abiansemal  

Moralitas individu yang baik akan mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai dengan 

nilai yang dianutnya sehingga mereka akan berlaku dan bertindak sesuai norma aturan sosial 

dimasyarakat. Kecurangan tidak akan dilakukan ketika moral baik tumbuh karena individu 

memiliki ketakutan melanggar norma aturan sosial sehingga mereka akan bekerja pada aturan 

yang berlaku. Moralitas yang semakin baik akan mampu menurunkan tingkat kemungkinan 

munculnya perilaku menyimpang seperti tindak kecurangan akuntansi. 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Kecurangan Akutansi Pada Lpd Di Kecamatan 

Abiansemal  

Religiusitas berkaitan dengan kepercayaan pada tuhan atau ajaran agama yang dianutnya. 

Semahik dalam individu memaknai agamanya, mereka akan berjalan sesuai dengan jalan 

kebenaran dan menghindari tindakan yang melanggar aturan agama. Religiusitas akan membantu 

mencerahkan seseorang untuk bertindak dan berperilaku dengan baik sesuai ajaran dharma 

(kebenaran). Religiuitas yang dipupuk dalam diri individu akan membuat mereka selalu berjalan 

sesuai aturan agama dan mampu menurunkan kemungkinan kecurang dilakukan dalam sebuah 

lembaga. 
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Pengaruh Budaya Etis Organisasi Terhadap Kecurangan Akutansi Pada LPD Di 

Kecamatan Abiansemal  

Budaya etis organisasi adalah budaya yang baik atau kebiasan yang baik dalam 

organisasi. Kebiasaan akan membentuk perilaku karyawan. Semakin baik kebiasaan yang 

dijalankan dalam organisasi maka akan membentuk karakter dan perilaku baik karyawan 

sehingga mampu membuat karyawan terhindar dari tindakan negatif atau menyimpang yang bisa 

dilakukan seperti tindak kecurangan akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sesuai dengan data yang didapat dari hasil analisis bisa diambil kesimpulan 

yaotu: Moralitas individu dapat menurunkan tindak kecurangan akuntansi dilihat dari hasil uji 

hipotesis yang menghasilkan koefisien negatif. 2) Religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecurangan akutansi. Hal tersebut artinya jika semakin tinggi religiusitas maka akan 

menurunkan kecurangan akutansi pada LPD di Kecamatan Abiansemal. 3) Budaya etis organisasi 

dapat menurunkan tingkat kecurangan akutansi karena hubungan yang terbentuk adalah 

hubungan negatif..  

Saran 

    Sesuai dengan hasil penelitian berpengaruh moralitas individu, religiusitas dan budaya etis 

organisasi terhadap kecurangan akutansi, sehingga bagi LPD di Kecamatan Abiansemal dalam 

menurunkan kecenderungan kecurangan akutansi hendaknya selalu meningkatkan moralitas 

individu, religiusitas dan budaya etis organisasi. 
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ABSTRACT 

This study was conducted to determine the relationship that exists between motivation, 

knowledge, and existing technological advances on student investment interest. Hindu 

University of Indonesia was chosen as the research location where students majoring in 

accounting in semester 6 and semester 8 were used as research samples with a total of 200 

people determined using the slovin formula. The data in this study were obtained from the 

results of the distribution of questionnaires and were further investigated by the PLS method. 

From the research process, it was found that the interest of Indonesian Hindu University 

students, especially accounting majors, to invest was influenced by motivation and 

knowledge, while technology had no effect on student interest in investing. based on the 

results of future research, the campus must often hold investment seminars to increase 

students' knowledge so that they will be motivated to invest. 

Keywords : motivation, knowledge, technology, investment 

 

PENDAHULUAN 

Investasi merupakan sebuah cara yang bisa dilakukan masyarakat dalam upaya 

mengembangkan dana atau uang yang dimilikinya. Minat investasi pada diri seseorang dapat 

dipengaruhi banyak faktor diantaranya motivasi, pengetahuan, dan kemajuan teknologi. Motivasi 

sebagai wujud dorongan keinginan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu 

hal. Pengetahuan yakni informasi yang seseorang ketahui tentang sesuatu hal hingga 

membuatnya paham akan sebuah objek. Teknologi merupakan hasil cipta manusia yang 

terbentuk dari perkembangan pengetahuan. Teknologi diciptakan sebagai alat bantu untuk 

manusia bisa lebih mudah dan praktis menjalankan kehidupannya. 

Indonesia merupakan Negara berkembang menduduki peringkat keempat sebagai Negara 

dengan jumlah penyebaran penduduk terbesar di dunia. Banyaknya penduduk akan diikuti 

dengan peningkatan jumlah konsumsi sebuah Negara. Penduduk yang terlalu banyak biasanya 

akan dimanfaatkan untuk penyerapan tenaga kerja secara sembarangan dengan pendapatan upah 

yang sangat minimum dengan jumlah konsumsinya yang begitu besar. Investasi biasanya 

dilakukan perusahaan untuk mendapatkan untung dalam kondisi tersebut.  Penanaman modal 

bukan sebuah aktivitas yang baru dalam roda hidup manusia, sejak dulu masyarakat melakukan 

kegiatan investasi dalam berbagai bentuk tanpa disadari.  Bentuk investasi yang dilakukan 

masyarakat jaman dulu seperti pembelian hewan ternak, lahan pertanian, pembuatan perkebunan, 

mailto:wigunayogiswara@gmail.com
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maupun lainnya. Investasi akan membuat sebuah kemajuan dalam perekonomian. Investasi akan 

membuat perputaran dana yang menyebabkan pendapatan nasional terangkat.  

Saat ini pemerintah sedang giat melakukan upaya untuk memotivasi masyarakat ikut 

dalam kegaiatan investasi. Pemanfaatan teknologi dalam investasi menjadi salah satu strategi 

yang genjar dilakukan salah satunya dengan financial technology. Investasi menjadi menarik 

melihat berbagai manfaat yang dapat diberikan seperti manfaat ekonomi, maupun manfaat sosail 

dalam kurun waktu tertentu.   

 Tidak hanya itu, dibangku kuliah juga ditanamkan edukasi pasar modal yang harapannya 

nanti bisa mendorong mahasiswa untuk paham sejak dini tentang manfaat dari pasar modal. 

Salah kampus yang aktif mengedukasi mahasiswa mengnai pasar modal adalah Universitas 

Hindu Indonesia. Mahasiswa fakultas ekonomi khususnya Fakultas Ekonomi Bisnis Dan 

Pariwisata Universitas Hindu Indonesia jurusan Akuntansi diberikan mata kuliah pengantar pasar 

dimana didalamnya memuat tentang pokok dasar investasi. Tidak hanya mata kuliah, dalam 

upaya meningkatkan motivasi berinvestasi Universitas Hindu Indonesia juga menyediakan pojok 

bursa sebagai wadah nyata bagi mahasiswa melihat langsung investasi di pasar modal.  Seminar 

investasi juga terus dilakukan untuk menambah wawasan mahasiswa. Banyak upaya telah 

dilakukan, namun tiap tahunnya minat investasi tetap saja menurun baik dikalangan mahasiswa 

ataupun masyarakat umum.  

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah motivasi mempengaruhi minat investasi?  

2. Bagaimanakah pengetahuan investasi mempengaruhi  minat investasi? 

3. Bagaimanakah kemajuan teknologi mempengaruhi minat investasi? 

Tujuan penelitian :  

1. Melihat hubungan yang terbentuk antara Motivasi dengan minat investasi. 

2. Melihat hubungan yang terbentuk antara pengetahuan investasi dengan minat investasi. 

3. Melihat hubungan yang terbentuk antara kemajuan teknologi dengan minat investasi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Motivasi merupakan bentuk dorongan yang mampu mengarahkan dan membentuk 

ketekunan dalam penyelesaian tugas seseorang dalam upaya mencapai sebuah tujuan Robbin 

(2006:213 dalam Kusmawati 2011). Pengetahuan merupakan sebuah hasil dari tahap sensoris 

yang dilakukan indra pengelihatan dan pendengaran terhadap objek. Pengetahuan merupakan 

unsur penting dalam pembentukan perilaku yang terbuka (Donsu, 2017). Kemajuan teknologi 

adalah bentuk perkembangan yang terjadi sesuai dengan laju pertumbuhan ilmu pengetahuan 
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dengan dorongan inovasi yang ditemukan untuk mempermudah kehidupan manusia  (Ngafifi, 

2014). Minat berhubungan dengan keinginan yang menyatu dengan kemauan yang tumbuh 

karena adanya motivasi (Tampubolon, 1941). 

Penelitian Terdahulu: 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizki Chaerul Pajardengan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bawasannya secara bersama keselururhan variabel mempengaruhi minat 

berinvestasi mahasisa FE UNY. Adanya dorongan (motivasi) mahasiswa yang tinggi didukung 

dengan bekal informasi (pengetahuan) tentang pasar modal akan membuat minat mereka terjun 

ke pasar modal semakin tinggi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Samsul Haidir dengan mengambil judul 

“Pengaruh Pemahaman Investasi, Dengan Modal Minimal Dan Motivasi Terhadap Minat 

Mahasiswa Dalam Melakukan Investasi Di Pasar Modal Syariah“ Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif deskriptif. Dalam membentuk minat mahasiswa berinvestasi pembelajaran 

tentang materi manajemen investasi sangat penting dalam membantu mahasiswa memahami arti 

investasi. Modal yang diperlukan pada tahapan awal investasi juga turut berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa, semakin kecil uang yang harus dikeluarkan saat ingin melakukan investasi 

akan menyebabkan semakin tingginya keinginan mahasiswa melakukan transaksi di pasar modal. 

Motivasi dari diri sendiri juga tak kalah mempengaruhi mahasiswa melakukan investasi. Sebuah 

dorongan keinginan dalam diri untuk berinvestasi akan sangat mempengaruhi keputusan 

mahasiswa terjun dalam dunia investasi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iwan Setya Putra, Sulistya Dewi Wahyuningsih, 

Yuyung Rizka Aneswari, dkk menemukan hasi bawasannya minat mahasiswa dalam berinvestasi 

tidak timbul dari pemahaman mengenai investasi. Pembelajaran mengenai teori investasi dalam 

matakuliah manajemen tidak bisa dijadikan faktor pendorong mahasiswa untuk membuat 

keputusan berinvestasi. Agar mahasiswa terdorong melakukan investasi dibutuhkan modal kecil 

agar dapat mereka jangkau saat akan melakukan investasi, serta adanya motivasi diri yang kuat 

menjadi hal penting menumbuhkan keinginan dalam menginvestasikan dana yang dimiliki.   . 

 

Motivasi sebagai wujud pembentuk perilaku individu yang ditandai dengan adanya 

aktivitas yang terbentuk melalui tahap psikologis dalam upaya mencapai sasaran. Motivasi 

adalah bentuk dorongan yang timbul dalam diri sendiri ataupun tercipta dari orang lain untuk 

bisa mencapai sesuatu yang diharapkan. Hasil penelitian Pajar (2017), Haidir (2019), dan Cahya 
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& Kusuma W. (2019) yang menyatakan bahwa motivasi menjadi tahap awal dalam proses 

seseorang melakukan investasi.  

H1 : Motivasi investasi mempengaruhi minat investasi 

Sebuah keputusan yang diambil dalam berinvestasi biasanya didasari atas pemahaman dan 

pengetahuan seseorang dalam bidang tersebut. Paham akan investas artinya seseorang tau 

tentang jenis, dampak yang terjadi, keuntungan yang mungkin didapatkan, mampu menganalisis, 

dan hal – hal lain yang berkaitan dengan psikologis. Pajar (2017) melakukan sebuah riset 

terhadap mahasiswa FE UNY, dan ditemukan hasil bahwa pengetahuan menjadi alasan 

mahasiswa untuk berinvestasi. Pengetahuan yang dimiliki mahasiswa akan membantu mereka 

dalam strategi penyusunan investasi, meminimalisir resiko yang terjadi, dan memilih instrumen 

investasi yang paling tepat.  

H2 : Pengetahuan investasi mempengaruhi minat investasi 

Teknologi yang ada akan memunculkan sebuah kemudahan dalam berinvestasi. 

Kemudahan yang ada akan membuat masyarakat khususnya mahasiswa untuk berinvestasi. 

Dijaman yang serba praktis ini, teknologi membuat masyarakat mengeluarkan tenaga lebih untuk 

bisa melakukan investasi baik di reksadana, saham, ataupun sejenisnya. Hal ini akan membuat 

peluang masyarakat untuk berinvestasi lebih besar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Cahya & Kusuma W. (2019) di kota Kudus. Penelitiannya mengungkap bahwa 

masyarakat berinvestasi karena kemudahan teknologi yang ada.  

H3 : Kemajuan teknologi mempengaruhi minat investasi 

 METODE PENELITIAN 

 Universitas Hindu Indonesia dipilih sebagai tempat penelitian saat ini. Menggunakan 

metode kuantitatif, penelitian ini menyasar mahasiswa Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata 

jurusan Akuntansi. Menggunakan rumus slovin dalam menentukan jumlah sampelnya didapat 

jumlah sebanyak 200 orang mahasiswa yang akan diberikan pertanyaan dalam bentuk kuisioner. 

Data yang terkumpul selanjutnya akan diteliti menggunakan metode Partial Least Square yang 

meliputi Uji Convergent Validity, Uji Discriminant Validity, Uji Reliability, serta uji Structural 

Model 

 

 Adapun desin penelitian saat ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dipilih 200 mahasiswa yang sedang menempuh kuliah pada semester 

6 dan 8 dimana mahasiswa tersebut sudah mendapatkan mata kuliah pengantar pasar modal. 

Dalam penelitian ini seluruh kuisioner yang disebar kembali dengan sempurna sebanyak 200, 

yang presentasenya dapat dilihat dalam table 1. 

Tabel 1. Data Penyebaran Kuisioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang dikirim 200 

Kuesioner yang tidak dikembalikan 0 

Responden yang mengisi kuesioner 200 

Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria 0 

Kuesioner yang layak dianalisis 200 

Tingkat pengembalian 100% 

Tingkat pengembalian yang digunakan 100% 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Tahapan awal dalam proses penelitian ini iyalh melakukan pengujian instrument 

penelitian. Uji validitas dan reliabilitas diperuntukkan untuk mengukur seberapa jauh kuisioner 

yang disebar mampu menghasilkan jawaban yang akurat. Data akan dikatankan valid ketika 

mampu memenuhi nilai koefisien korelasi diatas kisaran 0,30. Reliabilitas data ditentukan dari 

perolehan nilai alpha yang harus memenuhi standard diatas 0,60. Dari proses pengujian data 

penelitian ini valid serta reliabel sehingga bisa digunakan untuk tahapan berikutnya.   
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

 Convergent validity yang dilakukan pada penelitian mendapati nilai  nilai outer loading 

seluruh indikator melebihi 0,50 maka dikatakan pengukuran convergent validity telah memenuhi 

persyaratan convergent validity. Nilai cross loading tiap-tiap indikator pada penelitian ini lebih 

tinggi untuk setiap indikator lainnya dari variabel laten. Hasil pengujian composite reliability dan 

cronbach’s alpha pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai seluruh variabel di atas 0,70 

sehingga dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel penelitian adalah reliabel. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Model pengaruh motivasi investasi, pengetahuan investasi dan kemajuan teknologi pada 

minat investasi mahasiswa di pasar modal memberikan nilai R-square Adjusted sebesar 0,739 

yang dapat diinterpretasikan bahwa variabilitas variabel minat investasi mahasiswa di pasar 

modal dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel motivasi investasi, pengetahuan investasi dan 

kemajuan teknologi sebesar 73,39 persen. 

Pengujian inner model dapat kita lihat dari besarnya perolehan nilai R-square yang 

merupakan uji goodness of fit model. R-square model PLS bisa kita lakukan penilaian akhir 

dengan Q-square predictive relevance. Q-square merupakan sebuah tolak ukur yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana hasil yang dapat dicapai oleh model dan estimasi parameternya. 

Dalam tahap penilaian digunakan predictive-relevance (Q2) dengan rumus:  

Q2   =   1(1 – (R1)
2) 

Jika ditemukan besaran Q-square melebihi 0 (nol) menunjukkan model penelitian 

memiliki nilai predictive relvance, tetapi jika nilai Q-square kurang dari 0 (nol) bisa disimpulkan 

bahwa model kurang predictive relevance. 

Q2 = 1 - (1 – (R12))  

= 1 - (1 – 0,7432)  

= 1 - (0,447)  

= 0,552 
 

Hasil perhitungan Q2 didapatkan nilai Q-square sebesar 0,552 yang berarti bahwa model 

memiliki predictive relevance yang sangat baik. Nilai ini menunjukkan 55,2% minat mahasiswa 

disebabkan oleh motivasi investasi, pengetahuan investasi dan kemajuan teknologi. 
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Dimana hasil pengujiannya terlihat dari hasil penelitian hipotesis berikut ini: 

No Pengaruh Antar Variabel Koefisien Jalur 

(Bootstrapping) 
p 

values 

T 

statistic 

Keterangan 
 

1 

 

2 

 

3 

Motivasi Investasi → Minat Investasi 

Mahasiswa di Pasar Modal 

Pengetahuan Investasi → Minat 

Investasi Mahasiswa di Pasar Modal 

Kemajuan Teknologi → Minat 

Investasi Mahasiswa di Pasar Modal 

0,542 

 

0,322 

 

0,054 

 

0,000 

 

0,000 

 

0,612 

6,603 

 

4,023 

 

0,507 

Signifikan 

 

Signifikan 

 

Tidak 

Signifikan 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Dari tabel ditemunkan nilai p values dan t statistic pada hasil kalkulasi bootstrapping. 

Adapun intepretasi terhadap hasil pengujiannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Variabel motivasi investasi memiliki kerkaitan yang positif dsignifikan dengan minat 

investasi dari mahasiswa khususnya investasi dipasar modal. Hasil ini terlihat dari perolehan 

koefisien jalur sebesar 0,542 (arah positif) dengan p values sebesar 0,000 (p values < 0,05) 

dan t statistic sebesar 6,603 (t statistic > 1,96), sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2) Variabel pengetahuan investasi memiliki keterkaitan positif signifikan dengan minat 

mahasiswa untuk terjun berinvestasi di pasar modal. Hal ini dilihat dari besaran nilai 

koefisien jalur sebesar 0,322 (arah positif) dengan p values sebesar 0,000 dan t statistic 

sebesar 4,023 (t statistic > 1,96), sehingga hipotesis ketiga (H2) diterima.  

3) Variabel kemajuan teknologi secara nyata tidak memiliki keterkaitan dengan minat 

investasi. Dengan berbagai kemudahan yang ada ternyata tidak membuat mahasiswa ingin 

melakukan investasi terutama menaruh uangnya di pasar modal.  Hal ini terlihat dari 

perolehan koefisien jalur sebesar 0,054 (arah positif) dengan p values sebesar 0,612 (p 

values < 0,05) dan t statistic sebesar 0,507 (t statistic > 1,96), sehingga hipotesis kedua (H3) 

ditolak.  

Pembahasan:  

Hipotesis pertama penelitian ini diterima hasil yang positif ditemukan pada variabel 

motivasi yang dapat mempengaruhi minat investasi mahasiswa. Dorongan dalam diri mahasiswa 

akan memungkinkan mahasiswa untuk bertindak membuat senuah keputusan melakukan 

investasi dipasar modal. Hasil ini sejalan dengan temuan dari Pajar (2017), Nisa (2017), Haidir 

(2019) dan Cahya (2019) yang hasil penelitiannya mengungkap hubungan positif diantara 

motivasi dengan minat investasi.   
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Hipotesis kedua penelitian ini diterima dengan penemuan hasil koefisien positif diatara 

pengetahuan dengan minat. Semakin banyak informasi yang dimiliki mahasiswa tentang pasar 

modal akan meningkatkan pemahamannya tentag investasi. Pengetahuan ini akan membuat 

mahasiswa paham akan kemungkinan resiko yang didapat sehingga mereka memiliki strategi 

untuk menghindari atau mengurangi kemungkinan resiko yang diterima saat akan memulai 

investasi. Pemahaman ini akan mengurangi rasa takut mahasiswa menerima kerugian sehingga 

minat investasi mereka akan meningkat. Hasil ini sejalan dengan temuan dari Pajar (2017) 

diamana ilmu yang dimiliki tentang materi investasi akan membuat minat mahasiswa muncul 

untuk berinvestasi.  

Hipotesis ketiga ditolak, penelitian ini menemukan hasil bahwa minat mahasiswa 

melakukan investasi tidak dapat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Meski adanya kemudahan 

dalam melakukan investasi dikarenakan adanya teknologi tetap tidak bisa menumbuhkan minat 

mahasiswa. Ketakutan akan kerugian menyebabkan mahasiswa tetap tidak ingin melakukan 

investasi meskipu berbagai akses kemudahan sudah tersedia. Hasil yang sama juga diungkapkan 

oleh Tandio (2016) yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi tidak memiliki hubungan 

dengan minat investasi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang dilakukan, dapat ditarik sebuah simpulan dimana minat investasi 

mahasiswa jurusan akuntansi UNHI dipengaruhi oleh dua hal yakni motivasi yang ada dalam 

dirinya dan pengetahuan investasi yang dimiliki sedangkan kemajuan teknologi tidak 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi. Penemuan ini dapat memberikan gambaran 

kepada pihak kampus agar nantinya lebih fokus dalam menumbuhkan motivasi dan pengetahuan 

mahasiswa tentang investasi. Memberikan seminar, maupun simulasi tentang tahapan investasi 

bisa membuat mahasiswa lebih paham secara mendalam tentang investasi.  
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ABSTRACT 

Employee performance is an importan element that the company pays attention to 

in order to achieve its goals. Seeing the importance of performance, the author would like to 

write a paper that contains the factors that cause performance improvement both from an 

organizational culture, the structure within a company, the benefits of using technology, or 

AIS. The LPD in Abiansemal sub-district has 33 active LPDs with 311 employees who make 

up the population. The sample was selected using a purpose sampling technique with the 

results of 132 respondents. Later observations will use regression techniques to manage the 

data. Observers find research results that reveal that performance is influenced by the 

culture that is applied and carried out in the organization. The organizational structure, the 

use of a technology, and SIA also participate in the factors that cause employee performance 

improvement. 

Keywords: Culture, Structure, Information Technology, SIA 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan sesuatu hal yang mampu digapai atau keberhasilan yang 

diraih seseorang selama menyelesaikan tugas yang disesuaikan dengan standard dari 

perusahaan. Kinerja yang baik dari seorang karyawan mampu diciptakan ketika mereka 

memiliki dan menerapkan sebuah kebiasaan yang baik didalam organisasi. Penerapan dari 

perilaku baik ini sering disebut dengan istilah budaya organisasi. Budaya organisasi adalah 

keyakinan, nilai, sikap dan etika yang membimbingnya. Dengan cara ini, budaya organisasi 

dapat mengawasi karyawan berdasarkan bagaimana mereka bekerja bersama dan bagaimana 

semua anggota organisasi melakukan pekerjaan mereka.  

Struktur didalam organisasi juga akan mampu mendorong karyawan menghasilkan 

kinerja dengan kualitas baik. Struktur organisasi adalah suatu wadah yang menampung 

segala kegiatan sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan agar pekerjaan dapat 

terkoordinasi dengan baik. Struktur organisasi suatu organisasi atau lembaga secara 

sistematis menggambarkan pembagian tugas dan tanggung jawab serta hubungan-hubungan 

yang terdapat dalam organisasi atau lembaga yang bersangkutan. Dengan adanya kemudahan 

teknologi diharapkan perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawannya.  

mailto:putuwulandari8@gmail.com
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Pemanfaatan teknologi infomasi adalah sebuah keuntungan yang dirasakan ketika 

teknologi tersebut diterapkan dalam pelaksanaan tugas. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

merupakan sebuah rancangan yang disusun disebuah perusahaan untuk memudahkan 

karyawan dalam membuat pencatatan, penyimpanan data, maupun pengolahan data yang 

berkaitan dengan akuntansi. Sistem yang ada dan diterapkan dengan baik akan membantu 

karyawan untuk memecahkan berbagai permasalahan yang ada dalam perusahaan.   

Sebuah kinerja akan selalu diharapkan mengalami peningkatan oleh seluruh perusahaan, 

tak terkecuali LPD. Peningkatan kinerja pada setiap karyawan LPD diharapkan mampu 

membantu tahap peningkatan pelayanan LPD yang lebih baik kedepannya. LPD yang 

berjumlah 33 di Kecamatan Abiansemal saat ini mengimplementasikan penerapan sistem 

informasi akuntansi dengan berbasis penggunaan komputer dalam bekerja. Hal ini dijalankan 

sebagai upaya untuk meningkatkan mutu kerja. Sistem yang berjalan dirancang untuk 

mengefisiensi tugas pencatatan, proses pengolahan sebuah data, serta membantu percepatan 

layanan yang akan diberikan kepada masyarakat. Sebelum adanya sebuah sistem, proses 

tersebut dilakukan secara sederhana, menggunakan pencatatan biasa diatas kertas, dan lain 

sebagainya. Jika kita lakukan perbandingan tentunya hasil akhir yang dihasilkan jauh lebih 

baik saat sistem berbasis komputer mulai diterapkan.  

Tetapi LPD di Kecamatan Abiansemal tetap mengalami kendala dalam proses penerapan 

sistem yang dibentuk. Kendala pada pemahaman karyawan, yang masih susah dalam 

menerima wujud sistem yang baru. Kebiasaan, perbedaan adat istiadat juga turut serta 

menjadi penyebab susahnya proses implementasi sistem ini. Pemilihan struktur organisasi 

yang tepat juga akan membuat kinerja karyawan menjadi baik karena ditempatkan sesuai 

dengan bidang kemampuannya.  

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimanakah Budaya Organisasi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

2. Bagaimanakah Struktur Organisasi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

3. Bagaimanakah Pemanfaatan Teknologi Informasi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

4. Bagaimanakah Sistem Informasi Akuntansi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

Tujuan penelitiannya: 

1. Untuk melihat bagaimana hubungan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Untuk melihat bagaimana hubungan Struktur Organisasi tehadap Kinerja Karyawan. 
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3. Untuk melihat bagaimana hubungan Pemanfaatan Teknologi Infomasi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4. Untuk melihat bagaimana hubungan System Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori yang berhubungan dengan perilaku didalam melaksanakan kegiatan yang 

beralasan dalam konteks penggunaan teknologi informasi yaitu TRA (Theory of Reasoned 

Action). Budaya organisasi ialah wujud keyakina terhadap sebuah nilai baik perilaku, 

ataupun aturan yang selalu diterapkan pada lingkungan tertentu. Menurut Ratnasari dan 

Hartati (2019), struktur organisasi berkenaan dengan sebuah ilustrasi mengenai jenis, 

jabatan, garis komando, dan hubungan kerja, tugas pada sebuah organisasi. Pemanfaatan 

teknologi informasi adalah adalah sebuah harapan mafaat yang ingin didapatkan setelah 

penggunaan sebuah teknologi. SIA adalah sebuah hal yang tercipta sebagai wadah pemberi 

informasi dalam upaya mempermudah proses pengambilan keutusan pada organisasi. 

Kinerja ialah hasil akhir yang mampu dicapai seseorang setelah melakukan berbagai wujud 

tuhas yang dibebankan. 

Penelitian Sebelumnya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwipayana, I Gusti Ngurah Krisna (2021), Efektifitas 

Sistem Informasi Akuntansi, Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut  Dita, Made Ambara & Putra, I Wayan (2016), Penerapan System Informasi 

Akuntansi dan Integritas karyawan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian yang dilakuakn oleh Veriana, Putu Ayu Agnes & Budiarta, I Ketut (2016) 

temuannya memperlihatkan bahwa efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi, budaya 

organisasi, dan kesesuaia tugas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Budaya sebagai hal yang akan terus diterapkan pada perusahaan akan membantu dalam 

mengendalikan tingkah laku yang dilakukan oleh seorang karyawan. Budaya yang baik akan 

mendorong karakter baik muncul dalam lingkungan perusahaan. Budaya yang penerapannya 



e-ISSN 2798-8961  
 

 

145 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

HitaAkuntansidanKeuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

baik, dan kebiasannya baik akan menyebabkan karyawan merasa nyaman dalam melakukan 

aktifitasnya di sebuah organisasi. Putu Ayu Agnes & Budiarta, I Ketut (2016), Dwipayana, I 

Gusti Ngurah Krisna (2021) mengungkapkan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa 

budaya organisasi yang baik akan menghasilkan kinerja karyawan yang berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama yaitu : 

H1  : Budaya Organisasi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan. 

 Struktur organisasi adalah wujud penempatan para karyawan pada kedudukan dengan 

tugas yang telah ditentukan. Struktur yang tepat akan membatu penciptaan sebuah situasi 

kerja yang efisien. Dengan kejelasan struktur akan membantu karyawa bekerja sesuai dengan 

tanggunagjawabnya, tidak kelebihan ataupun kekurangan tugas. Gamahendra, Hamid dan 

Riza (2015), serta Sahrul (2016) mengungkapkan struktur yang dirancang dengan baik 

didalam perusahaan akan membantu perusahaan dalam upaya peningkatan nilai atau kinerja 

dari setiap karyawan. Hipotesis kedua berdasarkan uraian diatas yaitu : 

H2 : Struktur Organisasi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan 

Teknologi adalah sebuah rakitan sistem yang dibentuk dan dirancang untuk membantu 

kehidupan manusia. Pemanfaatan dari sebuah teknlogi akan membantu karyawan dalam 

proses mengerjakan tugas. Teknologi dapat menyederhanakan pekerjaan karyawan, 

membuatnya lebih rapi, dan tertata. Marlita Puji Astuti, NI Made & Darmadiaksa, Ida Bagus 

(2014) menjelaskan bahwa teknologi informasi yang dimanfaatkan dengan baik, akan 

bermanfaat untuk dapat meningkatkan kulitas kerja karyawan.  

H3 :  Pemanfaatan Teknology Informasi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan.  

 Sistem informasi akuntansi, yang diterapkan pada perusahaan dirancang untuk bisa 

membantu perusahaan dalam melakukan berbagai kegiatan penyimpanan data, pengelolaan 

data, dan lainnya dengan harapan nantinya bisa dijadikan sebuah sumber informasi dalam 

peroses pengambilan keputusan. Sistem yang baik akan membatu membentuk kerja 

karyawan menjadi lebih rapi. Dita, Made Ambara & Putra, I Wayan (2016), serta Melasari, 

ranti (2017) mengungkapkan bahwa SIA yang terbentuk sangat bermanfaat dalam proses 

pembentukan kinerja karyawan agar lebih baik kedepannya. Berikut hipotesis keempat yang 

dapat diturunkan berdasarkan uraian di atas yaitu : 
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H4 : Sistem Informasi Akuntansi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitaf merupakan bentuk dari penelitian saat ini. Berlokasi pada seluruh 

LPD di Kecamatan Abiansemal, populasinya berjumlah 311 karyawan yang asalnya dari 33 

LPD aktif di Kecamatan Abiansemal. Sampel penelitian berjumlah 132 orang yang 

ditentukan dengan metode purposive sampling. 

Adapun kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini nantinya akan menggunakan beberapa tahapan pengujian yakni uji 

instrument penelitian, selanjutnya uji asumsi klasik, regresi linear, uji determinasi, uji 

kelayakan model, dan uji t dengan persamaan : 

 

 

 

 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 

+ e 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Adapun karakteristik umur responden yaitu rentang 17-25 tahun berjumlah 1 orang (1%), 

umur 26-30 tahun sebanyak 1 oang (1%), dari umur 31-40 tahn sebanyak 27 orang (20%) dan 

umur >40 tahun sebanyak 103 orang (78%). Dilihat dari pendidikan terakhir yaitu pendidikan 

SMA/SMK jumlah respondennya sebanyak 104 orang (79%), pendidikan Diploma sebanyak 

4 orang (3%), pendidikan S1 sebanyak 24 orang ( 18%), sedangkan pendidikan  S2 dan S3 

tidak ada  (0%). Kemudian lama bekerja dari masing-masing karyawan yaitu rentang 1-5 

tahun sebanyak 9 orang (7%), 6-10 tahun sebanyak 17 orang (13%), dan > 10 tahun sebanyak 

106 orang (80%). 

Hasil Pengujian Instrumen Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari pengujian tahap 1 (uji instrument penelitian) data dikatakan valid dengan nilai 

korelasi rata – rata diatas 0,30 dan reliabel dengan alpa lebih besar dari 0,60. 
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Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 2 terlihat besaran nilai terbesar dan terkecil yang mampu dicapai oleh setiap 

variabel. Rata – rata dan standard deviasi juga tergambarkan dari hasil analisis deskriptif 

yang dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data diatas memiliki sebaran data normal dengan tingakat signifikansinya 0,250 berada 

jauh diatas 0,05. 
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Sebaran data penelitian ini tidak memiliki tanda gejala multikolinearitas sebab nilai VIF 

yang dicapai mampu melebihi 10 serta nilai tolerance berada dibawah 0,1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tersebar dengan baik dimana ditandai dengan terbebasnya data dari gejala heteros, 

karena data mampu mencapai nilai signifikansi secara keseluruhan diatas 0,05. 
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Penelitian ini mampu mengumpulkan data dan membentuk persamaan sebagai berikut :  

Y= 4,027 + 0,249X1 + 0,330X2 + 0,358X3 + 0,293 X4 + e 

Nilai konstanta sebesar 4,027 menandakan bahwa kinerja karyawan bernilai tetap sebesar 

4,027 ketika variabel budaya oganisasi, struktu organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, 

dan sistem infomasi akuntansi tidak berubah besarannya.  

Kinerja karyawan pada LPD di Kecamatan Abiansemal sebedar 61,1% dapat disebabkan 

oleh keempat varian variabel bebas dalam penelitian ini. Hal ini tercermin dari perolehan 

nilai adjusted R Square (nilai koefisien determinasi) sebesa 0,611.  

Pengujian (F-test) menunjukkan nilai 52,530. Hasil pengujian ini menunjukkan secara 

simultan hubungan antara kinerja karyawan dengan budaya organisasi, struktur organisasi, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem informasi akuntansi memang terbentuk secara 

positif.  

Berdasarkan hasil Uji hipotesis (Uji t) pada tabel 6, ditemukan hasil bahwa: 

Budaya organisasi sebagai wujud kebiasaan yang dilakukan dalam sebuah organisasi 

adalah komponen pendukung pembentukan disiplin kerja karyawan. Karyawan yang 

memiliki kebiasaan yang baik dalam bekerja nantinya akan mengahasilkan kualitas (kinerja) 
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yang baik dalam perusahaan. Hubungan ini tercermin dari nilai parameter sebesar 0,294 , t-

hitung 3.685 , dan Sig. 0,000. Dwipayana, I Gusti Ngurah Krisna (2021), Rodiathul Kusuma 

Wardani, M. Djudi Mukzam, dan Yuniadi Mayowan (2016) mengungkapkan hasil penelitian 

yang sama diaman budaya organisasi akan membentuk kualitas kerja baik.  

Struktur organisasi merupakan susunan yang terbentuk sebagai benteng pertahan 

dalam upaya perusahaan mencapai tujuan perusahaan. Struktur yang baik akan menciptakan 

sebuah sistem kerja yang efektif didalam LPD. Hal ini ditemukan dari nilai parameter 

sebesar 0,330 t-hitung 4.827, Sig. 0,000. Sahrul (2016), Selfiana (2019)  mengungkap hasil 

yang sama dengan menyebut struktur organisasi memiliki ikatan dengan kinerja.  

Pemanfaatan teknologi informasi adalah sebuah kebijakan yang sangat baik 

diterapkan pada perusahaan. Teknologi informasi akan memudahkan individu dalam proses 

bertugas, melakukan dengan bantuan teknologi dapat meningkatkan hasil kerja yang lebih 

rapi, lebih lengkap, dalam hitungan waktu yang lebih singkat. Hasil parameter regreresi 

sebesar 0,358 t-hitung 4.181, Sig. 0,000. Putra, I wayan Ari & Suryana, I G.N Agung (2018), 

Nuruddin Zein,MHD (2019), dan Marlita Puji Astuti, NI Made & Darmadiaksa, Ida Bagus 

(2014) mengungkap bahwa teknologi informasi yang digunakan akan memberikan dampak 

pada kinerja karyawan yang meningkat. 

SIA merupakan sistem yang dibentuk untuk meningkatkan kualitas kerja pada 

perusahaan. Sistem akuntansi yang terbentuk akan membuat tatanan kerja lebih terarah, data 

lebih akurat, tersimpan, dan terjaga rakerahasiaannya dengan aman. SIA akan membentuk 

kinerja karyawan dengan baik. Hasil arameter regresi pada variabel ini sebesar 0,293, t-

hitung 3.375, Sig. 0,001. Dita, Made Ambara & Putra, I Wayan (2016), Melasari, ranti 

(2017) menuturkan hasil yang sama bawasanya kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatakn ketika SIA dijalankan dengan baik.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yakni kinerja karyawan LPD di Kecamatan Abiansemal 

dipengaruhi oleh budaya yang diterapkan dalam lingkup organisasi, pembentukan dari 

struktur didalam organisasi, teknologi informasi yang dimanfaatkan dengan baik, dan sistem 

SIA yang dijalankan dengan benar. Melihat dari hasil penelitian ini, kedepannya LPD Se-

Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung harus memberlakukan aturan atau SOP yang ketat 

pada perusahaan kedepannya LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung harus 
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membenahi struktur organisasi yang ada. Dimana alur perintah, alur kerja dari struktur yang 

ada harus jelas. LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung perlu mengadakan pelatihan 

kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan khususnya dalam bidang 

penggunaan teknologi seperti komputer. LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung perlu 

mengadakan seminar secara rutin mengenai sistem informasi akuntansi yang nantinya dapat 

membantu karyawan dalam menambah pengetahuan dan lebih memahami tentang sistem 

informasi akuntansi. LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung harus rutin mengadakan 

evaluasi kinerja karyawan sebagai bentuk penilaian atas hasil kerja yang dihasilkan 

karyawan. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat perkembangan kinerja karyawan, dan dapat 

memotivasi karyawan untuk terus memperbaiki kinerja mereka. 
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ABSTRACT 

Accountability is something that is very important to be discussed considering the impact is 

very large for the village community. Many factors can affect accountability. This paper is 

made to see what factors can cause a decrease or increase in accountability. Implementers of 

village financial management techniques (PTPKD) in West Denpasar Regency as a whole 

were used as the research population. Selected 64 people to be used as research samples 

with regression analysis techniques. From the research conducted, it is revealed that 

accountability will be greatly influenced by a commitment within the organization, control 

within the organization, and community participation in various activities in the village. 

Keywords : organizational commitment, internal control system, community participation 

 

 

PENDAHULUAN 

Dana desa yang diberikan pemerintah sangat rentan disalah gunakan oleh pihak – pihak tidak 

bertanggungjawab, nominalnya yang besar mencapai 20,7 triliun rupiah menyebabkan banyak 

pihak yang terdorong menyalah gunakannya (Nurdin dan Wijaya, 2019). Menanggulangi hal 

tersebut maka pemerintah mengeluarkan pedoman yang digunakan sebagai dasar pengelolaan 

keuangan dana desa yang termuad didalam Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan pedoman 

Pedoman yang ada menjadi sebuah tuntutan yang wajib dijalankan pemerintah desa demi 

mewujudkan pengelolaan dana desa yang optimal,  transparan dan akuntabel.  

Kenyataan dilapangan, masih banyak terjadi tindak penyelewengan dana desa meski 

pedoman pengelolaan dana desa telah terbentuk. Dikutip dari balipost.com pada tanggal 18 Juni 

2019 terjadi tindakan korupsi terhadap dana desa di Kantor Desa Dauh Puri Klod Denpasar Barat 

yang dilakukan oleh oknum aparatur desa sejumlah 1,035 milyar rupiah. Dari jumlah tersebut, 

sudah ada yang mengembalikan yaitu mantan Kepala Desa Dauh Puri Klod sebesar 8,5 juta 

rupiah, Kaur Perencanaan mengembalikan 102 juta rupiah, dan Bendahara sebesar 144 juta 

rupiah sisanya sekitar 740 juta rupiah masih belum jelas.  
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Kasus yang terungkap mencerminkan bawasannya banyak masalah yang terjadi dalam proses 

alokasi dana yang salah pada desa. Hal ini memberikan kesempatan kepada pihak – pihak tidak 

bertanggungjawab untuk melakukan tindak korupsi. Akuntabilitas pengelolaan yang dijalankan 

sesuai aturan bisa menjadi salah satu solusi untuk menghindari alokasi dana yang salah sasaran.  

Komitmen dalam organisasi ialah perilaku dimana individu dimana bisa menerima dan yakin 

atas tujuan didalam organisasi, dan memiliki keinginan untuk menetap bersama (Tarjo, 2019). 

Sebuah akuntabilitas juga dapat dicapi dengan sistem pengendalian didalam organisasi yang 

dilakukan secara terukur, terarah, dan teratur. Sistem pengendalian internal adalah sebuah sistem 

yang mengatur berbagai tingkah laku yang dijalankan, serta aktivitas yang dilakukan baik oleh 

pemimpin ataupun bawahannya secara berkelanjutan agar tercapainya tujuan sbuah organisasi 

melalui berbagai sistem kerja yang efektif dan taat pada aturan. Keikut sertaan masyarakat 

(partisipasi) dalam upaya pengelolaan dana desa juga berengaruh terhadap tingkat akuntabilitas. 

Partisipasi masyarakat adallah situasi dimana masyarakat terlibat dalam berbagai proses yang 

dilakukan dalam upaya pemecahan masalah.  

KAJIAN PUSTAKA 

Komitmen organisasi adalah perilaku dimana individu dimana bisa menerima dan yakin 

atas tujuan didalam organisasi, dan memiliki keinginan untuk menetap bersama (Tarjo, 2019). 

Ketika sebuah komitmen untuk bekerja secara benar, taat pada aturan, bekerja dengan jujur 

dijalankan oleh aparatur maka sebuah akuntabilitas dalam proses pengelolaan dana desa akan 

terwujud. Zulfiki, dkk (2021), menyatakan bahwa secara positif ada hubungan yang secara 

langsung terbentuk diantara komitmen organisasi terhadap akuntabilitas. 

H1: Komitmen organisasi mempengaruhi akuntabilitas. 

Sistem pengendalian internal dibentuk untuk mengarahkan berbagai tindakan yang 

dilakukan dalam sebuah lembaga. Pengendalian dalam sebuah perusahaan nyatanya sangat 

diperlukan untuk menghindari berbagai tindak penyelewengan yang mungkin terjadi. Sistem 

pengendalian dalam organisasi yang dijalankan dengan baik akan membantu perusahan dengan 

mudah menciptakan sebuah akuntabilitas. Hal ini sama dengan hasil yang dipaparkan oleh 
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Widyatma, dkk (2017) dimana secara langsung akuntabilitas nyatanya dapat dibentuk dan 

ditingkatkan seiring dengan peningkatan sistem pengendalian internal. 

H2: Sistem Pengendalian Internal mempengaruhi akuntabilitas. 

Sebuah desa mengelola dana yang dimiliki oleh masyarakat desanya, dana tersebut tentu 

harus dipertanggung jawabkan dengan baik. Hal ini tentunya juga tidak lepas dari keikut sertaan 

masyarakat dalam upaya menjaga dan mengawasi aparatur desa dalam proses pengelolaannya. 

Masyarakat harus paham akan alur dan sistematika alur tahapan dana yang digunakan. Partisipasi 

dari masyrakat nantinya diharapkan mampu menumbuhkan transparansi dalam laporan 

pertanggung jawaban atas penggunaan dana desa seihngga tercipta sebuah akuntabilitas. Umaira 

dan Adnan (2019) mengungkapkan bahwa partisipasi masyarakt dapat membatu terbentuknya 

sebuah akuntabilitas karena sistem pengawasan akan lebih ketat dengan adanya bantuan dari 

masyarakat.  

H3: Partisipasi Masyarakat mempengaruhi akuntabilitas. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitiannya dilakukan pada Kecamatan Denpasar Barat. Populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) di 

Kecamatan Denpasar Barat dengan jumlah sampel sebanyak 64 orang  yang nantinya akan diuji 

dengan teknik regresi.  
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Gambar 1. Desain Penelitian 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal data yang terkumpul dilakukan uji instrument, uji ini menyatakan data valid 

dengan nilai korelasi keseluruhan diatas 0,30 dan reliablek sebab nilai alphanya lebih besar dari 

0,60. Seluruh data dinyatakan lolos uji asumsi klasik sehingga bisa dilanjutkan ketahap 

pengujian hipotesis.   

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 1,484 1,235  1,201 0,234 

Komitmen Organisasi 0,178 0,072 0,177 2,461 0,017 

Pengendalian Internal 0,361 0,058 0,467 6,220 0,000 

Partisipasi Masyarakat 0,320 0,051 0,468 6,315 0,000 

Sumber: Data Diolah, 2022 

 Data penelitian yang terkumpul saat ini memiliki persamaan: Y = 1,484 + 0,178X1 + 

0,361X2 + 0,320X3 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,852a 0,725 0,712 1,028 

Sumer: Data Diolah, 2022 

 

Adjusted R Square dengan nilai 0,712 memperlihatkan bahwa 71,2% akuntabilitas pada 

Kecamatan Denpasar Barat dipengaruhi oleh tiga varian variabel bebas yang diteliti saat ini.  

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 167,567 3 55,856 52,833 0,000b 

Residual 63,433 60 1,057   

Total 231,000 63    

 
Sumber: Data Diolah 2022 
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 Hasil Uji simultan mendapati nilai Sig. F sebesar 0,000, jika diintepretasikan maka dapat 

dikatakan bahwa secara bersama komitmen organisasi, pengendalian dalam organisasi, dan 

keikut sertaan (partisipasi) masyarakat memiliki hubungan signifikan dengan akuntabilitas.  

1. Variabel komitmen organisasi memperoleh nilai parameter 0,178, dan Sig. 0,017. Hasil ini 

mengindikasikan keterkaitan signifikan yang terjalin antara komitmen dengan akuntabilitas.   

2. Variabel pengendalian internal meimiliki nilai parameter 0,361 dan Sig. 0,000. Hasil ini 

menjelaskan bahwa secara lagsung membentuk hubungan signifikan antara pengendalian 

internal dengan akuntabilitas.  

3. Variabel partisipasi masyarakat memperoleh nilai parameter sebesar 0,320 dan Sig. 0,000. 

Hasil ini memperlihatkan bahwa secara langsung terjadi ikatan signifikan diantara partisipasi 

masyarakat terhadap akuntabilitas.   

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memperoleh hasil akhir yang menyatakan bahwa akuntabilitas pada 

Kecamatan Denpasar Barat dapat mengalami peningkatan ketika komitmen organisasi, 

pengendalian internal, dan keikut sertaan masyarakat juga meningkat. Kedepan penelitian yang 

dihasilkan ini dapat menjadi dasar teoritis dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Kedepannya Kecamatan Denpasar Barat harus mampu meningkatkan komitmen organisasi 

yang dimiliki anggota, seluruh sistem pengendalian didalam organisasi dijalankan dengan 

sistematis, dan harus mampu mengajak masyarakat untuk ikut mengawasi rota perputaran 

pengelolaan dana yang dilakukan pemerintah.  
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ABSTRACT 

This paper is made to describe the influence that is formed between individual 

morality, effectiveness and internal control, and unethical behavior on the tendency of 

fraudulent acts. A total of 27 LPDs were used as the population and processed using linear 

regression analysis technique. From the results of the study it was found that fraud will tend 

to be high in an institution if its employees commit a lot of deviant actions (unethical 

behavior). However, the level of fraud can be avoided if employee morale and internal 

control are improved. 

 

Keywords: morality, internal control, Unethical behavior, fraud. 

 

PENDAHULUAN 

Kecenderungan kecurangan (fraud) adalah sebuah tindakan menipu dan merugikan yang 

seseorang atau kelompok demi kepentingan pribadinya (Nariya Wati:2021). Fraud sebagai salah 

satu prilaku yang menyimpang terhadap hukun yang secara sengaja dilaksanakan untuk 

mendapatkan sesuatu dengan cara menipu. Dari berita yang termuat dalam NusaBali.com terjadi 

kasus pidana penyelewengan pengelolaan dana LPD Desa Adat Belumbang, Kecamatan 

Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Dana LPD sebesar Rp. 1.1 M lebih diselewengkan oleh 

pengurus LPD. Akibatnya masyarakat tidak bisa menarik uang tabungan dan deposito dengan 

alasan tidak ada uang. Dari sumber berita baliexpress.jawapos.com dan nusabali.com tertanggal 

2 maret 2021 dipaparkan bahwa satu orang telah ditetapkan sebagai tersangka yaitu sekretaris 

LPD Belumbang dan dari hasil penyelidikan dari kejaksaan kemungkinan tidak hanya satu orang 

yang terlibat dalam kasus ini melainkan lebih. 

Timbulnya sebuah kecurangan bisa didasarkan oleh banyak faktor seperti moralitas 

individu. Moral individu yang rendah akan menyebabkan tingginya kemungkinan tindak 

kecurangan dilakukan. (Amalia:2018). Menurut Berens (1993) menjelaskan bahwa moral adalah 

sebuah aturan yang menjadi pondasi bagi individu atau kelompok bertingkah laku. Selain itu, 

keefektifan pengendalian internal ialah faktor yang berkontribusi besar dalam strategi penurunan 
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tingkat kecurangan dalam sebuah organisasi. Dimana pengecekan ini akan menurunkan tingkat 

kemungkinan kecurangan yang dapat terjadi (Nitimiani:2020), (Budiantari:2017).  

Pengertian tidak etis muncul ketika ada suatu hal yang terjadi diluar etika yang dijadikan 

pedoman pada kelompok masyarakat. Prilaku tidak etis dapat berbetuk seperti pengalahgunaan 

kedudukan, menyalahgunakan sumberdaya yang ada didalam organisasi. Perilaku tidak etis yang 

dibiarkan akan menyebabkan kerugian dan menimbulkan tindak kecurangan (Suarcaya 

dkk:2017). 

KAJIAN PUSTAKA 

Kecenderungan kecurangan (fraud) adalah sebuah tindakan menipu dan merugikan yang 

seseorang atau kelompok demi kepentingan pribadinya (Nariya Wati:2021). Menurut Berens 

(1993) menjelaskan bahwa moral adalah sebuah niali dan aturan (norma) yang menjadi pondasi 

bagi individu atau kelompok bertingkah laku. Pengendalian internal yang dilaksanakan dengan 

sistematis dan efektif, akan membuat kemungkinan adanya pengecekan silang terhadap hasil 

kerja dari karyawan. Dimana pengecekan ini akan menurunka tingkat kemungkinan kecurangan 

yang dapat terjadi (Nitimiani:2020), (Budiantari:2017). Pengertian tidak etis muncul ketika ada 

suatu hal yang terjadi diluar etika yang dijadikan pedoman pada kelompok masyarakat.  

Moral akan berkaitan dengan tindakan yang dilakukan individu dalam tahap penyelesaian 

tugas. Moral yang baik akan membuat individu memiliki kecendrungan melakukan tindakan 

yang benar dan tidak menyalahi aturan. Moral akan membatu individu untuk tidak melakukan 

sebuah tindakan kecurangan. Murti, Edi Sujana dan Sukma Kurniawan (2018), Ayu Anita Dewi, 

penelitian Gede Wirakusuma (2019) mendapati perolehan hasil bahwa moral seseorang yang 

cendrung baik akan menurunkan kemungkinan kecurangan dalam lembaga  

H1: Moralitas individu berdampak negatif terhadap kecenderungan kecurangan. 

 Sebuah pengendalian dalam lembaga akan meningkatkan kinerja yang efektif, semua 

akan terawasi, dan dapat diatur dengan baik. Pengendalian dalam lembaga yang ketat akan 

menurunkan peluang karywan dalam melakukan kecurang di dalam lemabaga. Shintadevi (2015) 

mendapat perolehan hasil penelitan bahwa kecenderungan kecurangan bisa menurun ketika 

pengendalian didalam sebuah perusahaan dilakukan dengan baik. 

H2: Keefektifan pengendalian internal berdampak negatif terhadap kecenderungan kecurangan. 

 Perilaku yang dilakukan secara menyimpang atau diluar norma aturan (perilaku tidak 

etis) akan menyebabkan peluang  individu melakukan kecurangan semakin besar. Makin banyak 

karyawan yang melakukan penyimpangan dalam berperilaku akan membuat kecurangan dalam 
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organisasi meningkat. Utama dan Yuniarta (2020) memaparkan hasil penelitain bahwa 

kecurangan dalam organisasi tinggi dikarenakan perilaku tidak etis yang ditunjukkan karyawan 

H3: Perilaku tidak etis berdampak negatif terhadap kecenderungan kecurangan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan pada LPD Se Kecamatan Kerambitan. Seluruh karyawan 

LPD yang tersebar di 27 LPD Se Kecamatan Kerambitan menjadi populasi penelitian dengan 

dan teknik yang digunakan dalam mengolah data yang sudah terkumpul adalah regresi berganda. 

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penyebaran kuisioner yang dilakukan kepada 77 responden, menghasilkan data yang 

valid dilihat semua data niali korelasinya (>0,30) dan reliabel karena alphanya bernilai diatas  

(0,60). Seluruh data dinyatakan lolos hasil uji asumsi klasik, data normal dengan Sig. 0,200, 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, dan terbebas dari gejala multikolinearitas. 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 
 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

      

(Constant) 12.601 3.755  3.356 .001 

Moralitas Individu -.221 .138 -.168 -1.805 .000 

Keefektifan Pengendalian Internal -.230 .157 -.151 -1.764 .001 

Perilaku Tidak Etis .656 .137 .470 4.795 .000 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,623 

  0,388 

  0,363 

  15,646 

   0,000 

  

Sumber: Data diolah, 2021 

Dari tabel terlihat dapat dibuat persaman:  

Y= 12,601 - 0,221X1 - 0,230X2 + 0,656X3 + e 

 Kecenderungan kecurangan dipengaruhi 36,3% (0,363) oleh moralitas yang dimiliki oleh 

individu, efektifits dalam pengendalian internal, dan perilaku tidak etis. Dimana hasil uji 

simultan memiliki Sig 0,000. Artinya secara bersama ketiga variabel (X) berkaitan positif 

signifikan dengan kecenderungan kecurangan. 

 Moralitas dari seseorang memiliki keterkaitan dengan kemungkinan kecurangan. Ketika 

moral individu baik tidak melakukan hal diluar aturan, selalu berada dalam ajaran yang benar 

maka kemungkinan melakukan kecurangan kecil. Dimana hubungan yang terbentuk adalah 

hubungan negatif. Diperoleh nilai koefisien -0,221 (negatif), niali pengujian hipotesis (t) -1,805, 

dan Sig. 0,000. Hasil serupa diteukan oleh Murti,dkk (2018) yang mengungkap bahwa hubungan 

negatif terbentung diatara moralitas individu dengan kemungkinan tindak kecurangan. 

 Tingkat keefektifan dari pengendalian internal juga berhubungan secara negatif terhadap 

kemungkinan kecurangan. Dimana semakin efektif pengendalian didalam lembaga akan 

mengakibatkan tingkat kecurangan menurun. Ini terbukti dari nilai koefisien sebesar -0,230 

(negatif), niali t -1,764, dan sig. 0,000.  

 Perilaku tidak etis yang semakin sering dilakukan akan menyebabakan kecurangan 

semakin meningkat. Hal ini dikarenakan hubungan yang terbentung diatara keduanya dalah 

hubungan positif. Ini terbukti dengan nilai parameter sebesar 0,656 (positif), nilai t 4,795, dan 

Sig. 0,000. Hasil serupa diungkap oleh Utam dan Yuniarta (2020) yang menjelaskan 
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kecenderungan kecurangan terjadi akibat banyaknya perilaku menyimpang yang dilakukan 

karyawan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang ada, diketahui moralitas individu dan efektifitas pengendalian 

internal terbukti mampu menurunkan tingkat kecurangan akuntansi pada sebuah lembaga. 

Perilaku tidak etis yang terjadi dalam organisasi akan mampu membuat tingkat kecurangan 

akuntansi kian meningkat. Kedepannya LPD Se-Kecamatan Kerambitan harus mampu 

meningkatkan moralitas yang dimiliki karyawannya dengan memberikan pendidikan karakter 

yang nantinya bisa dijadikan wadah pembentukan karakter dan moral baik dalam diri karyawan. 

Pengendelaian internal didalam organisasi juga harus lebih ditingkatkan, bisa dilakukan dengan 

cara rutin melaksanakan sidak kepada seluruh karyawan. Perilaku tidak etis perlu dihindari pada 

LPD Se-Kecamatan Kerambitan dengan cara memberlakukan sanksi tegas untuk seluruh 

karyawan yang melakukan tindak penyimpangan atau tidak taat aturan.   
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ABSTRACT 

The purpose of this research is whether organizational culture, organizational commitment 

and competence of village officials affect the prevention of fraud that occurs in the 

management of village fund allocations in the village administrations of North Kuta and South 

Kuta villages. The results of this study indicate that organizational culture has a significant 

positive effect on fraud prevention with a positive coefficient of 0.259 with a significance value 

of 0.006 <0.05. This means supporting organizational culture and fraud prevention and 

raising these levels. Organizational commitment has no significant effect on fraud prevention 

with a positive coefficient value of 0.389 with a significance value of 0.002 < 0.05. This means 

that organizational commitment affect fraud prevention in managing village fund allocations. 

Keywords: Organizational Culture, Organizational Commitment, and Competence of Fraud 

Prevention Apparatus that Occurs in the Management of Allocation Funds 

 

PENDAHULUAN 

Desa adalah suatu jenjang pemerintahan yang sangat bersangkutan terhadap rakyat. 

Pembangunan desa memiliki peran yang sangatlah penting ketika meningkatkan pembangunaan 

nasional dan daerah sebab desa memiliki wewenang, tugas, serta kewajiban guna merancang dan 

mengendalikan keperluan rakyatnya (Wilopo: 2006). ADD yang termasuk ke penghasilan desa, 

sehingga kendalinya atau perannya masuk ke pengelolaan Keuangan Publik. Serta saat ini 

sangatlah sensitif terhadap kemungkinan penyimpangan, sehingga pada hal Pengelolaan ADD 

juga tidak kemungkinanya terdapat fraud atau curang.   

Fraud  bisa ada jika ada peluang , manusia wajib mempunyai akses pada aset guna 

merancang jalannya pengendaliaan yang mempermudah dilaksanakannya fraud (Prawira, et. al: 

2014). Terjadinya fraud dalam pengelolaan alokasi dana desa juga dapat dicegah dengan 

memperhatikan budaya organisasi yang dianut oleh perusahaan. Budaya organisasi  dapat 

digunakan untuk mencegah terjadinya tindakan fraud, dengan mengoptimalkan budaya 
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organisasi dapat mencegah terjadinya fraud. Selain budaya organisasi yang optimal, terdapat juga 

komitmen organisasi yang berperan penting dalam mencegah terjadinya kecurangan (fraud). Dan 

jika setiap perangkat desa memiliki kompetensi aparatur yang baik dalam bekerja maka tindakan 

fraud dapat dicegah. 

Peneliti memilih lokasi atau wilayah ini karena 

wilayah atau daerah tersebut mudah dijangkau peneliti dan peneliti cukup mengetahui kondisi 

perkembangan pengelolaan alokasi dana desa di wilayah yang menjadi tujuan penelitian. 

Berlandaskan  perihal itu, sehingga dibutuhkan sebuah cara guna mencegah adanya fraud atau 

penyimpangan. Pada  pengelolaan alokasi dana desa bisa dilaksanakan antisipasinya terhadap 

adanya budaya organisasi yang positif, komitmen organisasi serta kompetensi aparat desa yang 

memenuhi standar dalam sebuah organisasi.  

Di dalam suatu organisasi, budaya memaparkan kebiasaanya yang terdapat pada organisasi 

yang merancang mengenai adat prilaku yang wajib dilaksanakan oleh aparat. Menurut Cut Ismi 

(2018) dalam Ayu Agung Trisna Widyani (2020) saat budaya di sebuah organisasi itu baik  

sehingga berimbas baik guna organisasi itu, dan akan kendalikan fraud disuatu organisasi. 

Dengan adanya budaya yang positif tidak akan membentuk kesempatan seminimnya guna 

seorang guna menjalankan fraud sebab akan melahirkan orang-orang yang terdapat pada 

organisasi miliki rasa tanggung jawab yang tinggi  maka fraud dapat dicegah bahkan diberantas 

dalam sebuah organisasi.  

Robin & Judge dalam Ni Putu Sri Widiutami (2017:6), mengartikan janji selaku sebuah 

kondisi di mana seorang mengacu pada organisasi serta tujuan dan harapannya guna pertahankan 

anggota pada organisasi. Bertambah besar taraf komitmen karyawan pada organisasi, karyawan 

itu lebih tidak akan melaksanakan hal-hal yang bisa memperlambat teraihnya tujuan .  

Pencegahan fraud bisa dilaksankan jika kompetensi aparat cukup pada pengelolaan ataupun 

mendistribusikan keuangan desa. Jika perangkat desa berkomitmen dalam pengelolaan keuangan 

desa, maka kecurangan (fraud) dapat dihindari dalam mewujutkan pemerintahan yang baik. Fikri, 

dkk (2015) menyatakan kompetensinya aparatur terhadap pengetahuan akuntansi yang kurang 

menyebabkan pengelolaan keuangan pemerintahan tidak profesional maka berimbas pada adanya  

Studi  ini di harap bisa memberi kegunaan dengan akademis dan kegunaan praktis yakni:  

Manfaat Akademis, studi ini diinginkan bisa memberi bantuan pengkaji guna mencaritahu 

semakin dalam terkait segala unsur kecurangan akuntansi yang ada terutama fraud dijenjang desa 

dan pedesaan. Diluar itu, studi ini bisa dipakai mahasiswa guna menuntaskan segala masalah 

yang terdapat disekelilingnya serta bisa dijadikan referensi bagi pengkaji berikutnya.  
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Manfaat Praktis Bagi penulis bisa meningkatkan pengetahuan tentang faktor – faktor yang 

dapat memepengaruhi pencegahan fraud dalam  pengelolaan alokasi dana desa.Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bisa memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman mengenai budaya 

organisasi, komitmen organisasi dan kompetensi aparatur desa.Bagi Lembaga Pendidikan 

(Fakultas/Universitas)Penelitian ini diharapkan dapat menambah kelokesi perpustakaan untuk 

dijadikan acuan proposal penelitian bagi mahasiswa yang mengambil tema sejenis. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Atribusi 

Teori atribusi mengacu dari gimana tiap orang memaparkan sebab perilaku individu lainnya 

atau pribadinya yang dapat ditetapkan dari faktor internal seseorang seperti sifat, karakter, sikap, 

dll maupun eksternal seperti terkanaan kondisi khusus yang akan memberi dampak pada perilaku 

seseorang (Luthans, 2005). 

Teori atribusi memaparkan terkait bagaimana pengetahuan dari respon tiap orang pada 

kejadian yang terjadi di sekeliling mereka, secara mencaritahu alasan-alasan atas peristiwa yang 

terjadi. Teori atribusi dipaparkan jika ada perilaku yang bersangkutan terhadap sikap dan ciri 

individu, sehingga bisa disebut jika cuma mengamati perilaku saja  akan bisa mencaritahu sikap 

atau ciri dari orang itu serta bisa memperkirakan perilaku seorang ketika menjalani keadaan 

tertentunya. 

Fraud yakni sebuah perbuatan yang d sengaja oleh satu individu atau lebih ,fraud dapat saja 

ada pada sebuah manajemen, bisa saja ada sebab dilaksanakan oleh pihak yang bertangggung 

jawab penanganan disebuah korporasi. Wahyuni (2018), fraud yakni sebuah perbuatan yang  

menyimpang hukum, yang dlaksanakan sengaja pada tujuan guna memperoleh untung sendiri 

ataupun golongan. Dengan istilah lain sebuah fraud miliki ciri penipuan dan di sembunyikan 

,serta penyimpangan pada kepercayaan.  

Budaya organisasi yakni kebiasaan yang dibentuk pada sebuah organisasi atau suatu sistem 

makna bersaman yang diambil oleh anggota selaku acuan pada organisasi ketika melaksanakan 

kegiatan. Dengan sebutan lainnya, budaya organisasi yakni norma perilaku yang dipelajari dan 

didapat oleh seluruhnya, anggota selaku norma perilaku di organisasi itu.Widiyarta (2017), 

budaya diartikan selaku sistem yang miliki makna yang diambil pada oleh anggota-anggota yang 

membedakanya organisasi itu pada organisasi yang lainnya.  

Secara umum komitmen organisasi yakni sebuah kesetiaan karyawan pada organisasi 

dilokasi kerja. Bertambah  besar tingkat komitmen karyawan pada organisasi, karyawan itu lebih 
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tidak akan menjalankan perbuatan yang bisa memperlambat tujuan organisasi. Virmayani (2017) 

menyebutkan jika ada dampak negatif terhdap komitmen organisasi pada fraud akuntansi. Laila 

tul rohimah (2018) menemukan hasil bahwa komitmen berpengaruh positif pada pencegahaan 

fraud pada pengelolaan ADD. 

Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa.  

Menurut Cut Ismi (2018) budaya organisaasi yakni sistem nilai bersamaan pada sebuah 

organisasinya yang menetapkan taraf bagaimaana para pegawai melaksanakan aktivitas guna 

meraih tujuan. Studi membuktikan jika budaya organisasi yang baik berpengaruh signifkan 

positif pada pencegahaan fraud ini artinya bertambah besar tingkat budaya organisasi, sehingga  

bertambah besar tingkat antisipasi fraud.  

Komitmen organisasi berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa. 

Kecurangan (fraud) pun bisa diantisipasi pada komitmen organisasi. Dengan  garis besar 

komitmen organisasi adalah sebuah kesetiaan karyawan pada organisasi dilokasi kerja. 

Bertambah  besar tingkat komitmen karyawan pada organisasi, karyawan itu condong tidak akan 

melaksanakan perbuatan yang bisa memperlambat tujuan organisasi. Virmayani (2017) 

menyebutkan jika ada dampak negatif pada komitmen organisasi terhadap kecondongan curang 

(fraud) akuntansi.  

Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh Terhadap Pencegahan Fraud  dalam Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa. 

Penelitian Endang dkk, (2018) kompetensi yakni kombinasi dari keahlian, sikap dan 

perbuatan tiap orang atau pegawai ketika menjalankan kerja. Studi  Bassirudin, (2014) aparatur 

wajib mempunyai kompetensi yang baik maka bisa jauh dari fraud disebuah instansi. menurutnya 

Widiyarta, (2017) kompetensi aparat pengaruh signifikani positif  pada pencegahaan fraud. 

Sehinggai bisa ditarik keterangan dari studi itu yakni kompetensi aparat desa sangat berpengaruh 

positif terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan ADD.  
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METODE PENELITIAN  

Dalam sebuah organisasi/instansi selalu ada peluang terjadinya kecurangan akuntansi 

(fraud). Ada unsuryang kemungkinan bisa memperkecil atau mengantisipasi adanya fraud yakni 

sebuah instansi mempunyai budaya organisasi, komitmen organisasi dan kompetensi aparat yang 

baik dan terbuka. Budaya organisasi disebuah instansi bisa memperkecil fraud itu ada. 

Seseorang  dengan komitmen organisasi yang kuat dan stabil akan menjadikan perangkat desa 

lebih koperatif dan fraud dapat dihindari dari kegiatan organisasi, dengan aparatur yang handal 

dari sisi kuantitas serta mutu akan menaikan akuntabilitaas dan mutu laporan realisasii anggaran 

di taraf keuangan desa, maka selutuh, bentuk tanggung jawab yang dilaksanakan bisa 

mengantisipasi fraud. 

 Gambar 3.1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Budaya Organisasi ( X1)  Budaya organisasi di ukur memakai 8 dimensi, yakni inisiatif 

individual, toleran pada perbuatan resiko, arahan, integgrasi, kontrol, identitas, sistem imbalan 

serta toleran pada perdebatan. (Umar 2010:207). Indikator penelitian dalam variabel ini adalah 

inisiatif individu, pengarahan, dukungan pimpinan, pola komnikasi dan ketulusan (Ayu Agung 

Trisna Widyani,2020). 

Komitmen Organisasi Komitmen organisasi yakni sebuah kondisi pegawai mengarah pada 

organisasi khusus serta tujuan-tujuan dan harapan guna memelihara anggota pada organisasi itu. 

Jadi sangkutan suatu pekerjaan yang besar artinya mengacu pada pekerjaan khusus individunya 

(Indra Kharis, 2010 

Kompetensi Aparatur Desa bisa didefinisikan selaku kemampuaan dan ciri yang dipunyai 

oleh tiap orang yakni pengetahuan, keterampilan, serta perilaku yang dibutuhkan pada 

Pencegahan Fraud 

Dalam Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa Komitmen Organisasi 

(X2) 

Kompetensi Aparatur 

(X3) 

Budaya Organisasi 

(X1) 
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perlaksanaan tugas jabatan, maka tiap orang bisa menjalankan tugas profesional, kata lainnya, hal 

ini yakni penguasaan pada serangkaian pengetahuan, keteraampilan, nilai nilai dan sikap yang 

mengacu pada kinerja dan di refleksikaan pada umumnya berpikir dan berbuat tepat terhadap 

profesi (Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2004). Indikator penelitian  dalam variabel ini 

adalah latar belakang dan jenjang pendidikan, sikap serta prilaku aparatur, penguasaan dan 

kehandalan, dan kemampuan bekerja (Ayu Agung Trisna Widyani,2020).  

Variabel Dependen atau variabel terikat yakni variabel yang di pengaruhinya atau yang jadi 

sebab, sebab terdapatnya variabel bebas. Pada studi ini yang jadi variabel dependennd yakni 

fraud menurutnya Karyono (2013) menjelaskan fraud adalah penyimpangan dan perbuatan yang 

menyimpang hukum, yang dilaksanakan sengaja guna tujuan khusus contohnya memberi 

cerminan keliru pada pihak – pihak lainnya, yang dilaksanakan oleh tiap orang baik dari pihak 

dalam ataupun sebaliknya organisasi. Indikator penelitian dalam variabel ini adalah penetapan 

kebijakan anti fraud, prosedur, teknik pengendalian dan kepekaan terhadap praud (Ayu Agung 

Trisna Widyani,2020). Variabel Kecurangan diukur dengan meminta responden  untuk 

memberikan pendapatnya dalam pertanyaan di kuesioner. responden menjawab pertanyaan 

tersebut yang ada pada kuesioner yang diberikan.  

Populasi pada studi ini yakni karyawan desa di kantor desa se-Kecamatan Kuta Utara dan 

Kuta Selatan yang terdiri dari 6 desa. Dalam Bab III tentang kekuasaan pengelolaan keuangan 

desa pasal (3) dijelaskan bahwa yang menjadi atau berhak dalam pengelolaan keuangan desa 

adalah kepada desa yang selanjutnya dibantu oleh perangkat desa yang terdiri dari sekertaris 

desa, kepala masing masing seksi dsan bendahara desa. Semua transaksi pengeluaran maupun 

pemasukan yang terjadi harus memiliki bukti yang sah. Teknik purposive sampling digunakan 

untuk menentukan sampel penelitian. 

Ciri  dalam pengambilan sampel pada studi ini yakni: 

1) Aparatur desa yang berjabatan selaku kepala desa, sekretaris, kaur keuaangan, kasi 

kesejahteraan, kasi pelayanan,kasi perencanaan, kasi TU dan umum, dan pun kasi 

pemerintahaan.   

2) Aparatur yang sudah bekerja lebih dari satu tahun. 
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Tabel 3.1 

Populasi Dan Sempel 

 

 

 

 

 

 

 

Metode pengumpulan data pada studi ini yakni teknik wawancara dan koesioner. Teknik 

wawancara studi ini merangkum sederetan tahap yang wajib dipahami dan dilaksanakan oleh 

pengkaji selaku unsur dari tahap pengumpulan data studi. Sementara teknik koesioner yakni 

sebuah teknik pengumpulan data secara memakai daftar pertanyaan yang dibagikan pada kantor 

desa se-Kecamatan Kuta Utara dan Kuta Selatan. Koesioner yang dibagikan yakni daftar 

pertanyaan pada bentuk checklist ke responden terkait variabel studi yang di ukur terhadap skala 

Likert. Skala likert terdapat tingkat pengukuran, yaitu titik 1 sampai 5, dimana masing masing 

memiliki arti sebagai berikut poin 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = kurang setuju, 2 = tidak 

setuju dan 1 = sangat tidak setuju. 

Uji validitas mengukur akankah sebuah kusioner yang dijadikan alat ukue dalam penelitian 

memiliki sebaran yang valid dengan tolak ukur yang digunakan adalah nilai korelasi yang harus 

berada diatas 0,30.  Uji reliabilitas adalah sebuah tolak ukur yang dilakukan untuk menilai 

akankah kuisioner yang dibuat mampu menghasilkan jawaban konsisten dari tiap waktunya 

dengan standar pengukuran yang digunakan adalah nilai alpha. Setiap variabel harus mampu 

menghasilkan nilai alpha lebih besar dari 0,60 ( Ghozali, 2016 ).  

Uji Normalitas masuk kedalam uji asumsi klasik, dimana uji ini digunakan untuk melihat 

sebaran data bersifat normal atau tidak. Sebaran data yang dikatakan normal harus memiliki 

nilian  Asymp sig (2-tailed) diatas 0,05. Uji multikoliniertas melihat apakah data memiliki gejala 

antara variabelnya data dikatakan tidak memiliki gejala jika nilai tolerance melebihi dari 0,10 

serta VIF dibawah 10. Uji heteroskedastisitas ialah uji melihat variasi data tidak memiliki 

kesamaan varian.  Gejala heteroskedastisitas tidak terjadi apabila data mampu mengahsilkan nilai 

sig diatas 5% (Ghozali, 2016:134).  

No Nama Desa 
Jumlah Aparat 

Desa 
Jumlah Sampel 

1 Desa Dalung 23 8 

2 Desa Canggu 23 8 

3 Desa Tibubeneng 19 8 

4 Desa Pecatu 24 8 

5 Desa Ungasan 20 8 

6 Desa Kutuh 21 8 

Jumlah 130 48 
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Uji F membuktikan apakah model layak dipakai atau tidak pada studi ini dan selaku alat 

analisa ketika mengujikan dampak variabel independend pada variabel dependend.  

Koefisieni determinasi (R2) menggukur hingga mana kemampuani model pada 

memaparkan variansi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil membuktikan kemampuannya 

variabel-variaabel independen ketika menguraikan variabel dependend sangatlah minim. Nilai 

yang mengarah satu berarti variabel varaiabel independen memberi hampir seluruhnya, informasi 

yang diperlukan guna memperkeirakan variansinya variabel dependend (Ghozali, 2016:92).  

Uji statistik t (uji t) membuktikan hingga mana dampak satu variabel independen dengan 

individual ketika menjabarkan variabel dependen (Ghozali, 2016:99). Uji ini dilaksanakan sig 

level 0,05 (ɑ=5%). Teknik analisa data yang dipakai yakni analisiss linier berganda. Analisa  ini 

digunakan untuk arah dan tingginya dampak dari Variabel bebas yang dikaji diteliti. Persamaani 

regresi linier berganda dirumuskan dibawah ini (Sugiyono, 2012:277): Y = α + β1X1 + β2X2 + 

β3X3 + e   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 4.2 Analisisi Statistiki Deskriptifi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 48 40.00 50.00 45.3750 4.23071 

X2 48 19.00 25.00 22.8542 2.18301 

X3 48 28.00 40.00 35.6667 3.66312 

Y 48 21.00 30.00 26.7917 2.72856 

Valid N (listwise) 48     

Sumber : Data diolah 2021 

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat capaian skro terbesar, nilai terkecil, dan rata 

– rata yang bisa dihasilkan dari setiap variabel penilaian.  

Uji Instrumen 

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai korelasi > dari 0,30 dan koefisien alpha > dari 

0,60 maka bisa di simpulkaan valid dan reliabel. Instrumen studi telah baik dan bisa di lanjut 

guna analisa berikutnnya. (Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2006). 
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. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitasi tujuannya guna mengujikan apakahi pada regresii, variabeli pengganggu 

ataui residuali mempunyai distribbusii normal. Sebuah  variabeli disebut terdistribusii normal 

bila nilaii sig > 0,05.  

Berdasarkaan   hasil uji yang di tunjukaan uji multikolineearitas, nilai tolerance seluruh 

variabel lebih besar dari 10% (X1=-0.357; X2=0.275; X3=0.400) serta nilai VIF kurang dari 10 

(X1=2.803; X2=3.630; X3=2.502) yang aerinya tidak ada multikolinearitaas terhadap variabel 

indepennden. 

Tabel. 4.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .921 2.585  .356 .723 

X1 .259 .090 .402 2.894 .006 

X2 .389 .198 .311 1.967 .002 

X3 .146 .098 .196 1.492 .004 

Sumber : Data diolah, 2021 

 (X1) sejumlah 0.259 hal inii memuat definisi jika tiap sehingga variabeli pencegahi 

fraudi(Y) yakni 0.259 asumsiinya jika variabeli indepeendeni yangi lainnya darii modeli regresii 

yakni tetap.  

 (X2) yakni sejumlah 0.389 hal inii artinya jika tiap kenaikan komitmen organisasi satu 

satuani sehingga variabeli pencegahani fraudi yangi ada pada pengelollaani alokasii danai desai 

(Y) yakni 0.389 asumsiinya yakni variabeli indepenndeni yangi lainnya darii modeli regresii 

yakni tetap. 

 (X3) yakni sejumlah 0.146 hal inii mempunyai artian jika tiap peningkatan kompetensii 

aparaturi desai satu satuani sehingga variabeli pencegahani fraudi yangi ada pada pengelolaani 

ADD (Y) yakni sejumlah 0.146 terhadap asumsii jika variabeli independeni yangi lainnya darii 

modeli regresii yakni tetap. Koefisieni determinasi dipakai guna ukur hinggga mananya 

kemampuani modeli ketika menguraikan variasi variabeli dependeni.  
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Uji koefisien determinasi memdapati nilai Adjusted R-Square sejumlah 0.676 yang 

diartikan jika 67,6% variabel independen dipaparkan oleh variabel dependen. Ditemukan nilai 

Fhitung sejumlah 33.690 pada taraf sig 0,000. Hal ini berartian bila model yang di gunaakan pada 

studi ini layak. 

Hasil uji hipotesis (t-test): 

Sesuai terhadap  hasil regresi didapat hasil uji t yakni variabel budaya organisasi (X1) 

membri nilai koefisien parameter (0.259) pada taraf sig sejumlah 0.006, maka taraf signifikan 

dibawah 0,05 bisa di simpulkaan jika variabel budaya organisasi (X1) berpengaruh secara 

langsung terhadap Pencegahan fraud (Y). Guna variabel Komitmen organisasi (X2) memberi 

nilai koefisien parameter 0.389 pada taraf sig sejumlah 0,002, maka taraf signifikan dibawah 

0,05 dapat di simpulkan bila variabel komitmen organisasi (X2) berpengaruh berpengaruh 

langsung secara Pencegahan fraud (Y). Bagi variabel Kompetensi aparatur desa (X3) memberi 

nilai koefisien sejumlah 0.146 pada taraf sig sejumlah 0,004, pada taraf signifikan dibawah 0,05 

dapat diberi kesimpulan jika variabel kompetensi aparatur desa (X3) berpengaruh secara 

langsung terhadap terhadap variabel (Y). 

SIMPULAN 

Hasili inii membuktikan jika Budayai Organisasii mempunyai imbas penguatan pada 

Pencegahani Fraudi. Bertambah  mendorong budayai organisasii yangi baik, sehingga bertambah 

erat Pencegahani Fraudi pada pengelolaan alokasii danai desai.  

Hasili inii membuktikan jika komitmen organisasi suatu organisasi berdampak terhadap 

pencegahan fraud di suatu organisasi. Penerimaanya  hasili hipotesisi inii pun diperkokoh darii 

bebera hasili studi sebelum itu yangi dilaksanakan.  

Hasili inii membuktikan jika bertambah baiki kompetensii sehingga pencegahani fraudi pun 

akani naik. Di sebuah instansi terutama di bidang keuangani diperlukan aparaturi yangi handal 

ketika menangani danai desai.  

Berlandaskan  kesimpulan, ada sejumlah sarani yangi bisa diberi, yakni:  

1. Guna  pemerintahi desai dii kecamatani Kuta Utara dan Kuta Selatan di harap semakin 

menaikan budayai organisasii yangi baik, Komitmen Organisasi dan kompetensii aparaturi 

desai i pada pencegahani fraudi tidaki Cuma pada pengelollaani ADD saja namun diseluruh  

pengelolaani keuangani.   
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2. Penelitian selanjutnya dapat memakai studi ini selaku salah satu refrensi terkait pencegahan 

fraud dalam pengelpolaan alokasi dana desa di daerah lain. keterbaatasan  yang di 

temukaan pada studi ini sekiranya bisa jadi pelengkap guna pengkaji berikutnya. Pengkaji  

pun berharap guna pengkaji berikutnya guna memperbanyak variabel studi yang sekiranya 

mempunyai sebuah interaksi yang positif pada pencegahan fraud selain variabel  yang ada 

pada studi ini. 
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ABSTRACT 

Thisstudy aims to tell how theinfluence of InformationTechnology Sophistication,User 

Technical Ability andTop ManagementSupport on Accounting InformationSystem 

Performance.This research has beenconducted at BPR inDenpasar Region.Where the 

sample in this studyamounted to 147employees who areinvolved in the useof accounting 

information systems.The sampling methodused in thisresearch is purposivesampling. 

Based on theanalysis test results, it isknown that the influenceof InformationTechnology 

Sophistication, UserTechnical Abilityand TopManagement Supporthas a positiveand 

significant effect onAccounting InformationSystem Performance. 

Keywords: Accouunting Information System Performance,Information Technology 

Sophistication,User Technical Ability,Top Management Support 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi merupakan media yang sangat penting bagi perusahaan dimana 

teknologixinformasi membantu perusahaan untuk mempermudah pekerjaan yang perusahaan 

perlukan.Adapun pihak yang berkepentingan untuk menggunakan informasi keuangan antara 

pihak lain pihak internal dan pihak eksternal. Orang dalamvyang tertarik menggunakan 

informasi keuangan yang menggunakan terdiri dari manager perusahaan dan karyawan. 

Kecanggihan teknologi informasi adalah sarana penunjang untuk kelancaran sebuah 

perusahaan atau oraganisasi untuk mempercepat percepat kinerja dari perusahaanxtersebut dan 

mempermudah pekerjaan dari setiap karyawan. Kecanggihan teknologi informasi disupport dari 

komputer dan jaringan internettyang stabil sehingga kinerja perusahaan dapat berjalan dengan 

lancar  

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem pengolahan dataaakuntansi yang terdiri 

dari bagiannkoordinasi orang, alat, dan metode yang berinteraksi dalam suatu organisasi 

terstruktur yang  untuk membuat informasi akuntansi keuangan menjadi terstruktur dalam 
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informasi akuntansi manajemen. Sistem informasi akuntansi menawarkan keuntungan bagi 

pengguna ketika sistem informasiiakuntansi yang ada berjalan baik dan lancar. 

Kemampuan teknis pemakai merupakan kemampuan yang dimiliki oleh penguna untuk 

memahami sistem atau alur yang di berikan dari perusahaan,kemampuan dari pengguna juga 

dapat mempengaruhi kinerja dari perusahaan dimana kemampuan dari pengguna berperan 

penting dalam mengoprasikan sistem yang ada di perusahaan.Kemampuan teknik pengguna 

dapat menjadi maksimal ketika perushaan memberikan pelatihan dalam mengoprasikan sistem 

yang di sediakan oleh perusahaan. 

 Dukungan manajemenpuncakjuga sangat berperanpenting dalam menjalankan suatu 

bisnis untuk meningkatkannkinerja dari perusahaan dimana dukungannmanajemnpuncak 

berkontribusi untuk menfasilitasi kebutuhannperusahaannguna menunjang keberlangsungan 

konerja sistem informasi berjalan lebh baik. 

BPR juga saat ini banyak memanfaatkan sistem informasi akuntansi atau di singkat 

menjadi (SIA) untuk mengefektifkan dan membuat laporan keuangan yang tepat dann akurat. 

Sistem akuntansi dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh sistem yang baik, pemakai 

sistem informasi akuntansiiyang ahli, canggih dan dukungan manajemen puncak dalam 

mengembangkan sistem informasi akuntansi. 

Penelitian dibuattdikarenakaan cakupan dalam wilayah Denpasaar cukup besar dengan 

total aset yang dimiliki sebesar 9.674.379.440 dengan total 23BPR di wilayahhDenpasarr  

dimana kinerja sistem informasi akuntansi diharapkan dapatbekerja lebih maksimal sehingga 

pelayanaan yang diberikan kepada nasabah berjalan dengan baik dan belum ada peneliti 

mengenai kinerja sistem informasi akuntansiipada BPR wilayah Denpassar. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji dimana yang pertama adalah bagaimana pengaruh kecanggihan 

teknologi informasii terhadap kinerja SIA,yang kedua bagaimana pengaruh kemampuan tekniis 

pengguna terhadap kinerja SIA, dan ketiga bagaimaana dukungan manajemen puncak terhadap 

kinerja SIA. Kiinerja SIA yang berjudul “Pengaruh KecanggihannTeknologi Informasi, 

KemampuannTeknis Pengguna, dan Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi pada BPR WilayahDenpasar”. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanaapengaruh kecanggihannteknologi informasitterhadap kinerjaaSIA ? 

2. Bagaimana pengaruhhkemampuan teknikkpemakai terhadappkinerja SIA ? 

3. Bagaimana pengaruh dukungan manajemennpuncak terhadap kinerjaaSIA ? 
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Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuiipengaruhhkecanggihan teknologiiinformasi terhadap kinerja SIA 

2. Untuk mengetahuiipengaruhkemampuan teknikkpemakai terhadap kinerja SIA 

3. Untuk mengetahuii pengaruhhdukungan manajemennpuncakkterhadap kinerja SIA 

ManfaattPenelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikankontribusi bagi pengembangan dan 

penuntut ilmu pengetahuan hallkhususnya mengenai kinerja sisteemminformasi 

akuntansi SIAddan dapat menjadi tambahan referensi bagiparapenelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitianini dapat diharapkan danndigunakan sebagai bahanpenilaianatau masukan 

dalam kebijakanuntuk suatu instansi maupun lembaga dalammeningkatkan kinerja 

instansiitersebut. 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of Reasoned Action (TRA) Ini merupakan deviriasiiidari penyelidikan masa lalu 

yang dimulaii dari hipotesismentalitasdan perilaku (jogiyanto, 2007). Hipotesis inimerupakan 

hipotesis yang berhubungandengan mentalitas dan perilakuorang dalam melakukan latihan. TRA 

dibuat dengan investigasiiberikutnya yangmenghasiilkan hipotesistentang pemanfaatan kerangka 

data. Hipotesis ini merupakan model pengakuan inovasiiyang dibatasi sebagai TAM(Technology 

Acceptance Model).Hipotesis ini merujuk dari  Davis et al (2018). 

 Kecanggihan TeknologiiInformasi Menurut Georgee H. Bodnar&Williiam S.Hopwood 

(2006:3) adalahkumpulan aset, seperti individu dan perangkattkeras, yang dimaksudkanuntuk 

mengubah informasi moneterdan lainnya menjaadiidata. Hasil Sistem InformasiAkuntansi sangat 

dipengaruhioleh faktor penyempurnaan.Dari inovasi. 

 Kemampuannteknikk pemakaiyang baik akan dapattmendorong pengguna untuk 

menggunakan sistemminformasi akuntansi atau yang seringdi sebut SIA sehinggakinerja sistem 

informasiakuntansi lebiIh tinggi. (Gustiyan, 2014). 

Dukungan manajemen puncak adalah sebuahhkegiatanyang mempengaruhi, mengarahkan 

dan memelihara perilakuuseorang manusia yangditunjukkan oleh direktur, presiden, kepala divisi 

dan sebagainyadalam organisasi atausebuah perusahaan (Dewi, 2013). 

Kinerja SistemmInformasi Akuntansi diamanaMenurut Marshall B.RomneydanPaul J. 

Steinbart (2011:25) SisteemmInformasi Akuntansii adalahsuatu sistemdalampengolahan data 
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akuntaansi yangterdiri dari koordinasiimanusia, alat, dan metode yang salingberinteraksi dalam 

suatuorganisasi yang terstrukturuntuk dapat menghasilkanninformasi akuntansi keuangan dan 

informasi akuntansi.manajemen yangterstruktur. 

Teknologiiinformasiimerupakan suatuinformasi yang memudahkan pengguna teknologi 

infornasiuntuk mendapatkansumberdata yang ssangat informativedan terupdatebagian dari 

teknologiinfomasi iaituberupa sistem perangkat lunakdan perangkat keras,dimanaasalah satu hal 

pentinggdalam memenangkan persainganbisnis adalahhinformasiikhususnyainformasikeuangan 

dalam sauatuorganisasi.Hasil penelitiandariTanti Dwi Lestari (2019)yangmenyatakan 

diamanbahwa KecanggihannInformasiteknologi daptberpengaruh positif dan signifikanterhadap 

Kinerja Sistem InformasiAkuntansi(SIA). Berdasarkannuraiandi atas, maka dirumuskanlah 

hipotesis sebagai berikut. 

H1: KecanggihaannTeknologi Informasii berpengaruuhhpositif pada KinerjaaSIA.  

Kemampuannteknik pemakaii merupakan kemampuannpenggunaa dalammenyelesaikan 

tugasnya..Semakintinggi individual specialized capacity darii client sisteminformasi makaa 

semakin recognizable client tersebut dengan penggunaan sistemminformasi, dalam hal ini sistem 

informasi SIA yang digunakan, maka penggunadapat menyelesaikan tugasnya dan dapat 

meningkatkan kepuasan client terhadapkinerjaSIA yang digunakanoleh perusahaan. 

Abimantra,(2016) menyatakan bahwwakemampuan teknik pemakaiiberpengaruh positif terhadap 

kinerja sistem informasiiakuntannsi pada BPR di Kota Denpasar. Diamana peneliti Nita Ariani 

(2019) menyatakan bahwa kemampuanteknis pemakaiiberpengaruh positifterhadap kinerjaSIA 

pada PT PLN dii Sumatera Utara.Berdasarkan uraian di atas, maka dapatdirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H2: Kemampuan tekniikkpemakai berpengaaruhhpositif pada KinerjaSIA .  

Dukungan manajemenpuncakkmerupakan sebuah kegiatanyang mempengaruhi, 

mengarahkan & meemeliharakonduite seseorang insan yangditunjukkan sang direktur, presiden, 

ketua divisi & sebagaainya pada organisasi atau sebuah perusahaan (Dewi, 2013).. 

Hasilpenelitian menurut Tanti Dwi Lestari (2019) menerangkannbahwa dukungan 

manajemennpuncak berpengaruh positif terhaadap kinerja sistemmakuntansi. Berdasarkan 

menurut uraian pada rangkuman atas, maka dirumuskannhipotesis menjadi berikut. 

H3: Dukuungannmanajemen puncakkberpeengaruh posiitif padaaKinerja SIA .  
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METODE PENELITIAN 

Pengaaruh KecanggihannTeknologi Informasi,Kemaampuan Teknik Pemakai,Dan 

DukungannManajemen PuncaakTerhadap  

Kinerja SistemmInformaasi Akuntansi 

(Studi EmpirissPada BPR di WilayahDenpasar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Deesain Peneelitian 

Penelitian inidilakukan pada sebuah Bank PerkreditanRakyat di wilayahDenpasar. 

Penelitian tentangBPR dipilih karena BPR saat ini menggunakansistem informasiaa kuntansi 

sebagaibagian dari sebuaahkegiatan akuntansi dan untukkmeningkatkan kinerja SIAdi BPR. 

Dalammpenelitian iniivariabel yang digunakanadalah KinerjaaSIA sebagaivariabel terikat, 

Kecanggihan Teeknologi Informasi, KemaampuanTeknis Pengguunaa,danDukungan 

Manajeemen Puncak sebagai variabel bebas.  

Populasidalam penelitian inimerupakaan seluruh pegawaiiBPR di wilayah Denpasar 

sehinggajumlah populasidalam penelitian ini adalah706 populasi dari23 BPR.Pengambilan 

sampel dalammpenelitian ini ditentukanndengan menggunakaanmetode purposivesampling. 

Metodeepurposive sampling adalahhmetode non-randomsampling, yaitusampel dipilih 

dengan mempertimbangkannkarakteristik tertentu (Singarimbun, 1985). Sampelldalam 

penelitian ini 147orang adalah karyawanyang terlibat dalampenggunaan SIA. 
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HASILlPENELITIAN DANnPEMBAHASAN 

AnalisisStaatistikkDeskriptif 

Analisiis statistikkdeskriptif adalah sebagaianalisis yaang menunjukkandistribusi datayang 

digunakan sebagaiisampel..Statistik deskriptif menunjukkan bahawa sebarandata yang digunakan 

dalampenelitian ini, diamanaterdiri dari min,maks,mean, dan standar deviasi.Berikut hasil 

statistik deskriptifditunjukkan pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 AnalisissStatistikk Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimuum Maaximum Meann Std. Deviaation 

Teknologi 147 23.00 30.00 25.4354 1.62627 

Pemakai 147 35.00 43.00 38.7075 1.81776 

Manajemen 147 20.00 25.00 21.2517 1.28662 

SIA 147 19.00 30.00 25.0068 2.01194 

Valid N(listwise) 147 
    

Sumber: Datadiolah,2021  

Hasil UjiiValiditas danReliabilitasKuesioner 

Variiabel Nilai r 

Miniimal 

Keteerangan Nilaii 

Cronbach 

Alpha 

Keteerangan 

X1 0,410 Vallid 0,692 Reliiabel 

X2 0,315 Vallid 0,669 Reliiabel 

X3 0,518 Vallid 0,630 Reliiabel 

Y 0,489 Vallid 0,699 Reliiabel 

Sumber: Datadiolah,2021  

Berdasarkantabel di atas,nilai semua variabeladalah r > 0,30 danCronbachAlpha>0,60, 

sehinggadapatdinyatakan bahwa nilaivariabelmemenuhi asumsivaliditasadanreliabilitas dan 

dapat digunakanuntuk tingkat analisisselanjutnya. 

Hasil UjiiAsumsi Klasik  

Pengujianhipotesis  ditujukanuntuk mengujimodel regresi yaang dapatmelihat apakahmereka 

cocokdengan kriteria Ordinary Least Square (OLS) biasa.Model yangmemilikikendala yaitu tidak 
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memenuhiasumsi normalitas.Oleh karena itu, konversi datadilakukan dalambentuklogaritma 

natural (Ln). berikuthasil uji asumsi klasikterkonversiditunjukkan padaTabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Uji AsumsiKlasik 

Variiabel 

Normaalitas 

(sig.2 tailed) 

Muultikolonearitas 
Heteerokedastisitas 

(sig.2tailed-Abres) 
Toleerance VIF 

X1 
 

0.105 

.953 1.050 .062 

X2 .542 1.846 .482 

X3 
.550 1.819 .529 

Sumber: Datadiolah,2021  

PengujianHipotesis 

Berikut pengujiannhipotesis dalampenelitianninimenggunakananalisisRegresi Berganda.Hasil 

perhitungandisajikan pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 TabulasiOutput SPSS 

Variiabel Standarrdi

zed Beta 

T-

Hituung 

Probabiili

tas 

(sig.) 

Keteerangan 

Konsstanta 16.286 4.135 .000  

Kecanggihaan TI (TI) .232 2.816 .006 Signifikan 

KemamputanTeknik 

Pemakai (KTP) .148 2.856 .005 
Signifikan 

Dukunganmanajemen 

Puncak (DMP) .149 2.871 .002 
Signifikan 

Adjuusteed R Square 0.520 

F Staatistik 42.648 

Probabiilitaas (p-value) 0,000 

VariabeelDependen Kinerja Sistem Informasi Akuntansi  

Sumber.Data diolah,2021 

AnalisisRegresi LinierBerganda  

Dari tabeltersebut, dapat dibuatkanfungsi regresi sebagaiberikut. 

Kinerja SistemInformasiiAkuntansi = 16.286 + 0.232TI + 0.148KTP + 0.149 DMP + e 

1. Nilaii Konstanta positifmenunjukkan sebesar 16.286. Variabeliindependen(Kecanggihan 

Teknilogi Informasi,Kemampuan TeknikPemakai,Dukungan manajemen puncak).Bila 
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independeen naik atauberpengaruhhdalam satusatuan maka variabeldependen akannaik atau 

berpengaruh.  

2. Nilai koefisienvariabel KecanggihanTeknologi Informasi(XI) sebesar0,232 berniilai positif 

yang menunjukkanbahwaapeningkatankecanggihan teknologiiinformasi (XI) sebesar1basis 

poin meningkatkannvariabelkinerja informasiiakuntansi(Y) sebesar 0,232.  

3. Nilaikoefisienvariabel kemampuanteknikkpemakai (X2)sebesar 0,148yangmerupakannnilai 

positif.Hal ini menunjukkanbahwaavariabel kinerjainformasiaakuntansi (Y)meningkat sebesar 

0,148 karenaakemampuanteknik pemakai (X2) meningkatsebesar 1 basispoin.  

4. Nilaikoefisien 0,149 untukvariabel padaDukungannmanajemenPuncak (X3) adalahpositif. Hal 

ini menunjukkan bahwavariabel KinerjaInformasi Akuntansi (Y) meningkatsebesar 0,149 

karena Dukungan manajemenPuncak (X3) meningkat sebesar 1basis poin. 

 

Uji KelayakaanModel 

Koefisien Determinasi(Adjusted R Square) 

Nilaii Adjusted  R Square adalahnilai 0,520 menunjukkanbahwa nilai variasi 52% darinilai 

kinerja sistemiinformasiakuntansi dapattdijelaskandengan faktorpeningkatanteknologi informasi, 

kemampuan kemampuannpengguna dan dukungaan manajemen puncaak. Sisanya 42% 

dipengaruhioolehfaktor-faktor lain yang tidakdiamati dalampenelitian ini. 

Uji SignifikasiNilai F 

Hasiluji f-value menunjukkanbahwa nilai 0,000 lebihkecil dari 0,05.Artinyakecanggihan 

teknologiinformasi,kemampuannteknis pemakai,dandukungan manajemenmemilikipengaruh 

yanggsignifikanterhadap kinerja sisteminformasi akuntansi. 

Uji Signifikasi Nilai t 

1. Koefisien positifuntukvariabel KecanggihanTeknologiiInformasi ssebesar 0,232 dannnilai 

signifikansiyaitusebesar 0,006 < 0,05 artinyaKecanggihanTeknologiiInformasii akan 

mempengaruhiikinerja sistem informasi akuntansi.Hipotesis 1 penelitian iniditerima.  

2. Koefisienpositif variabelkemampuuan teknis pemakaiyaitu sebesar 0,148 dan nilaiisignifikansi 

diperoleh0,005 < 0,05 artinya dimanaakemampuan tekniss pengguna berpengaruhhpositif 

terhadappkinerja sistemminformasiiakuntansi. Hipotesis 2penelitian ini diterima.  
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3. Hail positifuntuk variabelDukunganManajemennPuncakadalah 0,149 dannilaisignifikansi 

0,002 < 0,05 dimanaberarti dukunganmanajemen puncakberpengaruhterhadapkinerja sistem 

informasi akuntansi.Hipotesis 3 penelitian iniditerima. 

SIMPULAN DANSARAN 

Variabeldapat ditarikberdasarkanhasil dan diskusianalisis data denganmendeteksi hipotesisyang 

telah ditentukan.KecanggihannTeknologiInformasi mempunyaikoefisien positif sebanyak 0.232  

nilaisignifikan0.006 < 0.05 sebagaiakibatnya variabelKecanggihan TeknologiInformasi 

berpengaruhpositif & signifikanterhadapkinerja sistem beritaakuntansi.KemamputanTeknik 

Pemakai memilikikoefisien sebanyak 0.148nilaisignifikan 0,005 < 0,05 sebagaiakibatnya 

variabelKemamputan TeknikPemakai berpengaruhpositif & signifikanterhadap kinerja sistem 

berita akuntansi..Dukungan manajemen Puncakmempunyai koefisiensebanyak 0.149nilai 

signifikan 0,005 < 0,05sebagaiakiibatnya variabel Dukunganmanajemen Puncakkberpengaruh 

positif &signifikan terhadap kinerjaasistem berita akuntansi.. 

SaranPenelitian selanjutnyauntuk mengembangkan,menambahataumenambahukuran sampel dari 

variabel lain untukmenemukanfaktor-faktor lainyang dapattmempengaruhi kinerjasistem 

informasi akuntansi BPRDenpasar.,cara yangakurat dandapat diandalkan untukkmeningkatkan 

efisiensi kinerjapegawai. 
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ABSTRACT 

As a result of the Covid-19 pandemic, various government measures have been issued to deal with 

the virus's transmission and treatment. Changes to the village fund budget for activities to combat 

the Covid-19 pandemic and for social safety nets in villages, in the form of Direct Cash Assistance, 

are among the proposals announced by the government (BLT). The main purpose of this study is 

to analyze village fund management during the Covid-19 pandemic and to find ways to provide 

village fund assistance. The method used in this research is a qualitative research method with a 

descriptive approach. Several data collection approaches, including as interviews, observation, 

documentation and triangulation of data sources, are used by the writers to gather accurate and 

accountable data. The village of Pejeng Kawan in Gianyar Regency's Tampaksiring District was 

the focus of this investigation. When it came to budgeting and village fund support, the Pejeng 

Kawan Village Government performed a good job, but there were issues when it came to revising 

the budget because it didn't include funding for disaster management and Urge the Village so that 

they are a little confused. Then in the supervision section carried out by the BPD, the BPD has not 

been carried out optimally, the BPD does not understand the function because as a supervisory 

body for the Pejeng Kawan Village Government. 

Keywords: Village budgeting, refocusing of village funds, social assistance, DCA – village 

funds, handling the Covid-19 pandemic 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 mengenai Desa 

disebutkan “desa adalah kesatuan hukum masyarakat yang mempunyai batas wilayah, berwenang 

mengatur dan mengurus urusan umum, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul yang diakui dan diatur oleh sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI)”. 
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Dana desa adalah dana dari pemerintah yang digunakan untuk membantu desa menjadi 

lebih mandiri dengan melaksanakan proyek pembangunan, pembinaan masyarakat, dan 

pemberdayaan masyarakat. Tujuan pemberian dana desa adalah untuk membantu desa 

berkembang dan memberdayakan masyarakat. 

Fenomena bencana dunia yaitu mengenai penyakit Corona Virus 2019 (COVID-19), telah 

dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sedangkan Indonesia telah 

menyatakan COVID-19 sebagai bencana non-alam berupa wabah yang membutuhkan penanganan 

yang serius. Sesuai dengan berbagai peraturan pemerintah, seperti PSBB dan gugus tugas 

percepatan penanganan COVID-19, isolasi dan isolasi telah dilaksanakan dalam rangka 

penanganan pandemi COVID-19. Menyatakan darurat nasional akibat penyebaran penyakit 

coronavirus 2019 (COVID-19), pemerintah Indonesia mengeluarkan Keputusan Presiden no. 12 

Tahun 2020 pada tanggal 13 April. 

Keuangan desa dapat digunakan untuk membantu mengatasi pandemi COVID-19 dan 

memberikan jaring pengaman sosial berupa bantuan tunai langsung berdasarkan aturan pemerintah 

pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020. Untuk mengurangi dampak keuangan dari 

COVID-19 pandemi pada masyarakat, dewan desa harus memberikan Bantuan Langsung Tunai 

Desa (BLT Desa). 

Fenomena yang terjadi di Desa Pejeng Kawan yaitu mengenai terjadinya penyaluran 

bantuan dana desa yang salah sasaran atau terdapat data yang tidak akurat mengenai penerima 

bantuan dana desa. Berdasarkan hasil survei awal yang peneliti lakukan dengan cara wawancara 

kepada masyarakat di Desa Pejeng Kawan bahwa terdapat beberapa masyarakat yang mengeluh 

mengenai penyaluran bantuan dana desa yang menurut mereka kurang tepat, dimana masyarakat 

yang tergolong mampu tetap mendapatkan bantuan dana desa, sedangkan masyarakat yang miskin 

atau kurang mampu tidak mendapatkan bantuan dana desa sehingga penyalurannya banyak yang 

salah sasaran. Hal ini berdampak besar pada Desa Pejeng Kawan karena akibat dari banyaknya 

penyaluran bantuan dana desa yang salah sasaran atau terdapat data yang tidak akurat mengenai 

penerima bantuan dana desa akan menjadi sumber kericuhan di masyarakat. Selain itu, dampak 

pandemi COVID-19 ini juga mengakibatkan pemerintahan Desa Pejeng Kawan harus melakukan 

perubahan APBDesa untuk penanganan Pandemi COVID-19. Dana desa yang awalnya digunakan 

untuk menciptakan kemandirian desa dengan melakukan pembangunan, pembinaan dan 

pemberdayaan masyarakat sekarang dialihkan untuk penanganan pandemi COVID-19. 

Berdasarkan fakta tersebut, maka tujuan penyelidikan kami adalah untuk mengkaji penganggaran 

dan penyaluran bantuan keuangan desa di Desa Pejeng Kawan, Kecamatan Tampaksiring, 
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Kabupaten Gianyar dalam menanggapi pandemi Covid-19, dengan fokus pada perubahan desa. 

anggaran untuk kegiatan pandemi dan alokasi bantuan keuangan desa.   

KAJIAN PUSTAKA 

Desa adalah suatu wilayah dimana sejumlah orang hidup bersama sebagai satu kesatuan 

masyarakat, termasuk masyarakat hukum. Masyarakat ini berhak mengurus rumah tangganya 

sendiri dalam batas-batas Negara Kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa disebutkan, “desa adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang mempunyai kekuasaan untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, dan hak asal usul yang diakui dan dihormati oleh sistem pemerintahan entitas tersebut. 

menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”. 

Dana desa adalah anggaran yang menjadi hak desa dan menjadi tugas pemerintah pusat 

untuk memberikannya kepada desa dengan mentransfer langsung dari anggaran pendapatan dan 

belanja negara ke anggaran pendapatan dan belanja daerah kemudian masuk ke kas desa. Dalam 

UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, “tujuan penyaluran dana desa adalah untuk menunjukkan 

komitmen negara dalam melindungi dan memberdayakan desa agar dapat tumbuh menjadi 

masyarakat yang kuat, maju, mandiri dan demokratis”. Hibah desa digunakan untuk melaksanakan 

inisiatif dan kegiatan lokal tingkat desa yang ditargetkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat pedesaan sekaligus mengurangi kemiskinan.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Keuangan desa merupakan urusan 

dewan desa, yang dapat dinilai dalam bentuk uang dan barang terkait dengan pemenuhan 

kewajiban desa. Pemerintah desa wajib menyusun laporan keuangan tentang seberapa baik 

program APBDes dilaksanakan dan seberapa akuntabel pemerintah daerah untuk mencapai tujuan 

tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014 dijelaskan Proses 

pengelolaan keuangan desa meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban aparat desa atas keputusan keuangannya. Pengelolaan keuangan desa dapat 

dikelola secara efektif dengan mengikuti serangkaian tahapan yang dimulai dari perencanaan. 

Berikutnya adalah penganggaran, yang berarti mencari tahu berapa banyak uang yang harus 

dibelanjakan dan ke mana harus membelanjakannya. Implementasi melibatkan menempatkan 

rencana ini ke dalam tindakan. 

COVID-19, atau SARS-CoV-2, pertama kali ditemukan pada 31 Desember 2019, di 

Wuhan, Cina, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (2020). Sebagian besar pasien yang terinfeksi 

COVID-19 menderita infeksi saluran pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa 
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memerlukan perawatan medis tambahan. Ketika seseorang yang terinfeksi batuk atau bersin, virus 

COVID-19 menyebar melalui air liur atau tetesan hidung. Pemerintah mengimbau masyarakat 

untuk waspada guna mencegah penyebaran COVID-19 yang terus meningkat jumlahnya. Tim Ahli 

Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 mengatakan, penyebaran COVID-19 yang 

paling umum adalah melalui cluster perumahan. Dengan meningkatnya jumlah kasus COVID-19, 

banyak masyarakat yang membentuk gugus tugas COVID-19 untuk mengawasi perumahan 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif, seperti analisis deskriptif, digunakan untuk menggambarkan kondisi dan 

skenario yang beragam berdasarkan informasi yang dikumpulkan melalui wawancara atau dengan 

melihat objek yang diminati secara langsung. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis 

praktik anggaran pendistribusian dana desa untuk penanganan pandemi Covid-19. Peneliti akan 

menganalisis dua bagian yang pertama yaitu pada bagian penganggaran dana desa dan yang kedua 

yaitu pada bagian penyaluran bantuan dana desa yang kemudian akan ditarik kesimpulannya. Pada 

bagian penganggaran dana desa peneliti akan menganalisis bagaimana proses dari perubahan 

APBDes khususnya pada tahap perencanaan dan penganggaran dana desa untuk penanganan 

pandemi Covid-19. Sedangkan pada bagian penyaluran bantuan dana desa peneliti akan 

menganalisis bagaimana proses pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan pendistribusian dana desa untuk penanganan pandemi Covid-19 berdasarkan 

ketteapan berlaku. 
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Model Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Seksi 

Pemerintahan, Kepala Seksi Kesejahteraan, Kepala Seksi Pelayanan, Kepala Urusan Keuangan, 

Kepala Urusan Umum, Kepala Urusan Perencanaan dan 6 Kepala Dusun di Desa Pejeng Kawan 

dan objek yang diteliti adalah analisis praktik pendistribusian dana desa dalam penanganan 

pandemi Covid-19 pada Desa Pejeng Kawan, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada seluruh perangkat Desa 

Pejeng Kawan, observasi untuk mendapatkan kepastian terkait dengan keadaan yang sebenarnya, 

studi dokumentasi terhadap seluruh dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian, dan 

melakukan pengecekan data dengan cara triangulasi sumber data. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan 

Hurbeman dengan tahap yang pertama pengumpulan data dilanjutkan dengan reduksi data, 

penyajian data, dan yang terakhir tahap penarikan kesimpulan. 

 

Penyaluran Bantuan Dana 

Desa 

Penganggaran Dana Desaa 

PenanganannPandemiiCovid-199 

Kesimpulan 

Perencanaan  
Pelaksanaan, Penatausahaan, Pelaporan, 

Pertanggungjawaban, Pengawasan 

Analisis Praktik Penggangaran dan Penyaluran Bantuan 

DanaaDesaaUntukkPenanganannPandemiiCovid-199 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Desa Pejeng Kawan 

Desa Pejeng Kawan terletak di Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Secara 

umum kondisi desa Pejeng Kawan dapat dibilang cukup baik jika dilihat dari kondisi 

infrastrukturnya yang sebagian besar jalan di Desa Pejeng Kawan sudah di aspal, sehingga 

memudahkan masyarakat untuk keluar masuk desa. Desa Pejeng Kawan memiliki luas 2,75 Km 

dan terdapat 6 Dusun yaitu dusun Tatiapi Kaja, dusun Tatiapi Kelod, dusun Dukuh Kangin, dusun 

Dukuh Kawan, dusun Dukuh Geria dan dusun Sala. Mata pencaharian penduduk setempat pada 

umumnya pariwisata dan pertanian yang diantaranya padi, kelapa dan penghasilan lainnya. 

Tahapan Perencanaan Perubahan Dana Desa Tahun 2020 

 Berdasarkan informasi awal mengenai penyaluran bantuan dana desa yang salah sasaran 

atau terdapat data yang tidak akurat mengenai penerima bantuan dana desa, setelah peneliti analisis 

lebih dalam lagi bahwa masyarakat di Desa Pejeng Kawan kurang memahami mengenai jenis dan 

sumber bantuan dana desa itu sendiri, sehingga terjadi kesalahpahaman dikalangan masyarakat. 

Masyarakat mengira jenis bantuan desa itu hanya berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT) saja, 

tetapi sebenarnya masih banyak lagi jenis bantuan desa yang sumber dananya tidak dari dana desa 

melainkan dari Dinas Sosial Kabupaten dan dari Kementrian Sosial Pusat seperti Bantuan Sosial 

Tunai (BST) dan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), dimana data-data penerima bantuan 

tersebut ditentukan langsung oleh Dinas Sosial Kabupaten dan Kementrian Sosial Pusat itu sendiri, 

Pemerintah Desa Pejeng Kawan tidak dapat mengubah data-data yang telah ditentukan dan 

dikeluarkan oleh Dinas Sosial Kabupaten dan Kementrian Sosial Pusat, sehingga terdapat 

penyaluran bantuan yang tidak sesuai dengan kondisi dilapangan atau terjadinya penyaluran 

bantuan yang salah sasaran. Pemerintah Desa Pejeng Kawan sudah berusaha mengatasi 

permasalahan tersebut dengan cara melakukan update data penduduk miskin setiap tiga tahun 

sekali, namun cara tersebut belum efektif untuk mengatasi permasalahan yang ada. Disini 

seharusnya Pemerintah Pejeng Kawan rutin melakukan update data penduduk miskin minimal satu 

tahun sekali, atau Pemerintah Desa juga dapat langsung melakukan update data penduduk miskin 

setelah data dari Dinas Sosial Kabupaten dan Kementrian Sosial Pusat diterima di Desa. Walaupun 

Pemerintah Desa Pejeng Kawan sudah melakukan update data penduduk miskin setiap tiga tahun 

sekali tetap saja data calon penerima bantuan yang dikeluarkan oleh Dinas Sosial Kabupaten atau 

Kementrian Sosial Pusat adalah data yang lama dan bukan data yang sudah diupdate oleh desa 

sehingga tetap terjadi penyaluran yang salah sasaran yang dikarenakan kesalahan dari Dinas Sosial 

Kabupaten atau Kementrian Sosial Pusat yang tidak merespon data yang sudah di update oleh 
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desa. Dalam hal ini seharusnya pihak dari Dinas Sosial Kabupaten atau Kementrian Sosial Pusat 

dengan pihak Desa memiliki sistem yang saling terhubung mengenai update data penduduk agar 

tidak terjadi kesalahan penyaluran bantuan dimasyarakat. 

Tahapan perencanaan yang dilaksanakan Pemerintahan Desa Pejeng Kawan sudah sesuai 

dengan prosedur yang diatur Menurut Permendagri No. 113 Tahun 2014 tentang perencanaan dana 

desa yaitu tahap awal Sekretaris Desa menyusun Rancangan Peraturan Desa (Raperdes) tentang 

APBDesa berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPD) tahun berkenan. Tahap kedua 

Sekretaris Desa menyampaikan Raperdes mengenai APBDesa kepada Kepala Desa. Tahap ketiga 

Raperdes mengenai APBDesa disampaikan kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD) oleh 

Kepala Desa untuk dibahas dan disepakati bersama dalam Musdes. 

 Untuk tahun anggaran 2020, prosedur perencanaan dana desa desa Pejeng Kawan 

mengalami kesulitan. Setelah mendapat pemberitahuan dari Pemerintah Kabupaten Gianyar, 

Pemerintah Desa Pejeng Kawan terpaksa mengalokasikan kembali alokasi dana desanya untuk 

penanggulangan bencana, tanggap darurat, dan daerah darurat desa. Pemerintah desa Pejeng 

Kawan merasa terbebani dan tidak mampu menyesuaikan anggaran tepat waktu. Anggaran 

keseluruhan untuk Badan Penanggulangan Bencana, Darurat, dan Darurat Desa adalah Rp 

745.477.521 setelah dianggarkan kembali dan merevisi anggaran pendapatan dan belanja desa. 

Angaran tersebut banyak diambil dari Bidang Pemberdayaan Masyarakat. Pemerintahan Desa 

Pejeng Kawan melakukan pengurangan pada bidang tersebut dikarenakan program kerja pada 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat dapat ditunda atau tidak dijalankan di Tahun 2020. 

Pemerintahan Desa Pejeng Kawan di tahun 2020 tidak menjalankan program-program 

pembangunan seperti pembuatan saluran irigasi di sawah yang mana program tersebut terdapat 

pada Bidang Pemberdayaan Masyarakat. 

Kesimpulan ini dapat ditarik dari hasil yang telah dijelaskan di atas, meskipun metode 

perencanaan pemerintah desa Pejeng Kawan untuk menyesuaikan dana desa dalam menanggapi 

pandemi Covid-19 berhasil, meskipun anggarannya berlebih namun pemerintah desa Pejeng 

Kawan telah berusaha mencari solusi dan sudah dapat menyelesaikan masalah tersebut. 

Bagian Pelaksanaan 

 Dalam penyaluran BLT-DD, Pemerintah Desa Pejeng Kawan telah menetapkan sebanyak 

246 penerima yang berhak mendapatkan bantuan. Penerima ini telah disepakati saat Musdes. 

Tahap awal besaran BLT-DD adalah Rp.600.000/penerima/bulan pada bulan April, Mei, Juni. 

Kemudian tahap kedua berdasarkan instruksi dari Pemerintah Pusat, penyaluran BLT-DD tetap 

dilaksanakan setelah bulan Juni 2020, namun besaran BLT-DD bulan Juli, Agustus, dan 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

194 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

September dikurangi menjadi Rp.300.000/penerima/bulan. Dalam hal ini Pemerintah Desa Pejeng 

Kawan sudah melaksanakan penyaluran BLT-DD sesuai PMK Nomor 50/PMK.07/2020 mengenai 

“Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019 mengenai 

Pengelolaan Dana Desa yang berisikan tentang perubahan mengenai BLT-DD untuk bulan 

pertama sampai dengan bulan ketiga anggarannya sebesar Rp.600.000/KPM/bulan sedangkan 

untuk bulan keempat dan seterusnya jumlah anggarannya diturunkan menjadi 

Rp.300.000/KPM/bulan”.  

Bagian Penatausahaan  

Dalam proses penatausahaan yang dilakukan oleh Pemerintahan Desa Pejeng Kawan sudah 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur, terbukti dengan dilakukannya pencatatan seluruh transakasi 

pengeluaran ataupun penerimaan Dana Desa oleh Sekdes dan Kaur Keuangan Desa Pejeng Kawan 

di Buku Kas Umum, Buku Bank dan juga menginputnya di Siskeudes sehingga proses 

penatausahaan Di Desa Pejeng Kawan sudah berjalan dengan baik dan benar. Bendahara desa 

bertanggung jawab untuk mencatat semua penerimaan dan pengeluaran dalam Buku Kas Umum. 

Pencatatan ini dilakukan pada saat terjadi transaksi tunai. Sedangkan transaksi bank dan transfer 

dicatat dalam Buku Bank (modul pengelolaan keuangan desa) pada tahun 2015. 

Bagian Pelaporan  

 Pemerintah Desa Pejeng Kawan dalam proses pelaporan penyaluran BLT-DD sudah 

dilakukan dengan baik dan benar. Kepala Desa Pejeng Kawan menyampaikan laporan mengenai 

penyaluran BLT-DD setiap akhir bulan dan setiap akhir tahun kepada Bupati melalui Camat 

Tampaksiring.  Menurut Permendagri No. 113 Tahun 2014 dan Hamzah (2015) Kepala Desa wajib 

menyampaikan laporan pelaksanaan rencana APBDesa kepada Bupati/Walikota dalam bentuk 

Laporan Semester dan Laporan Akhir Semester. 

Bagian Pertanggungjawaban  

 Untuk mempertanggungjawabkan Dana Desa kepada Bupati Gianyar, Pemerintah Desa 

Pejeng Kawan membuat dua laporan yang berbeda untuk penyaluran BLT-DD. Laporan yang 

pertama yaitu Laporan Penerima BLT-DD yang dikirimkan setiap bulan dan laporan yang kedua 

yaitu Laporan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) BLT-DD yang dikirimkan setiap akhir tahun 

kepada Bupati Gianyar melalui Camat Tampaksiring. Berdasarkan Permendagri No. 113 Tahun 

2014, “Kepala Desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa 

kepada Bupati/Walikota melalui Camat setiap akhir tahun anggaran”. Sedangkan untuk 

mempertanggungjawabkan Dana Desa kepada masyarakat Desa Pejeng Kawan, Pemerintahan 

Desa Pejeng Kawan memasang Baliho disetiap Balai Banjar/Dusun dan memposting isi laporan 
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APBDesa di akun resmi Facebook Kantor Desa Pejeng Kawan agar masyarakat dapat melihat 

jumlah anggaran Dana Desa Pejeng Kawan. Sehingga dalam mempertanggungjawabkan Dana 

Desa, Pemerintah Desa Pejeng Kawan sudah melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar. 

Bagian Pengawasan  

 Dalam hal pengawasan yang dilaksanakan oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Pejeng Kawan belum dilaksanakan secara optimal, hal ini dapat dilihat dari pihak BPD yang tidak 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Salah satu tugas BPD yaitu melaksanakan Musdes dan 

melakukan pengawasan terhadap kinerja perangkat desa namun disini BPD tidak melakukan hal 

tersebut, BPD sama sekali tidak ada tindakan apapun untuk melaksanakan tugasnya, BPD hanya 

menunggu arahan dari Pemerintah Desa saja. Disini Pemerintah Desa mengambil alih tugas dari 

BPD yaitu untuk melaksanakan Musdes dengan cara membuat surat undangan untuk mengundang 

BIMAS, BABINSA, dan lain-lain agar datang dan ikut serta dalam mengawasi kegiatan Musdes 

tersebut.  Menurut UU No. 6 Tahun 2014 Peran dan fungsi BPD adalah bekerja sama dengan 

Kepala Desa untuk menyusun peraturan desa, mengakomodir keinginan masyarakat, dan 

mengawasi kinerja Kepala Desa. 

  Pada saat Musdes berlangsung BPD Desa Pejeng Kawan juga jarang mengemukakan 

pendapat, mereka hanya diam dan menyetujui apa saja yang dibahas pada saat Musdes tersebut. 

Seharusnya disini BPD mengemukakan pendapat mereka dan menyalurkan aspirasi dari 

masyarakat kepada Kepala Desa sehingga pendapat atau usulan-usulan dari masyarakat dapat 

diketahui oleh Kepala Desa. Sehingga dalam melaksanakan tugasnya BPD Desa Pejeng Kawan 

kurang optimal. Dalam hal ini Pemerintah Desa Pejeng Kawan seharusnya mengrekrut atau 

mencari anggota BPD baru yang memang siap untuk melaksanakan tugas tersebut. Anggota BPD 

disini tidak harus yang berpendidikan tinggi melainkan orang yang memang ingin dan siap untuk 

mengabdi kepada Desa. Jika pengetahuan BPD ataupun perangkat desa lainnya kurang, maka 

Pemerintah Desa dapat meningkatkan pengetahuan tersebut dengan cara memberi pelatihan-

pelatihan kepada BPD ataupun kepada perangkat desa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Desa Pejeng Kawan adalah desa yang terletak di Kecamatan Tampaksiring Kabupaten 

Gianyar. Desa Pejeng Kawan memiliki luas 2,75 Km dan terdapat 6 Dusun yaitu dusun Tatiapi 

Kaja, dusun Tatiapi Kelod, dusun Dukuh Kangin, dusun Dukuh Kawan, dusun Dukuh Geria dan 

dusun Sala. Dalam penyalurannya Desa Pejeng Kawan menerapkan 6 tahap yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan. 
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Proses perencanaan yang dilaksanakan Pemerintahan Desa Pejeng Kawan sudah 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur. Proses perencanaan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu 

tahap pertama Sekretaris Desa Pejeng Kawan menyusun Rancangan Peraturan Desa (Raperdes) 

kemudian tahap kedua Sekretaris Desa menyampaikan Raperdes tentang APBDesa kepada Kepala 

Desa dan tahap ketiga Raperdes tentang APBDesa untuk dikaji saat Musdes. Penyaluran Bantuan 

yang salah sasaran dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai jenis dan sumber 

bantuan desa dan juga dikarenakan data yang dikeluarkan oleh Dinas Sosial Kabupaten dan 

Kementrian Pusat yang tidak sesuai dengan kondisi dilapangan. Pemerintah Desa Pejeng Kawan 

sempat mengalami kendala mengenai refocusing anggaran dana desa dikarenakan pada awalnya 

desa tidak menganggarkan dana pada Bidang Peanggulangan Bencana, Darurat, dan Mendesak 

Desa namun Kepala Desa dan Sekretaris Desa sudah dengan sigap mengatasi hal tersebut dengan 

cara melakukan rapat kecil untuk membahas mengenai perubahan anggaran dana desa untuk 

penanganan pandemi Covid-19.  

Proses pelaksanaan penyaluran BLT-DD di Desa Pejeng Kawan sudah dilaksanakan 

dengan baik dan benar, dan juga sudah sesuai PMK Nomor 50/PMK.07/2020 mengenai 

“Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019 mengenai 

Pengelolaan Dana Desa yang berisikan mengenai perubahan skema BLT-DD untuk bulan pertama 

sampai dengan bulan ketiga anggarannya sebesar Rp.600.000/KPM/bulan sedangkan untuk bulan 

keempat dan seterusnya jumlah anggarannya diturunkan menjadi Rp.300.000/KPM/bulan”.  

Dalam proses penatausahaan Pemerintah Desa Pejeng Kawan melakukan pencatatan 

seluruh transakasi pengeluaran mapupun penerimaan Dana Desa oleh Sekdes dan Kaur Keuangan 

Desa Pejeng Kawan di Buku Kas Umum, Buku Bank dan juga menginputnya di Siskeudes. 

Proses pelaporan yang dilaksanakan Pemerintah Desa Pejeng Kawan yaitu dengan 

membuat dua laporan antara lain Laporan Penerima BLT-DD dan Laporan SPJ BLT-DD dimana 

kedua laporan tersebut akan diperiksa terlebih dahulu oleh Kaur Keuangan, Sekretaris Desa dan 

Kepala Desa Pejeng Kawan sebelum dikirim kepada Bupati melalui Camat.  

Dalam proses pertanggungjawaban dana desa Pemerintah Desa Pejeng Kawan 

menyetorkan dua laporan yaitu Laporan Penerima BLT-DD yang dikirimkan setiap bulan melalui 

E-mail dan Laporan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) BLT-DD yang dikirimkan setiap akhir tahun 

kepada Bupati Gianyar melalui Camat Tampaksiring. 

Proses pengawasan yang dilakukan Badan Permusyawaratan Desa (BPD Pejeng Kawan 

belum dilaksanakan secara optimal. Tugas dan fungsi BPD yaitu menampung dan menyalurkan 
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aspirasi masyarakat, membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa, dan melaksanakan 

Musdes, namun BPD Pejeng Kawan tidak melaksanakan tugasnya tersebut dengan baik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

Bagi Pemerintahan Desa Pejeng Kawan diharapkan agar lebih memperhatikan kualitas SDM 

(Sumber Daya Manusia), pemerintah desa dapat melakukan pelantikan dan pendidikan rutin untuk 

seluruh perangkat desa agar dapat mengikuti perkembangan yang ada. Selain itu Pemerintah Desa 

Pejeng Kawan harus selalu memberikan informasi kepada masyarakat mengenai dana desa melalui 

Kepala Dusun agar terdapat Komunikasi yang baik antara Pemerintah Desa dengan masyarakat di 

Desa Pejeng Kawan. 

Kemudian untuk Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Pejeng Kawan agar dapat lebih 

aktif dalam mengawasi Pemerintahan Desa Pejeng Kawan dengan melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya sebagai perwakilan masyarakat desa dengan sebaik-baiknya. 

Bagi Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian dengan ruang lingkup yang 

lebih luas atau lebih dari satu desa sebagai objek penelitian, agar terdapat objek perbandingan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the effect of financial knowledge, perceived 

ease of use, and e-commerce on the interest of SMEs in using digital payments.This 

research was conducted in Kerambitan District, Tabanan Regency on 1,847 MSME actors 

and by using the Slovin Formula, a sample of 329 MSME actors was obtained using 

purposive sampling technique. Primary data collection was carried out by interviewing at 

the pre-survey stage and also questionnaires. The results of the respondents' answers were 

then continued with validity and reliability tests. Before performing the multiple linear 

regression test, the classical assumption test was first tested with SPSS software.The 

results of the study partially prove that financial knowledge has a positive and significant 

effect on interest in using digital payments, perceived ease of use has a positive and 

significant effect on interest in using digital payments, and e-commerce has a positive and 

significant effect on MSME interest in using digital payments. Suggestions given to MSME 

actors include attending training on financial knowledge, seeking references from other 

MSME actors who have used digital payments, and registering their business on existing e-

commerce. 

Keyword: financial knowledge, perceived ease of use, e-commerce, intention to use 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penjualan yang memiliki 

dampak potensial untuk mengalami pertumbuhan dimasa pandemi Covid-19. Sektor ini 

berkembang karena barang yang diperjual belikanmerupakan barang yang sangat berhubungan 

kebutuhan masyarakat. Perkembangan UMKM juga tidak dapat dipungkiri dari keterlibatan 

teknologi informasi yang dapat memudahkan mereka untuk menjual produknya. Salah satu 

wadah potensial untuk berjualan bagi para pelaku UMKM yakni E-commerce . E-commerce 

adalh wadah yang tersedia karena adanya teknologi. Penjual dan pembeli dapat terhubung dalam 

setu waktu meski jarak mereka berjauhan. E-commerce berhasil menjadikan Indonesia 

menduduki peringkat sebagai Negara ekonomi digital terbesar se-Asia Tenggara.   

Hal ini dibuktikan di beberapa daerah antara lain 1) 99,9% (64,1 juta) dari total unit 

usaha di Indonesia adalah UKM; 2) 97% (116,9 juta) dari total tenaga kerja di Indonesia 

ditempati oleh UKM; 3) 61,07% (8.573,895 miliar) dari PDB Indonesia berasal dari UKM; 4) 

mailto:miladamayanti707@gmail.com
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14,37% (293,840 miliar) dari total ekspor nonmigas Indonesia dari UKM; 5) 60,42% (2.564,549 

miliar) dari total investasi Indonesia berasal dari usaha kecil dan menengah (Thaha, 2020). 

Survei pendahuluan terhadap 10 pelaku UMKM di Kabupaten Kerambitan menemukan bahwa 7 

pelaku usaha tidak lagi menggunakan aplikasi pembayaran digital untuk melakukan transaksi 

bisnis, sedangkan 3 pelaku usaha lainnya dapat menggunakan pembayaran digital. aplikasi 

bisnis. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pelaku UMKM di kecamatan Kerambitan 

belum berminat menggunakan aplikasi pembayaran digital karena berbagai alasan, seperti 

distribusi internet yang tidak merata di kecamatan Kerambitan yang menyulitkan. menggunakan 

pembayaran digital. Faktor lain yang juga mendukung relatif meluasnya penggunaan 

pembayaran digital akibat minimnya pelanggan pembayaran digital adalah para pelaku UMKM 

merasa bahwa penggunaan pembayaran digital tidak penting. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor eksternal menjadi faktor penghambat bagi 

pelaku UMKM dalam menggunakan pembayaran digital, sedangkan pelaku usaha internal 

diinstruksikan bahwa responden tidak memiliki pengetahuan yang luas tentang pengelolaan 

keuangan, sehingga mereka tidak memahami pentingnya menggunakan digital reasoning. . 

pembayaran dan kondisi ini didukung oleh fakta bahwa pelaku UMKM lebih memilih 

perdagangan tunai, meskipun pembayaran digital kepada pelaku UMKM memudahkan untuk 

melacak situasi keuangan karena ada fitur yang memungkinkan pengguna untuk melihat riwayat 

transaksi dan pelanggan mengurangi jumlah penipuan yang menggunakan uang palsu. Masalah 

lainnya adalah pelaku UMKM belum mahir menggunakan teknologi seperti pembayaran digital, 

karena masih kesulitan menggunakan pembayaran digital, dan responden masih 

mengkhawatirkan masalah penggunaan. dalam pembayaran digital seperti kesalahan aplikasi.  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa terdapat kasus dimana pelaku UMKM tidak 

menggunakan e-commerce untuk mendukung kegiatan usaha seperti pendaftaran perusahaan di 

pasar (Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dll), yaitu Gojek dan Grab. Penolakan menggunakan e-

commerce karena pelaku UMKM harus menggunakan gadget seperti smartphone untuk 

mengakses e-commerce, kecuali seringnya keluhan saat jasa ojek online enggan menerima 

pesanan pelanggan karena jarak. Berdasarkan uraian dasar tentang pentingnya penggunaan 

pembayaran digital untuk keberlangsungan bisnis, serta hasil penelitian yang tidak konsisten 

terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi penggunaan pembayaran digital, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang disebut “Pengaruh Financial Knowledge, Perceived Ease Of 
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Use Serta Peran E-Commerce Terhadap Minat Umkm Dalam Menggunakan Aplikasi 

Digital Payment Sebagai Sistem Pembayaran Dimasa Pandemi Covid-19” 

Adapun rancangan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

2. Apakah Perceived Ease of Use  berpengaruh terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

3. Apakah e-commerce berpengaruh terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

Dengan dasar tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui Pengaruh financial knowledge terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

2. Mengetahui Pengaruh Perceived Ease of Use  terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

3. Mengetahui Pengaruh e-commerce berpengaruh minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

KAJIAN PUSTAKA 

TAM memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yaitu penggunaan teknologi informasi 

akuntansi akan memberikan manfaat dan kemudahan bagi pengusaha. Dapat digunakan oleh 

pelaku usaha untuk mencatat dan mempertanggungjawabkan transaksi tersebut. Penggunaan 

informasi akuntansi dipastikan dan didukung oleh pemahaman yang baik tentang pengetahuan 

akuntansi entitas bisnis, kemungkinan pertumbuhan akan meningkat. Tingkat pelatihan formal 

pemilik UKM secara signifikan mempengaruhi penyusunan dan penggunaan informasi 

akuntansi, dapat menginspirasi keberhasilan dan pertumbuhan perusahaan. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah perusahaan produktif yang dimiliki 

oleh perorangan dan usaha yang memenuhi kriteria seperti usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Pembayaran digital (digital payment) adalah kegiatan transaksional yang menggunakan media 
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elektronik sebagai metode pembayarannya. Pengetahuan keuangan adalah keterampilan 

seseorang dalam berbagai hal dari dunia keuangan (Kholilah dan Irani, 2013: 72). Pengetahuan 

keuangan sangat penting untuk pengetahuan pengetahuan keuangan yang digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan jangka panjang. Davis, (1989) mendefinisikan ease of use 

sebagai wujud dari pegguaan sebuah sistem yang dirasa mudah dalam pengaplikasiannya. 

Menurut Forum Tata Kelola Perusahaan Indonesia (FCGI), terdapat pengelolaan e-commerce 

yang baik, yang sering disebut e-commerce dan transaksi perdagangan, seperti membeli atau 

menjual menggunakan teknologi Internet sebagai medianya (Gutriansyah, 2015). 

Semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang maka semakin banyak uang yang ia 

kelola. Oleh karena itu, penggunaan pembayaran digital dapat menjadi pilihan yang efektif saat 

melakukan transaksi. Azirah (2018) sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Milda 

Handayani., dkk (2021), yang mengatakan bahwa hasil variabel financial knowledge juga 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengguna pembayaran digital. Maka hipotesis dalam 

penelitian dapat dibuat sebagai berikut:  

H1 : Terdapat Pengaruh Financial Knowledge terhadap Minat menggunakan 

aplikasi pembayaran digital 

Ketika seseorang menjadi semakin yakin bahwa teknologi sudah tersedia atau memiliki 

sedikit kesulitan, minat seseorang untuk menggunakan teknologi juga akan meningkat. Selain 

minat pakai, persepsi manusia tentang kegunaan teknik juga akan meningkat. Leoni Joan., dkk 

(2019) dari studi yang dilakukan oleh Oktafalia Marisa (2020) menemukan bahwa terdapat 

dampak yang signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan pembayaran digital, seperti 

penggunaan platform transaksi Ovo dan Gopay untuk kepentingan konsumen . Maka hipotesis 

dalam penelitian dapat dibuat sebagai berikut: 

H2 :  Terdapat pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap Minat menggunakan 

aplikasi pembayaran digital 

Penggunaan teknologi e-commerce dapat meningkatkan pendapatan dari UMKM dengan 

melakukan pembayaran digital hingga 15%. Mumtahana et al., (2017) Adopsi atau penggunaan 

e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM yang menggunakan 

pembayaran digital.. Maka hipotesis dalam penelitian dapat dibuat sebagai berikut: 
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H3 : Terdapat pengaruh positif E-Commerce terhadap Minat menggunakan aplikasi 

pembayaran digital 

METODE PENELITIAN 

Kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut : “Pengaruh Financial Knowledge, 

Perceived Ease Of Use Serta Peran E-Commerce Terhadap Minat Umkm Dalam Menggunakan 

Aplikasi Digital Payment Sebagai Sistem Pembayaran Dimasa Pandemi Covid-19” 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang berjumlah 1.847 pelaku UMKM Se-

Kecamatan Kerambitan. Dikarenakan jumlah populasi yang banyak maka menggunakan rumus 

slovin untuk menghitung jumlah sampel, dimana dengan asusmsi kesalahan (e) = 5% maka 

jumlah sampel sebanyak 329 responden yang merupakan pelaku UMKM se-Kecamatan 

Kerambitan. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan survey dengan metode 

purposive sampling dengan 1.847 Responden UMKM SE-Kecamatan Kerambitan dengan 

menggunakan Skala likert, instrument pengumpulannya menggunakan kuesioner yang 

disebarkan melalui link google form dengan pengujian data melalui Uji Validitas Instrumen, Uji 

Reliabilitas Instrumen, Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji 

Koefisien Determinasi, Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji Signifikansi Parsial (Uji t) dan 

pengolahan kuesioner dengan SPSS. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Financial knowledge menunjukkan nilai minimum sebesar 7,00 yang artinya total 

jawaban responden yang paling rendah adalah sebesar 7,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 

35,00 yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 35,00. Mean 

sebesar 30,5866 dengan standar deviasi sebesar 3,96701 yang berarti terjadi penyimpangan 

variabel terhadap nilai rata-rata sebesar 3,96701. 

Perceived ease of use menunjukkan nilai minimum sebesar 13,00 yang artinya total 

jawaban responden yang paling rendah adalah sebesar 13,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 

65,00 yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 65,00. Mean 

sebesar 56,6444 dengan standar deviasi sebesar 7,86459 yang berarti terjadi penyimpangan 

variabel terhadap nilai rata-rata sebesar 7,86459. 

E-commerce menunjukkan nilai minimum sebesar 4,00 yang artinya total jawaban 

responden yang paling rendah adalah sebesar 4,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 20,00 

yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 20,00. Mean sebesar 

17,4377 dengan standar deviasi sebesar 2.62665.  

Minat menggunakan menunjukkan nilai minimum sebesar 7,00 yang artinya total 

jawaban responden yang paling rendah adalah sebesar 35,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 

35,00 yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 35,00. Mean 

sebesar 30,0061 dengan standar deviasi sebesar 4,37286. 

Hasil uji isntrumen digunakan untuk memastikan alat yang digunakan dalam penelitian 

ini valid dan reliabel, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas alat 

dengan software SPSS. Instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi masing-masing 

item dalam prospektus lebih besar dari 0,30 dan berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi setiap item dalam prospektus lebih besar dari 0,30 agar instrumen tersebut 

dinyatakan valid. Syarat reliabilitas instrumen adalah memiliki nilai cronbach alpha lebih besar 

dari 0,60 dan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel pengetahuan 

keuangan (0,856), persepsi kemudahan penggunaan (0,929), email komersial (0,827) dan minat 

penggunaan (0,841). > 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
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 Dapat dikatakan bahwa model regresi yang diajukan memenuhi syarat normalitas data, 

dibuktikan dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,109 > 0,05, sehingga data yang 

digunakan berdistribusi normal. Model regresi juga menyatakan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan nilai signifikansi 

masing-masing variabel bebas nilainya adalah lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas gejala. 

Berdasarkan hasil pengolahan data  dengan program SPSS for windows maka diperoleh 

nilai Y = 2,281 + 0,1971 +0,314X2 + 0,225X3. Hasil analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 2,281 menggambarkan bahwa jika financial 

knowledge, perceived ease of use, dan e-commerce sama dengan 0 maka minat UMKM 

menggunakan digital payment adalah sebesar 2,281 satuan.  

Besarnya pengaruh variabel bebas yaitu financial knowledge, perceived ease of use, dan 

e-commerce terhadap minat UMKM menggunakan digital payment dapat diketahui dengan 

mengacu pada hasil uji determinasi berdasarkan nilai R square sebesar 67,8%. 

Hasil uji kelayakan model pada Tabel 4 menunjukkan nilai F hitung (228.000) > nilai F 

tabel (2.399) dan nilai signifikansi (0.000) < (0,05) sehingga ditetapkan bahwa regresi yang 

diajukan model memenuhi persyaratan. persyaratan kelayakan model yang diajukan, artinya 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang reliabel 

untuk menjelaskan kinerja variabel dependen. 

Untuk menguji signifikansi atau benar tidaknya pengaruh variabel bebas financial 

knowledge, perceived ease of use, dan e-commerce terhadap minat UMKM menggunakan digital  
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Tabel 1. Hasil Uji Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.281 1.106 
 

2.062 0.040 

Financial Knowledge  0.197 0.059 0.179 3.369 0.001 

Perceived Ease of Use 0.314 0.031 0.564 10.022 0.000 

E-Commerce 0.225 0.087 0.135 2.581 0.010 

a. Dependent Variable: Minat (Y) 

Sumber: data diolah, 2022 (Lampiran 7). 

Hasil penelitian membuktikan financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat UMKM menggunakan digital payment yang didasarkan pada nilai koefisien 

regresi sebesar 0,197 (positif), thitung (3,369), sig. 0,000. 

Pengetahuan tentang keuangan merupakan salah satu faktor terpenting bagi setiap orang, 

termasuk UKM. Semakin besar pengetahuan keuangan oleh pelaku UKM, hal ini dapat 

mendorong pelaku UKM untuk menggunakan pembayaran digital karena aplikasi pembayaran 

digital memudahkan pelaku UKM untuk memiliki catatan transaksi dan juga menghindari risiko 

penipuan dari konsumen, seperti penggunaan uang palsu. . Pelaku UKM binaan pemerintah telah 

mendapatkan pelatihan pengelolaan keuangan sehingga memiliki pengetahuan keuangan yang 

memadai dan hal ini akan meningkatkan minat mereka untuk menggunakan pembayaran digital. 

Aplikasi pembayaran digital seperti OVO, GoPay, Shopee Pay, dan lainnya telah dilengkapi 

dengan fitur history transaksi untuk memudahkan para pelaku UMKM dalam memantau 

keuangannya, terutama keuangan yang berasal dari bisnis. 

Hasil penelitian membuktikan perceived ease of use  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat UMKM menggunakan digital payment yang didasarkan pada nilai koefisien 

regresi sebesar 0,314, thitung (10,022), sig. 0,000 < α 0,05. 

Perkembangan teknologi saat ini telah mengunggulkan hadirnya produk berbasis 

teknologi yang semakin mudah digunakan, namun yang terpenting dari fenomena tersebut adalah 

membuat masyarakat mempersepsikan bahwa produk digital mudah digunakan karena semakin 
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baik persepsi kemudahan penggunaan. aplikasi pembayaran digital maka semakin besar minat 

pelaku UMKM dalam menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini disebabkan karena aplikasi 

pembayaran digital yang ada pada dasarnya sangat mudah digunakan tanpa perlu pelatihan 

teknologi dan juga karena semakin banyaknya masyarakat yang menggunakan aplikasi 

pembayaran digital, sehingga meningkatkan persepsi pelaku UMKM bahwa aplikasi pembayaran 

digital itu mudah. menggunakan. 

Hasil penelitian membuktikan e-commerce  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat UMKM menggunakan digital payment yang didasarkan pada nilai koefisien regresi 

sebesar 0,225, thitung (2,581), sig. 0,010. 

Kehadiran e-commerce jika dapat dimanfaatkan dengan baik tentunya akan membawa 

banyak manfaat bagi para pelaku UMKM di berbagai bidang. Pelaku UMKM dapat menghemat 

biaya investasi di e-commerce, seperti membuat situs web sendiri. Kehadiran e-commerce 

seperti ojek online (Gojek dan Grab) dan pasar (Tokopedia, Bukalapak, Lazada) yang telah 

dilengkapi dengan menu pembayaran digital, dapat meningkatkan minat pelaku UMKM di 

Kabupaten Kerambitan untuk memanfaatkan layanan digital. pembayaran karena, selain dapat 

memanfaatkan e-commerce, memastikan operator UMKM memiliki akses langsung ke struktur 

pembayaran digital karena merupakan fitur terintegrasi dari perusahaan e-commerce. Jangkauan 

pasar e-commerce yang luas dapat meningkatkan minat pelaku UKM dalam menggunakan 

pembayaran digital karena akan memudahkan transaksi dimana pelaku UKM tidak bertemu 

dengan pelanggan secara langsung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

  Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : financial knowledge mempengaruhi secara 

langsung minat UMKM dalam menggunakan digital payment yang berarti semakin tinggi 

pengetahuan UMKM terhadap keuangan maka akan meningkatkan minat dalam menggunakan 

digital payment. 2) Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan digital payment yang artinya peningkatan persepsi atas kemudahan penggunaan 

maka akan meningkatkan minat UMKM dalam menggunakan digital payment. 3) E-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan digital payment yang berarti 

peningkatan aktivitas e-commerce akan mengakibatkan terjadinya peningkatan minat 

menggunakan digital payment oleh UMKM. Beberapa saran dalam penelitiah : 1) Meningkatkan 

pengetahuan keuangan, cara mengikuti kursus pelatihan pengelolaan keuangan yang diadakan 

oleh pemerintah atau pihak lain untuk mengetahui pentingnya pembayaran digital dalam 
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pengelolaan keuangan perusahaan. 2) Terkait persepsi kemudahan penggunaan, pelaku UMKM 

disarankan untuk mencari informasi dari pelaku UMKM lainnya untuk belajar langsung tentang 

kemudahan penggunaan aplikasi pembayaran digital guna meningkatkan minat penggunaan 

pembayaran digital. 3) Terkait e-commerce, para pelaku UMKM sebaiknya mulai mendaftarkan 

kegiatan e-commerce-nya karena dengan cara ini para pelaku UMKM akan dapat menggunakan 

pembayaran digital yang biasanya sudah terintegrasi dengan aplikasi e-commerce. 
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ABSTRACT 

Entrepreneurial activity has an essential role in strengthening the economy of a country, but 

not many people dare to be entrepreneurs since they are generally terrified of the danger of 

failure. To be able to increase entrepreneurs, first of all, it is vital to develop student 

enthusiasm in entrepreneurship. The goal of this study was to examine the effect of 

entrepreneurial expertise, income expectations, and subjective standards on entrepreneurial 

interest. The research was conducted at the UNHI campus on 1,202 FEBP students from the 

Management and Accounting Study Program who had attended entrepreneurship courses 

and by applying the Slovin Formula, a sample of 92 students was determined using the 

simple random sampling technique. Data gathering is done through interview and 

questionnaire method. The results of respondents' answers are then utilized to test the 

instrument by examining the validity and reliability of the instrument. Assumptions were 

tested using multiple linear regression analysis before hypotheses could be tested using 

multiple linear regression analysis and a series of traditional assumption tests. There was 

some evidence that entrepreneurial knowledge has a significant positive effect on 

entrepreneurial interest, income expectations have a significant positive effect on 

entrepreneurial interest, and subjective norms have a significant positive effect on 

entrepreneurial interest among FEBP UNHI students. 

Keywords: entrepreneurial knowledge, income expectations, subjective norms, 

entrepreneurial interest 

 

PENDAHULUAN 

 Dimungkinkan untuk memanfaatkan aktivitas kewirausahaan sebagai indikator kesehatan 

ekonomi suatu negara. Mengelola produsen dalam negeri suatu negara sedemikian rupa 

sehingga keberadaannya dapat mendominasi perekonomian suatu negara meningkatkan roda 

perekonomian suatu negara secara alami. Kewirausahaan berpotensi meningkatkan status 

ekonomi negara jika didukung dengan baik. Sebagai lokasi di mana siswa dapat tumbuh dan 

belajar, perguruan tinggi memainkan peran penting dalam membantu siswa menyadari 

potensi penuh mereka. Selain mengajar mahasiswa bagaimana menjadi wirausahawan, 

mailto:putumirakartini21@gmail.com
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institusi dapat bertindak sebagai mentor dan pemandu bagi generasi wirausaha kampus 

berikutnya. 

Menggunakan internet dapat membantu meringankan beberapa pengangguran saat ini. 

Untuk mengikuti tren terkini dan menumbuhkan jiwa wirausaha, para milenial khususnya 

mahasiswa memanfaatkan media sosial untuk berinovasi dan mengiklankan produknya. 

Dengan menggunakan media sosial untuk mempromosikan perusahaan start-up mereka, 

mahasiswa dapat menampilkan produk mereka di depan orang sebanyak mungkin. 

Individu dengan pola pikir kewirausahaan memiliki kemampuan bawaan untuk 

merencanakan, mengatur, mengelola dan mengambil risiko untuk mencapai tujuan mereka, 

serta kemauan untuk memanfaatkan kemungkinan yang ada dan menciptakan yang baru. 

Kegembiraan yang datang dengan keinginan berwirausaha harus diharapkan ketika memulai 

sebuah perusahaan. 

Salah satu alasan yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk memulai usaha sendiri 

adalah prospek pendapatan yang lebih tinggi. Aspirasi untuk mendapatkan lebih banyak uang 

adalah salah satu faktor yang memotivasi orang untuk memulai bisnis mereka sendiri. 

Kewirausahaan lebih menarik bagi seseorang yang ingin mendapatkan gaji yang lebih besar 

dengan memulai sebuah perusahaan. Pengusaha menghasilkan uang melalui posisinya 

sebagai manajer atau pemilik perusahaan. 

Konvensi pribadi adalah aspek lain yang menentukan keinginan individu untuk memulai 

bisnis. Di luar kendali individu, norma subjektif mengacu pada apa yang diyakini seseorang 

tentang bagaimana orang lain akan bereaksi terhadap tindakannya (Baron & Byrne, 2000). 

Keyakinan normatif dan keinginan untuk mengikuti (keinginan untuk mematuhi) merupakan 

faktor utama dalam menentukan norma subjektif (Ajzen, 2005). Teman dekat dan anggota 

keluarga mungkin terlibat, serta rekan kerja, tergantung pada sifat aktivitasnya. 

 Dari latar belakang tersebut, maka didapat rumusan masalah  : 

1. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19?  

2. Bagaimanakah pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimanakah pengaruh norma subyektif terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEBP 

Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19?  

Dari latar belakang diatas, maka tujuan dan manfaat penelitian ini yaitu  
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Tujuan penelitian : 

1. Guna mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19.  

2. Guna mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19.  

3. Guna mengetahui pengaruh norma subyektif terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19. 

 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu: 

Secara Teoritis 

Diharapkan mampu mengimplementasikan ilmu selama menempuh pendidikan. 

Sehingga dapat menambah wawasan serta gambaran mengenai pentingnya berwirausaha.  

 

Secara praktis 

1. Bagi penulis diharapkan dapat dijadikan sebagai bentuk aplikasi mendapatkan referensi 

terkait pengetahuan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, norma subyektif terhadap 

minat berwirausaha.  

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesia diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pengembangan minat berwirausaha mahasiswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

“Minat berwirausaha” adalah sifat kepribadian intrinsik seseorang yang mendorong 

mereka untuk ingin memulai bisnis dan mengambil risiko melakukannya untuk mencapai 

tujuan mereka, seperti yang dinyatakan oleh Paramitasari (2016, para. bisnis Ayo bersiap-

siap ke lapangan dengan a pemikiran segar Ketika memulai bisnis, mereka yang memiliki 

hasrat untuk berwirausaha dan kemampuan untuk mengelola kemungkinan dengan ketekunan 

dan semangat diperlukan untuk melakukannya. 

Kurikulum komprehensif yang dirancang oleh sekolah untuk digunakan siswa dalam 

mengembangkan kecakapan hidup dianggap sebagai pendidikan yang berorientasi 

kewirausahaan, menurut Sutrisno (2003). Sebagai hasil dari jenis pendidikan ini, siswa 

diajarkan bagaimana mengembangkan jiwa kewirausahaan, yang ditandai dengan kemauan 
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untuk menghadapi tantangan hidup dan kemampuan untuk menemukan solusi kreatif untuk 

mereka. tubuh orang lain 

Keinginan atau antisipasi seseorang untuk menghasilkan uang dalam jumlah yang tidak 

terbatas dalam jumlah yang sangat besar dikenal sebagai ekspektasi pendapatan. 

Kewirausahaan didorong jika seseorang ingin menghasilkan banyak uang dengan memulai 

bisnis (Utami, 2017). 

Perasaan tekanan sosial seseorang untuk bertindak atau tidak bertindak dengan cara 

tertentu disebut sebagai norma subjektif (Ajzen & Fishbein, 2005). Ada dua komponen 

dalam teori perilaku terencana Ajzen: keberadaan dan keinginan untuk mengikuti norma-

norma masyarakat (motivasi untuk mematuhi). 

H1 : Pengetahuan Kewirausahaan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha 

Ada hubungan antara keahlian berwirausaha dengan minat individu dalam 

berwirausaha, menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Josia Sanchaya 

Hendrawan, Hani Sirine, dan Nawary Saragih (2019). Pemahaman tentang kewirausahaan 

yang diperoleh dari bahan kajian dan sumber lain diyakini mampu memotivasi minat dalam 

berwirausaha. 

H2 : Ekspektasi Pendapatan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha  

Menurut penelitian sebelumnya oleh Teguh Erawati (2019), Syafiya Fathiyannida 

(2021) dan Hamsun (2019), ekspektasi pendapatan memiliki dampak yang menguntungkan 

terhadap keinginan berwirausaha. Gaji atau uang adalah pertimbangan penting saat 

memutuskan jalur karier. Seorang individu dengan gaji ini dapat memenuhi tuntutan primer, 

sekunder, dan tersier mereka setiap hari. Semakin banyak keinginan yang dimiliki, semakin 

banyak pula uang yang harus diperoleh, dan tentu saja hasil kerja sendiri diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

H3 : Norma Subyektif Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Peran Simanihuruk, Darwis Tamba, Roslinda 

Sagala (2021) dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yudi Darmawan I Made, Ketut 

Warmika I Gede (2016) membuktikan “norma subyektif memiliki pengaruh positif terhadap 

minat berwirausaha. Norma subyektif sebagai persepsi seseorang akan tekanan sosial untuk 

menunjukkan atau tidak menunjukkan tingkah laku dengan pertimbangan tertentu”. 
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METODE PENELITIAN  

  Dengan menggunakan kerangka kerja ini, memungkinkan untuk memahami hubungan 

antar variabel. Pengaruh ketiga variabel terhadap minat berwirausaha melalui media online di 

FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi yaitu  :  

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Ada tiga faktor independen dalam penelitian ini: pengetahuan kewirausahaan, ekspektasi 

pendapatan, dan norma. 

Pengetahuan kewirausahaan adalah jenis pengetahuan yang memungkinkan orang 

berinovasi dan memasuki profesi kewirausahaan. 

Kewirausahaan lebih menarik bagi mahasiswa yang memiliki ekspektasi finansial yang 

tinggi dan tidak terkendali. Mahasiswa akan menjadi lebih tertarik untuk berwirausaha 

sebagai akibat dari meningkatnya ekspektasi gaji yang lebih tinggi. 

Keyakinan normatif bahwa orang lain atau beberapa kelompok (mempengaruhi individu) 

akan setuju dengan tindakan jika individu melakukan atau tidak setuju dengan itu adalah apa 

yang dimaksud dengan persepsi subjektif seseorang terhadap tekanan sosial untuk 

berperilaku atau tidak berperilaku tidak dianggap. Variabel terikat penelitian ini adalah 

semangat seseorang untuk memulai usaha sendiri. 

Untuk tertarik berwirausaha, seseorang harus mau bekerja keras, memiliki rasa percaya 

diri yang kuat, dan bersedia mengambil risiko serta belajar dari kesalahan di sepanjang jalan. 

Seribu dua puluh dua mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 diikutsertakan dalam penelitian 

ini. 92 mahasiswa dari Universitas Hindu Indonesia FEBP dilibatkan dalam penelitian ini, 

dan ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin:  

 

Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1) 

Ekspektasi Pendapatan  

(X2) 

Minat Berwirausaha  

(Y)  

Norma Subyektif  

(X3) 
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n = 
𝑵

𝟏+ 𝒏 (𝒆)𝟐 

 

e = Tingkat Kesalahan  

Populasi N = 1.202 dengan (e) = 10%, maka harus digunakan jumlah sampel : 

n = 
𝑁

1+𝑛 (𝑒)2   =  
1.202

1+1.202 (0,1)2   =  92,31 dibulatkan menjadi 92 

Jadi dari perhitungan diatas, didapatkan minimal sampel diambil 92 responden.  

 Instrument penelitian diverifikasi terlebih dahulu, dalam hal ini validitas dan reliabilitas 

kuisioner, sebelum digunakan pendekatan analisis terhadap yang di peroleh : 

 

1. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2014),  “Jika nilai r korelasi Pearson dan skor total > 0,3, maka 

instrumen tersebut dianggap efektif” 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang dapat dipercaya adalah instrumen yang dapat mengukur hal yang 

sama berulang kali dan secara konsisten menghasilkan hasil yang sama. Tujuan dari tes ini 

adalah untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan dengan menggunakan alat 

penelitian cukup konsisten secara internal. Dengan menggunakan program SPSS uji statistik 

alpha Cronbach akan dilakukan untuk menentukan apakah instrumen tersebut reliabel atau 

tidak. Jika Cronbach alpha > 0,60, suatu variabel dianggap dapat diandalkan (Ghozali, 2013)  

 Analisis regresi diterapkan pada uji hipotesis ini. oleh karena itu pengujian hipotesis 

klasik yang digunakan terbagi kedalam : 

1. Tujuan dari uji normalitas ditujukan guna meninjau apakah suatu variabel memiliki 

distribusi yang terdistribusi normal. Uji Satu Sampel Kolmogrof-Smirnov dengan 

ambang batas signifikansi 0,05 digunakan untuk menguji normalitas residu. Variabel 

terdistribusi pada tingkat signifikansi > 0,05. (Ghozali, 2016).  

2. uji multikolinearitas ditujukan guna melihat apakah model regresi menemukan 

keterkaitan antar variabel bebas. Pada VIF dan nilai toleransi untuk menentukan 

apakah variabel independen memiliki hubungan linier (eksponensial) (Ghozali, 2013). 

Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
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3. Disebut homoskedastis jika varians residual pengamatan lain masih ada; jika tidak, 

disebut heteroskedastis. Hal ini dimungkinkan untuk menguji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser. Dengan meregresi variabel bebas pada nilai mutlak 

residual, maka uji Glejser dapat dilakukan. Model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas jika nilai signifikansi pada uji Glejser > 0,05.  

Analisis regresi menggunakan nilai-nilai variabel independen yang diketahui untuk 

memperkirakan dan/atau memprediksi mean populasi atau mean variabel dependen (Ghozali, 

2011). Model regresi linier berganda dapat digambarkan dengan persamaan regresi:: 

 

 

 

 

1. Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut (Ghozali, 2016) “R²  difungsikan guna meninjau sejauh mana kemampuan 

model dalam menjelaskan variabel dependen”. 

 

2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Menurut (Ghozali, 2016), “Uji F bertujuan menguji apakah semua variabel independen 

atau variabel bebas yang dimasukan dalam model berpengaruh sama pada variabel dependen”  

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ghozali (2018) mengemukakan tujuan uji ini guna meninjau tiap variabelnya. 

Analisis Deskritif 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Item 

pernyataan 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Koefisien 

korelasi 
Keterangan 

Cornbach's 

Alpha 
Keterangan 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

1 0,836  

0,894 Reliabel 

2 0,791  

3 0,704  

4 0,758  

5 0,812  

6 0,840  

Ekspetasi 

Pendapatan 

7 0,744  

0,756 Reliabel 
8 0,718  

9 0,788  

10 0,790  

Norma 

Subyektif 

11 0,799  

0,872 Reliabel 

12 0,813  

13 0,841  

14 0,819  

15 0,798  
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Minat 

berwirausaha 

16 0,722  

0,897 Reliabel 

17 0,717  

18 0,683  

19 0,803  

20 0,832  

21 0,810  

22 0,791  

23 0,747  

 

Sumber: data diolah, 2022 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Hasil uji diatas menggambarkan data terdistruibusi normal terlihar dari nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) 0,104 > 0,05. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance untuk variabel 

pengetahuan kewirausahaan (0,361), ekspektasi pendapatan (0,625), dan norma subyektif (0,410) 

> 0,1 atau 10% serta nilai VIF masing-masing variabel bebas kurang dari 10 sehingga 

dikemukakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang 

ditunjukkan dengan nilai Sig. membuktikan nilai masing-masing variabel bebas lebih besar dari 

0,05 sehingga tidak ada heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Hasil Uji Determinasi  

   Tabel 6  

Uji Determinasi 

 

 

Uji determinasi guna mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dari Tabel 4.6 diketahui nilai R square sebesar 0,809 yang berarti pengetahuan kewirausahaan, 

ekspektasi pendapatan, dan norma subyektif memberikan pengaruh sebesar 80.9% (0,809 x 

100%) terhadap minat berwirausaha, sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi diluar 

penelitian  

Hasil Uji F-test 

Hasil Uji F memperoleh nilai F hitung (180,190) > F tabel (2,476) dan Sig (0,000) < (0,05) 

sehingga model regresi dinyatakan telah memenuhi syarat kelayakan model. 
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Hasil Uji t 

 Berdasarkan hasil uji regresi yang didapat hasil uji t yakni variabel X1,X2 serta 3 berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y. 

Nilai koefisien parameter bagi variabel X1 yakni 0,318dengan taraf signifikansi 0.042 

artinya Variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. dengan tingkat < 

0,05 artinya variabel X1 berpangrauh positif serta signifikan terhadap Y. Nilai koefisien 

parameter bagi variabel X2 yakni 0,481 dengan taraf signifikansi 0.029 artinya Variabel X2 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. pada tingkat signifikan < 0,05 

disimpulkan variabel X2 berpangrauh positif serta signifikan terhadap Y. Nilai koefisien 

parameter bagi variabel X3 yakni 0,407 dengan taraf signifikansi 0.033 artinya Variabel X3 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. dengan tingkat signifikan < 0,05 

disimpulkan variabel X3 berpangrauh positif serta signifikan terhadap Y. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Hasil uji t berdasarkan hasil regresi, dan variabel pengetahuan kewirausahaan 

mempunyai nilai koefisien parameter yakni 0,318 menngunakan tingkat signifikansi 0.042 yang 

menandakan jika variabel pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan tingkat signifikan < 0,05 maka bisa diambil 

kesimpulan variabel kewirausahaan berpengaruh positif serta sugnifikan terhadap minat 

berwirausaha. Berlandaskan temuan tersebut, terlihat jika semakin banyak orang yang 

memproleh pengetahuan kewirausahaan, semakin besar minat mereka untuk berwirausaha, 

khususnya dikalangan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Hasil 

penelitian ini selaras oleh Hendrawan dan Sirine (2017), membuktikan “Pengetahuan 

Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan”.  

Berdasarkan hasil regresi, dan variabel Ekpetasi Pendapatan mempunyai nilai koefisien 

parameter yakni 0,481 menngunakan tingkat signifikansi 0.029 yang menandakan jika variabel 
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Ekpetasi Pendapatan berpengaruh positif serta signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Berdasarkan tingkat signifikan dibawah 0,05 maka bisa diambil kesimpulan variabel Ekpetasi 

Pendapatan berpengaruh positif serta sugnifikan terhadap minat berwirausaha. Berlandaskan 

temuan tersebut, terlihat jika semakin banyak orang yang memproleh pengetahuan Ekpetasi 

Pendapatan, semakin besar minat mereka untuk berwirausaha, khususnya dikalangan mahasiswa 

yang sudah mengtahui ekpetasi pendapatan. Hasil ini selaras oleh Fathinyaninda dan Erawati 

(2020) membuktikan “Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan”      

Berdasarkan hasil regresi, dan variabel Norma Subyektif mempunyai nilai koefisien 

parameter yakni 0,407 menngunakan tingkat signifikansi 0.033 yang menandakan jika variabel 

Norma Subyektif berpengaruh positif serta signifikan terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan 

tingkat signifikan < 0,05 disimpulkan variabel Norma Subyektif berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap minat berwirausaha. Terlihat jika semakin banyak orang yang memproleh 

pengetahuan Norma Subyektif, semakin besar minat mereka untuk berwirausaha, khususnya 

dikalangan mahasiswa yang sudah mengtahui pengetahuan Norma Subyektif. Hasil penelitian 

selaras oleh Simanihuruk dan Tamba (2020) membuktikan “Pengetahuan Kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan”.      

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

 Kesimpulan penelitian ini yaitu : 

1. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

yang berarti peningkatan pengetahuan kewirausahaan akan diikuti dengan terjadinya 

peningkatan minat berwirausaha secara signifikan.  

2. Ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha yang 

artinya semakin meningkat ekspektasi pendapatan maka akan diikuti dengan terjadinya 

peningkatan.  

3. Norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha yang 

artinya semakin baik norma subyektif yang ada maka semakin meningkat minat 

berwirausaha. 
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Saran 

Dari pembahasan diatas, terdapat saran bagi mahasiswa FEBP UNHI  : 

1. Disarankan untuk meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dengan mengikuti seminar-

seminar kewirausahaan sehingga memiliki pengetahuan tentang dunia wirausaha, kemudian 

juga bisa mendapatkan pengetahuan melalui membaca buku-buku terkait dengan 

kewirausahaan baik berupa kisah sukses maupun buku bacaan bidang ilmu kewirausahaan. 

2. Mahasiswa dapat menjadikan pendapatan yang akan diperoleh sebagai seorang wirausaha 

sebagai motivasi utama untuk memulai kegiatan berwirausaha. Mahasiswa dapat juga 

mengikuti seminar-seminar kewirausahaan baik yang diadakan di kampus UNHI atau di 

tempat lain sehingga dengan mendengarkan kisah sukses orang lain akan meningkatkan 

ekspektasi atas pendapatan. 

3. Agar minat mahasiswa untuk berwirausaha meningkat maka penting bagi mahasiswa untuk 

berada di lingkungan yang dapat mendukung menjadi seorang wirausaha. Selain itu dapat 

bergabung dengan UKM kewirausahaan di lingkungan kampus agar bertemu dengan 

individu lain yang mempunyai minat mengembangkan usaha. 
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ABSTRACT 

This study focuses on the accountability system which is the most important aspect in 

managing village fund allocations that function as democratic control in preventing corruption and 

abuse of authority in the administration of village government. The justification for this study was 

to conclude the responsibility of town store designation the board in Nyalian Village, Banjarangkan 

District, Klungkung Regency.Based on the signs of town monetary administration, this study utilizes 

a subjective distinct examination procedure technique. Data collection techniques used interviews 

with the village apparatus and BPD as community representatives from each official banjar, 

documentation and triangulation. The analysis technique used is data decrease, information show 

and end drawing.The consequences of this review, the Nyalian Village Government has carried out 

responsibility in dealing with the designation of town assets from the arranging stage to 

responsibility, but at the accountability stage it has not been fully carried out this is because until 

January 31, 2022 there has been no delivery to the public through information media as stipulated 

in the Ministerial Regulation in State of the Republic of Indonesia number 113 of 2014 concerning 

village financial management 

Keywords: Village Fund Allocation (ADD), Planning, Implementation, Administration, 

Reporting, Accountability 

 

PENDAHULUAN 

Desa merupakan kesatuan yang sah dengan batas wilayah yang mempunyai kewenangan 

untuk mengatur dan mengurus penyelenggaraan pemerintahan, keperluan penduduk didasarkan 

atas gagasan penduduk, Undang- Undang Desa No 6 Tahun 2014 menyebutkan bahwa struktur 

pendapatan desa terdiri dari PADes, dukungan kabupaten, dukungan pemerintah pusat dan 

provinsi, bantuan pihak ketiga, dan pinjaman desa. 

Alokasi Dana Desa merupakan dana yang dialokasikan untuk desa bersumber dari dana 

dari dana kompensasi keuangan pemerintah pusat dan daerah yang diterima dari kabupaten dan 

kota. Pemberian Dana tersebut agar desa menyelenggarakan otonominya guna mengikuti 

perkembangan dan pertumbuhan desa berdasrakan keragaman, pemberdayaan penduduk dan 

menaikkan kedudukan Desa ketika membagikan jasa serta menaikkan ketenteraman penduduk dan 

memacu akselerasi perkembangan daerah strategis 
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 Alokasi Dana Desa (ADD) yang diberikan tersebut, dalam dasarnya wajib mengikuti 

prinsip akuntabilitas, Penerapan Prinsip Akuntabilitas pada Alokasi Dana Desa (ADD) Menurut 

Djalil,R. (2014:63) Akuntabilitas merupakan sebuah Pikiraan etis yang erat menggunakan 

penyelenggaraan pemerintahan, hal ini Sering digunakan secara bergantian dengan istilah-istilah 

seperti (responbility), (answerbility), (blameworthiness) dan keinginan untuk menjelaskan 

beberapa aspek kepada pemerintah 

Pemberian Alokasi Dana Desa (ADD) dengan jumlah besar, berbagai jenis pelaporan pada 

manajemen keuangan desa tentu saja membutuhkan banyak tanggung jawab oleh pegawai kantor 

desa. pemerintah desa wajib menerapkan prinsip akuntabilitas dalam mengelola keuangan desa. 

karena semua kegiatan akhir dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Pada tahun 2021 Desa Tusan, Kecamatan Banjarangkan, Klungkung dikagetkan. hal ini 

disebabkan dengan hilangnya uang APBDes Tusan, berdasarkan warta yang didapatkan, jumlah 

APBDesa 2021 Rp 2.000.000.000,00 lebih itu dikabarkan raib sekitar Rp 480.000.000,00 

(radarbali.jawapos.com 2021). Desa nyalian telah memiliki website desa dimana sudah 

menampilkan Transparansi keuangan di dalam website tersebut meskipun hanya berupa Poster 

tetapi masih ada masyarakat Desa Nyalian yang tidak tau besaran Alokasi Dana Desa yang 

diberikan oleh pemerintah dan Masyarakat juga kurang paham kegiatan apa saja yang dilakukan 

dalam satu tahun anggaran 

Berdasarkan Latar Belakang diatas terkait Akuntabilitas Alokasi Dana Desa, Peneliti ingin 

mengetahui Bagaimana Sistem Akuntabilitas tata kelola alokasi dana desa.di.Desa Nyalian, 

Banjarangkan, Klungkung 

Penelitian ini dilakukan Untuk Mengetahui Akuntabilitas pengelolaan Alokasi Dana Desa 

di Nyalian, Banjarangkan, Klungkung, Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tentang proses terkait akuntanbilitas pengelolaan alokasi dana desa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Djalil,R. (2014:63) Akuntabilitas merupakan sebuah Pikiraan etis yang erat menggunakan 

penyelenggaraan pemerintahan, hal ini Sering digunakan secara bergantian dengan istilah-istilah 

seperti (responbility), (answerbility), (blameworthiness) dan keinginan untuk menjelaskan 

beberapa aspek kepada pemerintah 
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Undang – undang Desa Nomor 06 Tahun 2014 menjelaskan desa merupakan desa dan desa 

adat/dianggap menggunakan nama berbeda, berikutnya dinamai Desa, merupakan penduduk yang 

sah mempunyai batas-batas wilayah, bertugas guna mengendalikan serta menyelenggarakan 

kegiatan pemerintahan, keperluan penduduk menurut gagasan penduduk, pada sistem 

pemerintahan NKRI. 

Sesuai dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018 Alokasi keuangan desa bersumber dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah Kabupaten/Kota, berasal dari keuangan proporsi dana 

Pusat dan Daerah yang diserahkan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota kedesa paling kecil 10 persen 

Dalam pembagian keuangan desa (ADD) 70 persen diperuntukan untuk memberdayakan 

penduduk, berbentuk upaya mengilangkan kemiskinan, memberdayakan lembaga desa, 

pembelajaran, 30 persen dipakai buat pengeluaran oprasional pemerintahan desa, pada 

penerapannya yang sudah tertulis menurut Perbup No 85 tahun 2020 kabupaten klungkung 

mengenai Pengalokasian Alokasi Dana Desa serta selaras bersama Permendes no 13 tahun 2020 

dan PMK Nomor 205/ PMK. 07/ 2019. 

Penelitian yang dilakukan Kasenda (2018) menunjukan akuntabilitas pengelolaan alokasi 

dana desa, pada proses perencanaan di desa tikela sudah melaksanakan konsep akuntabilitas 

selaras dengan Permendagri No 113 Tahun 2014, Penelitian Widyanti, R. (2018) menyatakan jika 

Dana Desa pada Nagari Ulakan telah mengacu pada Permendagri No 113 tahun 2014, namun 

dalam penerapannya tidak sepenuhnya efisien, disebabkan minimnya pendampingan desa serta 

dana yang selalu lambat masuk ke rekening, penelitian Iqra, Muh (2019) menunjukan perencanaan 

sudah akuntabel, sudah melaksanakan penataan pengelolaan Dana desa secara, tetapi secara teknis 

pelaksanaan tidak sepenuhnya sesuai dengan permedagri nomor 113 tahun 2014, penelitian 

Saputra (2020) Menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan  Desa tahun 2018 transparan, 

akuntabel dan partisipatif. Dari tahap perencanaan hingga pertanggungjawaban dalam pengelolaan 

keuangan desa, transparan kepada masyarakat desa 

METODE PENELITIAN 

Fokus yang peneliti lakukan adalah Analisis Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

Nyalian, Banjarangkan, Klungkung, dari landasan teori dan penelitian sebelumnya peneliti 

menemukan tahap pengelolaan alokasi dana desa ada lima yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban, Adapun data pada survei ini yaitu data primer 

serta data sekunder, Tekhnik Pengumpulan Data yaitu, wawancara, observasi langsung, dan  arsip. 
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Studi ini memakai teknik analisis deskriptif kualitatif, Setelah itu peneliti membuat pembahasan 

untuk ditarik kesimpulan dan saran 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di desa nyalian, kecamatan banjarangkan, 

kabupaten klungkung, subjek penelitian ini adalah aparatur desa Nyalian dan BPD (Badan 

Permusyawaran Desa) yang merupakan perwakilan masyarakat di masing-masing Banjar Dinas. 

variabel dalam penelitian ini adalah Pengelolaan Alokasi Dana Desa, Sesuai permasalahan 

yang akan diteliti, maka variable - variabel yang akan dianalisis adalah tahapan dalam mengelola 

Alokasi Dana Desa yang dibagi menjadi beberapa tahap yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan, 

Penatausahaan, Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

penjelasan operasional variabel bagi Sugiyono (2015, hlm. 38) merupakan karakter 

maupun bentuk ataupun perhitungan entitas maupun aktivitas dengan variasi tertentu, dipilih oleh 

peneliti guna menyelidiki dan menyimpulkan. penjelasan variabel survei perlu dikembangkan 

untuk menghindari kesalahan pengumpulan data. Adapun Variabel dalam survei ini yaitu Analisis 

Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa nyalian Kecamatan Banjarangkan 

kabupaten klungkung, Akuntabilitas tersebut di Analisis menggunakan beberapa indikator yaitu, 

Perencanaan, Pelaksanaan, Penatausahaan, Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Pda penelitian ini, data primer diperoleh melalui komunikasi dengan pemangku 

kepentingan yang berkompeten dalam mengelola ADD di desa Nyalian. data sekunder penelitian 

ini didapatkan dari Arsip Desa 

Informan penelitian mrupakan sesuatu berupa orang, benda ataupun lembaga, yang sifat 

keadaanya diteliti, (Sukandarumidi, 2002 : 65). Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama 

Aparatur Desa Nyalian yang terdiri dari perbekel desa nyalian, sekdes, kasi pemerintahan, 

pelayanan, kesejahteraan, kaur keuangan, perencanaan, tata usaha dan umum dan informan 

tambahan adalah BPD selaku perwakilan masyarakat di masing-masing banjar dinas 

Teknik Penentuan Informan  penelitian ini diidentifikasi dengan metode purposive 

sampling, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2006:96), bahwa “Purposive Sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Penentuan informan dilakukan dengan 

purposive sampling sebagai berikut 
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Penulis bertujuan untuk memperoleh informasi dari para informan  karena para informan di atas 

diyakini berkompeten, mengethui dan terlibat dalam melaksanakan pembangunan desa 

Cara mengumpulkan Data pada penelitian ini dilakukan dengan komunikasi langsung, 

penyimpanan foto dan video dan Triangulasi digunakan sebagai Teknik validasi data yang 

menggunakan data  berbeda selain data tersebut guna validasi atau perbandingan data tersebut. 

Metode triangulasi yang sering digunakan adalah penelitian dari sumber berbeda. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Miles dan 

Huberman adalah : Menurut keduanya, proses analisis data kualitatif berlangsung dalam 3 tahap. 

Diantaranya: reduksi data adalah mensederhanakan data supaya selaras dengan keperluan dan 

tentunya gampang mendapatkan informasi, kedua yaitu penyajian data bentuk penyajian data 

berbagai jenis dapat ditampilkan dalam berbagai tampilan. Maka data tersebut dapat dimengerti 

orang lain dengan mudah, dan yang ketiga yaitu Penarikan Kesimpulan, penyusunan data dan 

dikelompokkan ditampilkan dengan menggunakan cara mupun contoj untuk menyimpulkan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Desa Nyalian merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Banjarankan 

Kabupaten Klungkung, Bali. Desa Nyalian terdiri dari 8 Banjar Dinas diantaranya Banjar Dinas 

Pekandelan, Kelodan, Geria, Kapit, Dukuh, Pemenang, Umanyar, Tegal Wangi. Secara geografis 

batas Desa nyalian adalah : di bagian utara Desa Bungbungan, selatan Desa Bakas, barat Tukad 

Melangit (Desa Taman Bali), timur Tukat Bubuh ( Desa Getakan) 

Dalam penelitain ini peneliti menganalisis akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa di 

desa nyalian, fokus pada penelitian ini ada lima yang terdiri dari : 

Perencanaan pengelolaan keuangan desa adalah rencana pendapatan dan pengeluaran 

pemerintah desa untuk tahun anggaran yang bersangkutan, yang dianggarkan dengan anggaran 
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desa, adapun perencanaan alokasi dana desa nyalian dilakukan pada bulan juli 2020 melalui 

musyawarah desa yang dilaksanakan oleh BPD dan difasilitasi oleh pemerintah desa, dihadiri oleh 

dinas PMDPPKB klungkung, tenaga ahli, pendamping desa, dari kecamatan, seluruh aparatur 

pemerintah desa, dan tokoh masyarakat yang diwakilkan oleh prajuru masing-masing desa adat 

setempat, Pemerintah desa nyalian sudah menerapkan konsep akuntabilitas dalam tahap 

perencanaan, hal ini dibuktikan mengundang seluruh pihak yang berkepentingan dalam 

penyusunan perencanaan alokasi dana desa, pada konsep responbility pemdes nyalian dapat 

mempertanggungjawabkan proses perencanaan yang dilakukan karena sudah melibatkan pihak-

pihak yang berkepentingan dalam penyusunan perencanaan, pada konsep answerbility pemerintah 

desa nyalian mampu menjawab proses perencanaan yang dilakukan Ketika ada yang 

mempertanyakan seperti pemeriksaan dari inspektorat dan bpkp yang rutin setiap tahunnya serta, 

pada tahap blameworthiness atau yang dapat dipersalahkan dalam proses perencanaan adalah 

seluruh pihak yang terlibat dalam perencanaan yang dilakukan melalui musyawarah desa, evaluasi 

kecamatan dan penetapan APBDesa 

Pelaksanaan merupakan seluruh pendapatan dan pengeluaran desa implementasi 

wewenang desa dilakukan dengan rekening desa, implementasi kegiatan-kegiatan yang sumber 

dananya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dilaksanakan oleh Perbekel Desa sebagai 

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan keuangan Desa, Sekdes sebagai koordinator PPKD, Kepala 

urusan selaku PPKD, kepala seksi selaku PPKD, dalam proses pelaksanaan kegiatan sudah 

berjalan dengan baik. Pada tahap pelaksanaan pemerintah desa nyalian sudah menerapkan prinsip 

akuntabilitas diantaranya kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan dan sudah 

dipublikasi melalui website desa dan facebook desa, pada konsep responbility pemerintah desa 

nyalian dapat mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan yang tertuang dalam APBDesa 

melalui dokumen spj, pada konsep answerbility pemerintah desa nyalian mampu menjawab 

pelaksanaan kegiatan yang tertuang dalam APBDesa yang dilakukan Ketika ada yang 

mempertanyakan seperti pemeriksaan dari inspektorat dan bpkp yang rutin setiap tahunnya, pada 

tahap blameworthiness atau yang dapat dipersalahkan dalam proses pelaksanaan adalah seluruh 

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan diantaranya, kasi/kaur yang membidangi kegiatan, 

Sekretaris desa yang melakukan verifikasi, perbekel yang memerintahkan melakukan pembayaran, 

dan bendahara yang melakukan pembayaran. 

Sesuai dengan Peraturan Bupati Klungkung Tahun 2019 Nomor 67  tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa, pengelolaannya dilaksanakan oleh kepala urusan keuangan, harus menulis semua 

pendapatan serta pembayaran dan menutup pembukuan dengan benar pada akhir bulan. Secara 
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akuntabilitas penatausahaan di desa nyalian sudah baik, tetapi penataan dokumennya belum rapi, 

sehingga perlu waktu untuk mencari dokumen yang ingin dicari, selain itu terbatasnya lemari arsip 

menyebabkan dokumen arsip tercecer dan dokumen-dokumen yang sudah berusia puluhan tahun 

tidak dibuatkan arsip khusus, di desa nyalian dokumen-dokumen arsip belum berbasis digital, pada 

konsep responbility pemerintah desa nyalian dapat mempertanggungjawabkan penatausahaan 

yang dilakukan oleh kaur keuangan, pada konsep answerbility pemerintah desa nyalian mampu 

menjawab penatausahaan yang dilakukan oleh kaur keuangan ketika ada yang mempertanyakan 

seperti pemeriksaan dari inspektorat dan bpkp yang rutin setiap tahunnya, pada tahap 

blameworthiness atau yang dapat dipersalahkan dalam proses penatausahaan adalah kaur 

keuangan karena dalam tahap penatausahaan sudah dituangkan dalam peraturan bupati klungkung 

no 67 tahun 2019 Penatausahaan keuangan dilakukan oleh Kaur Keuangan sebagai pelaksana 

fungsi kebendaharaan. 

Pada saat menjalankan tugas mengelola dana desa, perbekel desa menginformasikan 

pelaksanaan anggarn pendapatan dan belanja desa kepada bupati atau walikota dengan format 

sebagai berikut : pelaporan satu semester akan disampaikan akhir Juli tahun berjalan, dan 

pelaporan semester dua diinformasikan akhir januari tahun berikutnya. Dalam penyampaian 

pelaporan sudah sesuai dengan konsep akuntabilitas, dimana desa nyalian sudah menyampaikan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan secara tepat waktu. pada konsep responbility pemerintah 

desa nyalian dapat mempertanggungjawabkan pelaporan yang dilakukan hal ini dibuktikan dengan 

sudah dilakukan pelaporan realisasi kegiatan yang tertuang dalam apbdesa yang sudah 

direncanakan bersama dalam bentuk laporan pelaksanaan APBDesa dan laporan realisasi kegiatan 

secara tepat waktu, pada konsep answerbility pemerintah desa nyalian mampu memberikan 

jawaban atas pelaporan yang dilakukan Ketika ada yang mempertanyakan seperti pemeriksaan dari 

inspektorat dan bpkp yang rutin setiap tahunnya, pada tahap blameworthiness atau yang dapat 

dipersalahkan dalam pelaporan yang paling pertama adalah perbekel yang menyusun pelaporan 

sesuai pertauran bupati klungkung no 67 tahun 2019 

Setiap akhir tahun anggaran, kepala desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban  

pelaksanaan APBDesa kepada bupati/walikota. Ini termasuk pendapatan, pengeluaran, dan 

pendanaan dan akan diserahkan dalam waktu satu bulan setelah penyelesaian. 

Pertanggungjawaban pelaksanaan setiap periode, pelaporan implementasi dan pelaksanaan 

disampaikan secara tertulis dan melalui media informasi yang tersedia untuk umum, antara lain 

papan pengumuman, radio komunitas, dan media informasi lainnya. Secara akuntabilitas 

pemerintah desa nyalian belum sepenuhnya melakukan pertanggungjawaban hal ini dikarenakan 
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sampai tanggal 31 januari 2022 belum ada penyampaian kepada masyarakat melalui media 

informasi sebagaiamana diatur dalam Pemendeagri nomor 113 tahun 2014 tentang pengelolaan 

keuangan desa pada konsep 19 responbility pemerintah desa nyalian belum sepenuhnya dapat 

melakukan pertanggungjawaban hal ini dikarenakan sampai tanggal 31 januari 2022 belum ada 

penyampaian kepada masyarakat melalui media informasi sebagaiamana diatur dalam Peraturan 

menteri dalam negeri republik indonesia nomor 113 tahun 2014, pada konsep answerbility 

pemerintah desa nyalian menjawab pertanyaan peneliti tentang penyampaian informasi 

pertanggungjawaban melalui media informasi kepada masyarakat berupa baliho sedang dalam 

proses pembuatan dan akan segera di publikasi, pada tahap blameworthiness atau yang dapat 

dipersalahkan dalam pertanggungjawaban adalah Perbekel Desa sebagai pemilik kewenangan 

Pengelolaan keuangan Desa, Sekdes sebagai koordinator PPKD, Kaur dan Kasi selaku PPKD. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian analisis akuntabilitas pengelolaan Alokasi Dana Desa nyalian 

Kecamatan banjarangkan Kabupaten Klungkung sebagai berikut  

1. Pengelolaan keuangan Alokasi Dana Desa yang diterapkan oleh Pemerintah Desa nyalian 

sudah cukup baik tetapi perlu pemanfaatan publikasi seperti melalui website desa nyalian atau 

Facebook desa yang bisa diakses oleh masyarakat sehingga masyarakat mengetahui proses 

pengelolaan Alokasi Dana Desa, pengelolaan keuangan Alokasi Dana Desa yang diterapkan 

oleh Pemerintah Desa nyalian sudah akuntabel sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa di samping itu proses pengelolaan 

keuangan Alokasi Dana Desa melibatkan masyarakat mulai dari tahapan perencanaan sampai 

dengan pertanggungjawaban.  

2. Dalam hal perencanaan pemerintah desa nyalian sudah cukup baik dan akuntabel dibuktikan 

dengan sudah mengundang pemangku kepentingan dalam tahap perencanaan,  

3. Pelaksanaan sudah berjalan dengan baik meskipun ada kendala teknis disumber daya manusia 

seperti kasi kaur yang meminta uang secara mendadak untuk kegiatan tertentu.  

4. Penatausahaan di desa nyalian cukup baik, hanya saja belum rapi dan belum tertata karena 

masih persiapan pemeriksanaan, sehingga perlu dilakukan tata Kelola dokumen yang baik.  

5. Dalam hal pelaporan sudah tertib dan tepat waktu pelaporan dilakukan Melalui rapat dengan 

Camat badan permusyawaratan desa kelian Banjar dinas dan kelian Banjar adat di masing-

masing Banjar  
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6. pertanggungjawaban Alokasi Dana Desa oleh Pemerintah Desa nyalian belum sepenuhnya 

dilakukan diantaranya belum terpasang informasi kepada masyarakat tentang 

pertanggungjawaban apbdes 2021 sampai dengan tgl 31 januari 2022 baik melalui baliho atau 

media elektronik, hal ini disebabkan 26 karena masih dalam proses pembuatan dan paling 

lambat dipublikasi pada bulan maret tahun 2022  

berikut saran yang dapat penulis berikan sesuai dengan penelitian yang dilakukan  

1. Perbekel desa harus memberikan sosialisasi aturan tentang tata cara pengelolaan Alokasi Dana 

Desa kepada perangkat desa sehingga perangkat desa memiliki kompetensi maupun 

pengetahuan yang memadai dengan pengelolaan Alokasi Dana Desa sesuai dengan undang-

undang dan peraturan yang berlaku  

2. Pemerintah desa harus mensosialisasikan prioritas pamakaian Alokasi Dana Desa kepada 

warga agar warga tau proses penerapan penggunaan Alokasi Dana Desa sehingga pendapat 

yang disampaikan oleh warga bisa terwujud  

3. Pemerintah Desa perlu melakukan sosialisasi kepada masyarakat ke banjar dins masing-

masing yang di agendakan khusus terkait penggunaan dana desa agar masyarakat memahami 

tentang APBDes dan peruntukannya berdasarkan aturan agar tidak timbul prasangka kurang 

baik. 

4. Pemerintah desa perlu mempertimbangkan sumber daya manusia pada proes rekrutmen 

aparatur desa kedepannya sehingga secara administrasi lebih tertib dan lebih kompeten dalam 

bidangnya  

5. Pemerintah desa menerapkan sanksi-sanksi dan mempertimbangkan beban kerja pada masing-

masing kasi/kaur agar berdasarkan asas keadilan  

6. Dalam pelaporan agar pemanfaatan web desa serta media publikasi lainnya seperti Facebook 

dan Instagram dimanfaatkan 7. untuk penelitian selanjutnya Karena terbatasnya penelitian ini 

diharapkan untuk peneliti mengembangkan lagi tentang penelitian analisis akuntabilitas 

pengelolaan Alokasi Dana Desa 
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ABSTRACT 

Tax review is an act of reviewing all company transactions to find out that tax 

obligations are in accordance with applicable regulations. This research was conducted 

by corporate taxpayers, namely PT. First Health Enterprises, which is engaged in health 

services provided by paramedics, which was established in 2016 with a turnover or 

gross income of under 4.8 billion per year. The purpose of this study is to carry out a 

strategy in tax planning in order to minimize the tax burden and minimize audits by 

assessing the activities of taxpayers' overall obligations in accordance with applicable 

tax rules. This study uses a comparative descriptive analysis technique. Calculation 

of Tax review at PT. First Health Enterprises uses comparisons between financial 

statements, tax returns that have been reported, proof of tax payment and proof of tax 

reporting which are then reviewed according to tax regulations on tax objects, tax rates, 

timeliness of deposit and reporting, and tax reconciliation. Based on the results of the 

tax review of PT. First Health Enterprises stated that there is an estimated contingent 

liability of PT. First Health Enterprises amounting to Rp. 11,807,632 with potential 

sanctions and administrative fines for late reporting and late payments of Rp. 6,205,390 

but this amount is still an estimate, this shows that PT. First Health Enterprises has not 

been 100% compliant in carrying out income tax tax obligations article 21, 23, 4 

paragraph (2) on tax objects with tax rates in accordance with tax regulations. 

Keywords: contingent liability, tax expense, tax administration sanction  

 

PENDAHULUAN 

Self-assessment system, official assessment system, dan withholding system merupakan 

tiga sistem pemungutan pajak di Indonesia (Mardiasmo, 2016:8). Melalui Self Assessment System, 

Wajib Pajak dapat menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang terutang. 

Untuk memungut pajak, pemerintah (fiskus) menggunakan Official Assesment System untuk 

menentukan seberapa besar setiap wajib pajak terutang pajak. Withholding System ialah sistem 

pemungutan pajak yang mana kewajiban perpajakan Wajib Pajak ditentukan oleh pihak ketiga 

(bukan otoritas pajak). Wajib Pajak dapat melakukan Tax Review untuk melihat kepatuhannya 

terhadap undang-undang. 
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Kegiatan Tax review termasuk memeriksa dan mengevaluasi apakah suatu perusahaan 

telah memenuhi tanggung jawab pajaknya sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang 

relevan. Tax review ini bisa dilakukan secara internal (dari pihak perusahaan sendiri) atau 

eksternal (menggunakan konsultan pajak). Segala aspek perpajakan yang dimiliki wajib pajak 

dinilai sehingga dapat ditentukan apakah perusahaaan sudah patuh atau masih terdapat kewajiban 

yang harus segera diselesaikan. Tax review dapat dijadikan alat untuk menilai kewajiban kontijen 

Wajib Pajak yang mungkin muncul akibat ketidak patuhannya terhadap peraturan perpajakan. 

PT First Health Enterprises menjadia salah satu perusahaan yang terdaftar di KPP Badung 

Selatan yang menyediakan layanan paramedis dan memiliki omzet atau pendapatan kotor kurang 

dari 4,8 miliar per tahun sejak didirikan pada tahun 2016. Kepemilikan saham PT. First Health 

Enterprises sepenuhnya dimiliki oleh orang asing. Fenomena yang terjadi pada PT. First Health 

Enterprises yaitu setiap transaksi yang berpotensi pajak belum semuanya dilakukan pemotongan, 

dikarenakan kelalaian perusahaan dan kurangnya pengetahuan mengenai kewajiban perpajakan 

yang berlaku. Sehingga PT. First Health Enterprises berinisiatif untuk melakukan tax review 

karena dilihat dari sisi transaksi – transaksi operasional yang dilakukan PT. First Health 

Enterprises mengandung transaksi yang berpotensi pajak seperti jasa marketing, gaji kepada 

tenaga ahli seperti dokter, perjanjian sewa menyewa tempat, dan penggunaan jasa lainnya 

sehubungan dengan kegiatan operasional. Tujuan tax review diharapkan agar dapat melakukan 

startegi dalam tax planning untuk meminimalkan beban pajak dengan memperkecil kemungkinan 

pemeriksaan pajak, dan memperkirakan arah pemeriksaan untuk mempersiapkan tidak hanya 

pemeriksaan pajak tetapi juga proses keberatan dan banding. 

Penelitian ini menggunakanan tahun buku 2019 karena performa keuangan PT. First 

Health Enterprises tahun ini sangat meningkat dari tahun sebelumnya. Dengan demikian, 

penilaian kepatuhan perpajakan perusahaan menjadi suatu hal yang penting baik bagi perusahaan 

maupun DJP. Kedua belah pihak ini mempunyai insentif berbeda, disatu sisi kepatuhan pajak bagi 

DJP akan meningkatkan potensi pendapatan pajak, disisi lain perusahaan ingin mengurangi 

kewajiban kontijen berupa sanksi, denda, atau kurang bayar tambahan dengan melakukan 

penilaian kepatuhan pajak atau tax review. 

Penelitian ini dibuat dengan mengangkat rumusan masalah diantaranya: 

1. Apakah kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh PT. First Health Enterprises dilaksanakan 

sesuai undang-undang perpajakan? 

2. Apakah terdapat kewajiban kontijen yang harus dibayarkan oleh PT. First Health Enterprises 
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setelah dilakukan penilaian kepatuhan perpajakan melalui tax review? 

Dengan tujuan penelitiannya  

1. Menganalisis dan menilai kepatuhan perpajakan PT. First Health Enterprises selama tahun 

2019. 

2. Mengetahui kewajiban kontijen yang harus dibayarkan oleh PT. First Health Enterprises 

dimasa depan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Seperti yang didefinisikan oleh Erly Suandy (2001: 136), tax review melibatkan 

pengamatan terhadap seluruh kewajiban pajak perusahaan dan bagaimana pelaksanaannya, dari 

bagaimana pajak dihitung, pajak apa yang dikumpulkan dan disetor, hingga bagaimana 

diselesaikan dan dilaporkan.  

PPh 21 ialah pajak atas penghasilan yang diterima dalam bentuk gaji, gratifikasi, 

tunjangan, upah, serta pembayaran lainnya, dengan nama dan dalam wujud apapun, sehubungan 

dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, atau kegiatan yang Wajib Pajak Orang Pribadi dalam negeri 

lakukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 UU PPh, menurut PER-16/PJ/2016 Pasal 1 Ayat 

2. 

Menurut Klik Pajak by Mekari (2019 : 2) Pemotongan pajak atas penghasilan yang terkait 

dengan kepemilikan saham, sewa dan pemanfaatan aset selain tanah dan bangunan, penyediaan 

layanan ataupun insentif, serta hadiah adalah subjek dari PPh Pasal 23. PPh 23 dipungut atas 

jumlah bruto penghasilan kena pajak, yang merupakan DPP, atau nilai total dasar pengenaan pajak. 

Pajak penghasilan yang dipungut dibagi menjadi dua kategori, 15 persen dan 2 persen, sesuai 

dengan PPh 23. PPh Pasal 23 akan dikurangi 100 persen bagi mereka yang tidak memiliki 

potongan NPWP. 

WP (Wajib Pajak Asing) dengan Bentuk Usaha Tidak Tetap (BUT) di Indonesia dikenakan 

pajak penghasilan berdasarkan Pasal 26 UU No.36/2008, yang mendefinisikan pajak penghasilan 

sebagai pajak yang dikenai ataupun dipotong atas penghasilan yang berasal dari Indonesia. Pajak 

penghasilan yang dikenakan atas jenis penghasilan tertentu, sebagaimana didefinisikan dalam 

Mekari's Klik Tax (2019: 2), PPh Pasal 4 ayat (2), tidak memiliki ruang untuk dikreditkan terhadap 

pajak-pajak lainnya yang terutang. Kepatuhan wajib pajak diartikan sebagai “persyaratan bagi 

wajib pajak untuk memenuhi semua tanggung jawab perpajakannya dan melaksanakan hak 

perpajakannya”, kata Safri Nurmantu, seperti dikutip dari Siti Kurnia Rahayu (2010:138). 

Sebagai panduan untuk penelitian ini, berikut adalah daftar penelitian sebelumnya: 
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Luh Gita Andini A.P. dan I. Kadek Sumadi [2014] melakukan penelitian tentang Tax 

Review dengan judul “Analisis Penerapan Tax Review Atas Pajak Penghasilan Badan dan 

Withholding Tax Pada Hotel X”. Metodologi studi ini ialah deskriptif, dengan menggunakan data 

sekunder yakni riwayat perusahaan, daftar pegawai, struktur organisasi perusahaan, status 

pegawai, buku besar, laporan laba rugi, data penggajian pegawai, koreksi keuangan, serta data SPT 

Tahunan 1771 Hotel X. Teknik deskriptif komparatif dimanfaatkan pada tahun 2012. Ditemukan 

kesalahan dalam perhitungan tagihan pajak penghasilan badan hotel. Tidak ada masalah dengan 

penyetoran, pemotongan, serta pelaporan Withholding Tax [Andini and Sumadi, 2014]. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Leny Rismawaty, Indra Wijaya [2017], dengan judul 

penelitian “Penerapan Tax Review Atas Pajak Penghasilan Pada PT Indo”. Data dikumpulkan dari 

sumber primer dan sekunder dengan menggunakan metodologi deskriptif. Wajib Pajak Orang 

Pribadi Singaraja mengisi kuesioner sebagai sumber data primer. Teknik analisis deskriptif 

komparatif. Hasil yang didapat dalam penelitian tersebut menyatakan: Perusahaan telah 

melakukan kesalahan dalam menghitung tagihan pajaknya, serta perusahaan ini memiliki sejumlah 

kewajiban perpajakan yang tidak memenuhi persyaratan hukum [Leny Rismawaty, Indra Wijaya 

2017] 

Selanjutnya, Putu Ari Putri Saridewi, Naniek Noviari [2014], judul penelitian “Analisis 

Penerapan Tax Review atas Pajak Penghasilan Badan Pada Hotel X Tahun 2014”. Metode 

penelitian pendekatan kuantitatif, dekriptif, pengumpulan data data primer, yaitu langsung dari 

sumber informasi yang digunakan untuk mengumpulkan data, seperti orang lain atau dokumen. 

Teknik analisis analisis deskriptif komparatif. Tax Review atas PPh badan digunakan untuk 

mengevaluasi apakah kewajiban pajak dipenuhi atau tidak, menurut temuan penelitian. Hotel X 

telah memenuhi kewajiban pelaporan pajak dan depositnya. Namun terdapat beberapa kesalahan 

dalam pencantuman beban dalam laporan laba rugi kena pajak pada saat perhitungan dan 

penyusunan SPT Tahunan perusahaan, sehingga pajak yang terutang melebihi pajak yang terutang 

oleh perusahaan. [Putu Ari Putri Saridewi, Naniek Noviari 2014] 

Peneliti Siti Ro’fah Ayuningsih, Putu Ery Setiawan [2016], dengan judul penelitian 

“Penerapan Tax Review Atas Pajak Penghasilan Badan dan Withholding Tax Pada PT ABC”. 

Metode penelitian deskriptif kuantitatif. Laporan keuangan PT ABC untuk tahun buku 2013 

diperiksa, dan transaksi berdasarkan laporan keuangan ini dilakukan, untuk mengumpulkan data 

penelitian. Untuk Tax Review, neraca perusahaan, laporan laba rugi dan buku besar digunakan 

serta data penggajian karyawan dan laporan tahunan SPT 1771 untuk mengumpulkan informasi 
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keuangan tentang perusahaan. Teknik analisis deskriptif komparatif. Temuan penelitian adalah: 

sesuai peraturan undang-undang yang berlaku, Tax Review atas PPh badan telah memenuhi, 

namun terdapat perbedaan biaya konsumsi dan telepon pada saat menghitung dan menyusun 

laporan rekonsiliasi keuangan. PT ABC telah memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya, 

termasuk penyetoran, pemotongan, serta pelaporan PPh 21 dan 25. [Siti Ro’fah Ayuningsih, Putu 

Ery Setiawan 2016] 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian ini dilakukan pada PT. First Health Enterprises yang beralamat di Jalan 

By Pass Ngurah Rai Benoa Square, Kedonganan, Kuta, Kab. Badung, Bali. Obyek Penelitian 

Kewajiban perpajakan PT First Health Enterprises tahun 2019 menjadi objek penelitian ini. Pajak 

yang dibayarkan dan dilaporkan oleh PT First Health Enterprises pada tahun 2019 menjadi variabel 

dalam penelitian ini. Diantaranya Penghasilan Pasal 23, Pajak Penghasilan Pasal 26, Pajak 

Penghasilan Pasal 21, serta Pajak Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2). Strategi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif. Analisis deskriptif komparatif 

bermaksud untuk memberikan deskripsi atau gambaran tentang variabel-variabel dalam penelitian 

ini dan membandingkannya dengan peraturan undang-undang perpajakan yang relevan. Beberapa 

tahapan yang dijalankan yakni membandingkan ketepatan objek dan tarif yang digunakan dalam 

pemotongan pajak, membandingkan ketepatan waktu dan jumlah pajak yang disetor dan 

membandingkan ketepatan waktu pelaporan pajak perusahaan dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Berikut kerangka berpikir yang digunakan pada studi ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bersumber dari data pada laporan keuangan yang didapatkan dari PT First Health 

Enterprises kemudian diekualisasi dengan rekapan pajak yang telah disusun berdasarkan SPT 

masa yang telah dilapor dan dibayar. Adapun laporan laba rugi dan laporan biaya PT First 

Health Enterprises tahun 2019 yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan tax review. 

Tabel 1.  Laporan Laba Rugi 

URAIAN 2019 
KOREKSI FISKAL 

FISKAL 
POSITIF NEGATIF 

Pendapatan     

Pendapatan Jasa 4.287.467.947,00 - 4.287.467.947,00 - 

Total Pendapatan 4.287.467.947,00 - 4.287.467.947,00 - 

Biaya     

Biaya Penjualan 1.051.558.155,00 1.051.558.155,00 - - 

Biaya Administrasi & 
Umum 

 
2.630.037.354,03 

 
2.630.037.354,03 

 
- 

 
- 

Total Biaya 3.681.595.509,03 3.681.595.509,03 - - 

Laba Kotor 605.872.437,97 3.681.595.509,03 4.287.467.947,00 - 

Pendapatan & Biaya 

lainnya 

    

Pendapatan Jasa Giro 12.364.566,42 - 12.364.566,42 - 

Pajak Jasa Giro (2.472.913,29) 2.472.913,29 - - 

Pembulatan 8,54 - 8,54 - 

Total Pendapatan & 
Biaya Lainnya 

 
9.891.661,67 

 
2.472.913,29 

 
12.364.574,96 

 
- 

Laba Bersih 615.764.099,64 3.684.068.422,32 4.299.832.521,96 - 

Laba (Rugi) Fiskal 615.764.099,64 3.684.068.422,32 4.299.832.521,96 - 

Sumber: Laporan Keuangan PT. First Health Enterprises 

Terlihat dari laporan laba rugi tersebut bahwasanya total pendapatan perusahaan sebesar 

Rp 4.287.467.947,00 dengan total biaya operasional Rp 3.681.595.509,03 (dengan rincian biaya 

sebagai berikut) kemudian total pendapatan & biaya di luar usaha sebesar Rp 9.891.661,67. 

Sehingga laba bersih PT First Health Enterprises tahun 2019 sebesar Rp 615.764.099,64. 

Tabel 2. Laporan Biaya Operasional 

 

URAIAN KOMERSIAL 
KOREKSI FISKAL 

FISKAL 
POSITIF NEGATIF 

Biaya Penjualan     

Biaya Vaksin dan Obat-Obatan 707.766.299 707.766.299 - - 

Biaya Laboratorium 19.438.200 19.438.200 - - 

Biaya Obat-obatan 170.180.541 170.180.541 - - 

Biaya Perlengkapan Medis 10.956.315 10.956.315 - - 

Biaya Iklan dan Promosi 143.216.800 143.216.800 - - 

Total Biaya Penjualan 1.051.558.155 1.051.558.155 - - 

Biaya Umum & Administrasi     

Biaya Komputer 25.682.920 25.682.920 - - 

Biaya Perjalanan Dinas 569.790.625 569.790.625 - - 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 
 

243 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

Biaya Izin/Legal 148.126.667 148.126.667 - - 

Biaya Konsultan 32.500.000 32.500.000 - - 

Biaya Rekruitmen Pegawai 1.952.000 1.952.000 - - 

Biaya Cetak & Perlengkapan Kantor 57.721.880 57.721.880 - - 

Biaya Supplies 6.827.840 6.827.840 - - 

Biaya Administrasi Bank 607.000 607.000 - - 

Biaya EDC Credit Card 65.744.557 65.744.557 - - 

Biaya Komisi Partner 44.908.975 44.908.975 - - 

Biaya Penyusutan 56.325.196 56.325.196 - - 

Biaya Sumbangan 9.340.000 9.340.000 - - 

Biaya Iuran Banjar 1.200.000 1.200.000 - - 

Biaya Dekorasi 1.010.000 1.010.000 - - 

Biaya Makan & Entertainment 73.938.934 73.938.934 - - 

Biaya Perbaikan & Pemeliharaan 17.157.273 17.157.273 - - 

Biaya Pembuangan Sampah medis 41.548.900 41.548.900 - - 

Biaya Laundry 1.992.500 1.992.500 - - 

Biaya Listrik dan Telepon 20.514.540 20.514.540 - - 

Biaya Transportasi 68.600.802 68.600.802 - - 

Biaya Surat Kendaraan 466.000 466.000 - - 

Biaya PDAM 940.980 940.980 - - 

Biaya Perlengkapan Persembahyangan 643.000 643.000 - - 

Biaya Sewa 84.669.009 84.669.009 - - 

Biaya Pajak PP23 21.437.341 21.437.341 - - 

Biaya Gaji 1.227.445.494 1.227.445.494 - - 

Biaya Seragam 3.489.000 3.489.000 - - 

Biaya Pelatihan/Training 14.400.000 14.400.000 - - 

Biaya BPJS 28.747.421 28.747.421 - - 

Biaya Makan & Minum Karyawan 2.308.500 2.308.500 - - 

Total Biaya Umum dan Administrasi 2.630.037.354 2.630.037.354 - - 

Total Biaya 3.681.595.509 3.681.595.509 - - 

Sumber: Laporan Keuangan PT. First Health Enterprises 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT First Health Enterprises berikut 

merupakan gambaran umum variabel penelitian berdasarkan data laporan keuangan yang 

diperoleh, sebagai berikut: 

1. Tax Review atas Pemotongan Pajak Penghasilan 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai tax review mengenai PPh 21, 23, 26, dan 4 ayat (2) 

dengan mengecek transaksi – transaksi yang mengandung potensi pajak pada buku besar yang 

belum dilakukan pemotongan pajak. 

2. Perhitungan Total Kewajiban Kontijensi 

Tujuan akhir Tax Review adalah untuk menentukan apakah wajib pajak memenuhi kewajiban 

perpajakannya atau tidak, dan juga untuk menilai apakah terdapat potensi kewajiban kontijen 

yang harus dibayarkan perusahaan dikemudian hari akibat kelalaian dalam proses pemenuhan 

kewajiban. 
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Pembahasan hasil penelitian: 

Tax Review atas Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 

Tax Review PPh 21 2019 membahas transaksi perusahaan dengan mitra eksternal dan 

internal. Pihak eksternal berasal dari tenaga ahli, imbalan kepada bukan pegawai, honorarium 

atau imbalan kepada anggota dewan komisaris. Sedangkan objek pemotongan dari pihak 

internal hanya berasal dari pegawai tetap perusahaan. 

Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap SPT masa PPh 21, biaya perusahaan terkait 

PPh 21, hutang pajak PPh 21, dan beberapa invoice perusahaan maka dapat dijabarkan objek 

PPh 21 PT First Health Enterprises di bawah ini: 

1) Dalam bentuk pembayaran rutin bulanan dan tidak tetap kepada pegawai tetap berupa 

penghasilan bruto, pihak internal menjadi subjek PPh 21. Upah, berbagai tunjangan, bonus, 

jaminan sosial, dan biaya pensiun semuanya termasuk dalam penghasilan pegawai. 

2) Pihak Eksternal yaitu objek PPh 21 terkait pihak eksternal terdiri atas fee atau komisi yang 

diberikan kepada tenaga ahli perorangan atas pemberian imbalan, imbalan kepada bukan 

pegawai, dan imbalan kepada anggota dewan komisaris atas jasa yang diberikan. 

Pemotongan PPh 21 oleh PT First Health Enterprises pada umumnya sesuai dengan subjek 

pajak yang tertuang didalam Pasal 5 ayat 1 huruf (a), (e), (g) Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

No.16/PJ/2016 terkait Pedoman Teknis Tata Cara Pemotongan, Penyetoran, dan Pelaporan PPh 

21. Dimana jumlah yang dipotong dari PPh 21 meliputi segala bentuk imbalan yang diterima 

ataupun didapatkan pegawai baik tetap maupun tidak tetap, serta imbalan yang dibayarkan kepada 

individu selain pegawai seperti bonus, komisi, honorarium, dan imbalan dalam bentuk lainnya. 

Sesuai dengan Pasal 17(1) UU PPh, PT First Health Enterprises menerapkan tarif PPh 21. Melihat 

SPT PPh ke-21 dari Januari 2019 hingga Desember 2019 menunjukkan hal itu. Di sisi lain, subjek 

yang diberikan penghasilan oleh PT First Health Enterprises menjadi dasar pengenaan objek pajak. 

Setiap bulannya, PT First Health Enterprises telah menyetor pajak PPh 21 dan jumlah yang 

dihitung sesuai dengan SPT. PT First Health Enterprises menyetorkan pembayaran pajaknya di 

kantor pos atau bank yang Menteri Keuangan tunjuk, melalui Surat Setoran Pajak (SSP) ataupun 

e-Billing. 

Tax Review atas Pemotongan Pajak Penghasilan 23 

Daftar objek dan tarif pajak PPh 23 yang digunakan oleh PT First Health Enterprises sejak 

bulan Januari hingga Desember tahun 2019 adalah objek PPh 23 jasa perantara dan/atau 
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keagenan, jasa pembukuan, jasa pemeliharaan, yang menggunakan tarif pajak adalah 2% dengan 

dasar pengenaan pajak pengasilan bruto dan adanya kenaikan 100% apabila tidak mempunyai 

NPWP. Analisis terkait tarif pajak PPh 23 dilakukan dengan melihat SPT Masa PPh 23 setiap 

bulan dan akun PPh 23 pada laporan keuangan PT First Health Enterprises. 

Sama halnya dengan penyetoran PPh 21, penyetoran PPh 23 dilakukan melalui rincian 

SPT PPh 23 PT First Health Enterprises. Setoran masa PPh 23 harus dilakukan maksimal pada 

tanggal 10 setelah berakhirnya masa pajak. Kalaupun tanggal 10 terjadi pada akhir pekan atau 

hari libur, PPh 23 dapat dibayarkan pada hari kerja berikutnya. Penelahaan terkait penyetoran 

PPh 23 PT First Health Enterprises dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat terlambat bayar 

atau terdapat pembetulan yang menyebabkan terjadinya kurang bayar. 

 

Tax Review atas Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 

PT First Health Enterprises menggunakan tarif pajak 10% dari nilai sewa bruto untuk 

transaksi sewa tanah/bangunan dan 0,5 persen dari penghasilan bruto per bulan untuk omzet 

penjualan. PPh 4 ayat (2) sudah dipotong sesuai dengan tarif yang ditetapkan dalam PP No.5 

Tahun 2002 terkait Pajak Penghasilan atas Penghasilan Sewa Bumi dan/atau Bangunan melalui 

Pasal 3 oleh PT First Health Enterprises. Menurut PP 23 Tahun 2018, wajib pajak dengan 

peredaran bruto tertentu wajib memotong atau membayar sejumlah pajak penghasilan tertentu.  

Berdasarkan hasil tax review bahwasanya PT First Health Enterprises belum melakukan 

kewajiban PPh 4 ayat 2 secara keseluruhan, dikarenakan masih terdapat transaksi-transaksi 

pembayaran sewa yang belum dipotong pajak dan dilaporkan sehingga PT First Health 

Enterprises harus bersiap-siap apabila dikeluarkannya surat tagihan pajak atas sanksi dan denda 

pajak PPh 4 ayat 2. Adapun rekapan atas sanksi dan denda pajak yang harus dibayarkan. 

Perhitungan Total Kewajiban Kontijensi 

Hasil penghitungan akhir kewajiban kontijen pajak PT First Health Enterprises adalah 

sebesar Rp 11.807.632 dengan potensi sanksi dan denda administrasi atas telat lapor dan telat 

bayar adalah sebesar Rp 6.205.390. Karena dampak kecil pada pengurangan laba rugi 2019, 

jumlah ini tidak mencukupi bagi perusahaan. Pada saat PT First Health Enterprises menerima 

Faktur Pajak Tahun Anggaran 2019, harus bersedia membayar sanksi administrasi berupa bunga 
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dan denda. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Adapun hasil tax review PT. First Health Enterprises menunjukan bahwa terdapat estimasi 

kewajiban kontijen PT. First Health Enterprises sebesar Rp 11.807.632 dengan potensi sanksi dan 

denda administrasi atas telat lapor dan telat bayar adalah sebesar Rp 6.205.390. Hal ini 

menunjukkan bahwa PT First Health Enterprises belum terpenuhinya kewajiban perpajakan 

menurut peraturan perpajakan yang dibuktikan dengan pasal 21, 23, 4 ayat (2) tentang objek pajak. 

Untuk tujuan perpajakan, nilai yang ditentukan tidak boleh melebihi PPh 21, 23, 4 (2). Jika 

terdapat ketidaksesuaian dengan peraturan pajak atas aspek yang dinilai, maka indikasi pengenaan 

sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan tersebut akan menjadi kewajiban kontinjen bagi perusahaan 

yang harus dilunasi nantinya. Temuan penelitian mendorong peneliti untuk membuat saran 

berikut: 

1) PT. First Health Enterprises harus mampu menyelesaikan perhitungan pajak sebelum tanggal 

jatuh tempo pembayaran pajak untuk meminimalisir terjadinya keterlambatan penyetoran 

dikarenakan sering terjadinya server direktorat jendral pajak down diakir tanggal pembayaran 

maupun pelaporan sehingga memperlambat dalam membuat e-billing atau melakukan 

pelaporan pajak. 

2) PT. First Health Enterprises diharapkan memeriksa kembali keseluruhan transaksi-transaksi 

yang telah dikeluarkan disetiap bulannya kemudian melakukan pengecekan satu persatu untuk 

mengetahui transaksi yang mengandung pajak sehingga meminmalisir terjadinya pembetulan 

SPT akibat kurang bayar, karena apabila melakukan pembetulan yang mengakibatkan pph 

terutang semakin tinggi maka dari itu atas kurang bayar tersebut akan dikenakan sanksi 

bunga. 

3) Intensitas pembetulan yang terjadi sering menyebabkan kurang bayar tambahan. Hal ini perlu 

diatasi dengan cara pengendalian sistem pencatatan akuntansi dan perpajakan yang baik agar 

setiap transaksi tidak mengalami kesalahan input PPh dan lain sebagainya. Semakin 

berkurangnya intensitas pembetulan SPT masa, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya 

sanksi bunga akibat kurang bayar tambahan. 

4) PT First Health Enterprises harus melakukan equalisasi pajak rutin setiap kurun waktu tertentu 

untuk memastikan dan mengevaluasi pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan untuk lebih baik lagi di masa pajak berikutnya. 

5) PT. First Health Enterprises perlu melakukan tax review untuk dapat menilai kepatuhan 
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perpajakan perusahaan karena pajak merupakan uncontrollable expense dimana dalam tax 

review akan menggali potensi kewajiban pajak perusahaan sehingga segala kewajiban 

perpajakan sudah dijalankan sesuai aturan dengan sistem Direktorat Jendral Pajak. oleh 

sebab itu, perusahaan perlu mempertimbangkan rekomendasi ini untuk mengetahui apakah 

sesungguhnya perusahaan sudah patuh atau belum dan apakah terdapat kewajiban kontijen 

yang mungkin muncul. 

6) Menambahkan metode pengujian arus kas ke pemeriksaan pajak memiliki beberapa 

keterbatasan, yang dapat menjadi fokus peneliti masa depan ketika menyempurnakannya lebih 

lanjut, menurut temuan penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Credit is an activity of providing loans to parties in need, by returning interest and principal based 

on the agreed time. Proper system processes and procedures in providing credit will be able to 

reduce the occurrence of non-performing loans. This study aims to find out about the 

implementation of the credit system and procedures in the LPD of the Manggissari traditional 

village. The data collection methods used in this study were interviews and documentation, and 

were analyzed using qualitative descriptive analysis. The results in this study explain that the 

credit granting system consists of several procedures, namely credit application, data verification, 

credit decisions and credit realization. The documents required for granting credit are a letter of 

credit application, minutes of credit or loan agreements, minutes of handover of credit guarantees, 

prime credit notes, and BKK (Proof of Cash Out). The sections involved in granting credit are 

credit analysts, LPD chairman, and LPD treasurer. In resolving non-performing loans, it is 

carried out by replacing members of the management, extending the installment period, waiving 

interest rates, delaying interest payments and confiscation of collateral. 

Keywords: System, Procedure, Credit, LPD 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan serta kemajuan perekonomian saat ini, sudah mulai dirasakan oleh 

masyarakat luas. Hal ini menyebabkan masyarakat harus bisa mengikuti setiap perkembangan 

perekonomian yang ada. Untuk menunjang perkembangan perekonomian bagi masyarakat 

menengah kebawah perlu mendapatkan permodalan melalui usaha perkreditan.  

Bali terkenal dengan adat – istiadat serta kebudayaannya yang kuat. Untuk mendapatkan 

perekonomian yang sejahtera, maka bali menciptakan salah satu Lembaga keuangan yaitu 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Setiap desa yang ada dibali  mendirikan LPD yang bertujuan 

mailto:kadeklis1707@gmail.com
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untuk mengelola dan mengatur keuangan desa adat, serta membantu pembangunan dan 

pengembangan  desa terutama dalam  bidang ekonomi.  

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) desa adat Manggissari, yang terletak di kecamatan 

Pekutatan kabupaten Jembrana Bali, yang bertugas untuk menerima dana berupa deposito dan 

tabungan dari krama desa, kemudian memberikan kembali dana tersebut dalam bentuk fasilitas 

kredit. Kredit yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan membayar dari 

masyarakat. Kredit memiliki struktur yang mengandung sistem dan prosedur yang harus 

diterapkan oleh pihak LPD  Desa Adat Manggissari. Dalam menganalisis persyaratan pengajuan 

kredit dari calon nasabah, pihak analis harus memperhatikan prinsip 5C atau  “ The Five C of 

Credit” (Adinugroho,  1994: 10), diantaranya character, capacity, capital, collateral dan condition 

of economy. Prinsip ini harus diterapkan oleh analis kredit untuk mengetahui kualitas dari nasabah.  

Setiap kredit yang disalurkan bisa menimbulkan kredit bermasalah. Maka dari itu, pihak 

kreditur harus menjalankan proses pemberian kredit yang meliputi sistem dan prosedur 

berdasarkan kebijakan yang telah ditentukan.  Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2018 

– 2020,  jumlah kredit bermasalah pada  LPD desa adat Manggissari yaitu : 

Tabel 1. Laporan Kolektibilitas  Kredit Bermasalah  pada Lembaga Perkreditan  

Desa (LPD) Desa Adat Manggissari 

Tahun 

Jenis kolektibilitas 
Total Kredit 

Bermasalah 

(Rp) 

Total Kredit 

yang 

Disalurkan 

(Rp) 

Persentase 

Kredit 

Bermasalah 

(%) 

Kurang lancar Diragukan Macet 

(Rp) (Rp) (Rp) 

2018 11.833.000 51.642.000 7.774.000 71.249.000 2.174.137.000 3,277 

2019 11.833.000 51.642.000 7.774.000 71.249.000 2.334.636.000 3,051 

2020 209.840.000 105.704.000 528.455.000 843.999.000 1.528.786.000 55,207 

Sumber : LPD Desa Adat Manggissari 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa kredit bermasalah merupakan jumlah nominal 

kredit yang kurang lancar, diragukan dan macet. Sedangkan persentase kredit bermasalah 

didapatkan dari perbandingan total kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan. Total 

kredit bermasalah pada tahun 2018 dan 2019 masih dalam kondisi normal atau sewajarnya bahkan 

menurun di tahun 2019 sebesar 0,176% dari tahun 2018. Sedangkan pada tahun 2020 data kredit 

bermasalah  mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 52,156%, persentase  ini 

sudah melebihi batas maksimal yang sudah diatur oleh Bank Indonesia yaitu 5% setiap tahun.  

Kejadian akan berdampak negatif bagi LPD Desa Adat Manggissari, sehingga perlu 

diterapkan analisis sistem dan prosedur pemberian kredit sesuai dengan pedoman, yang diterapkan 
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oleh pihak intern maupun pihak ekstern. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 

meneliti “ Analisis Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit dalam Upaya Meminimalisir Kredit 

Bermasalah  pada Lembaga Perkreditan Desa ( LPD ) Desa Adat Manggissari”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian sistem dan prosedur Menurut Mulyadi (2001 : 5) “Sistem adalah suatu jaringan 

prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 

Sedangkan prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang 

dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang”. 

Pengertian kredit dalam Nugroho (1997: 31) adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan. 

Kredit bermasalah, dalam ilmu keuangan dan akuntansi keuangan, adalah bagian dari 

piutang yang tidak dapat lagi ditagih, biasanya berupa piutang dagang atau pinjaman. Kredit 

bermasalah dalam akuntansi dianggap sebagai biaya. Pengertian umum atau secara luas, kredit 

bermasalah ialah kredit yang tidak lancar atau kredit di mana debiturnya tidak memenuhi 

persyaratan mengenai pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin 

deposit, pengikatan dan peningkatan agunan, dan sebagainya (Mahmoeddin, 2002:3). 

Penelitian terdahulu Komang Triana Windartini (2014) menyebutkan bahwa LPD di 

kecamatan Denpasar Timur terdapat faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya kredi macet 

yaitu faktor intern dan ekstern. Sedangkan faktor yang paling berpengaruh yaitu  faktor intern 

karena sedikitnya pengawasan pada bagian kredit yang ada di LPD. Komang Edy Purnawan (2017) 

menyatakan bahwa  dua faktor yang menyebabkan LPD desa adat Muntigunung mengalami kredit 

macet yaitu faktor internal dan eksternal. Dimana faktor internal memiliki pengaruh yang sangat 

besar karena ketidak benaran dalam pengelolaan pengurus LPD, dan tidak ada keterbukaan tentang 

laporan keuangan. Sedangkan faktor eksternal meliputi tentang kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai LPD. Penelitian dari Ayu Trieesnaning Rahmawati (2016), dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia unit Slawi, dalam menyalurkan 

kredit kepada nasabah kurang memperhatikan kondisi ekonomi dari masyarakat sehingga 

menimbulkan kredit bermasalah, sehingga tidak bisa memenuhi target. Putu Widiada (2018), hasil 

penelitiannya menerangkan bahwa prosedur pemberian kredit pada LPD desa pakraman Tukad 

https://id.wikipedia.org/wiki/Keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi
https://id.wikipedia.org/wiki/Piutang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Piutang_dagang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pinjaman
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Mungga terdiri dari perngajuan kredit, melakukan survey ke lokasi nasabah, tahap analisis, 

pemberian keputusan dan yang terakhir tahap pencairan kredit.  

Berdasarkan penelitian Ni Luh Dia Ayu Ningtias (2020), dalam hasil penelitiannya 

memaparkan bahwa LPD desa adat Cengkilung belum memiliki kebijakan prosedur pemberian 

kredit, dan dalam penilaian kenasabah tidak menerapkan prinsip 5C.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian untuk menganalisis sistem dan 

prosedur pemberian kredit dalam upaya meminimalisir kredit bermasalah. Kredit merupakan 

kemampuan untuk melaksanakan pinjaman dengan melakukan pelunasan berdasarkan waktu 

yang ditentukan. Proses penyaluran kredit harus sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan,  

dan berdasarkan komponen – komponen yang terkait dalam pemberian kredit pada LPD desa adat 

Manggissari.  Serta menjelaskan apakah komponen – komponen tersebut sudah sesuai dengan 

teori atau tidak. Agar lebih mudah dipahami, berikut disampaikan kerangka berpikir dalam 

penelitian ini : 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :  

1. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan analis kredit serta pihak – pihak 

yang terkait mengenai penelitian, dengan tujuan memperoleh data yang lebih objektif 

dan transparasi. 

2. Dokumentasi 

Kredit 

Komponen Sistem dan Prosedur Pemberian 

Kredit 

1. Dokumen yang digunakan 

2. Fungsi-fungsi terkait 

3. Prosedur pemberian kredit dalam upaya 

meminimalisir kredit bermasalah 

4. Sistem pemberian kredit (flowchat) 

 

Sistem Dan Prosedur Pemberian 

Kredit 

Sistem dan Prosedur 

Pemberian Kredit LPD 

Manggisari 

Sistem dan Prosedur 

Pemberian Kredit 

Menurut Teori 

Sesuai Teori Tidak Sesuai Teori 

Lanjutkan Perbaikan 
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Dokumentasi adalah proses pengambilan  data yang berdasarkan  dokumen serta 

catatan – catatan tentang sistem dan prosedur pemberian kredit.  

Setelah memperoleh data dari berbagai nara sumber, maka data yang sudah dikumpul akan 

dilakukan analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis tanpa memakai perhitungan statistika, dan 

hanya mengolah data yang sudah ada untuk menjadi sebuah teori. Metode ini menguraikan serta 

menjelaskan segala informasi yang didapat dilapangan yang terkait dengan penelitian.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

LPD  desa adat Manggissari berada di kecamatan Pekutatan, kabupaten Jembrana Bali. 

Lembaga Perkreditan Desa  ini didirikan pada tahun 1986, yang bertujuan untuk membantu 

pembangunan desa. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan oleh LPD desa adat manggissari 

yaitu menerima  dana dari krama desa, menyalurkan kredit, dan menyimpan kelebihan 

likuiditasnya di Bank Pembangunan Daerah Bali.  

Menyalurkan kredit kepada masyarakat  merupakan salah satu kegiatan unggulan LPD desa 

adat Manggissari. Pemberian  kredit ini  hanya berlaku kepada krama desa adat setempat, dengan 

lokasi atau area anggunan yang tidak ditentukan. Anggunan ini hanya berlaku untuk pinjaman 

diatas Rp. 3.000.000. Sedangkan suku bunga diberikan dari tahun 2018 – 2020 itu berkisar antara 

1 % sampai 2,5% menurun, sedangkan  sejak agustus tahun 2021 suku bunga yang diberikan 

menetap yaitu 1,5%. Untuk nominal kredit yang diajukan dari nasabah maksimal 50% dari nilai 

anggunan. Hal ini dilakukan dalam upaya meminimalisir terjadinya resiko apabila terjadinya kredit 

macet dengan melelang anggunan.  

Beberapa dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit oleh LPD desa adat 

Manggissari yaitu surat permohonan pinjaman, berita acara perjanjian kredit atau pinjaman, berita 

acara serah terima anggunan kredit, Prima Nota Kredit, BKK ( Bukti Kas Keluar ). Bagian yang 

terkait dalam pemberian kredit yaitu Ketua LPD, analis kredit dan bendahara LPD.  

LPD desa adat  Manggisari melakukan prosedur pemberian kredit yang diawali dengan 

permohonan pinjaman, dimana pihak nasabah  mengajukan permohonan kredit dengan mengisi 

surat permohonan pinjaman  serta melengkapi semua dokumen persyaratan yang diperlukan. 

Selanjutnya verifikasi data, pihak analis kredit akan melakukan pengecekan mengenai 

perlengkapan atau keaslian dokumen tersebut. Pihak analis kredit akan melakukan verifikasi data 

atau pengecekan fisik dengan terjun langsung kelapangan. Setelah dilakukan pengecekan dan 

verifikasi data oleh analis kredit. Selanjutnya adalah keputusan kredit. Ketua LPD akan melakukan 

wawancara kepada nasabah serta mengeluarkan keputusan apakah kredit tersebut layak disalurkan 
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atau tidak. Tahap terakhir  yaitu realisasi kredit, kredit akan direalisasikan ke nasabah oleh 

bendahara LPD, apabila sudah menerima persetujuan dari kepala LPD 

Sedangkan sistem penyaluran kredit di LPD desa adat  Manggissari yaitu pemberian kredit 

ini akan diawali dengan permohonan kredit dari nasabah. Nasabah wajib mengisi data diri pada 

surat permohonan pinjaman yang sudah disiapkan oleh LPD, serta permohonan tersebut  disetujui 

oleh  bendesa adat dan kelian adat setempat. Selanjutnya melengkapi dokumen persyaratan seperti, 

foto copy KTP (suami + istri), foto copy KK, ( bagi nasabah yang melakukan pinjaman Rp. 

1.500.000 - Rp. 3.000.000 ), serta dilengkapi dengan  foto copy bukti kepemilikan barang jaminan 

(bagi nasabah yang melakukan pinjaman Rp. 3.000.000  - Rp. 20.000.000 ). Setelah permohonan 

kredit diterima, beberapa tahapan atau prosedur pemberian kredit dilakukan dengan  melibatkan 

beberapa pihak di LPD diantaranya pihak analis kredit, yang bertugas  menerima  berkas pengajuan 

dari debitur,  dan melakukan pemeriksaan mengenai kelengkapan dokumen.  . Selanjutnya pihak 

analis akan melakukan verifikasi, seperti pengecekan agunan, serta pengecekan kepemilikan 

sertifikat ke pihak yang terkait. Jika tidak ada masalah dalam verifikasi dan semua persyaratan 

sudah terpenuhi, maka pihak analis akan menyerahkan semua dokumen tersebut ke Ketua LPD. 

Setelah semua permohonan dirangkum oleh pihak analis, selanjutnya  ketua LPD akan melakukan 

wawancara kepada nasabah, mengenai permohonan pinjaman kredit. Hal ini bertujuan agar ketua  

LPD bisa memastikan apakah kredit ini layak disalurkan atau tidak. Apabila permohonan disetujui, 

maka akan langsung dibuatkan surat perjanjian kredit diantaranya  berita acara perjanjian kredit 

atau pinjaman dan berita acara serah terima anggunan kredit (nasabah yang melakukan pinjaman 

diatas Rp. 3.000.000). Setelah permohonan disetujui dan menerima berkas  persetujuan dari ketua 

LPD, selanjutnya bendahara akan menyiapkan prima nota kredit yang digunakan untuk pencatatan 

bukti pembayaran angsuran setiap bulannya. Setelah itu bendahara LPD akan melakukan 

pencairan kredit dengan menggunakan Bukti Kas Keluar (BKK).  

Sistem pemberian kredit yang dijalankan sesuai dengan kebijakan, tidak akan bisa 

menjamin bahwa kredit yang disalurkan kedepannya tidak menimbulkan kredit bermasalah atau 

kredit macet.  Kita bisa menilai bahwa kualitas kredit sangat bergantung pada kualitas debitur. 

Untuk mengurangi terjadinya kredit bermasalah  upaya – upaya yang dilakukan oleh pihak LPD, 

yaitu mengembangkan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia, menetapkan pedoman prosedur 

pemberian kredit yang tepat, melakukan penilaian atau evaluasi kepada calon debitur dengan 

menerapkan prinsip 5C. 

Berdasarkan tabel 1.1 didapat temuan pada tahun 2020 yaitu terjadi kredit bermasalah 

dengan nominal Rp. 1.528.786.000 atau 55,207%. Temuan ini  mendapat perhatian khusus dari 
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desa pakraman selaku penanggung jawab LPD. Sehingga dilakukan rapat atau paruman sesuai 

dengan kearifan lokal setempat untuk mendapatkan solusi atas permasalahan tersebut. Adapun 

cara yang dilakukan oleh LPD dalam menyelesaikan masalah ini yang disesuaikan dengan kondisi 

nasabah dilapangan dan berdasarkan keputusan bersama pada rapat paruman desa pakraman  yaitu 

perubahan anggota pengurus LPD, memperpanjang jangka waktu pembayaran angsuran, 

pembebasan suku bunga, penundaan pembayaran bunga sesuai dengan jangka waktu yang 

ditentukan, dan  penyitaan barang jaminan.  

Berikut merupakan bagan alir sistem penyaluran kredit pada LPD desa adat Manggissari :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Flowchart Permohonan dan Persetujuan Kredit pada LPD Desa Adat 

Menggisari 

 

Sistem dan prosedur yang dilakukan oleh desa adat Manggissari dalam pemberian kredit 

kepada nasabah memiliki kesesuaian dengan teori yang dikemukakan pada  Kasmir (2002, 110-

114 ).  

Pada umumnya, penyebab timbulnya kredit bermasalah itu disebabkan oleh dua belah 

pihak yaitu  pihak LPD dan pihak nasabah. Non Perfoming Loan  ini merupakan suatu 

permasalahan yang bisa menilai tentang kinerja LPD.   Maka dari itu, Adapun hal yang dilakukan 

dalam meminimalisir tunggakan kredit tersebut oleh LPD desa adat Manggissari yaitu : 
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1. Mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia 

2.  Menetapkan pedoman prosedur perkreditan yang tepat 

3. Melakukan upaya atau evaluasi kepada calon debitur 

Berdasarkan data kolektibilitas kredit bermasalah pada tahun 2018 – 2020, terdapat 

kesalahan dalam proses pemberian kredit kepada masyarakat yang membutuhkan pada LPD desa 

adat Manggissari, diantaranya  Suku bunga yang diberikan kepada debitur bervariasi antara 1% - 

2,5% dan tidak menentukan batas minimal dan maksimal nominal pinjaman.  Nilai suku bunga 

dan jumlah pinjaman berdasarkan kesepakatan antara ketua LPD dan nasabah. Debitur dari satu 

keluarga diperbolehkan mengajukan pinjaman baru atas nama dan nominal yang berbeda, 

meskipun anggota keluarga tersebut (satu Kartu Keluarga) memiliki pinjaman di LPD. Pinjaman 

kredit ini tanpa menyerahkan jaminan atau anggunan. Kejadian ini menyebabkan terjadinya kredit 

bermasalah yang terjadi pada tahun 2020 dengan persentase 55,207% atau sebesar Rp. 

1.528.786.000. Kejadian ini ditindak lanjuti dengan mengadakan paruman antara desa pakraman 

dan pengurus LPD untuk membahas dalam penyelesaian masalah tersebut. Sehingga dilakukanlah 

perbaikan dari kebijakan sebelumnya yaitu menetapkan suku bunga pinjaman menjadi 1,5% bunga 

menetap, menentukan batas minimal dan maksimal pinjaman yaitu Rp. 1.500.000 – Rp. 

20.000.000, pemberian kredit kepada nasabah dengan nominal Rp. 3.000.000 – Rp.20.000.000 

wajib menggunakan barang jaminan atau anggunan,  pemberian kredit tidak menggunakan sistem 

kekeluargaan,  tetapi pada setiap proses permohonan pihak analis selalu melakukan evaluasi atau 

penilaian kepada calon nasabah dengan menerapkan prinsip 5C, mencatat atau memasukan semua 

transaksi pembayaran angsuran ke prima nota kredit, memberikan surat peringatan bagi nasabah 

yang memiliki status kredit bermasalah,  serta selalu melakukan kunjungan setiap sebulan sekali 

atau pada saat tangggal jatuh tempo.  

Selain itu  cara yang ditempuh oleh LPD untuk menyelesaikan kredit bermasalah yang 

sudah terjadi berdasarkan keputusan bersama dalam paruman yaitu perubahan anggota pengurus 

LPD, memperpanjang jangka waktu angsuran ,pembebasan suku bunga, penundaan pembayaran 

bunga sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan, dan penyitaan jaminan . Penyelesaian kredit 

bermasalah ini diselesaikan sudah berdasarkan teori yaitu :  

a. Rescheduling, dengan cara memperpanjang waktu jatuh tempo 

b. Reconditioning, dengan cara mengubah ketentuan atau perjanjian sebelumnya 

c. Pembebasan suku bunga,  dimana nasabah tidak melakukan pembayaran bunga 

tetapi hanya membayar pokok angsuran saja.  
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d. Penyitaan jaminan , hal ini dilakukan apabila nasabah sudah tidak punya itikad baik 

lagi dalam membayar angsuran (Kasmir, 2010:109) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sistem pemberian kredit pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) desa adat Manggissari 

terdiri dari tahap – tahap atau prosedur diantaranya permohonan kredit, verifikasi data, keputusan 

kredit dan realisasi kredit. Sistem ini dimulai dari permohonan kredit yang dilakukan oleh nasabah 

dengan melengkapi dan mengisi data diri pada surat permohonan pinjaman yang disetujui oleh  

bendesa adat dan  kelian adat setempat, serta melengkapi persyaratan dibutuhkan. Selanjutnya 

permohonan ini diserahkan ke pihak analis kredit untuk dicek kembali mengenai kelengkapan dan 

keaslian dokumen serta dilakukan verifikasi atau pengecekan langsung kelapangan mengenai 

kondisi nasabah. Apabila semua dokumen sudah lengkap dan verifikasi tanpa ada kendala, maka 

hasilnya akan diserahkan ke ketua LPD. Selanjutnya ketua LPD akan melakukan wawancara 

kepada nasabah sebagai bahan pertimbangan  dalam pengambilan keputusan kredit. Apabila kredit 

layak disalurkan, maka ketua LPD akan langsung membuat surat perjanjian kredit diantaranya, 

berita acara perjanjian kredit atau pinjaman dan berita acara serah terima anggunan kredit. Jika 

permohonan sudah disetujui, bendahara LPD  menyiapkan prima nota kredit dan dijelaskan kepada 

nasabah mengenai proses pembayaran angsuran, selanjutnya melakukan pencairan dengan 

menggunakan BKK (Bukti Kas Keluar). Dari hasil penelitian sistem dan prosedur pemberian 

kredit pada LPD desa adat Manggissari, telah dilakukan sesuai dengan teori.  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang ingin disampaikan oleh peneliti  

diantaranya, upaya meminimalisir kredit bermasalah pada LPD desa adat Manggissari agar bisa 

dijalankan sesuai kebijakan supaya mampu mengurangi terjadinya kredit macet, pemberian kredit 

dengan nominal Rp. 1.500.000 – Rp. 3.000.000 yang tanpa jaminan  pada LPD desa adat 

Manggissari sebaiknya peraturan dirubah dengan menggunakan jaminan agar upaya ini bisa 

membantu dalam meminimalisir terjadinya kredit bermasalah,  LPD  harus teliti untuk memilih 

calon debitur yang memiliki itikad yang baik dalam melakukan pembayaran angsuran dan 

memastikan kebenaran usaha dimiliki tidak dalam masalah.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adinugroho, R.Tjipto. 1994. Perbankan Masalah Perkreditan Penghayatan, Analisis dan 

Penuntun. Jakarta Pradnya: Paramita, 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

259 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

Kasmir, 2002. Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta : Raja Grafindo Persada 

Kasmir. 2010. Manajemen Perbankan. Edisi Revisi 9. Jakarta: Rajawali Pers  

Mahmoedin, 2002, Melacak Kredit Bermasalah, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta  

Mulyadi. 2001. Sistem Akuntansi Edisi Tiga. Jakarta : Salemba Empat. 

Nugroho Widi.1997, Informasi Kredit Usaha Kecil/Bina Wirausaha, Seri  Manajemen Bank no. 

5), Jakarta : Pustaka Binaman Presindo  

Ningtias, N.L.D.A., Pratiwi, N.P.T.W., Dan W, R.D.A., 2020. Prosedur Pemberian Kredit Pada 

Lembaga Perkreditan Desa (Lpd) Desa Adat Cengkilung Denpasar Utara. Hita Akuntansi 

Dan Keuangan, 1: 825–850.  

Purnawan, I.K.E. Dan Atmadja, A.T., N.D. 2017. Analisis Pengungkapan Sistem Pemberian 

Kredit Pada  Lpd Desa Pakraman Muntigunung Berlandaskan Kearifan Lokal 11.  

Rahmawati, Ayu Trieesnaning., Saifi Muhammad., Hidayat Raden Rustan., 2016. Analisis 

Keputusan Pemberian Kredit Dalam Langkah Meminimalisir Kredit Bermasalah (Studi 

Kasus Pada Kredit Umum Pt. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Slawi 1, Kab 

Tegal Jawa Tengah). Jurnal Administrasi Bisnis (Jab) 35: 179 

Widiada, P., 2018. Prosedur Pemberian Kredit Pada Lpd Desa Pakraman Dharmajati Tukad 

mungga. Jurnal Akuntansi Profesi, 9: 17.  

Windartini, K.T., Musmini, L.S., Dan Atmadja, A.T., 2014. Analisis Faktor-Faktor Yang 

 Mempengaruhi Kredit Macet Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Kecamatan Denpasar 

Timur 2: 11.  

 



 

e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

260 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n  

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2022 

 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN PERCEIVED OF USEFULNESS 

TERHADAP PENGGUNAAN APLIKASI AKUNTANSI BERBASIS ANDROID 

(STUDI PADA UMKM DI KOTA DENPASAR) 

 
Ni Nyoman Yuni Rasniati (1) 

Ni Putu Ayu Kusumawati(2) 

Rai Dwi Andayani W (3) 

(1)(2)(3)Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

Tembau, Jalan Sangalangit, Penatih, Kecamatan Denpasar Timur Bali 

e-mail: yunirasniati22@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

This study sought to evaluate the effects of knowledge of accounting and perceived of 

usefulness on the use of Android Based Accounting Applications. The location of this 

research in Denpasar City. This study takes a quantitative technique combining primary data 

using questionnaire. The sampling procedure uses the slovin formula such that 100 

respondents were acquired. To meet the aims of this study, respondents are particular to 

SMEs in Denpasar City who utilize an android-based accounting program. Data were 

examined using multiple linear regression. The results showed that understanding of 

accounting and perceived usefulness has a substantial effect on the use of android- based 

accounting applications for SMEs in Denpasar City. 

Keywords: perceived of usefulness, accounting applications 

 
PENDAHULUAN 

 

       Pertumbuhan UMKM kini menjadi sorotan pemerintah yang beragam kemudahan pada 

usaha dalam permodalan dan perpajakan. UMKM dikenal sebagai kontributor utama dan penting 

bagi perekonomian makro. Pada 2020, jumlah UMKM di seluruh Indonesia yaitu sejumlah 

26.422.256 (BPS, 2019). Menurut data terkini Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

keseluruhan 60 juta UMKM.di Indonesia, baru 9,4 juta.terkoneksi. Dari jumlah tersebut terlihat 

bahwa ada peluang yang.besar jika perusahaan ditingkatkan sehingga berkontribusi tinggi dalam 

ekonomi Indonesia. Pemerintah mendukung UMKM untuk terus meningkatkan digitalisasi dari 

hulu ke hilir, termasuk pelaporan keuangan (www.antaranews.com, 11 Januari 2021). Menurut 

Mulyani (2014),. Umummnya UMKM yaitu usaha industri milik keluarga kalangan menengah 

kebawah. Namun lebih berkelanjutan daripada perusahaan.besar (Pakpahan, 2020). Pertumbuhan 

UMKM sangat dipengaruhi oleh adanya laporan keuangan (Mahrus., dkk, 2020)..Selain itu 

laporan keuangan, juga digunakan untuk memperoleh pendanaan dari bank atau lembaga 

keuangan dalam rangka peningkatan modal kerja UMKM yang bersangkutan (Febriyanto, et al., 

2019). Dari jumlah seluruh UMKM hanya sebesar 20% yang bisa menyusun laporan keuangan 

dan penyusunannya masih secara manual (Mahrizal, 2017). Kondisi ini harus diperhitungkan 

karena masih terdapat beragam kelemahan. 

mailto:yunirasniati22@gmail.com
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Atas dasar ini, Terdapat inisiatif untuk mengganti laporan keuangan manual ke dalam 

bentuk digital. Salah satu contohnya adalah menggunakan aplikasi berbasis Android. Koperasi 

dan UKM memiliki 3.259 usaha, menggunakan aplikasi pembukuan akuntansi melalui 

smartphone (Bisnis.com, 10 Mei 2018). Menurut Ria (2018), terdapat beberapa contoh perangkat 

lunak akuntansi smartphone Android yang dikembangkan di Indonesia, yaitu aplikasi akuntansi 

Buku Kas,.Aplikasi akuntansi Teman Bisnis , Aplikasi akuntansi Zahir Simply , UangKu IMy 

Money Managementi dan Money Manager Expense & Budgeting. 

Saat ini UMKM di Kota Denpasar masih belum mampu mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi informasi dengan melakukan transformasi digital. Transformasi digital mulai dari 

aspek produksi, keuangan hingga pembiayaan belum mampu dilakukan karena kurangnya 

pengetahuan terkait teknologi informasi (antaranews.com). Observasi sementara pada beberaka 

UMKM di Kota Denpasar juga menunjukkan bahwa masih terdapat pelaku UMKM yang lebih 

memilih untuk melakukan pencatatan manual dibandingkan dengan penggunaan aplikasi 

berbasis android. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi dan Perceived of Usefulness terhadap Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android (Studi pada UMKM di Kota Denpasar)”. 

 

Sehingga, dapat dirumuskan : 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar? 

2. Bagaimana pengaruh perceived of usefulness terhadap penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar? 

Tujuan penelitian ini, yaitu 

 

1. Gun meninjau pengaruh pengetahuan sakuntansi terhadap penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar. 

2. Guna mengetahui pengaruh perceived of usefulness terhadap penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu.dapat diharapkan menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi ataupun dasar pertimbangan tiap 

entitas dalam menerapkan aplikasi akuntansi berbasis android khususnya pada UMKM 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Davis (1989) menciptakan Technology Acceptance Model (TAM) untuk menjelaskan  

besarnya penerimaan pengguna teknologi. Utilitas yang dirasakan dan kemudahan penggunaan 
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yang dirasakan adalah dua faktor terpenting dalam adopsi pengguna di TAM (Davis, 1989). 

Definisi.kegunaan "sejauh mana seseorang berpikir menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerja pekerjaan mereka", sedangkan.kemudahan penggunaan yakni  "sejauh 

mana seseorang berpikir menggunakan sistem tertentu akan mudah" ( Davis, 1989). 

Menurut Patmawati (2015), menyatakan bahwa aplikasi akuntansi adalah suatu program 

untuk mendukung kegiatan akuntansi yang dilakukan dengan menggunakan program akuntansi. 

Dimana kehadiran aplikasi akuntansi ini memiliki kemampuan untuk mengurangi beban kerja 

seorang akuntan.lebih cepat. Menurut Rianto (201:662), Android merupakan sistem operasi yang 

digerakkan dengan layar sentuh, seperti smartphone. 

Surwadjono (2015:10) menyatakan bahwa akuntansi adalah studi teknis yang menyediakan 

dalam bentuk unit organisasi informasi keuangan kuantitatif.dalam.lingkungan nasional tertentu 

dan metode mengkomunikasikannya (laporan). informasi ini kepada pemangku kepentingan 

untuk berfungsi sebagai dasar.pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Hendrisna (2015), 

pengetahuan akuntansi adalah semua pengetahuan akuntansi yang diperoleh dari pendidikan 

formal dan informal.yang diselenggarakan oleh pengguna informasi akuntansi. 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasiss 

Android pada UMKM di Kota Denpasar 

SAK EMKM dirancang guna mempermudah penyusunan laporan keuangan oleh 

UMKM..Pengetahuan akuntansi memegang peranan penting dalam perkembangan bisnis. 

Penelitian Hudha (2017) menjelaskan “ pengetahuan akuntansi dan pendidikan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UKM”. Mahrus., dkk 

(2019) menunjukkan bahwa dari segi perceived usefulness, Pelaku UMKM menganggap aplikasi 

akuntansi UMKM berbasis Android dimanfaatkan dalam transaksi pembukuan kegiatan usahanya.  

H1: Pengetahuan akuntansi berpengaruh positiffsignifikan terhadap penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar. 

Pengaruh Perceived of Usefulness Terhadap Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasiss 

Android pada UMKM di Kota Denpasar 

Perkembangan teknologi informasi (TI) yang terus berkembang membawa banyak kemudahan 

dan manfaat bagi berbagai kegiatan usaha termasuk di bidang akuntansi melalui aplikasi seluler. 

Software akuntansi menggantikan pencatatan transaksi secara manual. Menggunakan Software 

akuntansi juga dapat memastikannakuntabilitas yang kuat, dan membantu pemilik bisnis lebih 

mengerti perubahan kinerja bisnis (Rahman, dkk 2017). Studi Wiratama (2019) menjelaskan bahwa 

“persepsi kemudahan penggunaan dan kompatibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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minat menggunakan aplikasi SI APIK”.  

H2: Perceived of usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar.  

 

METODE PENELITIAN 

    Penelitian ini berjenis kuantitatif pada 100 sampel dari UMKM di Kota Denpasar dengan 

data primer dari survei lapangan dengan menyebarkan kuisioner menggunakan pengukuran skala 

likert 5 poin. Hanya variabel yang berkaitan dengan pengetahuan akuntansi, manfaat yang 

dirasakan, dan adopsi aplikasi akuntansi berbasis Android oleh UMKM di Kota Denpasar yang 

dimasukkan dalam penelitian. Pengetahuan tentang bagaimana mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mencatat aktivitas keuangan disebut sebagai “ pengetahuan akuntansi” . UKM akan dapat 

menggunakan informasi akuntansi dengan lebih mudah jika mereka memiliki pemahaman akuntansi 

yang baik. Manfaat yang dirasakan dari teknologi baru atau sistem informasi merupakan faktor lain 

yang mempengaruhi adopsi pelaku bisnis dari alat-alat ini. Semakin banyak UKM memiliki 

perangkat lunak akuntansi, semakin mereka ingin memanfaatkannya. Sehingga digambarkan : 

 

 

Gambar 1.  

Desain Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel bebas atau independen penelitian yaitu pengetahuan akuntansi (X1) dan perceived 

of usefulness (X2) ditetapkan sebagai variabel bebas atau independen. Variabel dependen penelitian 

ini penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android (Y) bisnis ditetapkan sebagai variabel dependen 

di Kota Denpasar. Populasinya mencakup semua UMKM dikota tersebur. Berdarkan data dari 

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Denpasar terdapat 32.226 pelaku usaha UMKM 

di Kota Denpasar. Sampel penelitian didasari dari metode Slovin sebagai alat ukurnya. Berdasarkan 

perhitungan maka dapat diketahui bahwa jumlah responden yang akan diambil dalam penelitian 

sebanyak 100 responden. Pengumpulan data yang akan dilakukan menggunakan angket atau 
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kuesioner, yaitu teknik pengumpulan dengan diberi item pertanyaan pada responden dan disebarkan 

melalui google form dengan pengukuran menggunakan skala likert 5 point. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Data penelitian yaitu data primer dari responden. Jumlah kuesioner disebarkan 100 

responden. 

Berdasarkan pengumpulan data karakteristik responden penelitian dibedakan menurut 

jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan terakhir yaitu dari 100 responden penelitian menurut 

kategori jenis kelamin dengan komposisi laki-laki 32 orang dan perempuan.sejumlah 68 orang, 

menurut kategori usia didominasi oleh usia 25- 30 tahun (75 orang), usia 31-35 tahun (13 orang), 

usia 35-40 tahun  (9 orang) dan > 40 tahun (3 orang). menurut kategori tingkat pendidikan S1 

sejumlah 51 orang, SMA/SMK sejumlah 38 orang, diploma 9 orang dan S2.sejumlah 2 orang. 

 Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Reliabilitas 

 Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

  Dari data diatas didapat nilai cronbach alpha dari setiap instrument dalam kuesioner 

memiliki nilai di atas 0,60, disimpulkan item pertanyaan kuesioner reliabel. 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
 

Sumber : Data Diolah, 2022 
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Dapat dilihat nilai pearson correlation dari setiap indicator pernyataan dalam kuesioner > 

0,30,  disimpulkan item pertanyaan valid. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas menerapkan Kolomogrof- Smirnov (K-S). Kriteria uji ini dengan 

signifikan > 0,05. Terlihat nilai signifikansiI dari unstandardizes residual sejumlah 0,225 

,dimana nillai tersebut >  0,05. Sehingga data berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitassmenunjukkan bahwa seluruh variabel bebas mempunyai VIF 

tidak lebih dari 10 yaitu sebesar 1,637 dan memiliki angka tolerance > 0,1 yaitu 0,611. 

Disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitassdari regresii yang digunakan. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas diterapkan dengan uji Glejser berdasarkan kriteria pengujiannya nilai 

signifikan > 0,05. Pada hasil uji statistik nilai sig. 0,542 untuk variabel pengetahuan akuntansi 

dan 0,082 untuk variabel perceived udefulness.dimana > 0,05. Disimpulkan tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas. 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3. Hasill Uji Reliabilitas 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

   

 

  
 

 

 

 

 
    

  

 

Sumber : Data Diolah, 2022 
 

Dari data diatas didapat nilai AdjusteddR-Square menerangkan koefisien determinasi 

dalam hubungan dengan variabel dependen sebesar 0,517. Hal ini menjelaskan bahwa sebesar 

51,7 % variabel penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android dijelaskan oleh pengetahuan 

akuntansi dan perceived of usefulness. sisanya 48, 3 % dijelaskan diluar penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 



 

e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

266 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n  

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2022 

Hasil Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji F 
 

 

 
 

  
 

 
 

 
 

 
 

 

  
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

   

 

  
 

 

Dari tabel diatas didapat nilai Fhitung 54,018 pada sig. 0,000 < 0,05. Maka “variabel 

pengetahuan akuntansi dan perceived of usefulness secara simultan berpengaruh terhadap 

penggunaan aplikasi akuntansi android”. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Berdasarkan tabel diatas didapat hasil uji t yaitu variabel pengetahuan akuntansi (X1) mempunyai 

nilai koefisien parameter 0,746 dengan sig. 0,000, Karena sig. <  0,05 kesimpulannya “pengetahuan 

akuntansi (X1) berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android 

(Y)”. Selain itu hasil uji t yaitu pada variabel perceived of usefulness (X2) memiliki nilai koefisien 

parameter 0,589 dengan tingkat sig.  0,000, Karena sig. < 0,05 kesimpulanny perceived of 

usefulness (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis android (Y). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android 

  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (uji t) variabel 

pengetahuan akuntansi memiliki nilai koefisien parameternya sejumlah 0,746 pada sig. 0,000. 

Karena sig. < 0,05 maka (H1) diterima. Artinya “pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 

signifikan terhadap penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android”  

Pengaruh Perceived of Usefulness terhadap Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android 

Dari hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi (uji t) variabel perceived of 

usefulness memiliki nilai koefisien parameter 0,589 dan sig. 0,000. Karena sig. < 0,05 sehingga 

(H2) diterima. Artinya disimpulkan “perceived of usefulness berpengaruh positif signifikan 

terhadap penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android”. Dapat diartikan bahwa perceived of 
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usefulness ( persepsi kegunaan ) kepercayaan pelaku UMKM akan kebermanfaatan menggunakan 

aplikasi akuntansi berbasis android yang semakin tinggi mengakibatkan penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis android juga semakin tinggi. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

1. “Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar”. Hal ini menunjukkan bahwa 

untuk dapat menggunakan aplikasi akuntansi berbasis android dengan baik, pengetahuan 

dasar sangat diperlukan untuk memahami pentunjuk penggunaan yang memudahkan pelaku 

usaha dalam menggunakannya. 

2. “Perceived of Usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis android pada UMKM di Kota Denpasar”.  Ini menunjukkan bahwa 

semakin baik persepsi maanfaat terkait dengan aplikasi akuntansi berbasis android maka 

pelaku usaha akan semakin tergantung pada aplikasi tersebut.  

Saran 

Saran yang perlu diperhatikan bagi pelaku UMKM di Kota Denpasar serta untuk 

penelitian –  penelitian yang selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Pencatatan keuangan sangat dibutuhkan tidak terkecuali bagi UMKM. Sehingga dengan 

adanya aplikasi akuntansi berbasis android akan memudahkan dalam pencatatan. Dengan 

hal ini perlu pemahaman terkait pengetahuan dasar akuntansi serta meningkatkan persepsi 

manfaat terkait aplikasi itu sendiri dengan mencari berbagai informasi agar dapat segera 

memutuskan untuk menggunakan aplikasi akuntansi berbasis android. 

2. Disarankan menggunakan sampel penelitian yang lebih luas dengan menambahkan metode 

wawancara secara langsung bagi pengguna sehingga hasil yang didapatkan lebih optimal 

untuk menghindari bias pada pengisian kuisioner oleh responden. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan menggunakan keseluruhan model Technology Acceptance Model.(TAM) itu 

sendiri . 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out influence of internal control systems, individual 

morality and compliance with accounting rules against accounting fraud. The location of 

this study was conducted at the Gianyar Sub-District All-Business Cooperative with a 

population in this study of 163 employees with the number of All-Business Cooperatives in 

Gianyar Subdistrict is 18 KSU. So that the number of samples in this study is determined by 

purposive sampling method according to the criteria, the number of samples was found as 

many as 107 respondents. The results of the test in this study found that 1) internal control 

systems have a negative and significant effect on accounting fraud (fraud). 2) individual 

morality has no significant effect on accounting fraud (fraud). 3) Variable compliance of 

accounting rules has a negative and significant effect on accounting fraud (fraud). The 

advice given is to check routinely finance in the cooperative and conduct meetings or 

discussions every month to check whether there are problems in the cooperative so that this 

can reduce acts of accounting fraud (fraud). 

Keywords:  Internal Control; Morality; Rules; Fraud 

 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia tumbuh secara signifikan, terbukti dengan banyaknya lembaga 

perbankan dan non perbankan yang didirikan untuk masyarakat. Koperasi merupakan lembaga non 

perbankan yang berperan dalam pembangunan perekonomian Indonesia dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan meningkatkan pendapatan anggota dan anggota dari 

luar. Sebagaimana dinyatakan daIam uu no 25 tahun 1992 mengenai perkoperasian, koperasi juga 

merupakan kumpulan dari orang-orang terdiri dari perseorangan yang tindakannya diIakukan atas 

dasar asas koperasi, dan kegiatan ekonomi rakyat daIam rumah tangga. 

Pertumbuhan koperasi di Indonesia saat ini berkembang pesat, terlihat dari banyaknya jenis 

koperasi yang didirikan. Salah satunya adalah koperasi serba guna (KSU). Koperasi Multiguna 

ialah koperasi yang memberikan banyak jasa kepada para anggotanya dalam waktu yang 

bersamaan. Tanggung jawab yang tepat dan relevan atas informasi yang digunakan untuk 

mailto:ebypebryani@gmail.com
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merumuskan dan mengendalikan kebijakan koperasi diperlukan dalam pengembangan kegiatan 

koperasi di Indonesia.  

Kecurangan akuntansi telah menarik banyak perhatian masyarakat dan telah menjadi topik 

yang menonjol di media (Kaukab dan Damayanti, 2015). Ada banyak alasan mengapa seseorang 

dapat melakukan kecurangan. Dia yang melakukan kecurangan mungkin karena tekanan, 

kesempatan dan rasionalisasi. Di antara ketiga faktor tersebut, pengendalian internal yang baik 

kemungkinan besar akan menurun. Fraud adalah usaha yang dilakukan oleh seorangg atau 

komunitas yang dengan berencana mempengaruhi lapor keuang dan bisa menimbulkan kelemahan 

bagi orang maupun orang lain (Putra dan Latrini, 2018).  

Dalam upaya mencegah kecurangan akuntansi, sistem pengendalian internal memiliki 

dampak yang sangat besar. Sistem pengendalian internal adalah salah satu faktor yang mendorong 

kecurang akuntansi. Adanya pengendalian yang efektif memungkinka adanya pengendalia 

terhadap pekerjaan orang lain (Parmini et al., 2017). Ini mengurangi kemungkinan kecenderungan 

penipuan dan menghilangkan kesalahan. PengendaIian internaI adalah sistem yang dirancang buat 

membagikan jaminan yang sesuai atas keandalan Iaporan keuang, ketaatan akan peraturan, dengan 

kemampuan serta realistis kerja (Putra dan Latrini, 2018). PengendaIian internal lemah serta 

rendahnya komitmen tenaga kerja tentang pengendaIian intern bisa menyebabkan kasus kecurang. 

Selain itu, moral individu dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecurangan akuntansi. Moralitas adalah hal-hal yang sejalan dengan kepercayaan umum yang 

diterima masyarakat dalam kaitannya dengan penilaian perilaku dan tindakan manusia (Utari et 

al., 2019). Semakin tidak bermoral seseorang, semakin tinggi kemungkinan untuk melakukan 

kecurangan (Putra dan Latrini, 2018). Seseorang yang bermoral tinggi diharapkan tidak melakukan 

kesalahan atau melakukan kecurangan akuntansi untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. 

Selain itu yang dapat mendorong fraud akuntansi yakni kepatuhan terhadap aturan akuntansi. 

Ketaatan akan aturan akuntansi ialah tanggung jawab lembaga untuk menaati semua aturan dan 

peraturan akuntansi pada pengelolaan keuanga dan menyusun Iaporan keuangan buat memastikan 

kejelasan serta tanggungjawab dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan. efisien secara 

finansial, andal, dan aman (Parmini et al., 2017). 

Kabupaten Gianyar memproleh penghargaan kabupaten koperasi di Bali. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi di Koperasi Serba Usaha Kabupaten Gianyar, terjadi kasus yang berkaitan 

dengan penggelapan uang oleh nasabah oleh ketua Koperasi Gria Anyar Sari Boga. Masalah ini 

terlihat ketika ada puluhan nasabah yang mengeluh tidak bisa mencairkan dana tabungannya. 

Namun, setelah intervensi manajemen koperasi dan pelaksanaan audit internal, ternyata dana 
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koperasi merugi lebih dari Rp 5 miliar. Dana tersebut akan digunakan untuk kepentingan pribadi 

koperasi. Terdiri dari dana simpanan nasabah di atas Rp3 miliar, dana tabungan Rp700 juta, 

penggunaan nama debitur lain hingga Rp300 juta, penggunaan kas BIS Rp500 juta ditambah 

penerimaan kas Rp200 juta (Tribun Bali, 2020). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Moralitas Individu dan Ketaatan Aturan 

Akuntansi Terhadap Kecurangan Akuntansi (Fraud)”. (Studi Pada Koperasi Serba Usaha 

Se-Kecamatan Gianyar). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Fraud Triangle Theory memiliki 3 alasan utama yang membawa seorang melakukan 

kecurangan (Putra dan Latrini, 2018). Dalam teori ini, ada 3 faktor yang memicu kejadian 

kecurang, yaitu kesempatan, desakan, dan rasionalisasi. Teori ini menjelaskan pentingnya lembaga 

sebagai koperasi, yang mengurangi kemungkinan melakukan kecurangan. Kesempatan adalah 

suatu kondisi dimana seseorang dapat melakukan atau menyembunyikan tindakan tidak jujur 

(Kesumawati dan Pramuki, 2021). Tekanan ialah keinginan yang membawa seorang kepada 

kecurang. Rasionalisasi atau perilaku merupakan elemen penting dalam pencegahan kecurangan 

karena pelaku mencari pembenaran atas tindakannya. 

Sistem pengendaIian internaI adaIah proses yang memberikan keyakinan memadai atas 

keandaIan peIaporan keuangan, kepatuhan hukum, serta efektivitas dan efisiensi operasionaI 

(Tunggal dalam Paranoan et al., 2018). Pengendalian internal memantau jalannya sebuah 

perusahaan, semakin baik pengendalian internal di sebuah perusahaan, maka akan semakin rendah 

tingkat kecurangan yang dilakukan. Penelitian oleh Gustina (2018) mengemukakan bahwasannya 

pengendaIian internaI ada pengaruh positive mengenai kecenderung kecuranga. 

H1: Sistem Pengendalian Internal memiliki dampak pada kecurangan akuntansi (fraud) 

Moralitas adalah sesuatu yang sesuai dengan kepercayaan universal yang didapat 

kelompok, berhubungan atas norma-norma perilaku manusia. Moralitas seseorang hendak 

mempengaruhi jalannya kecurangan akuntansi. Dengan demikian, kecurangan suatu institusi akan 

dipengaruhi oleh etika pribadi karyawan yang bekerja di institusi tersebut (Utari et al., 2019). 

Moralitas individu adalah kualitas baik atau buruk seseorang. Penelitian Putra dan Latrini (2018), 

Dewi dan Wirakusuma (2019) mengemukakan bahwasannya moralitas individu ada pengaruh 

negative mengenai kecenderungann kecuranga. 
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H2: Moralitas Individu memiliki dampak pada kecurangan akuntansi (fraud) 

Kepatuhan terhadap standar akuntansi ialah keharusan pada lembaga karena jika laporan 

keuangan tidak disusun sesuai dengan standar akuntansi, dapat menimbulkan peluang terjadinya 

perilaku tidak etis dan kecurangan akuntansi Jansrosl dan Zambua (2019). Kepatuhan terhadap 

standar akuntansi berarti mentaati standar yang terkait dengan sistem akuntansi yang ada. Semakin 

tinggi kepatuhan perusahaan terhadap kebijakan akuntansi, semakin sedikit kecurangan akuntansi 

yang dilakukan di perusahaan. Penelitian Gustina (2018), Jansrosl dan Zambua (2019) 

menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap prinsip akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi.  

H3: Ketaatan Aturan Akuntansi memiliki dampak pada kecurangan akuntansi (fraud) 

 

METODE PENELITIAN 

Kecurang akuntansi merujuk pada kelalaian akuntansi yang dilakukan dengan terencana 

dengan maksud menyimpangkan pemakai laporan keuang. Kecurangan akuntansi dipengaruhi 

oleh system pengendalian intern. sistem pengendalian intern yang efisien diharapkan bisa menekan 

kasus kecurang. Moralitas individu juga mempengaruhi kecurang akuntansi,semakin tinggi pola 

pikir seseorang, semakin rendah tingkat kecurangannya. Faktor selanjutnya yakni kepatuhan 

aturan akuntan, makin besar kepatuhan aturan akuntan suatu perusahaan dan makin sedikit fraud 

yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pegawai 

KSU yang ada di kabupaten Gianyar yaitu sebanyak 163 orang dengan jumlah KSU di kabupaten 

Gianyar sebanyak 18 KSU. Metode pengambiIan sampeI yang digunakan dalam peneIitian ini 

adaIah purposive sampIing, yaitu teknik penentuan sampeI dengan pertimbangan tertentu. Dengan 

kriteria yang dipakai dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Koperasi 

yang masih aktif di wilayah Kabupaten Gianyar. 2) Ketua koperasi yang aktif di kabupaten 

Gianyar. 3) Bendahara koperasi aktif di kabupaten Gianyar. 4) Sekretaris koperasi aktif di 

kabupaten Gianyar. 5) Pengawas koperasi aktif di kabupaten Gianyar. Sehingga diperoleh jumlah 

sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 107 responden. Adapun rancangan peneIitian ini seperti:  
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

Sumber: data diolah, 2021 

VariabeI bebas yang digunakan adalah Sistem Pengendalian Internal (X1) dengan indikator 

dari sistem pengendaIian internaI yakni: 1) Lingkungan pengendaIian, 2) Penaksiran risiko, 3) 

Aktivitas pengendaIian, 4) Informasi dan komunikasi, 5) Pemantauan (Dewi dan Wirakusuma, 

2019). Moralitas Individu (X2) dimana menurut (Gunayasa dan Erlinawati, 2020) indikator dari 

moralitas individu yaitu: 1) Hubungan antar pegawai, 2) Memberi komisi pada pegawai yang taat, 

3) Keikut sertaan pengurus lembaga saat membenahi Iaporan reaIisasi anggaran, 4) Pembuatan 

Iaporan keuang sesuai dengan ketentuan yang berIaku, dan 5) Pembuatan Iaporan reaIisasi 

anggaran dikerjakan sesuai keadaan dengan memperhitungkan kesejahteraan rakyat umum. 

Ketaatan Aturan Akuntansi (X3) dimana menurut (Suwarianti dan Sumadi, 2020) indikator dari 

ketaatan aturan akuntansi yaitu: 1) Kewajiban penerapan, 2) Keperluan pubIik, 3) Kejujuran, 4) 

Obyektifitas, 5) Kewaspadaan, 6) Kerahasian, 7) KestabiIan, dan 8) Standar Teknis. 

Variabel terikat yang digunakan adalah Kecurangan Akuntansi (Fraud). Indikator dari 

kecurang akuntansi yaitu: 1) ManipuIasi, pemaIsuan, atau perubahan catatan akuntansi penyajian 

Iaporan keuang, 2) Representasi yang saIah satu daIam ataupun penghiIangan dari Iaporan keuanga 

peristiwa, transaksi, 3) SaIah implementasi dengan terencana pedoman akuntansi yang 

berhubungan beserta jumIah, penglompokan, sistem penyampaian, maupun mengungkap, 4) 

Penyampaian Iaporan keuang yang saIah akibat penggelapan terhadap aktiva, 5) Penyampaian 

Iaporan keuang yang tidak sewajarnya tentang aktiva dan catatan arsip paIsu dan dapat melibatkan 

satu atau Iebih diantara manajemen, pegawai, atau pihak ketiga (Suwarianti dan Sumadi, 2020). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai minimum dari total variabel sistem pengendalian 

intern yang diperoleh dari 107 responden memiliki niIai minimal, nilai maksimal, rata-rata dan 

standar deviasi.  

 

Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasar pada Table 2, nilai minimal total variabel (X1), (X2), (X3) dan (Y) lebih besar 

dari 0,30 sehingga dikatakan valid. Nilai Cronbach alpha > 0,60, maka dari itu dikatakan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
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Berdasar pada Table 3 nilai signifikansi unstandardized residual > 0,05 yaitu 0,200, maka 

dari itu dikatakan terdistribusi umum dan analisis selanjutnya dapat dilanjutkan. fase. 

 

 

 

 

 

 

Berdasar pada Table 4 dimana tak ditemukan adanya multikolinearitas diantara variabel 

independenn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Table 5 diats kelihatan semua variabel bebas signifikansinya diatas 0,05 dengan 

demikian tidak adanya heteroskedastisitas.  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasar pada hasil uji regresi Tabele 6 diatas, lalu didapat sebuah persamaan regresi linier 

berganda yaitu: 

Y = 19,178 - 0,364X1 + 0,076X2 - 0,129X3 + e 
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Sesuai tabel 7, Adjusted R Square sebesar 0.386 maupun 38,6% kecurang akuntansi dapat 

mempengaruhi variabel independent, sementara 61,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan. 

 

 

 

 

 Pada Table 8 diatas dengan F-Hitung 23,182 taraf signifikansinya 0,000. Dikarenakan 

significant < 0,05 sehingga variable bebas secara serentak mempengaruhi variable terikat. 

Sesuai dengan penelitian, sistem pengendalian internal (X1) koefisien parameternya -0.364 

beserta derajat signifikannya 0.000 < 0,05, sehingga X1 mempengaruhi Y dengan demikian asumsi 

pertama diterima. Sistem pengendaIian intern adalah prosedur yang dirancang buat mengasi 

keyakinan yang layak atas keunggulan Iaporan keuang, ketaatan aturan, serta efektif dan efisien 

kerja. (Tunggal sa Paranoan et al., 2018). Pengendalian internal dapat mengatur jalannya satu 

perusahaan, makin baik pengendaIian kecurang yang diperbuat lalu makin kecil tingkatan 

kecurang yang dilakukan. (Kaukab dan Damayanti, 2015) dan (Dewi dan Wirakusuma, 2019), 

yang mendukung hasil penelitian ini. 

Variabel moral individu (X2) menunjukkan koefisien sebesar 0,076 dengan nilai 

signifikansi 0,415 > 0,05, sehingga X2 tidak mempengaruhi Y dengan demikian, H2 ditolak dalam 

penelitian ini. Moralitas adalah suatu hal yang sejalan dengan kepercayaan umum yang diterima 

oleh masyarakat yang berhubungan dengan aturan perilaku manusia. Moral individu 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi. Dengan demikian, penipuan suatu 

institusi dapat dipengaruhi oleh moral individu karyawan yang bekerja untuknya (Utari et al., 

2019). Etika seseorang adalah kualitas orang baik atau buruk. Hal tersebut menarik seseorang yang 

bermoral untuk berperilaku baik dengan nilai-nilai positif, sebaliknya ketika seseorang bermoral, 

ia cenderung menipu dan merugikan orang lain (Fajri, 2019). Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa moral karyawan koperasi tidak mampu mengurangi kecurangan akuntansi (fraud), yang 

berarti tidak ada variasi seseorang yang mempunyai moral baik dan moral buruk saat 

melaksanakan kecurang. Dikarenakan manusia sendiri sudah berada pada tahapan akhlak yang 

tinggi dalam kesehariannya, namun ia tetap terancam oleh tekanan dan tekanan dari pihak lain 
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untuk menipu. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Mita dan Indraswarawati, 2021) yang 

menyatakan bahwa moral individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi 

(fraud). 

Variabel Ketaatan aturan akuntansi (X3) menunjukkan koefisien parameternya -0.129 

dengan derajat signifikannya 0,021 < 0,05, sehingga X3 mempengaruhi Y dengan demikian 

asumsi ketiga diterima. Kepatuhan terhadap kebijakan akuntansi adalah tanggung jawab organisasi 

karena kegagalan untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan kebijakan akuntansi dapat 

menyebabkan peluang kesalahan penanganan dan penipuan akuntansi oleh Jansrosl dan Zembua 

(2019). Kepatuhan terhadap aturan akuntansi adalah kepatuhan atau kepatuhan terhadap aturan 

yang relevan dengan sistem akuntansi saat ini. Makin tinggi kepatuhan perseroan akan peraturan 

akuntansi lalu makin rendah jumlah kecurang akuntansi yang dijalankan perusahaan. (Parmini et 

al., 2017) dan (Apriana dan Ayu, 2021), yang mendukung hasil penelitian ini.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Sistem pengendaIian intern dan ketaatan aturan 

akuntansi mempengaruhi kecurang akuntansi, sedangkan moralitas individu tidak mempengaruhi 

kecurang akuntansi. Saran yang dapat dilakukan adalah kepada pegawai Koperasi Serba Usaha se-

Kabupaten Gianyar diharapkan makin meningkatkan sistem pengendalian intern khususnya 

dengan melakukan pengecekan keuangan secara rutin di koperasi, menjaga sikap dan perilaku 

yang dapat memicu tindakan yang dapat merugikan koperasi, organisasi dan meningkatkan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi sehingga semua kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan lembaga dapat berfungsi sebagaimana dimaksud.  
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ABSTRACT 

This research aims to examine and analyze the effect of credit analysis and credit supervision on 

bad loans. The population in this research were all employees of the Village Credit Institution 

(LPD) in Marga District, amounting to 156 people. the technique of collection data's in this 

research using a questionnaire. the method of determining samples in this study using purposive 

sampling method,. Samples were taken as many as 88 people. The technique in the data analysis 

used in this research is multiple linear regression analysis. The results of this research indicate 

that the variables of credit analysis and credit supervision have a negative and significant effect 

on bad loans at the Village Credit Institution (LPD) in Marga District 

Keywords: Credit Analysis, Credit Supervision, Bad Credit 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga perkreditan desa (LPD) yakni termasukbadan keuangan yang merancang atau 

mengelola keuangan desa pekraman. Lembaga ini sangatlah berpeluangguna 

menumbuhkanataupunmemakmurkan  desa dan mencakup kebuurhan desa itu. LPD selaku 

lembaga keuangan desa mempunyaiciri tertentu yang tidak samaterhadap lembaga lain sebab LPD 

hanyalah ada di desa adat dan khususnyamemberi layanan yang ada di desa adat itu. LPD bisa 

mendorong atau memberimodalpada rakyat yang memerlukan modal dilingkup LPD.Khususnya 

saatsalurkan kredit, (LPD) semestinya bisa menjaga kepercayaan rakyatsebab 

kepercayaannyarakyatyakni hal yang pertamadi  (LPD), para nasabah akan merasakan yakin jika 

yang di simpaanamanmaka, (LPD) bisa putarkan dana operasionalyakni penyaluran kredit. Kredit 

yakni penyedian uan, berlandaskan kesepakatan ataupun pinjammeminjam antara bank terhadap 

pihak lainnya yang mengharuskan pihak peminjaman melunaskanhutangnya sesudah jangka waktu 

khususterhadap pemberian bunga (Kasmir, 2002:113). Kredit yang lancar bisa menaikan LPD 

tetapi, masalah yang seringada di LPD yaitu mengenai kredit macet. 

Kredit macet adabila pihak Bank merasakan kesulitan gunamengambil agsuran dari pihak 

pedagang atau debitur sebabsebuah hal (Astuti,2009:9). Kredit macet yang ada di LPD membentuk 

LPD selalutidak tenangsebab hal itu berimbas kurang baik dan bisa menghambatperkembangan 

LPD.  
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Selaku Universal terdapat faktor yang penyeba kredit bermasalah, yaitu faktor dari dalam dan 

faktor dari luar bank (Ismail,2010:26). Ada sejumlah faktor dari dalamakibatkredit tidak 

lancaryaknilemahnyaanalisa kredit, lemahnya sistem dan prosedur, niat yang tidak baik dari 

pemilik ataupunpengelola dan pengawasan kredit yang melanggar dari prosedur. Sementara  faktor 

dari luarnyayakni usaha debitur, kegagalan debitur ketika mengurusbisnisnya, dan bencana alam 

yang terjadi pada debitur. LPDwajibkelak memakaianalisis kredit yang betulpada 

permasalahanpenyerahan kredit pada nasabah gunamemperkecil resiko terdapatnya kredit tidak 

lancar. Dalam hakikatnya kredit tidak lancar yang di temui (LPD) sekarang ini tidak jauh dari apa 

yang di sebut dengan analisa kredit dengan “konsep 5 C” yaknicharacter, capacity, capital, 

collateral dan condition yang seluruhnya itu bisa memberidasar penilaianke debitur apakah baik 

gunadi beri kredit atau tidak.  

Salah satu fungsi manajemen yang krusialketika aktivitasberbisns yaknilangkah penjagaan 

(Muslihlatief,2012). Pada  perkreditan aktiivtaspenjagaanyakni aktivitasyang berposisikrusial. Hal 

ini disebabkanpenjagaan yaknipengawasan dan pengamanan pada harta yang di saluran atau di 

investasikandi bidang perkreditan. Aktivitas penjagaan ini akan jadi semakin krusial lagi 

mengingatjika kredit yakni aset bagi bank sebab aset itu di kuasai oleh diluar bank yakni nasabah. 

Dengan  spesifik, definisipenjagaan kredit yakni sebuah fungsi manajemen dan bisnisnya 

gunapengontrolan dan pengawasan penangananharta bank pada bentuk perkreditan yang semakin 

baik dan efisien untuk menjauhipelanggaran pelanggaran. 

Sistem pengawasan kredit yang digunakan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) selama ini yakni 

melaksanakan kunjungan langsung ke tempat nasabah untuk memperjelaskesungguhan data yang 

diperoleh oleh Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dari nasabah ketika tahappenyerahan kredit dan 

melakukan kunjungan rutin kepada nasabah untuk memastikan kebenaran penggunaan kredit 

sesudah kredit itudi cairkan. Tetapi aktivitas penjagaan kredit yang terdapat pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) tidak dilakukansecara baik, ini dibuktikanterhadap adanyapenyimpangan 

dan curangketikatahappenyerahan  kredit yang dilaksanakan oleh Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) dan masih ada kredit yang pada pembayaranterjadi kemacetan. 

Fenomena yang terjadi di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Marga, Kabupaten 

Tabanan saat ini mengalami permasalahan dalam kredit. Dimana  kredit macet 

mengalamipeningkatan  yang sangat besar setiap tahunnya dan dari 28 LPD di Kecamatan Marga  

hanya 22 LPD yang aktif, 6 dari LPD tersebut sudah tidak beroperasi lagi. 
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Berikut data klasifikasi kredit macet (LPD) di wilayah Kecamatan Marga Tahun 2017-2020 

bisa diamati : 

Tabel 1.1 

Klasifikasi Kredit Bermasalah LPD di Wilayah Kecamatan Marga Tahun 2017-2020 

(Rp.000) 

No.Uraian Tahun 

  2017 2018 2019 2020 

1. Kredit Lancar 105.723.769 118.907.868 136.699.317 
119.465.288 

2. Kredit Kurang 

Lancar  3.052.392 4.184.726 6.806.099 
15.003.191 

3.Kredit  Diragukan  3.099.484 3.504.203 3.864.570 
16.741.736 

4. Kredit Macet 2.207.962 3.728.709 4.364.594 
7.181.467 

Total Kredit 

Bermasalah 8.359.838 11.417.638 15.035.263 
38.926.394 

Total   114.083.607 130.325.506 151.734.580 
158.391.682 

Sumber: LPLPD Kabupaten Tabanan (2021) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kredit bermasalah LPD di Kecamatan Marga 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dilihat pada tahun 2017 jumlah kredit macet pada (LPD) 

di Kecamatan Marga  berjumlah 8.359.838 tingginya persentase kredit bermasalah yaitu 7,3%, 

pada tahun 2018 jumlah kredit bermasalah 11.417.638 tingginya persentase kredit bermasalah yaitu 

8,7 %, pada tahun 2019 jumlah kredit bermasalah 15.035.263 tingginya persentase kredit 

bermasalah yaitu  9,9 % , dan pada tahun 2020  jumlah kredit bermasalah 38.926.394 tingginya 

persentase kredit bermasalah yaitu  24,5 % . Dilihat dari presentase kredit bermasalah LPD di 

Kecamatan Marga berarti terjadi peningkatan kredit bermasalah, dan dapat ditetapkan dalam status 

pengawasan yang intensif karna secara neto telah melebihi standar maksimal 5% dari NPL (Non 

Profoming Loan)yang ditetapkan Bank Indonesia (BI). 

Penelitian ini dapat memberi kontribusi  yang berarti baik aspek teoritis maupun praktis 

diantaranyastudi  ini diharapbisa memperbanyakilmu dan wawasan mahasiswa gunaaplikasikan 

teori-teori yang didapatketika kuliahterhadapfakta yang sesungguhnya di lapangan, terutama 

terkait dampak analisis kredit dan pengawasan kredit terhadap kredit macet dan diharapkan 

bisadipakai sebagai evaluasi padaketetapanpenyerahan kredit yang diterapkan oleh (LPD) di 

Kecamatan Marga. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori Perilaku keuangan ini memahami bagaimanan manusia mengsikapi dan merespon atas 

informasi yang terdapat padausaha gunamenarik keputusan yang bisa memaksimalkantaraf 

pengembalian secara melihatresiko yang ada di dalam, serta unsur sikap dan perbuatan manusia 

meupakan faktor penentunyaketikaberinvest (Litner,1998:7).Seperti halnya kreditur yang 

mengsikapi dan merespon atas informasi yang diberikan debitur guna mempertimbangkan 

keputusan pemberian kredit dan memaksimalkan pengembalian kredit secara melihat resiko yang 

ada didalamnya masuk unsur sikap ketika  menganalisis kredit yang akan diberikan dan tindakan 

dalam melakukan pemeriksaan merupkan factor yang sangat penting dalam penentuan pemberian 

kredit.  

Kredit macetbiasanya  kredit yang  angsuran pokok dan atau  bunganya sudah lewat 180 hari 

lebih sesudah jatuh tempo, atau kredit yang prosesnyadengansesuai waktu sangatlah diragukan. 

Kredit macet bisa diartikn selaku pinjaman yang terjadikendalaperlunasansebabterdapat faktor 

ekonomi dan atau sebab faktor dari luar kemampuan debitur (Dahlan Siamat, 2001:174). Dari 

pengertian kredit macet diatas dapat disimpulkan bahwa kredit macet adalah kesulitan nasabah 

untuk menyelesaikan pembayaran angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat sembilan puluh 

hari lebih setelah jatuh tempo sebabterdapatnya faktor itu. 

Analisis kredit yakni usaha bank dalam nilai kredibilitas calon debitur dari segi kemauan dan 

kemampaun dalam memenuhi kewajibannya ,dalam  kredit yang akan disetujui sebelumya terlebih 

dahulu perlu dilakukannya evaluasi biasanya kriterian evaluasi yang umum dilakukan oleh bank 

guna memperoleh calon debitur  yang betul betul sesuaiguna diberikan kredit dilakukan analisa 

kredit 5C . Tujuanya agar menghindari  kredit yang dikeluarkan nantinya tidak layak, jika itu terjadi 

maka kemungkinan besar bank akan mengalami kerugian atau kredit macet. Jika analisa kredit 

dilaksanakanterhadap baik sehingga kredit macet dapat dikurangi. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Arya Dharmayasa (2018), menyebutkan jika analisis kredit berdampak negatif pada 

kredit macet. Berlandaskan pemaparan itu, sehingga bisa ditumbuhkan hipotesis dibawah ini : 

H1 : Analisis kredit berpengaruh negatif terhadap kredit macet. 

Pada  perkreditan aktivitaspenjagaan ituyakni aktivitas yang berposisikrusial. Hal ini 

disebabkanpenjagaan yaknipengawasan dan pengamanan padaharta yang diberikan atau di 

investkandiranah perkreditan. Penjagaan  kredit memiliki fungsi gunamencaritahudengan dini 

pelanggaran yang ada atas saluran kredit pada debitur. Pengawasan kredit  dapat mengambil 

langkah –langkah tepat dan cepat dalam menemukanpelanggaran sedini mungkin guna 

mengatisipasi kemungkinanyaterjadipermasalahan kredit. Hal ini diperkuat oleh penelitian Arya 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

 

284 | Hita_Akuntansidan  Keuangan 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

Dharmayasa (2018), dan Rihendra (2021)menyebutkan jika penjagaan kredit berpengaruh negatif 

pada kredit macet. Berlandaskan pemaparan, sehingga bisa ditumbuhkan hipotesis yakni: 

H2 : Pengawasan kredit berpengaruh negatif terhadap kredit macet. 

METODE PENELITIAN 

Bad Debt (kredit macet) merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan oleh LPD 

karenakredit macet dapat berdampak buruk dan memperlambat pertumbuhan LPD.Kredit macet 

adalah angsuran pokok atau bunga yang lewat 180 hari atau lebih dari jatuh tempo.Adapun hal 

yang mempengaruhi terjadinya kredit macet yaitu analisis kredit dan pengawasan kredit.di mana 

sebelum diputuskannya kreditterlebih dahulu harus dilakukan analisa kelayakan kredit kepada 

calon debitur.Jika pihak analis kurang teliti dalam mencari informasi tentang calon debitur maka 

apa yang seharusnya terjadi sebelumnya tidak dapat diprediksi sehingga hal tersebut dapat 

membuat LPD mengalami kerugian dalam pengembalian kredit atau kredit macet begitupun jika 

pihak analis melakukan analisis dengan baik maka kredit macet bisa diminimalisir.Pengawasan 

Kredit mempunyai fungsi untuk mendeteksi sedini mungkin penyimpangan dalam penyaluran 

kredit kepada calon debitur . Sehingga dapat mengambil langkah yang cepat dan tepat dalam 

mengantisipasi terjadinya masalah kredit.Akan tetapi jika pengawasan kredit tidak dilakukan 

dengan baik maka dapat menyebabkan terjadinya pelanggaran dan kecurangan dalam penyaluran 

kredit sehingga terdapat kredit yg pembayarannya mengalami kemacetan.Berikut desain penelitian 

pada studi ini bisa diamati pada Gambar 1. 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

Populasi yakni wilayah yang meliputi atas objek atau subjek yang mempunyaimutu dan ciri 

khusus yang ditetapkan oleh penulisguna dipahamiditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80). 

Populasi studi ini ialahsemuakaryawan(LPD) yang berdomisili di Kecamatan Marga dengan total 

156 orang. Sampel pada studi ini yakni Kepala (LPD), Badan Pengawas dan Bagian Kredit yang 

berada dimasing-masing Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang berjumlah 88 orang. 

PENGAWASAN KREDIT 

(X2) 

 

KREDIT MACET 

(Y) 

ANALISIS KREDIT  

(X1) 
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 Tehnik analisis data dimulaiterhadapuji instrumen penelitian, yakni menguji validitas dan 

reliabilitas instrumen, mengingat kuesioner yakni instrumen yang krusialpada studi ini, instrumen 

yang validdan reliable yakni persyaratantetapguna memperoleh hasil studi yang relevan. Kedua, 

statistics yang dipakai untuk menganalisis data,secara rinci serta mencerminkan data yang telah 

terhimpun tanpa maksud membentuk kesimpulan yang ada guna umum yakni uji statistic 

deskriptif. Uji deskriptif yakni studi yang dilaksanakanguna mencaritahu nilai variabel independen 

dan variabel dependen. Uji statistik deskriptif padastudi ini disediakanguna memberi deskriptif 

sebuah data yg diamati dari nilai tengah, standar deviasi, maksimal dan minimal. Ketiga,Uji 

asumsiklasik yang dipakai dalam studi ini yakni uji normalitas, uji multikoleniaritas dan uji 

heteroskedastisitas. Kesesuaian  fungsi regresi sampel ketika memperkirakan nilai actualbisa 

diukur dengan Goodness of fit. Secara statistik, minimalbisa dinilai dari nilai koefisien determinasi, 

nilai statistik F dan nilai statistik t (Ghozali, 2018:97). Penghitungan  statistik di sebut signifikan 

dengan statistik jika nilai uji statistiknya adadi daerah dimana H0 diterima. 

 Teknik analisis data yang dipakai untuk menguji hipotesis pada studi ini yakniregresi linear 

berganda. Regresi linear berganda yaitu regresi linear yang menggunakan variabel independen 

lebih dari satu. Model analisa regresi linier berganda dipakai guna memapatkaninteraksi dan berapa 

besar dampak variabel-variabel bebas (independen) pada variabel dependen (Ghozali, 2018:95). 

Analisis linear berganda pada studi ini dipakai gunamencaritahu seberapa besar pengaruh antara 

variabel analisis kredit dan pengawasan kredit terhadap kredit macet.  

Adapun persamaan model yang digunakan adalah sebagai berikut: 

KM = 𝛼+𝛽1AK+ 𝛽2PK +e…...………………...…………………………..........(1) 

Dimana: KM  : Kredit Macet 

 𝛼 : Konstanta 

  AK : Analisis Kredit 

   PK : Pengawasan Kredit 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada studi ini data yang dipakaiasalnya dari data primaryyakniquestionnaire yang di 

buktikanpada Kepala (LPD), Badan Pengawas dan Bagian Kredit pada LPD Se – Kecamatan 

Marga. Total  kuisioner yang didistribusikan yakni 88 kuisioner yang diperluas ke 22 LPD Se – 

Kecamatan Marga yang berada di wilayah Tabanan. 
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Ciri  responden yang diukur memakai skala interval, yang membuktikantingginya frekuensi 

absolute serta persentase jenis kelamin, umur responden, dan pendidikan terakhir. Mayoritas 

responden yakni laki-laki dengan persentase 60,23%, usia responden yakniditafsir usia lebih dari 

30 tahun dengan persentase 94,32%, dan mayoritas pendidikan terakhir responden SLTA/Sederajat 

dengan persentase 86,36% 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Berlandaskan hasil pengujian semua pernyataan di dalam quisioner ini dinyatakan vailid,dimana 

memperoleh hasil dari Spss 21for windows yakni nilai person’s r tiap pernyataan pada quisioner 

membuktikan perhitungan nilai tiap bagian pernyataan tingginya diatas 0,30 .(Lampiran 3) 

Uji Reliabilitas 

Merujuk Tabel 4.4 hasil researchini dinyatakan reliable, dengan nilaicronbach alpha semua 

variabel diatas 0.70 . (Lampiran 4) 

Uji Statistik Deskriptif 

Berdasarkan pengujian nilai minimum yakni nilai paling rendah gunatiap variabeldalam studi ini 

X1=11,00 X2=12,00Y=5,00. Nilai maksimum yakni nilai paling tinggi gunatiap variabel pada studi 

iniX1=25,00 X2=25,00Y=19,00. Nilai mean yakni nilai rata-rata dari tiap variabel yang dikajipada 

studi ini X1=19.5682X2=19.4886Y=10.2159. Standar deviasi yakni sebaran data yang di gunakan 

pada studi yang mengambarkan datanya homogen atau heterogen yang bersifat fluktuatifdari riset 

ini X1=3.89752X2=3.56546Y=3.77362. (Lampiran 5) 

 

Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Berlandaskan hasil uji statistic nilai signifikansi dari unstandardizzedresidualcenderung>0,05 

yakni sejumlah 0,826 maka bisadi simpulkan data yang di gunakanpada studi ini sudah terdistribusi 

normal.(Lampiran 6) 

Uji Multikolinearitas 

Berlandaskanhasil uji yang dibuktikan uji multikolinearitas, nilai tolerance seluruh variabel 

cenderung> 0,1 (X1=0.536; X2=0.536) dan nilaiVIF <10 (X1=1.866; X2=1.866) yang artinya tidak 

ada multikolinearitas antar variabel bebas.(Lampiran7) 
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Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji statistik jikasemua variabel bebas mempunyai signifikansi > 0,05 atau 

sejumlah X1=0.542; X2=0.152 maka bisa  disimpulkan jika model regresi yang dipakai padastudi 

ini tidak memuat heteroskedastisitas.(Lampiran 8) 

Uji Kelayakan Model 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berlandasrkan hasil Adjusted R-Square sejumlah 0,676 membuktikan jika 67,6% variabel 

independen diuraikan oleh variabel dependen, sementara selebihnya sejulah 32,4% diuraikan oleh 

variabel atau faktor lainnya.(Lampiran 9) 

Uji Statistik F 

Berdasarkan dilihat hasil  Fhitung sebesar 91,884 pada tingkat signifikansi 0,000. Nilai F-test di pakai 

gunamengamatiinteraksi antara variabel indepeden terhadap variabel dependen 

yaknisejumlah91,884serta signifikan 0,000. sebab probabilitas signifikan < 0,05, sehingga model 

regresi bisa dipakai gunamemperkirakan veriabel bebas denganbersama sama berpengaruh pada 

variabel terikat. Hal ini berarti model yang di pakai pada studi ini yakni layak.(Lampiran10) 

Uji Statistik t  

Berlandaskan Tabel 4.11 memaparkanvariabel X1memberi  nilai  koefisien  parameter sejumlah -

0.499 terhadap tingkat signifikansi sejumlah 0.000, <0,05 bisa disimpulkan jika variabel X1 

berpengaruh negative dan signifikan pada variabel Y. begitupun variabel X2 memberikan nilai 

koefisien parameter sejumlah -0.407 terhadaptaraf signifikansi sejumlah 0,000, sehingga tingkat 

signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan jika variabel X2 berpengaruh negative serta signifikan 

terhadap variabel Y. (Lampiran 11) 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan lampiran 11 ialah persamaan regresi sebagai berikut: 

KM = 27.916 -0,499AK - 0,407 PK  

Merujuk persamaan diatas bilaseluruh variabel bebas tidak memiliki nilai, sehinggatingginya kredit 

macet yakni 27.916.guna   nilai beta tiap tiap variabel miliki arti jikatiappeningkatan 1 basis poin 

variabel independen sehingga bisatambahtepatterhadap nilai standardized Beta 
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Pengaruh Analisis Kredit Terhadap Kredit Macet 

Berlandaskan hasil ini membuktikan jikadilaksanakan analisis kredit secara baik, akurat 

dan objektif oleh pihak bagian kredit sehingga kredit macet bisa diantisipasi atau paling tidak bisa 

diperkecil. Berkaitan terhadap teori prilaku keuangan menjelaskan mengenai bagaimana seseorang 

menyikapi dan merespon atas informasi yang terdapat  ketikausaha menarik keputusan yang 

bisamemaksimalkan pengembalian secaramelihat resiko yang kuat didalam. Teori ini mengacu 

pada bagaimana pihak bagian kredit menyikapi dan bereksi atas informasi yang diberikan oleh 

calon debitur untuk mempertimangkan keputusan pemberian kredit oleh Kepala LPD dan 

mengoptimalkan pengembalian kredit dengan memperhatikan resiko yang melekat didalamnya, 

termasuk unsur sikap dalam menganalisis kredit yang akan diberikan dilakukan dengan baik,akurat 

dan objective maka kredit macet dapat cegah atau diperkecil.   

Pengaruh Pengawasan Kredit Terhadap Kredit Macet 

Merujuk hasil ini membuktikan jika dengan dilakukannya pengawasan yang baik, terencana 

dan terjadwal, baik secara langsung menemui nasabah maupundengan tidak langsung oleh Badan 

pengawas maka akan dapat mengurangi kredit macet. Berkaitan dengan teori prilaku keuangan 

menjelaskan mengenai bagaimana seseorang menyikapi dan bereaksi atas informasi yang 

terdapatpada upaya menarik keputusan yang dapat mengoktimalkan pengembalian dengan melihat 

resiko yang kuat di dalam. Teori ini mengacu pada bagaimana Badan pengawas mengambil 

tindakan dalam melakukan pengawasan yang baik, terencana dan terjadwal, baik dengan langsung 

bertemu nasabah maupundengan tidak langsung penyaluran kredit kepada debitur agar tidak 

terjadinya penyimpangan dalam pemberian kredit sehingga dapat mencegah dan minimalisir 

terjadinya kredit macet.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Merujuk pada hasil pengujian serta pembahasan sehingga memperoleh kesimpulan dari hasil 

research membuktikan analisis kredit berpengaruh negative dan significant terhadap kredit macet. 

Berdasarkan hasil ini membuktikan jikadilaksanakan analisis kredit secara baik, akurat dan objektif 

oleh pihak bagian kredit maka kredit macet dapat diantisipasi atau minimaldapat diperkecil. 

Pengawasan kredit berpengaruh negative dan significant terhadap kredit macet. Berdasarkan hasil 

ini menunjukan jika dengan dilakukannya pengawasan yang baik, terencana dan terjadwal baik 

dengan langsung bertemu nasabah maupun secara tidak langsung oleh Badan pengawas maka akan 

dapat mengurangi kredit macet. 

Saran dari research ini untuk mencegah kredit macet yakni sebagai berikut: 
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Pihak LPD harus melaksanakan analisis kredit secaraterencana, teliti dan objective serta 

melaksanakan pengawasan dengan berkala guna mengantisipasiadanya kredit macet,Sehingga 

tercipta efektivitas pemberian kredit dan memperkecilpelanggaran yang kemungkinandilaksanakan 

oleh debitur sehinggabaiknya pengawasan kredit dilaksanakandengan langsung sertatidak 

langsung. 
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ABSTRACT 

Central and local governments have implemented public accountability in response to the 

growing public demand for good local government. Human resource quality, regional 

financial information systems (SIPKD), and the role of internal audit are all examined in 

this study to see if they affect regional financial reporting in Bali. The entire Bali 

Provincial Government Work Unit was used as the study's sample. Purposive sampling 

and multiple linear regression analysis techniques were used to select 140 participants for 

this study. This study found that the Quality of Human Resources had a positive and 

statistically significant impact on the Regional Financial Report Accountability metric. 

For the Regional Financial Report Accountability variable, the Regional Financial 

Management Information System (SIPKD) had a positive and statistically significant 

impact An important contribution to the Accountability of Regional Financial Statements 

was made by Internal Audit. Regulations and policies relating to the accountability of 

financial statements can take into account the findings of this research. 

Keyword: Human Resource; SIPKD, Audit, Accountability  

 

PENDAHULUAN 

Tuntutan masyarakat yang semakin besar terhadap good local government mendorong 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk melaksanakan akuntabilitas publik. Tanggung 

jawab bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya dan menerapkan kebijakan entitas 

pelapor untuk meraih tujuan dari waktu ke waktu. Pelaporan keuangan pemerintah memiliki 

tugas untuk menyediakan informasi yang berguna bagi pengguna dalam menilai akuntabilitas 

dan pengambilan keputusan, baik ekonomi, sosial atau politik, dengan memberikan informasi 

tentang perubahan keuangan. kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan (Deddi 

Nordiawan. 2006). Wajibnya mempunyai tata kelola SDM yang kompetean pada SKPD guna 

mendapat tata kelola keuangan baerah yang baik, diidukung pendidikan keuangan dan 

pengalaman dibidangnya 

Ini diperlukan untuk pengoperasian sistem akuntansi saat ini. Sistem akuntansi keuangan 

daerah merupakan sejumlah metode mulai dari proses pengumpulan, pencatatan, peringkasan, 

hingga pelaporan keuangan guna  mempertanggungjawabkan hingga pelaksanaan anggaran, 

dengan manual sebagaimana pengaplikasian komputer (Bahtiar Arif, Muchlis & Iskandar. 2009). 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

291 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola keuangan daerah sebagaimana Permendagri 

No. 13 Tahun 2006 pasal 225, “memungkinkan penggunaan aplikasi komputer dalam 

pengelolaan keuangan daerah untuk memungkinkan terciptanya sistem pengelolaan informasi di 

daerah yang efisien dan efektif. keuangan daerah sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan”. 

SIPKD yaitu aplikasi terintegrasi guna sarana membantu mengefektifkan pelaksanaan dari 

beragam peraturan dan tata kelola keuangan daerah berdasarkan prinsip efisiensi, efektivitas, 

transparansi, akuntabilitas dan pengendalian.  

Ini adalah kegiatan asuransi dan konsultasi yang independen dan efektif yang dirancang 

untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi melalui audit internal selaras pada 

standar internasional untuk audit internal. Manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata 

kelola dinilai dan ditingkatkan melalui aktivitas ini, yang membantu organisasi mencapai 

tujuannya melalui pendekatan yang ketat dan sistematis. (Faiz Zamzami, MA 2014). 

Fenomena pelaporan keuangan pemerintah di Bali yaitu hal menarik guna dikaji lanjut. 

BPK Indonesia mengeluarkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan keuangan 

Provinsi Bali tahun 2021. Namun, bukan berarti tidak ada masalah, termasuk kesalahan anggaran 

dalam kinerja Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). fasilitas dan layanan. pengeluaran, seperti 

belanja modal. Selain itu, masih banyak catatan mengenai penatausahaan, keamanan, 

penggunaan dan pengelolaan barang milik di daerah yang belum cukup lengkap sehingga 

penerapan teknologi informasi tidak dimanfaatkan dengan baik (Kompas Media. 2021).  

Akibatnya, pengendalian internal memainkan peran penting dalam meminimalkan 

kesalahan dan mereka yang menyusun laporan keuangan memiliki pengetahuan dan pengalaman 

untuk memastikan bahwa kesalahan manajemen dan akuntansi tidak terjadi. Atas dasar itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas SDM, SIPKD dan peran audit 

internal terhadap akuntabilitas laporan keuangan daerah di Provinsi Bali. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kualitas SDM berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan 

daerah? 

2. Bagaimanakah sistem informasi pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap 

akuntabilitas laporan keuangan daerah? 

3. Bagaimanakah peran audit internal berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan 

daerah? 
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Tujuan Penelitian 

1. Guna mengetahui pengaruh kualitas SDM berpengaruh terhadap terhadap akuntabilitas 

laporan keuangan daerah. 

2. Guna mengetahui pengaruh sistem informasi pengelolaan keuangan daerah berpengaruh 

terhadap akuntabilitas laporan keuangan daerah. 

3. Guna mengetahui pengaruh peran audit interal berpengaruh terhadap akuntabilitas 

laporan keuangan daerah. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Menurut teori keagenan, hubungan klien-agen diatur oleh kontrak kerja formal. Untuk 

mengatur sistem pemerintahan dan kekuasaan pemerintahan, agen harus diberi wewenang oleh 

pihak-pihak. Hal ini dimungkinkan untuk mencapai kinerja maksimal sesuai dengan keinginan 

klien dengan mengembangkan strategi yang dipikirkan dengan matang. Dalam laporan keuangan 

yang disajikan dan pelayanan prima yang diberikan oleh protagonis, strategi ini dapat dilihat 

efektif. Selama rakyat memiliki kepercayaan kepada pemerintah, pemerintah akan melakukan 

apa yang diinginkan rakyat (Subekti, dkk. 2015). 

Agen melaporkan kewajiban prinsipal kepada pihak yang berwenang sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik. Diperlukan pihak ketiga untuk meyakinkan protagonis 

bahwa akun agen akurat karena mereka tidak tahu apa yang dilakukan agen (ada asimetri 

informasi). Akuntan di sektor publik diharapkan memainkan peran penting sebagai pihak ketiga. 

Karena data keuangan termasuk dalam laporan pemerintah dalam jumlah yang signifikan (Putra, 

D.P. 2018). 

Kualitas Sumber Daya Manusia. 

Kualitas SDM harus memenuhi standar kualitas jasmani dan kesehatan, serta intelektual 

dan  mental juga  spiritual (perjuangan). Berdasarkan great theory of action, pemerintah sebagai 

agen mampu memberikan hasil kinerja dengan maksimal sejalars pada keinginan protagonis. 

Strategi ini terlihat dari laporan keuangan yang disajikan dan pelayanan yang baik dari tokoh 

utama. Logika akuntansi pemerintah Indonesia dapat dipahami oleh departemen SDM yang 

terlatih. Untuk tujuan menetapkan dan menyempurnakan standar akuntansi pemerintah, standar 

No. 71 tahun 2010 merupakan dokumen dasar yang penting. Menemukan solusi untuk masalah 

yang tidak ditangani oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (SGAS) oleh komite 

standar, penyusun dan auditor laporan keuangan, dan mereka yang menggunakan laporan 
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keuangan. Ketidakmampuan SDM pemerintah daerah dalam memahami logika akuntansi 

menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengelolaan laporan keuangan daerah sehingga tidak 

diperhitungkan (Sudarningsih, Wahuni, & Dewi, 2018). Sistem Informasi Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

Berdasarkan Modul Aplikasi Kementerian Dalam Negeri, Definisi Aplikasi Terintegrasi 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIPKD) dalam self government guna 

memberikan peningkatan efektivitas impelementasi beragam ketetapan tata kelola. pada prinsip 

efisiensi, ekonomi, efektivitas, transparansi. , bertanggung jawab dan dapat diaudit. Berdasarkan 

teori besar representasi, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap badan, agen memberikan 

laporan pertanggungjawaban representasi, didukung sistem informasi akuntansi secara baik 

sehinga mampu menghasilkan laporan keuangan yang bertanggung jawab kepada kuasa. 

meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan dengan cara yang benar. Penerapan Sistem 

Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) juga menjadi contoh nyata kemajuan pesat 

Kementerian Dalam Negeri terhadap pemerintah daerah dalam memperkuat visi bersama. 

mengundang sistem manajemen dan metode penafsiran dan penegakan berbagai peraturan 

perundang-undangan (Wahyu Ardie, hlm. 2021). 

Peran Audit Internal. 

Definisi audit internal menurut “international standards for the professional practice of 

Internal Auditing” yaitu keamanan dan aktivitas konsultasi independen dan obyektif yang 

dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. Berdasarkan great theory 

of conduct, sebagai bentuk tanggung jawab atas otoritas yang diberikan, agen melaporkan 

tanggung jawab tersebut kepada protagonis, yang karena tidak tahu persis terkait apa yang 

dilaksanakan agen, karakter utama perlu sepertiga, pihak yang dapat meyakini protagonis bahwa 

apa agen melaporan hal yang benar.  Dari posisi pihak ketiga, pada hakekatnya peran aparatur 

pengendalian intern pemerintah (APIP) dalam menganalisis laporan keuangan. Dalam konteks 

pemerintah Indonesia yang terus rentan terhadap korupsi, konspirasi dan nepotisme (KKN), 

peran Badan Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dapat mendorong instansi pemerintah untuk 

mengelola, mencegah dan melakukan pekerjaan yang menyesatkan dan memberikan nilai 

tambah dengan baik di dalam semua aspek baik melalui proposal/rekomendasi dan layanan 

konsultasi yang diberikan. Dengan pendekatan ini, pengendalian internal yang baik diharapkan 

dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan laporan keuangan daerah secara memadai. (Faiz 

Zamzami, M.A.2014). 
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Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah. 

Definisi tanggung jawab publik menurut Mardiasmo (2004:20) berbunyi: Kewajiban 

pengurus (agent) untuk mengadakan, menyajikan, melaporkan dan menyelenggarakan segala 

kegiatan dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pengurus (klien), untuk 

diungkapkan. hak dan kekuasaan untuk menuntut tanggung jawab adalah pernyataan dari teori 

kehendak yang hebat. Pertama dan terpenting, laporan keuangan pemerintah adalah laporan 

manajemen pemerintah yang memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan 

dan mencerminkan tanggung jawab entitas pelapor atas sumber daya yang dialokasikan kepada 

mereka. Pertama, Integritas Keuangan, yang bertujuan untuk menginformasikan kepada 

masyarakat umum tentang pelaporan keuangan daerah; kedua, pengungkapan guna memberikan 

semua informasi yang dibutuhkan pengguna laporan keuangan; ketiga, adanya Akuntabilitas 

Keuangan Daerah. Laporan keuangan harus disajikan dengan cara yang menunjukkan kepatuhan 

terhadap semua aturan yang berlaku (Surjono, W., & Firdaus, N. N. R. 2017) 

Pemerintah paling mampu melaksanakan keinginan protagonis berdasarkan teori aksi 

yang hebat. Hal ini dapat dilihat dari laporan keuangan dan pelayanan prima yang diberikan oleh 

protagonis. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk tata kelola keuangan yang baik, pemerintah 

daerah wajib mempunyai SDM berkualitas dilengkapi oleh pengetahuan, keterampilan dan 

karakter. Untuk memungkinkan sumber daya manusia menciptakan logika akuntansi yang 

memadai ketika menerapkan sistem akuntansi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sudarningsih, N. L.C., Wahyuni, M.A., & Dewi, P.E.D. M. (2018), menunjukkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas nilai laporan keuangan daerah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suci Atiningsih (2019) yang menunjukkan 

bahwa kapasitas sarana pengelolaan dana di desa, partisipasi masyarakat dan sistem 

pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertanggungjawaban 

pengelolaan dana di desa, berdasarkan asumsi ilmah tersebut, dirumuskan hipotesis : 

H1 : Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Akuntabilitas Laporan 

Keuangan Daerah. 

Berdasarkan teori besar representasi, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap badan, 

agen memberikan laporan pertanggungjawaban representasi, didukung oleh sistem informasi 

akuntansi yang baik sehingga mampu menghasilkan laporan keuangan bertanggung jawab 

kepada kuasa. meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan dengan cara yang benar. 

Disebutkan bahwa untuk pengelolaan keuangan yang baik, pemerintah daerah wajib mempunyai 

SIPKD berkualitas guna meningkatkan efektivitas penerapan berbagai peraturan di bidang 
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pengelolaan keuangan di daerah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Welly Surjono dan Nova 

Roslina Firdaus (2017) menunjukkan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas laporan keuangan daerah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Maulana Yusup (2016) yang menunjukkan bahwa “penggunaan sistem informasi pengelolaan 

keuangan daerah berdampak positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah”. Sehingga 

dirumuskan : 

H2 : Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Laporan Keuangan Daerah 

Berdasarkan great theory of conduct, sebagai bentuk tanggung jawab atas otoritas yang 

diberikan, agen melaporkan tanggung jawab tersebut kepada protagonis, yang karena tidak tahu 

persis apa yang dilakukan agen (ada asimetri informasi), karakter utama membutuhkan sepertiga. 

pihak mampu meyakinkan protagonis bahwa apa yang dilaporkan agen itu benar. Dalam 

kaitannya dengan pengelolaan keuangan yang sehat, pemerintah daerah harus memiliki 

pengendalian internal yang baik untuk membantu organisasi meraih tujuan dalam melakukan 

evaluasi dan peningkatan efektivitasnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruswanto 

Ngguna, Muliati dan Fadli Moh. Saleh (2017) menunjukkan bahwa peran pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Sejalan oleh Merita Endianto, 

Nyoman Trisna Herawati dan Putu Sukma Kurniawan (2017) menggambarkan efektivitas 

standar akuntansi pemerintah, peran audit internal dan komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas dalam laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bangli, 

sehingga ditetapkan hipotesis: 

H3 : Peran Audit Internal berpengaruh terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam menyelidiki pertanyaan penelitian diungkapkan dengan 

metode kuantitatif dan tergolong penelitian asosiatif. Tujuannya guna mengetahui bagaimana 

dua atau lebih variabel terkait. Pengaruh kualitas SDM, SIPKD dan audit internal terhadap 

akuntabilitas pelaporan keuangan daerah dipelajari dalam model skema penelitian ini. 
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Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

Variabel 

Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah (Y) 

Akuntabilitas adalah alat yang digunakan untuk memantau kinerja organisasi. Tanggung 

jawab memegang peranan penting dalam pengelolaan pemerintah daerah. Dengan menggunakan 

indikator, perangkat akuntabilitas pelaporan keuangan daerah yang dikembangkan oleh Nabila 

Ayu Indraa (2018) mengajukan enam pertanyaan tentang perencanaan keuangan, pemeliharaan 

dan pembiayaan, evaluasi kinerja, serta pengungkapan informasi yang relevan kepada pengguna 

akhir. Informasi terperinci dan kepatuhan terhadap semua aturan dan hukum yang berlaku. Ini 

adalah undangan terbuka untuk laporan keuangan. 

Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 

Kualitas sumber daya manusia harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja, 

untuk menghasilkan produk dan hasil. Perangkat kualitas sumber daya manusia diadopsi oleh 

kuesioner yang dikembangkan oleh Sudiarianti, dkk (2015) yang terdiri dari 6 pertanyaan yang 

diukur dengan indikator, yaitu: Pengetahuan, Keterampilan, Sikap. 

Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (X2) 

Sistem informasi pengelolaan keuangan daerah merupakan wujud nyata aksi fasilitasi 

Kementerian Dalam Negeri terhadap pemerintah daerah di bidang pengelolaan keuangan daerah, 

guna memperkuat kesamaan persepsi tentang sistem informasi pengelolaan keuangan daerah 

diadopsi oleh kuesioner yang dikembangkan oleh P. Ayu Ratna Dewi. 2014. mencakup 5 

pertanyaan diukur berdasarkan indikator penggunaan dan penguasaan guna pengoperasian sistem 

dan persepsi kemudahan penggunaan sistem. 

Peran Audit Internal (X3) 

Peran audit internal adalah untuk membantu manajemen mencegah, mendeteksi, dan 

menyelidiki kecurangan yang terjadi dalam suatu organisasi, lembaga, atau bisnis. Perangkat 

Peran audit internal diadopsi oleh kuesioner yang dikembangkan oleh Fachruroji (2020) yang 
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mencakup 6 pertanyaan berdasarkan indikator, yaitu independensi, kapasitas profesional, ruang 

lingkup pekerjaan pelaksanaan inspeksi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Satker Pemerintah Provinsi Bali yang terdiri 

dari 28 SKPD (www.baliprov.go.id). Penelitian ini menerapkan populasi 19.676 orang yang 

terdiri dari 10.368 ASN dan 9.308 non-ASN (www.bkpsdm.baliprov.go.id). Teknik pengambilan 

sampel dalam hal ini menggunakan metode finalized sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan beberapa pertimbangan. Contoh kriteria yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

5 responden dari masing-masing SKPD dengan jumlah total 140 responden, yaitu kriteria 

sebagai berikut: 1) Pejabat struktural seperti kepala bagian keuangan, sub bagian anggaran 

program, bagian keuangan analis sub bagian fungsional, bendahara umum dan bagian pelaporan 

keuangan di masing-masing SKPD. 2) Memiliki masa kerja minimal satu tahun dalam periode 

pelaporan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji alat penelitian, uji hipotesis klasik, uji 

kelayakan model, dan analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Mean dihitung berdasarkan tanggapan responden terhadap setiap variabel dalam 

penelitian, dengan hasil : 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 menggambarkan N atau ukuran data tiap variabel valid 140. Nilai rata-rata 

27,6786 dari kualitas sumber daya manusia (X1). Standar deviasinya 2.57623, dan nilai 

minimumnya 19,00. Nilai rata-rata 2.57623 ditemukan untuk data sistem informasi pengelolaan 

keuangan daerah (X2). Data memiliki minimal 18.00, nilai maksimal 25,00 dan rata-rata 

22.8429. Data peran audit internal (X3) memiliki nilai minimum 26,00, nilai maksimum 30,00, 

http://www.baliprov.go.id/
http://www.bkpsdm.baliprov.go.id/
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nilai rata-rata 28,1643, dan standar deviasi 3,08538. Ada kisaran 24.00 sampai 30,00, dengan 

nilai rata-rata 28.3500, standar deviasi 2.28516, dan rata-rata 28.3500. 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian  

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada instrumen didasari dengan SPSS V.23 for 

windows yaitu.  

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

Sehingga karena penelitian mempunyai koefisien alpha (α) > 0,6 menggambarkan 

koefisien korelasi semua variabel >  0,30. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik  

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas diatas mempunyai tingkat sig. 0,080 > 0,05 disimpulkan mencukupi 

asumsi normalitas. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Hasil uji multikolinearitas menggambarkan keseluruhan variabel bebas mempunyai VIF 

> 10 dan Tolerence < 0,1 menggambarkan tidak adanya multikolinearitas dalam data. 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil uji heteroskedastisitas menggambarkan keseluruhan variabel berada pada tingkat 

sig. > 0,05 menggambarkan tidak adanya heterokedastisitas. 

Teknik Analisis Data  

Hasil analisis regresi linear berganda difungsikan guna meninjau pengaruh kualitas SDM, 

SIPKD, dan peran audit Internal Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah Provinsi 

Bali, yaitu : 

Tabel 6 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Dari hasil analisa diatas, didapat persamaan regresi : 

Y = 11,563+ 0,153X1 + 0,358X2 + 0,155X3 + e 

Hasil analisis koefisien determinasi didapat nilai R-Square 0,726 menggambarkan 72,6% 

variabel tanggung jawab laporan keuangan daerah di provinsi Bali dipengaruhi oleh kualitas 

sumber daya manusia, informasi keuangan daerah. Sistem Manajemen (SIPKD), dan Peran 

Audit Internal, sedangkan 27,4% sisanya diajabrkan aspek lain diluar penelitian. 

Dengan uji F, peneliti dapat menentukan apakah semua variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Untuk melakukan uji ini pada tingkat kesalahan 5% (α = 

0,05) guna membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Nilai-F dapat dihitung dari nilai-F 

tabel jika semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau hipotesis 

pertama sampai diterima. Uji F menghasilkan nilai F 10,235 dengan taraf sig. 0,000. SDM, 

SIPKD, dan fungsi audit intern di Provinsi Bali berpengaruh signifikan terhadap pelaporan 

keuangan daerah terlihat dari nilai sig < 0,05. Hasilnya, model yang digunakan dalam penelitian 

ini bisa diterapkan. 
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Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel Kualitas SDM menggambarkan nilai t-hitung 2,059 dengan tingkat sig. 0,041 < 

0,05 disimpulkan variabel Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Tanggung Jawab Perusahaan. laporan keuangan daerah. 

Variabel Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIPKD) menunjukkan nilai t-

hitung sebesar 3,219 dengan tingkat signifikansi 0,002, oleh karena itu dengan tingkat 

signifikansi lebih rendah dari 0,05 disimpulkan variabel SIPKD memiliki nilai positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Laporan Akuntabilitas Keuangan Daerah. 

Variabel peran pengendalian intern menggambarkan nilai t hitung 2,503 dan sig. 0,014 < 

0,05 disimpulkan variabel peran pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tanggung jawab keuangan daerah. laporan. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Daerah 

Dari analisa tersebut didapat nilai koefisien regresi 0,153 dan t-hitung 2,059 dengan sig. 

0,041 < 0,05 menggambarkan variabel kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

variabel Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Berdasarkan grand teori agency bahwa “Pemerintah yang bertindak sebagai agen dapat 

menghasilkan kinerja yang maksimal, sesuai dengan keinginan pihak principal”. Strategi ini 

terlihat dari laporan keuangan yang disajikan dan pelayanan yang baik dari tokoh utama. Semua 

potensi SDM ini mempengaruhi upaya organisasi untuk meraih tujuannya. Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan kualitas SDM dan tanggung jawab dalam laporan keuangan 

daerah, sehingga pengelolaan keuangan yang baik memerlukan SDM yang dilengkapi 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan perilaku (attitude). Untuk memungkinkan 

sumber daya manusia menciptakan logika akuntansi yang memadai ketika menerapkan sistem 

akuntansi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sudarningsih, N. L. C., Wahyuni, M. A., & Dewi, 

PE. D. M. (2018) dan Suci Atiningsih (2019) yang mengatakan bahwa kualitas SDM 

berpengaruh positif terhadap kualitas nilai laporan keuangan daerah. 

2. Pengaruh Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah terhadap Akuntabilitas 

Laporan Keuangan Daerah 

Dari hasil diperoleh koefisien regresi 0,358 menggambarkan nilai t-hitung 3.219 dengan 

tingkat sig. 0,002 < 0,05 disimpulkan variabel SIPKD berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah, sehingga H2 diterima. Berdasarkan 
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grand teori Agency bahwa sebagai bentuk pertanggungjawaban lembaga, agen memberikan 

laporan pertanggungjawaban kepada agen, didukung oleh sistem informasi akuntansi yang 

handal sehingga menghasilkan laporan keuangan yang bertanggung jawab untuk meningkatkan 

akuntabilitas dengan baik. . Hasil tersebut memberikan pengelolaan keuangan yang baik, 

pemerintah daerah perlu memiliki SIPKD yang berkualitas guna memberikan peningkatan 

efektifitas pelaksanaan berbagai peraturan pengelolaan keuangan di daerah. transparansi, 

akuntabilitas. dan terkendali untuk pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang baik. Hasil 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Welly Surjono dan Nova Roslina Firdaus (2017) dan 

Maulana Yusup (2016) yang menunjukkan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh positif terhadap pertanggungjawaban laporan keuangan daerah. 

3. Pengaruh Peran Audit Internal terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah  

Dari hasil analisa dilihat nilai koefisien regresi 0,155 menggambarkan t-hitung 2.503 dan 

tingkat sig. 0,014 < 0,05 disimpulkan variabel peran audit internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah, sehingga hipotesis kedua (H3) 

diterima. Berdasarkan grand teori agency yaitu “Sebagai wujud pertanggungjawaban atas 

wewenang yang diberikan, agen memberikan laporan pertanggungjawaban terhadap prinsipal. 

Karena mereka tidak tahu apa yang sebenarnya dilakukan agen (informasi hilang), klien 

membutuhkan pihak ketiga yang dapat meyakinkan klien bahwa apa yang dilaporkan agen 

adalah benar”, Menggambarkan hubungan pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang sehat 

harus memiliki pengendalian internal yang baik, dan dapat membantu organisasi meraih tujuan 

melalui metode evaluasi secara sistematis guna memberi peningkatan efektivitasnya dalam 

pengendalian organisasi, untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi dalam pengelolaan 

keuangan daerah. Hasil penelitian ini sependapat dengan Ruswanto Ngguna, Muliati dan Fadli 

Moh. Saleh (2017) dan Merita Endianto, Nyoman Trisna Herawati dan Putu Sukma Kurniawan 

(2017) menunjukkan bahwa efektivitas standar akuntansi pemerintah, peran pengendalian 

internal dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan. laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 1) Kualitas SDM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah, 2) SIPKD berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah, 3) Peran Audit 

Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah. 
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Saran yang diberikan adalah 1) Pemerintah daerah disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dengan mengadakan kursus pelatihan profesional bagi pegawai agar 

selanjutnya dapat bekerja secara maksimal. 2) SIPKD harus terus melakukan evaluasi untuk 

menghasilkan sistem yang baik yang nantinya akan mengefisienkan fungsi pegawai, berusaha 

membuat sistem atau aplikasi pendukung yang sederhana, mudah dipahami dan diterapkan oleh 

pegawai. 3) Peranan audit internal harus diawasi dengan ketat agar nantinya hasil audit 

perusahaan baik dan terhindar dari kemungkinan terjadinya kecurangan, evaluasi pelaksanaan 

audit penting dilakukan sebagai bahan evaluasi untuk menghasilkan kualitas kerja yang lebih 

baik nantinya. 4) dalam penelitian lanjutan, diharapkan mampu diberi tambahan variabel terkait 

yang mempengaruhi akuntabilitas pelaporan keuangan daerah dan memperluas cakupan 

penelitian yang tidak hanya terbatas pada unit kerja pemerintah provinsi Bali, untuk memberikan 

perspektif yang lebih luas. tampilan penuh dan dapat diimplementasikan secara umum. 
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ABSTRACT 

This research aims in this study to find out the influence of learning motivation, individual 

integrity and procrastination on academic fraud. The population in the study was an active 

undergraduate student of the Accounting Study Program of the Faculty of Business 

Economics and Tourism, Hindu University of Indonesia class of 2018, 2019 and ampulen 

students with a sample used, namely 213 respondents. The data analysis techniques used in 

this study are multiple linear regression, determination coefficient, t test and F test. Based 

on the results of the study, it can be seen that: (1) motivation to learn taxes has a negative 

and significant effect on academic fraud, where the regression coefficient is obtained – 0.872 

and sig 0.000. (2) Individual integrity has a significant negative effect on academic fraud, 

where a regression coefficient of - 0.408 and sig 0.000 are obtained. (3) procrastination has 

a significant positive effect on academic fraud, where it obtained 0.197 regression coeffesien 

and sig 0.000. The magnitude of the influence of free variables on academic fraud is 54.7%. 

The advice that can be given by researchers is that the Hindu University of Indonesia is 

expected to create learning methods that can make students enthusiastic in learning. 

Keyword : Motivation; Integrity; Procrastination; Academic Cheating 

 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi adalah ilmu dalam ilmu ekonomi yang digunakan untuk mengolah, 

mengidentifikasi, mencatat dan mengklasifikasikan transaksi keuangan ke dalam laporan 

keuangan yang dapat digunakan oleh orang-orang yang membutuhkan informasi tersebut. Dalam 

sebuah perusahaan sangat penting untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, salah 

satunya adalah bidang keuangan. Salah satu sektor yang berperan penting dalam keberlangsungan 

dan pertumbuhan suatu perusahaan adalah sektor keuangan. Jika proses produksi melibatkan lebih 

dari satu pihak, akuntan adalah salah satunya. 

Dalam proses penyusunan laporan keuangan, akuntan berkewajiban untuk secara ketat 

mematuhi kode etik yang berlaku. Mulyadi 2001 menyatakan Kode Etik Akuntan Indonesia 

memiliki delapan prinsip etika, yaitu 1) tanggung jawab profesional, 2) kepentingan publik, 3) 
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integritas/kejujuran, 4) objektivitas, 5) kompetensi profesional dan ketelitian, 6) kerahasiaan, 7) 

perilaku profesional. , 8) standar teknis. Delapan prinsip etika adalah batasan yang harus dipatuhi 

akuntan. Pertimbangkan tingkat tanggung jawab atas konsekuensi dari laporan yang dibuat. 

Karena dalam hal ini sangat berbahaya terjadi kecurangan yang akan merugikan banyak pihak 

terutama masyarakat. Oleh karena itu, untuk mencegah hal tersebut, pembangunan otonomi harus 

dilakukan terlebih dahulu. Kebiasaan jujur tentang hal-hal kecil. Agar dapat membentuk karakter 

kejujuran dan menjadi dasar yang kokoh untuk mencegah perilaku menipu.    

Pendidikan memberikan kontribusi yang signifikan bagi pembangunan negara. Pendidikan 

dipandang sebagai aspek yang berperan penting dalam membentuk generasi masa depan (Aron 

and Diana 2021). Kami berharap melalui pendidikan akan menghasilkan generasi yang berkualitas 

untuk masa depan. Dimana manusia dilatih dengan pengetahuan untuk memiliki integritas, 

karakter, moral dan perilaku profesional. Sehingga penipuan dalam bentuk apapun dapat dicegah 

dan dideteksi. Salah satunya adalah kecurangan akademik. Dewasa ini banyak lembaga yang 

memfasilitasi pendidikan, salah satunya adalah perguruan tinggi. Dengan adanya lembaga ini 

sangat membantu dalam upaya pencegahan dan mengidentifikasi kecurangan. Karena pendidikan 

merupakan dasar pembentukan dan perkembangan manusia. 

Berdasarkan tujuan pendidikan menurut UUD 1945, hasil pendidikan tidak hanya akan 

melahirkan manusia yang berilmu, tetapi juga berakhlak mulia dan berintegritas pribadi. Faktanya, 

selama belajar mengajar, siswa masih fokus pada angka sebagai tanda. Hal-hal buruk sering 

dilakukan untuk mencapai nilai ini. Kecurangan akademik merupakan segala bentuk tindakan 

tidak jujur yang dilakukan oleh mahasiswa yang bersifat menguntungkan, antara lain penipuan, 

plagiarisme, pencurian, dan pemalsuan apapun yang berhubungan dengan akademik (Hendrick, 

2004) dalam (Wardana, Sulindawati, and Sujana 2017). 

Penipuan akademik adalah tindakan tidak jujur yang dilakukan oleh seorang mahasiswa 

dalam aktivitas akademik untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Melasari 2019). Banyak 

penipuan yang dilakukan, seperti penipuan, menyalin tugas dari siswa lain dengan cara yang sama, 

menyalin dan menempelkan materi dari internet tanpa memberikan sumber, menyalin atau 

mengganti nama karya orang lain. orang, membuat catatan kecil selama ujian, bertanya kepada 

teman-teman selama ujian. ujian atau kuis dll (Ningsih, Etty Harya1 2017). 

Kecurangan itu tidak hanya dilakukan oleh mahasiswa tetapi juga oleh mahasiswa, 

termasuk mahasiswa akuntansi. Sebagai penipu dalam ujian, karena mereka tidak belajar dengan 

baik untuk mendapatkan nilai tinggi, mereka menyalin tugas siswa lain dengan cara yang sama, 

mereka memberikan absen kepada teman ketika mereka tidak di kelas untuk membuat persentase 
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kehadiran, mereka melakukan penipuan. waktu ujian untuk mempermudah menjawab, dan banyak 

lagi. 

Tindakan ini merupakan cerminan yang buruk. Karena ketika masih mahasiswa, sudah 

melakukan penipuan yang mungkin merupakan sifat alami dilakukan sampai selesai menempuh 

kuliah. Dengan demikian, peluang mahasiswa untuk melakukan tindak kecurangan yang tidak 

sesuai dengan etika sangat besar. Ketika suatu nilai atau hasil menjadi sebuah tujuan dari proses 

belajar maka integritas dan kejujuran tidak lagi dapat ditanamkan sebagai benteng diri. Hal ini 

tentu kan mempengaruhi kondisi saat proses belajar yang dimana individu melakukan semua 

kemungkinan untuk mencapai nilai yang baik (Melasari 2019). Hal ini sangat disayangkan karena 

akan mempengaruhi kualitas akuntan kedepannya. Mengingat pentingnya kejujuran yang harus 

diperoleh sebagai seorang akuntan, maka perlu dijaga dari proses pembelajarannya. 

Teori segitiga curang menyatakan bahwa ada beberapa alasan utama mengapa seseorang 

dapat melakukan kecurangan akademik, yaitu, tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Kemudian 

menambahkan elemen lain, yaitu kemampuan individu yang dikenal sebagai penipuan berlian. 

Keempat unsur tersebut mempunyai pengaruh yang besar terhadap motivasi seseorang untuk 

melakukan fraud, sehingga teori ini dijadikan dasar untuk pencegahan dan identifikasi fraud yang 

mungkin terjadi. Karena dampak dari kecurangan akademik, hal ini akan menimbulkan masalah 

besar, termasuk tindakan korupsi yang merugikan banyak orang.  

Motivasi belajar diartikan sebagai keinginan individu untuk menciptakan suatu tujuan 

tertentu (Hamalik, 2009) dalam (Wardana, Sulindawati, and Sujana 2017) dalam teori model dua 

faktor yang dikembangkan oleh Herzberg (dalam Suderajat 2008) terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, yang dimaksud dengan faktor pendorong adalah hal-hal yang 

secara internal memotivasi seseorang untuk berprestasi, seperti pekerjaan manusia, kesuksesan, 

pertumbuhan peluang, karir. pengembangan dan pengakuan orang lain, selain faktor higienis, yaitu 

faktor-faktor yang berada di luar orang tersebut, seperti posisi orang tersebut dalam organisasi, 

bagaimana individu tersebut memiliki hubungan dengan atasannya, hubungan karyawan, prinsip-

prinsip organisasi, sistem manajemen organisasi, lingkungan kerja, dan penghargaan (Nisa, Ahlun, 

and Budiningsih 2019).  

Meskipun integritas ini sangat penting bagi setiap orang, penipuan juga mempengaruhi 

integritasindividu. Integritas yang dimiliki mahasiswa akan menentukan ada tidaknya dorongan 

untuk menyontek atau tidak. Integritas ini berkaitan dengan moralitas mahasiswa, kepatuhan 

terhadap aturan akuntansi, latar belakang mahasiswa dan lain-lain (Melasari 2019). Menurut 

Supriyadi (2012) dalam (Hafizha 2021) nilai-nilai yang didukung oleh integritas akademik 
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memiliki enam aspek yaitu kejujuran, kepercayaan, integritas, rasa hormat, tanggung jawab dan 

kerendahan hati. Menurut Solomon dan Rothblom (1984) dalam (Sagita and Mahmud 2019) 

prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda memulai atau menyelesaikan tugas secara 

tuntas untuk melakukan tugas lain yang tidak bermanfaat, sehingga kinerja terhambat, tidak pernah 

menyelesaikan tugas tepat waktu, dan sering datang terlambat untuk rapat. 

Menurut teori anxiety, fear of failure, perfectionism telah mengemukakan bahwa seseorang 

yang menunda dapat mengalami masalah saat mengerjakan tugas yang dapat mengakibatkan 

kesalahan besar yang dapat terjadi karena mahasiswa bekerja dalam waktu yang sempit (Ursia 

dkk, 2013) dalam (Fatimah 2018). Pada kenyataanya kecurangan akademik  menjadi fenomena 

yang sering terjadi seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Bowers (1964) dalam Mccbabe, 

Trivino, dan Butterflied (2001) dalam (Isnan Murdiansyah, Made Sudarna 2017). Dimana mereka 

melakukan penelitian pertama tentang penipuan akademik yang terjadi di perguruan tinggi dengan 

5000 mahasiswa sebagai responden dari 99 perguruan tinggi di Amerika Serikat. Dan dengan hasil 

75% dari responden pernah terlibat dalam kecurangan akademik.  

Tidak hanya di luar negeri kasus kecurangan akademik di Indonesia, sebagaimana 

diberitakan Tempo.co pada Selasa, 26 Januari 2021, kasus plagiarisme yang dilakukan oleh rektor 

Universitas Negeri Semarang dengan tesis yang membuktikan bahwa itu adalah plagiarisme 

disertasi 2001 yang dibuat oleh gurunya sendiri (Adnyatama, 2019). Selain itu, menurut survei 

yang dilakukan oleh (Ratih Azka Probovury, 2005) dari (Melasari 2019) di Universitas Negeri 

Yogyakarta, dikatakan hampir seluruh mahasiswa dan semuanya melakukan tindakan kecurangan 

akademik, seperti menyontek saat ujian atau menyelesaikan tugas. dan putus sekolah jika 

mahasiswa tersebut berhalangan hadir. 

Akibat kejadian di daerah ini, kecurangan akademik di Universitas Hindu di Indonesia 

masih tinggi. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 51 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu di Indonesia. Sebelas orang mengaku tidak pernah 

melakukan kecurangan akademik, sedangkan 40 mahasiswa mengaku melakukan tindakan 

penipuan akademik. Peristiwa ini dapat mencerminkan tingginya tingkat penipuan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa akuntansi. Penipuan akademik adalah masalah serius. Karena 

berdampak besar bagi masa depan dan korupsi. Dengan adanya kebiasaan melakukan perbuatan 

yang menyesatkan dapat menjadi kebiasaan yang buruk bahkan membawanya ke dunia kerja. Bagi 

seorang akuntan, kejujuran yang tinggi merupakan sesuatu yang sangat penting, mengingat 

akuntan mempunyai kewajiban untuk menyusun laporan keuangan, sehingga akuntan bertanggung 

jawab secara keuangan untuk menghasilkan laporan yang benar dan otentik. Oleh karena itu, 
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akuntan diharapkan memiliki nilai kejujuran yang tinggi dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

kode etik yang berlaku. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap kecurangan akademik studi pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia?  

2. Bagaimanakah pengaruh integritas individu terhadap kecurangan akademik studi pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia? 

3. Bagaimanakah pengaruh prokrastinasi terhadap kecurangan akademik studi pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kecurangan akademik  studi pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh integritas individu terhadap kecurangan akademik  studi pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh prokrastinasi terhadap kecurangan akademik si studi pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory Of Planned Behavior  

Premis dasar dalam teori perilaku terencana adalah bahwa manusia adalah makhluk 

rasional. Dimana orang menggunakan informasi yang mereka pikir mungkin untuk mereka. 

Menurut (Ayu et al. 2020) teori ini mencakup tiga poin utama, yaitu: keyakinan moral, keyakinan 

normatif (norma subjektif), kontrol iman (kontrol perilaku yang diamati). Teori ini dapat 

menjelaskan penipuan akademik siswa. Sebelum Anda melakukan sesuatu, seseorang secara 

khusus yakin akan konsekuensi yang akan dicapai dan perilaku tertentu yang dibuat, bahwa 

keyakinan atau keyakinan berkaitan dengan keyakinan moral. Kemudian ada dukungan untuk 

memahami seseorang yang dapat mempengaruhi keputusan yang dibuat apakah seorang siswa 

akan berperilaku atau tidak ketika menyangkut keyakinan normatif. Jika pemahaman seseorang 

dapat mempengaruhi aspek positif, seperti promosi kejujuran dan saling mendukung, keputusan 

untuk melakukan kecurangan akademik tidak akan terjadi. Keyakinan yang membatasi dalam hal 

ini, seperti kualitas layanan belajar mengajar yang efektif di universitas atau perguruan tinggi, 

dapat menjadi faktor pendukung yang penting dalam mengendalikan dan mencegah penipuan 
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sehingga siswa dapat mengendalikan diri dan memotivasi kepercayaan diri mereka dengan lebih 

baik belajar (Ayu et al. 2020). 

Kecurangan Akademik  

Kecurangan akademik secara garis besar merupakan tindakan tidak jujur seorang 

mahasiswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai nilai yang diinginkan (Latifah nd) dalam 

(Melasari 2019) Kecurangan dalam hal ini merupakan pelanggaran etika ketika kecurangan 

tersebut berada di luar batas atau aturan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Menurut Mulyadi 

(2001) dalam (Melasari 2019), delapan prinsip etika, yaitu tanggung jawab profesional, 

kepentingan umum, persaingan dan kehati-hatian profesional, integritas, kerahasiaan, perilaku 

profesional, standar teknis dan objektivitas merupakan Kode Etik Akuntan yang ada di Indonesia. 

Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari disiplin akuntansi, yang memiliki 

hubungan antara etika manusia dan sistem akuntansi dan aspek etika suatu organisasi, di mana 

hubungan ini diakui (Suartana 2014) dalam (Melasari 2019). Menurut (Lubis 2011), akuntansi etis 

diartikan sebagai proses pengambilan keputusan ekonomi yang mencakup aspek etika manusia 

sebagai subbidang akuntansi. 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar diartikan sebagai keinginan individu untuk menciptakan suatu tujuan 

tertentu (Hamalik 2019) dalam (Melasari 2019). Menurut (Uno 2012), motivasi belajar ini dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu unsur internal dan unsur eksternal. 

Integritas Individu  

Integritas dapat diterjemahkan sebagai kejujuran dan kebenaran dalam tindakan Anda 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Pedoman Simposium (2016), integritas adalah konsistensi 

dan kekekalan yang teguh dengan tetap menjaga iman dan nilai-nilai luhur. 

Prokrastinasi    

Ghufron dan Risnawita (2012) dalam (Arifah et al. 2018) menjelaskan prokrastinasi adalah 

kecenderungan untuk menunda memulai atau menyelesaikan tugas secara tuntas untuk melakukan 

tugas lain yang tidak bermanfaat, sehingga kinerja terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas 

tepat waktu, dan sering datang terlambat untuk rapat. 

Usulan tersebut berdampak negatif bagi individu, orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

Penundaan hasil dari perasaan kemalasan, rendahnya motivasi belajar dari keinginan untuk 

mencapai ketuntasan tugas dan munculnya ketakutan akan ketakutan akan kesalahan. 
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Hipotesis Penelitian 

Motivasi belajar diartikan sebagai keinginan individu untuk menciptakan suatu tujuan 

tertentu (Hamalik, 2009) dalam (Wardana, Sulindawati dan Sujana 2017). Menurut penelitian 

Ranti Melasari (2019), Nur Nirmlaa Sagita dan Amir Mahmud (2019), mereka berpendapat bahwa 

motivasi belajar berdampak negatif terhadap kecurangan akademik. Berdasarkan penjelasan di 

atas,penelitian ini mengajukan hipotesis pertama :  

H1 : Motivasi belajar berpengaruh terhadap kecurangan akademik  studi pada mahasiswa 

akuntansi fakultas ekonomi bisnis dan pariwisata di UNHI (Universitas Hindu Indonesia). 

Integritas adalah kejujuran dan kebenaran tindakan seseorang dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari sesuai pedoman simposium (2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ranti Melasari (2019) dan Sitti Hadijah (2020), integritas disimpulkan berdampak negatif terhadap 

kecurangan akademik. Berdasarkan penjelasan di atas,penelitian ini mengajukan hipotesis kedua : 

H2 : Integritas Individu berpengaruh terhadap kecurangan akademik  studi pada mahasiswa 

akuntansi fakultas ekonomi bisnis dan pariwisata di UNHI (Universitas Hindu Indonesia). 

Ghufron dan Risnawita (2012) dalam (Arifah et al. 2018) menyatakan bahwa prokrastinasi 

akademik adalah adalah kecenderungan untuk menunda memulai atau menyelesaikan tugas secara 

tuntas untuk melakukan tugas lain yang tidak bermanfaat, sehingga kinerja terhambat, tidak pernah 

menyelesaikan tugas tepat waktu, dan sering datang terlambat untuk rapat. tugas. Menurut 

penelitian Nur Nirmala Sagit, Amir Mahmud (2019) dan wakhidatul Arifah, Rediana Setiyani dan 

Sandi Arief (2018), mereka mengatakan usulan itu berdampak pada kecurangan akademik. 

Berdasarkan penjelasan di atas,penelitian ini mengajukan hipotesis kedua: 

H3 : Prokrastinasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik  studi pada mahasiswa 

akuntansi fakultas ekonomi bisnis dan pariwisata di UNHI (Universitas Hindu Indonesia).. 

 

METODE PENELITIAN 

Rencana penelitian adalah rencana penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan proses penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk memberikan pedoman yang jelas 

dan terstruktur kepada peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Sebaliknya, keadaan pikiran 

adalah deskripsi yang memperjelas konsep antara teori penelitian dan mengidentifikasi berbagai 

masalah yang merumuskan mengapa penelitian penting untuk dilakukan dan diselesaikan 

(Sakaran, 1992). Dari penjelasan pernyataan di atas, peneliti mengembangkan sketsa sebagai 

berikut: 
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Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti, 2021 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 

Identifikasi Variabel 

1. Variabel terikat yang digunakan oleh peneliti adalah kecurangan akademik. Indikator  yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel kecurangan akademik diambil dari 

penelitian (Ningsih, Etty Harya1 2017) dan (1)  dari usia, jenis kelamin, kinerja sekolah, 

pendidikan orang tua dan kegiatan kurikulum terdiri dari faktor individu, (2) faktor 

kepribadian, moral, motif, pola kepribadian dan penilaian keberhasilan, emosi dan variabel 

kepribadian lainnya, (3) keanggotaan serikat siswa, perilaku teman sebaya dan perilaku yang 

salah.Faktor kontekstual terdiri dari ketidaksetujuan teman sebaya,  (4) Faktor situasional  

terdiri dari siswa belajar terlalu banyak , kompetisi, ukuran kelas dan lingkungan ujian. 

2. Variabel independen yaitu : 

a) Motivasi belajar, dimana indikator diadopsi dari penelitian (Salma 2021) yaitu (1) 

ketekunan untuk menyelesaikan tugas, (2) keuletan sebesar 4.444 untuk mengatasi 

kesulitan, (3) minat untuk sukses itu, (4) faktor internal yang terdiri dari kebahagiaan, 

belajar mandiri, (5) melepaskan keyakinan, (6) berorientasi pada masa depan. Kedua, 

faktor eksternal terdiri dari (1) penghargaan, (2) lingkungan belajar, (3) fasilitas belajar, 

dan (4) strategi pembelajaran ekonomi.  

b) Integritas individu, indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut diambil 

dari penelitian (Salma 2021). Tanggung jawab, (4) memiliki sifat mandiri, (5) jujur dan 

rendah hati, (6) jujur dan bermoral. 

c) Prokrastinasi, indikator yang digunakan dalam mengukur variabel ini diadopsi dari 

penelitian (Desy Yunita Utami 2019) yakni (1) Perceived time, orang yang cenderung 

Integritas Individu 

 (X2)  

Motivasi Belajar 

(X1) 

Prokrastinasi 

(X3)  

Kecurangan Akademik 

(Y) 
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menunda-nunda adalah orang yang gagal memenuhi tenggat waktu, (2) kesenjangan antara 

motivasi, keinginan dan tindakan emosional, perasaan menunda-nunda, (4) kemampuan 

persepsi atau keinginan mereka terhadap kemampuan diri sendiri.  

Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah mahasiswa aktif S1 Prodi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia yang berjumlah 785 orang. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria dalam pemilihan sampel 

pada penelitian ini yaitu :  

1. Mahasiswa Aktif Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas 

Hindu Indonesia  

2. Mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata  Universitas Hindu 

Indonesia Yang Sudah Menyelesaikan Mata Kuliah SIA, Akuntansi Keprilakuan, Audit 

satu dan dua. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5% yaitu sebagai berikut : 

𝑛 =
454

1+454(0,05)2
 = 213 

Didapatkan jumlah responden sebanyak 213 setelah dihitung menggunakan rumus slovin. 

Tahapan analisis data yang dilakukan, yaitu Uji Statistik Deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, 

uji asumsi kasik, uji statistik F, uji statistik t dan koefisien determinasi (R2) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  

 Responden dalam penelitian ini adalah 213 responden dari mahasiswa aktif  S1 Prodi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia angkatan tahun 

2018, 2019 dan Mahasiswa Ampulen. Kuisinoner di sebar pada tanggal 10 Januari 2022 sebanyak 

213 kuisioner menggunakan google form dan pada tanggal 20 Januari 2022 kuisioner yang kembali 

sebanyak 213 kuisioner. 

Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi belajar 213 12 30 22.31 5.166 

Integritas individu 213 30 75 54.94 12.882 

Prokrastinasi 213 19 68 39.04 11.640 

Kecurangan akademik 213 17 74 37.91 13.140 

Valid N (listwise) 213     
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Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 5) 

Pada variabel motivasi belajar diperoleh nilai terendah sebesar 12, tertinggi sebesar 30, 

rata-rata sebesar 22,31 dan standard deviasi sebesar 5,166.  2) Pada variabel integritas individu 

diperoleh nilai terendah sebesar 30, tertinggi sebesar 75, rata-rata sebesar 54, 94 dan standar 

deviasi sebesar 12,882. 3) Pada variabel prokrastinasi diperoleh nilai terendah sebesar 19, 

terteninggi sebesar 68, rata-rata sebesar 39,04 dan standard deviasi sebesar 11,640. 4) Pada 

variabel kecurangan akademik diperoleh nilai terendah sebesar 17, tertinggi sebesar 74, rata-rata 

sebesar 37,91 dan standar deviasi sebesar 13,140. 

Hasil Analisis Data  

Uji Validitas dan Reabilitas  

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Kelompok 

Validitas Reabilitas 

Korelasi (r) Ket. 
Koefisien 

Alpha 
Ket. 

Motivasi 

belajar (X1) 
0,908; 0,896; 0,874 ; 0,919; 0,914; 0,923 Valid 0,955 Realibel 

Integritas 

individu (X2) 

0,902; 0,857; 0,879; 0,857 ; 0,863; 0,881; 

0,873; 0,864; 0,889; 0,887; 0,898; 0,885; 

0,905; 0,886; 0,908 

Valid 0,980 Reliabel 

Prokrastinasi 

(X3) 

0,854; 0,868; 0,854; 0,868; 0,829; 0,865; 

0,858; 0,858; 0,876; 0,877; 0,863; 0,848; 

0,856; 0,680 

Valid 0,969 Reliabel 

Kecurangan 

akademik (Y) 

 

0,838; 0,823; 0,883; 0,858; 0,903; 0,844; 

0,865; 0,813; 0,871; 0,823; 0,871; 0,850; 

0,868; 0,852; 0,827; 0,867; 0,902 

Valid 0,977 Reliabel 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6 dan 7) 

 Keofisien korelasi dalam penelitian ini lebih besar dari 0,30 disimpulkan berdasarkan hasil 

uji validitas, dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga semua instrumen dinyatakan valid. 

Nilai Cronbach’s Alpha pada tiap instrumen tersebut lebih besar dari 0,6, sehingga seluruh 

instrumen reliabel yang dilihat dari uji reabilitas.  

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji Normalitas Uji Multikolinieritas Uji Heteroskedastsitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Tollerance VIF Sig 

Motivasi Belajar 0,200 

 

0,561 1,783 0,062 

Integritas individu 0,573 1,744 0,062 

Prokrastinasi 0,914 1,094 0,150 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 8) 
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Tabel 3 menghitung nilai asymp berdasarkan pengukuran awal. tanda. (dua sisi) adalah 

0,200, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa data terdistribusi secara umum. Di sisi lain, 

uji multikolinearitas menunjukkan toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10 untuk setiap sakelar 

independen. Artinya model regresi tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Dan ukuran 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai masing-masing model lebih besar dari 0,05. Artinya 

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardized Standadized t 

hitung 

Probabilitas Keterangan 

B Beta 

Konstanta 72,091     

Motivasi belajar - 0,872 - 0,343 -5.557 0,000 Siginifikan 

Integritas individu - 0,406 - 0,400 -6,546 0,000 Siginifikan 

Prokrastinasi 0,197 0,174 3,604 0,000 Siginifikan 

 R Square 0,553 

Adjusted R Square 0,547 

F Statistik 86,347 

Probabilitas (p-

value) 

0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 9) 

Persamaan regresi yang dapat disimpulkan dari pernyataan tabel diatas adalah :  

Y = 72,091 - 0,872X1 - 0,408X2 + 0,197X3+ e   

Interprestasi dari koefisien regresi: 

Didapat nilai α sebesar 72,091 ditunjukan secara bahwa apabila kecurangan akademik akan 

sebesar konstan 72,091 maka motivasi belajar, integritas individu dan prokrastinasi tidak terjadi 

perubahan. Nilai koefisien regresi β1 motivasi belajar sebesar - 0,872, kecurangan akademik akan 

menurun bila motivasi belajar meningkat. Nilai koefisien regresi β2 integritas individu sebesar - 

0,408, integritas yang semakin meningkat maka kecurangan akademik akan semakin menurun. 

Nilai koefisien regresi β3 prokrastinasi sebesar 0,197, artinya setiap meningkatnya prokrastinasi 

maka akan menaikan kecurangan akademik. 

Uji Kelayakan Model 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,547. hal ini 

berarti 54,7% variasi variabel kecurangan akademik dapat dijelaskan variabel motivasi belajar, 

integritas individu dan prokrastinasi. Sedangkan sisanya (100% - 54,7%) = 45,3% diakibatkan dari 

variabel lain diluar penelitian peneliti. 

Uji Kelayakan Model (Uji F-Test) 
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Dapat dilihat tabel 4 pada Uji F menyimpulkan yaitu nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. 

Sehingga motivasi belajar, integritas individu dan prokrastinasi berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan akademik. Dapat disimpulkan bahwa kelayakan uji model penelitian dinyatakan valid 

kemudian hipotesis dapat dibuktikan sehingga penelitian dapat dinyatakan berlanjut. 

Uji Signifikan Parsial (Uji t-Test) 

Dapat dilihat tabel 4 pada Uji T disimpulkan  sebagai berikut  : Variabel motivasi belajar, 

mempunyai nilai koefisien regresi sebesar - 0,872 dan nilai signifikansi 0,000 < 0.05. Dengan ini 

menyatakan variabel motivasi belajar memiliki pengaruh negative signifikan terhadap kecurangan 

akademik. Sebesar - 0,408 merupakan nilai keofisien regresi dari variabel integritas individu  dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0.05. Dengan ini menunjukan  bahwa  adanya pengaruh negative 

signifikan antara variabel integritas individu dengan kecurangan akademik. Selanjutnya variabel 

prokrastinasi, sebesar 0,197 merupakan nilai keofisien dari variabel prokrastinasi dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0.05. dengan ini berarti terdapat pengaruh positif signifikan antara 

prokrastinasi dengan kecurangan akademik. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh motivasi belajar terhadap kecurangan akademik  studi pada mahasiswa 

akuntansi fakultas ekonomi bisnis dan pariwisata di Universitas Hindu Indonesia 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,872 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kecurangan akademik. Artinya, semakin tinggi motivasi belajar, 

semakin rendah kecurangan belajar, yang sejalan dengan teori perilaku terencana yang 

menyatakan bahwa manusia adalah makhluk rasional. Bagian dari teori perilaku terencana adalah 

keyakinan akan kontrol dalam hal ini, karena kualitas layanan belajar mengajar yang efektif di 

universitas atau perguruan tinggi dapat menjadi faktor pendukung  penting untuk dapat mengontrol 

dan menghindari kecurangan sehingga siswa dapat mengendalikan diri. . dan memotivasi diri 

untuk belajar lebih giat (Dewi & Peratama, 2020). Dengan  motivasi yang kuat untuk belajar, 

mereka akan selalu berusaha untuk mengerjakan tugas secara maksimal, sehingga  tidak akan 

terjadi kecurangan di kemudian hari. Berdasarkan penelitian sebelumya hasil dari penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian tersebut oleh Ranti Melasari (2019), Nur Nirmala Sagita dan Amir 

Mahmud (2019) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh negatif signifikan 

terhadap  kecurangan akademik. 

2. Pengaruh integritas individu terhadap kecurangan akademik  studi pada mahasiswa 

akuntansi fakultas ekonomi bisnis dan pariwisata Universitas Hindu Indonesia 
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Hasil dari penelitian ini adalah koefisien regresi -0,408 dan nilai rata-rata 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan integritas pribadi mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap pelanggaran akademik. Ini berarti bahwa semakin jujur seseorang, semakin buruk 

pendidikannya, yang didasarkan pada teori perencanaan perilaku bahwa manusia adalah binatang. 

Bagian dari konsep perencanaan perilaku adalah keyakinan agama (hukum), yaitu keyakinan 

pemahaman atau ketidaksepakatan individu atau kelompok di mana orang dapat mempengaruhi 

perilaku mereka (Art dan Ratnadi, 2017). Kepentingan individu dapat mengarah pada hasil positif, 

seperti mempromosikan keadilan dan mendorong satu sama lain untuk menghindari keputusan 

yang mengarah pada pelanggaran akademik. Seorang siswa yang berintegritas akan selalu 

berusaha untuk jujur dan tidak belajar curang. Berdasarkan penelitian sebelumnya setelah 

mendapatkan hasil dari penelitian ini peneliti menarik kesimpulan bahwa penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh Ranti Melasari (2019) dan Sitti Hadijah 

(2020), yang menemukan bahwa self-interest berdampak negatif terhadap pembelajaran yang 

salah. 

3. Pengaruh prokrastinasi terhadap kecurangan akademik pada  studi pada mahasiswa 

akuntansi fakultas ekonomi bisnis dan pariwisata Universitas Hindu Indonesia 

Menurut hasil penelitian, koefisien regresi merupakan 0,197 dan nilainya 0,000 < 0,05. Hasil 

ini menunjukkan yaitu penundaan bermanfaat untuk studi informal. Ini berarti lebih banyak 

penundaan, pembelajaran yang lebih buruk, yang didasarkan pada gagasan perencanaan perilaku 

di mana manusia adalah hewan. Bagian dari teori perencanaan perilaku adalah keyakinan dalam 

manajemen, keyakinan akan pentingnya mempromosikan manajemen perilaku. Terlambat 

merupakan perilaku mengontrol yang dapat membuat siswa ingin melakukan suatu masalah 

akademik. Pembelajaran yang tertunda (Arifah et al., Arifah et al. 2018), keterlambatan 

penyelesaian kegiatan yang telah diselesaikan siswa, mendorong siswa untuk terlibat secara curang 

untuk mencapai hasil yang diperlukan. Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Nur Nirmala Sagita, Amir Mahmud (2019) dan wakhidatul Arifah, Rediana 

Setiyani dan Sandi Arief (2018) yang menunda-nunda bermanfaat untuk pendidikan gelap. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 1) Motivasi belajar berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kecurangan akademik. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka akan 

menurunkan kecurangan akademik  studi pada mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu 
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Indonesia. 2) Integritas individu memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan 

akademik. Dengan ini dinyatakan bahwa jika terdapat peningkatan integritas individu maka akan 

menurunkan kecurangan akademik  studi pada mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu 

Indonesia. 3) Prokrastinasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik. 

Dengan ini menyatakan semakin tinggi prokrastinasi begitu juga akan  meningkatkan kecurangan 

akademik studi pada mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia. Salah satu saran yang 

dapat saya berikan adalah agar perguruan tinggi Hindu di Indonesia ingin mengembangkan mata 

kuliah yang dapat menginspirasi mahasiswa agar termotivasi untuk belajar dan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya perilaku etis. Diharapkan mahasiswa Indonesia di Universitas 

Hindu dapat menyadari pentingnya mencegah ilmu penipuan dengan mempromosikan pendidikan 

mereka dan memperluas penelitian ke lebih banyak sarjana. 
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ABSTRACT 

The first step in ensuring an audit's quality is to plan ahead of time and rely on the expertise 

and accuracy of those conducting the examination. The Inspectorate of Bali Province was 

the focus of the investigation, which aimed to determine the impact of competence and 

independence on audit quality. This study focused on the 34 auditors who work for the 

Inspectorate of Bali Province. This study used the census method to determine the sample 

size. The data was analyzed using multiple linear regression analysis. A value of 0.734 

indicates that competence and independence account for 73.4 percent of the variation in 

audit quality. Competence has a significant and positive impact on audit quality. 

Competence and audit quality go hand-in-hand in Bali Province's Inspectorate of Bali 

Province. Independent auditors have a significant and positive effect on audit quality. The 

more independent the Inspectorate of Bali Province is, the better the audits are. 

Keywords: competence, independence, audit quality 

 

 

PENDAHULUAN 

 Akuntan publik merupakan yang dihormati oleh masyarakat umum. Auditor harus 

mengikuti standar auditing oleh IAPI guna melaksanakan tugas audit untuk menjaga 

profesionalismenya sebagai akuntan publik. Standar mencakup standar umum, kerja lapangan dan 

laporan. Audit wajib mengikuti kode etik profesi selain standar audit, kompetensi profesional dan 

rasa hati-hati juga kerahasiaan (Rahayu dan Suryanawa, 2019). Pengguna laporan audit 

mengharapkan laporan keuangan akuntan pulik akurat serta dipercaya (Dahlia dan octavianty, 

2016). Laporan audit dengan kualitas audit yang baik akan menyajikan temuan dan laporan secara 

jujur tentang situasi keuangan klien, termasuk apakah sistem akuntansi klien telah dilanggar 

(Ningsih et al., 2015) 

 Menurut Tomasoa (2020), kualitas audit yang dihasilkan dianggap buruk sebagai bukti 

yang dikumpulkan jika auditor dalam melaksanakan pemeriksaan tidak mencukupi syarat dan 

tidak kompeten dengan standar selama pemeriksaan. Kualitas audit yang baik dapat dibantu oleh 

kompetensi auditor. Menurut Jusuf (2014:42), auditor harus mempunyai pendidikan formal dan 

cukupnya pengalaman dan partisipasi dalam pendidikan profesional agar kompeten. Kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, menurut penelitian Nasution (2020). 
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Kompetensi berpegaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit menurut Mulyani dan 

Purnomo (2019). Farabi dan Titan (2016) menggambarkan kualitas audit tidak dipengaruhi oleh 

kapabilitas. 

 Kemandirian, menurut oktadelina (2021), adalah pola pikir yang tahan terhadap pengaruh, 

tidak memihak kepentingan siapa pun, tidak memiliki kewajiban kepada klien, dan tidak memiliki 

kepentingan terhadap klien (termasuk manajemen perusahaan dan pimpinan perusahaan). Menurut 

Reyhan (2018), kemandirian adalah sikap psikologis yang tidak dipengaruhi, dikendalikan atau 

bergantung pada orang lain. Didalam berasumsi terkait pendapatnya, auditor harus jujur 

mempertimbangkan suatu hal yang objektif dan faktual. Tingginya independensi auditor membuat 

kualitas audit menjadi tinggi. Akibatnya, kualitas audit akhir dipengaruhi oleh hubungan antara 

profesionalisme dan independensi. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, menurut Arvianty dan Tandiontong (2020). Prihatini et al (2015), beramsusi kualitas 

audit tidak dipengaruh oleh independensi. 

 Seperti halnya pembangunan jalan menuju proyek TPA Muara Fajar 2 sudah diaudit oleh 

Inspektorat Kota Pekanbaru, namun hasilnya masih belum diketahui. Bahkan, Inspektorat 

mengutus kejari Pekanbaru guna menyampaikan laporan pemeriksaan jalan (LHP) 

(riau.jawapos.com). 

 Beberapa kasus muncul di pemprov Bali, diduga akibat pengawasan internal Inspektorat 

kurang memadai sehingga berakibat rendahnya kualitas audit. Kemampuan auditor melaporkan 

pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya disebut sebagai kualitas audit (Sugiarini, 2019). 

Penyidikan dan penanganan Kejari Buleleng atas dugaan penyelewengan dana bantuan stimulus 

usaha (BSU) di Desa Kalibubuk, Kabupaten Buleleng, kini telah diserahkan ke Provinsi Bali untuk 

diperiksa. Namun kualitas pemeriksaan oleh Inspektorat Provinsi Bali saat kini bawah standar, 

karena masih ada temuan pemeriksaan yang tidak terdeteksi oleh lembaga inspeksi yang bertindak 

sebagai auditor internal pemerintah, melainkan oleh BPK RI (koranbuleleng.com2021).  

 Penulis didorong untuk meneliti masalah ini secara ilmiah dengan penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara kompetensi dan independensi dalam kualitas audit pada jabatan, 

berdasarkan permasalahan tersebut didapatkan berjudul, “Pengaruh Kompetensi Dan 

Independensi Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Provinsi Bali” 

Rumusan Masalah 

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Bali 

2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Bali 
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Tujuan Penelitian 

1. Guna mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Bali 

2. Guna mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi 

Bali  

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini memiliki potensi untuk meningkatkan kesadaran kualitas audit. Referensi 

tambahan untuk penelitian masa depan dapat ditemukan dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai sarana mengaplikasikan teori yang dipelajari di perkuliahan maupun teori yang 

dikaji dari sumber lain. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit bagi 

subyek penelitian Inspektorat Provinsi Bali. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Agency Theory 

Konsep teori keagenan menggambarkan hubungan konraktual prinsip dan agen. Sebagai 

pengambil keputusan, prinsipal berwenang kepada agen untuk melakukan segala aktivitas 

(Karnisa, 2015). Sebab teori keagenan dapat digunakan oleh auditor dalam memahami konflik 

kepentingan dan menyelesaikan permasalahan asimetri informasi pada prinsipal dan agen sehingga 

hubungan teori keagenan dan kualitas audit sangat erat agar agar bermanfaat bagi penggunam 

auditor yang memberikan opini atas laporan keuangan berpandangan tidak memihak kepada 

kegiatan laporan perusahaan karena hubungan tersebut terkait sangat erat (enofe et al,2013). 

2. Konsep Kualitas Audit 

Menurut rini et al (2018), kualitas audit memerlukan perecanaan sebelumnya untuk 

pemeriksaan dan melaksanakan profesionalisme dengan keahlian dan ketelitian. Kualitas audit 

adalah metode untuk memastikan bahwa standar audit diterima secara luas, dan kantor akuntan 

publik menggunakan prosedur pengendalian kualitas audit untuk memastikan bahwa mereka 

memenuhi standar tersebut secara konsisten dalam setiap penugasan (Jusuf, 2017 : 50). 

3. Konsep Kompetensi 

Menurut Jusuf (2017 : 42), auditor harus mempunyai pengetauan memadai, dan partisipasi 

dalam pendidikan yang profesional agar kompeten. Auditor harus kompeten dalam domain yang 
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di audit dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang domain yang diaudit (Dahlia dan 

Oktavianty, 2016). 

4. Konsep Independensi  

Independensi audit, menurut Dethan (2016), mencakup pelaksanaan uji audit, evaluasi uji 

dan diterbitkannya laporan audit dari sudut pandang netral. Sedangkan menurut Reyhan (2018), 

kemandirian adalah keadaan psikologis di mana seorang tidak dipengaruhi, dikendalikan, atau 

bergantung pada orang lain. 

Hipotesis Penelitian 

 Kompetensi terkait dengan pendidikan dan pengalaman yang tepat dari auditor sector 

public dibidang audit dan akuntansi. Pengembangan kemampuan ini dimulai dengan pendidikan 

formalnya dan berlanjut melalui pelatihan dan pengalaman tambahan dalam praktik dan 

pengetahuan audit. Semakin banyak tugas audit yang dilakukan auditor dan semakin rumit 

transaksi keuangan mereka periksa, besarnya keahlian dan pemahaman mereka dalamakuntansi 

dan audit. Maka keahlian dan pengalaman auditor semakin besar dan audit akan semakin baik. 

Penelitian Tjahjono dan Adawiyah (2019) dan Ilhamsyah (2018) menyatakan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas maka disusun 

hipotesis yaitu : 

H1 : Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 

 Audit independen adalah audit yang tidak mudah terpengaruh oleh auditor yang bekerja 

untuk kepentingan publik, dan auditor tidak memiliki motivasi untuk berpihak pada siapa 

pun.(Sinambela, 2019). Pertimbangan yang diberikan oleh auditor dimaksudkan untuk meperkuat 

kredibilitas akun-akun keuangan yang diberikan oleh manajemen, sehingga harus mampu menjaga 

independensinya (megayani, 2020), auditor yang benar-benar independen adalah auditor yang 

tidak terpengaruh oleh pendapat pemangku kepentingan, yang mungkin memiliki kepentingan 

pribadi dalam hasil audit. Selain itu, salah satu elemen yang berkontribusi terhadap kualitas audit 

yang baik adalah independensi auditor. Penelitian Arvianty dan Tandiontong (2020) menyatakan 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas 

maka disusun hipotesisi yaitu :  

H2 : Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 
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METODE PENELITIAN 

Gambar 1 

Desain penelitian 

Auditor pada Inspektorat Provinsi Bali yang berjumblah 34 auditor menjadi populasi 

sasaran penelitian ini. Metode saturasi difungsikan dalam menentuka sampel penelitian. 

(Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa jika sampel diambil dari populasi yang kecil maka sampel 

tersebut akan jenuh. Analilis regresi linier berganda difungsikan guna melakukan analisa 

penelitian berjumlah sampel 34 responden.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Table 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber : lampiran 5  

Nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi untuk variabel kompetensi, 

independensi, dan kualitas audit sebagaimana tabel tersebut. Nilai minimal dan maksimal 

yaitu nilai dalam perolehan hasil penelitian. Mean yaitu rerata keseluruhan variabel yang 

dikaji, standar deviasi adalah distribus data berfluktuasi guna menunjukkan apakah data 

homogen dan hetrogen.  
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2. Hasil Uji Instrument Penelitian  

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Dari tabel diatas, semua variable mengandung r lebih > 0,30 dan cronbach alpha > 

0,60, menunjukkan bahwa variabel memenuhi asumsi validitas dan reliabilitas dan dapat 

dilanjutkan ketahap analisis selanjutnya. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Nilai sig untuk bagian normalitas adalah 0,200, dan hasilnya > 0,05, 

heterokedastisitas sehingga data beredistribusi normal, sebagaimana tabel diatas. Tidak ada 

multikolinearitas sebab nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Tidak terdapat variabel 

independen secara signifikan dapat mempengaruhi nilai abres. Probabilitas signifikansi > 

5% menggambarkan model regresi mengalami heterokedastisitas. 
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4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 Hasil Tabulasi Output SPSS 

 
Sumber : lampiran 7  

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut :  

Kualitas audit = 5.675 + 0.473KM + 0.417ID + e    

Jika semua variabel independen nol dalam persamaan ini, kuantitas kualitas audit adalah 

5.675. Nilai beta standar untuk setiap variabel berarti bahwa untuk setiap kenaikan 1 basis 

poin pada variabel independen, nilai beta standar dapat ditingkatkan. Kompetensi 

berpengaruh dan derajat independensi berpengaruh pada kualitas audit.  

5. Uji kelayakan model  

1. Koefisien determinasi (R2) menggambarkan seberapa kuatnya model menjabarkan 

variabel independen. Nilai adjusted R-Squared 0,734, menggambarkan faktor 

kemampuan dan independensi menyumbang 73,4 persen dari variasi skor kualitas 

audit. 26,6 persen merupakan aspek lain diluar penelitian.  

2. Uji p-value mengambarkan nilai 0,000 < 0,05 artinya kompetensi dan independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

6. Uji Hipotesis (Uji t) 

Ujit t difungsikan guna meninjau pengaruh variabel independen terhadap kualitas audit 

yaitu kapabilitas (X1) dan independensi (X2) (Y). hasil uji t : 

1. Variabel kompetensi (X1) memiliki koefisien positif dengan nilai signifikasi 0,025 < 

0,05 memiliki koefisien positif dengan nilai signifikansi 0,0250,05 yang menunjukkan 

kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, artinya H1 diterima  
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2. Variabel independensi (X2) memiliki koefisien positif dengan nilai signifikansi 

0,0460,05. Kualitas audit ditingkatkan dengan independensi. Aritnya H2 diterima. 

7. Pembahasaan Hasil Hipotesis  

1) H1 diterima, sesuai dengan hasil pengujian berdasarkan pengaruh kompetensi terhadap 

kualitas audit, menggambarkan kualitas audit dipengaruhi oleh kompetensi secara 

positif dan signifikan. Kompetensi auditor mengacu pada kemampuan auditor 

melakukan audit secara menyeluruh. Untuk meningkatkan kualitas audit, pribadi yang 

baik dan pengalaman luas harus dimiliki auditor agar dapat melaksanakan tuganya, 

seperti berpikiran terbuka, berpikiran terbuka dan bekerja dalam tim. Auditor juga 

harus memiliki pemahaman yang luas tentang entitas yang diaudit dan bersedia 

membantu audit. Kemampuan dalam melaksanakan tinjauan terkait analisa, 

pengetauan teori organisasi dan audit juga sektor publik adalah contoh dari 

pengetahuan umum. Pada saat yang sama, gunakan keahlian kusus untuk membantu 

auditor dalam menyampaikan laporan audit dengan benar. Temuan beberapa penelitian 

Tjahjono dan Adawiyah (2019) dan Ilhamsyah (2018) menggambarkan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

2) H2 diterima, berdasarkan hasil uji pengaruh independensi terhadap kualitas audit, 

menggambarkan kualitas audit dipengaruhi oleh independensi secara positif dan 

signifikan. Tingginya tingkat indepedensi, semakin baik auditnya. Ini karena menjadi 

independen berarti kurang rentan terhadap pengaruh, dan karena auditor bekerja untuk 

kepentingan publik, tidak ada alasan bagi mereka untuk berpihak. Dalam 

menyampaikan pendapat, independensi mengacu kepada kejujuran akuntan sebagai 

pertimbangan fakta secara objektif. Selain itu, salah satu faktor yang menyebabkan 

audit berkualitas tinggi adalah independensi auditor. Beberapa temuan Arvianty dan 

Tandiontong (2020) menggambarkan independensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan analisis data dengan 

membuktikan hipotesis: 

1. Kualitas audit meningkat secara signifikan melalui kompetensi. Tingginya kompetensi 

yang dimiliki membuat kualitas audit Inspektorat Provinsi Bali menjadi kian baik 
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2. Independensi berpengaruh signifikan dan positif pada kualitas audit, tingginya 

independensi membuat kualitas audit Inspektorat Provinsi Bali menjadi kian baik. 

Beberapa rekomendasi yang dapat dibuat berdasarkan kesimpulan diatas, antara lain: 

1. Berdasarkan temuan penelitian, jelas bahwa kompetensi merupakan variabel yang paling 

berpengaruh. Untuk itu, Inspektorat Bali harus terus meningkatkan kompetensi auditor 

melalui sosialisasi dan pelatihan guna meningkatkan kualitas audit. 

2. Variabel independen lain yang mempengaruhi kualitas audit, seperti etika auditor dan 

profesionalisme, diharuskan ditambah dalam penelitian lanjutan. 
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